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Kata Pengantar 


Ketika tulisan menjadi sebuah tempat dan juga 
cara menunjukkan watak, karakter dan juga 
kondisi hati. 


Thanks God, akhirnya aku berani. 


Tulisan ini didekasikan buat para pembaca yang meminta 
cerita ini dibukukan. Terima kasih atas dukungannya. 


Terima kasih juga buat tokoh yang menjadi inspirasi dalam 
cerita ini, Aliando Syarief dan Prilly Latuconsina. Maaf saya 
pinjam namanya. 


Dan untuk sahabat-sahabat saya D'Randoms dan Aprilholic 
yang selalu dukung karya saya untuk dibukukan, meskipun saya 
selalu merasa belum pantas, terima kasih untuk keberadaan 
kalian. 


Dan untuk suami saya, terima kasih sudah sangat pengertian, 
dan selalu ada mendengarkan keluh kesah terkait semua 
tulisan saya, You are my moodbooster. 


Bukan Romeo &? Juliet 


Daftar Isi 


Kata Pengantar ann dn ii mules 3 
Daftar a S 4 
Chapter Muka E 6 
Chaber Ra ini 12 
Chapter daa Mana ga 20 
Chapter Ae amanda Mantel 29 
Chapter Dk AAA ian KAA 40 
EN perban banana maan 45 
Oa NIA PN Aa Sa Pa NA PAN PA EN PA 53 
Chapter bok alan 58 
Chapter Geisha a 62 
Chapter LOL oa anna Bian 70 
Chapter Ian uk san man kala 77 
Chapter DP nia em mn a 85 
Chapter nn ea a A 92 
Chapter Ine A e AN AN a A 101 
Chapter AOA nenas ba Rn Nada adan 110 
Chapter TG. entus Aa 116 
Chapter Le akan AAA A ANA ah 124 
Chapter LO a nan Anna; 137 
Chapter 19 sn na NN RR na 145 
Chapter 20 rona eka una 159 
Chapter Ala bni BRA UN 166 


Bukan Romeo &? Juliet 


Chapter 22 nn nanti lk te ami ek eka Rn 174 
Chapter 2 naa ana tiah 180 
Chapter 24m 184 
Chapter Pe bni 193 
Chapter 20 sin nm an 202 
Chapter 2 nini anna ian a A ENN 212 
Chapter na ea ea Ba asa 225 
Chapter 29 a 235 
Chapter 30 nb ba A 241 
Chapter 3 lorena a 250 
Chapter 3 Dam A 257 
On ap ter o ae a E naa 266 
Chanter Are E at 274 
tentang Penulisan anna 282 


Bukan Romeo &? Juliet 


CHAPTER 1 


"Jika Nanti kusanding dirimu, miliki aku dengan segala 
kelemahanku, dan bila nanti engkau disampingku, jangan 
pernah letih tuk mencintaiku" 

Akhirnya kumenemukanmu 

By : NAFF 


"Makasih mbak" ucap Ali saat menerima uang logam 
500an 2 keping di tangannya. Hari ini ia merasa beruntung, 
sejak tadi pagi, uang hasil mengamen yang berhasil ia 
kumpulkan mencapai dua ratus ribu rupiah, lebih banyak dari 
hari biasanya. 

Karena hari sedang hujan ia memutuskan untuk bernyanyi 
di kantin dekat kampus swasta elit di daerah Jakarta itu. Tak 
ada rasa malu yang ia hadapi saat harus bernyanyi di depan 
anak-anak sebayanya yang beruntung bisa menikmati bangku 
kuliah. Bagi Ali itu adalah sebuah motivasi yang membuatnya 
semakin gigih mengumpulkan pundi-pundi uang untuk biaya 
kuliahnya nanti. 

Mungkin tidak di kampus sebagus dan semahal ini, tapi ia 
akan usahakan untuk meraih sarjana dari kampus negeri 
ternama dengan bantuan beasiswa. Ali berjalan dengan 
senyum termanisnya menghampiri kumpulan mahasiswa yang 
sedang menikmati bakso hangat sebuah kios disana. 
Kesabarannya ia dapat dari melihat sang ibu yang meskipun 
hanya seorang penjahit rumahan dan seorang orang tua 
tunggal membuat Ali malu untuk mengeluhkan hidupnya. Di 
rumah kontrakkan yang hanya memiliki 2 kamar, ruang tamu 
kecil, dapur sempit dan kamar mandi yang masih memiliki 
sumur, Ali tumbuh dewasa dengan sikap bijaksana, rendah hati 
dan penuh cita-cita. 

Ali dikenal sebagai murid jenius dari SD hingga SMA, 
dengan segala kemampuannya di bidang akademik, olahraga, 
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dan terutama musik, membuatnya cukup dihargai oleh teman- 
teman sekelas dan guru-gurunya. Dan meskipun saat ini ia 
hanya mengenakan kaos polos berwarna biru gelap dan celana 
jeans yang sudah belel, serta sepatu kets biasa, dan topi 
berwarna senada dengan bajunya, tidak membuat wajah 
tampannya tertutup. 

Suatu keburuntungan ia dilahirkan dari ayah seorang 
keturunan arab dan ibu keturunan padang yang cantik. Alis 
matanya yang tebal, bulu matanya yang lentik, giginya yang 
rapi, bibirnya yang merona tampak sempurna untuk dikatakan 
sebagai pria tampan. Ali berdiri tepat di dekat gerombolan 
gadis-gadis modis yang wangi dan berisik yang menunggu 
pesanan baksonya dihantarkan. 

"Permisi mbak, saya boleh nyanyi?" ucap Ali basa basi 
dengan senyum lebar agar menarik perhatian mereka yang 
terlihat fokus bergosip terkait barang belanjaan para wanita. 
Tak ada yang menggubrisnya, hanya sepasang mata cokelat 
yang indah yang meliriknya sekilas lalu kembali fokus pada 
cerita temannya. 

"Akhirnya kumenemukanmu, Saat hati ini mulai meragu, 
Akhirnya kumenemukanmu, Saat raga ini ingin berlabuh. Ku 
berharap engkaulah, Jawaban sgala risau hatiku, Dan biarkan 
diriku, Mencintaimu hingga ujung usiaku. Jika Nanti kusanding 
dirimu, miliki aku dengan segala kelemahanku, dan bila nanti 
engkau disampingku, jangan pernah letih tuk mencintaiku...." 

Ali menyanyikan bait demi bait lagu yang merupakan 
favoritnya saat itu dengan penuh penghayatan. Tanpa Ia 
sadari, semua mata gadis-gadis yang ada di hadapannya mulai 
terpana mendengar suaranya, apalagi saat memandang 
wajahnya yang ternyata tampan. 

"Ya ampun, suaranya bagus banget, trus ganteng pula, ko 
mau sih jadi pengamen, kamu pasti pangeran kaya yang 
nyamar jadi rakyat jelata untuk mencari cinta sejati kamu, ya 
kan? ngaku deh" celetuk Dita salah satu dari mereka yang 
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memang terlihat paling "lebay" layaknya seorang drama 
gueen. Ali hanya tersenyum mendengar ucapannya. 

"O em jehhhh, ganteng bangetttttt" serunya lagi yang kali 
ini diikuti oleh dua temannya yang lain. 

"Shhhtt, berisik lo pada, lebay tau ga... nih.." ucap gadis 
bermata cokelat yang tadi sempat melirik ke arah Ali sambil 
memasukkan uang kertas berwarna merah 1 lembar ke topi 
yang sengaja Ali balik untuk menampung uang receh 
pemberian orang setelah ia bernyanyi. 

Ali memandangi uang tersebut lalu mengambilnya dengan 
tangan kanannya. "Maaf mbak, ga ada kembaliannya" ucapnya 
lembut sambil tersenyum. Gadis itu menganga terkejut. 

"Maksud lo apa? lo ngeledek gua?gua ga butuh kembalian, 
itu emang gua kasih buat lo, gua yang ga punya uang receh" 
ucapnya merasa tersinggung. 

"Oohhh, oke, gini aja mbak, karena mbaknya udah ngasih 
banyak banget, saya tambahin lagunya ya, biar impas" ucap Ali 
lagi yang tak menunggu jawaban gadis itu. 

"Andai aku jadi orang kaya, aku bisa membeli seluruh 
dunia, tak perlu bekerja, karena bapakku kaya...." 

"Stoppppp, lo nyindir gue, sumpah ya, ga tau berterima 
kasih banget sih lo, males tau ga sama orang kaya lo, nyesel 
gue ngasih ke lo" serunya kesal lalu beranjak pergi dari tempat 
itu. 

"Eh, Prill, mau kemana? PRILLYYY...." teriak teman- 
temannya mengejar gadis itu, sepertinya ia adalah ketua dari 
geng tersebut. 

"Prilly.." gumam Ali tersenyum. 

"Lah, kemana nih cewe-cewe yang mesen bakso tadi, ko 
main pergi aja, kan belum bayar" ucap sang karyawan kios 
memelas. 

"Mas, tadi mereka nitipin ini sama saya, katanya buat 
bayar baksonya" ucap Ali memberikan uang pemberian Prilly 
pada karyawan kios itu lalu pergi ke lapak sebelahnya dan 
kembali mengamen. 
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"Mata yang paling indah hanya matamu, sejak bertemu 
kurasakan tak pernah berubah, sinar yang paling indah dari 
matamu, sampai kapanpun itulah yang terindah" 

Ali tersenyum menyanyikan lagu tersebut, entah mengapa 
la terpesona saat melihat pancaran mata cokelat gadis jutek 
yang angkuh tadi, Prilly. 

Kaka 

Prilly berdiri sendirian di depan lobby kampusnya, Pak Min 
sang supir pribadinya tak kunjung datang menjemputnya, 
sedangkan sahabat-sahabatnya sudah pulang sejak tadi. 

Prilly menekuk mukanya hingga bibirnya terlihat manyun, 
la kesal sekali tapi ia tak mungkin marah pada supirnya itu, 
karena alasannya mobilnya mogok di jalan. 

Saat Ia melancarkan pandangannya ke sekitar, tiba-tiba 
matanya terhenti pada sosok yang tadi ia lihat saat di kantin. 
Pria pengamen yang membuatnya gondok sedang tertawa 
bersama anak-anak kecil pengojek payung di sekitar 
kampusnya. Tawanya begitu tulus dan bahagia, apalagi saat 
melihat mereka bermain hujan. la langsung bergabung 
bersama mereka berbasah-basahan. 

Prilly memperhatikan keasyikkan mereka bermain dan 
bersenda gurau hingga tanpa sadar ia ikut tersenyum saat 
celana salah satu anak melorot hingga sebagian pantatnya 
kelihatan. 

Tiba-tiba pandangan matanya bertabrakan dengan mata 
Ali yang saat ini menoleh ke arahnya. la bisa melihat Ali 
berjalan semakin dekat kepadanya, Prilly sempat salah tingkah 
dan tak tahu harus berbuat apa, karena Ali keburu melihatnya 
tersenyum tadi. 

"Hai" sapa Ali saat berdiri tepat di hadapannya. 
Prilly tak menjawab sapaannya karena masih kesal dengan 
sikap Ali tadi. 

"Maaf soal tadi, aku terlalu kasar sama kamu, seharusnya 
aku bilang terima kasih"ucap Ali meminta maaf. 
Prilly tetap tak menjawab dan hanya memandang ke arah lain. 
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"Maaf" ucap Ali kali ini menyodorkan tangannya untuk 
berjabat dengan Prilly. 

Prilly menoleh dan memandangi tangan Ali yang basah 
karena hujan, tubuhnya pun sudah kuyup, tapi ia terlihat 
menikmatinya. Pada dasarnya Prilly bukan gadis sombong yang 
tak tahu sopan santun, ia hanya gadis manja yang penuh 
gengsi. 

"Oke, gue maafin" ucapnya datar tanpa menyambut 
tangan Ali. 

"Mana ada orang bilang maafin tapi ga mau mandang 
lawan bicaranya dan ga mau menjabat tangannya" sindir Ali. 

"Ckkk, bawel lo ya, iyaaa, nih" sahut Prilly menjabat tangan 
Ali sambil menatap mata Ali dengan wajah super betenya. 
"Hihihihi" Ali tertawa melihat tingkah Prilly yang seperti anak 
kecil membuat Prilly menarik tangannya kembali cepat. 

"Kenapa lo ketawa?'ada yang lucu?" Tanya Prilly curiga. 
"Lucu aja liat muka judes kamu kalo lagi marah" ucap Ali. 

"Engga ko, aku malah mau muji kamu, muka kamu 
gemesin" ucapnya jujur membuat Prilly tersipu lalu salah 
tingkah. 

"Ko sendirian?belum pulang?" Tanya Ali yang sadar bahwa 
Prilly sedang sendirian. 

"Lagi nunggu jemputan" jawab Prilly santai. 

"Di jemput pacar?" Tanya Ali lagi 

"Supir" 

"Oh pacar kamu supir" 

"Aaaaahhhhh, kan mulai lagi" rengek Prilly manja 
menghentak-hentakkan kakinya seperti anak kecil yang sedang 
ngambek. 

"Hahahaha, iya, iya, maaf, bercanda, aku cuma ga percaya 
aja, cewe semanis dan selucu kamu cuma dijemput supir, 
bukan pacar" ucap Ali tersenyum. 
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"Lo tuh mau muji apa mau ngeledekin sih? ga jelas banget 
sih" rengek Prilly lagi. Ali hanya tertawa kecil lalu menatap 
kembali ke dalam mata cokelat Prilly. 

"Cantik" ucapnya tanpa sadar membuat Prilly tertegun 
namun langsung buyar saat mobil BMW putih memasuki 
halaman kampus tersebut. Seorang pria paruh baya 
berseragam abu-abu gelap keluar dari pintu supir sambil 
membawa payung di tangannya, ia menghampiri Prilly dan siap 
memayunginya. 

"Ayo non, kita pulang, maaf saya terlambat" ucap pria 
bernama Pak Min itu. Prilly berjalan ke bawah payungnya lalu 
berjalan ke arah mobilnya. 

Saat sudah di dalam mobil, Ia membuka kaca mobilnya dan 
sempat melambaikan tangannya ke Ali, Ali membalasnya 
dengan senyuman. Sejenak ia merasa bak seorang pangeran 
yang sedang menjumpai tuan putrinya, ia tersadar dari 
angannya dan kembali ke kehidupan nyatanya yang hanya 
seorang pengamen. Ali berjalan di tengah hujan dengan 
menenteng tas gitar yang sudah diplastiki agar tidak basah 
karena hujan menuju rumahnya yang tak jauh dari kampus itu. 
Senyum gembira terpancar di wajahnya, bukan karena uang 
hasil ngamen yang la dapatkan, tapi lebih karena ia bertemu 


dengan Prilly gadis bermata cokelat yang jutek dan manja. 
Kaka 
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CHAPTER 2 


"Biarkan aku menjaga perasaan ini, menjaga segenap jiwa 
yang telah kau beri, engkau pergi aku takkan pergi, kau 
menjauh aku takkan jauh, sebenarnya diriku masih 
mengharapkanmu'" 

Manjaga hati 

By : Yovie & Nuno 


Prilly menghempaskan tubuhnya di kasur empuknya, hari 
ini moodnya buruk sekali, sejak tadi pagi ada saja hal-hal yang 
membuatnya kesal. Mulai dari gosip Kemal kekasihnya yang 
berselingkuh, ia gagal dalam kuis mata kuliah matematika, 
tidak jadi makan bakso gara-gara pengamen aneh, nunggu 
lama di kampus karena mobil mogok, terkena macet di jalanan, 
hingga saat ini ia pulang ke rumah tak ada satupun keluarganya 
yang menyambut. 

Prilly termenung menatap langit-langit kamarnya, ia 
merasakan kesepian yang luar biasa. Menjadi anak tunggal 
bukanlah hal yang mengasyikkan lagi, dulu ia sangat senang 
karena tidak memiliki adik ataupun kakak, karena ia bisa 
mendapatkan perhatian penuh dari oramg tuanya. 

Mereka selalu memberikan apa yang ia mau, 
permintaannya merupakan sebuah keharusan bagi mereka. 
Papanya selalu membawanya berenang di kolam rumah 
mereka hanya untuk menghabiskan weekend bersamanya, 
mamanya tak pernah lupa mengajaknya ke pusat perbelanjaan 
untuk membeli barang-barang baru yang membuatnya selalu 
tampil berbeda dari teman-temannya. 

Tapi masa itu sudah berubah, semenjak usaha papanya 
berkembang menjadi go international, orang tuanya jadi lebih 
sering meninggalkannya di rumah hanya dengan para 
karyawan rumah mereka. Bukan hanya 1-2 hari, tapi 
berminggu-minggu, karena mereka harus ke luar negeri 
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bertemu dengan klien mereka di sana. Meskipun hampir setiap 
hari mereka berkomunikasi melalui video call, tapi kehadiran 
fisik mereka di sampingnya jauh lebih berharga dibanding 
hanya sekedar menyapa melalui telepon. 

Tak jarang juga Prilly berontak karena kesal, seperti tahun 
ini, di hari pentingnya mereka bahkan tak bisa hadir, dan hanya 
mengirimkan hadiah sebuah mobil BMW putih yang saat ini 
menjadi kendaraan sehari-harinya. Bukannya tersenyum, Prilly 
malah menangis dan membanting semua kado pemberian 
teman-temannya yang datang ke pestanya. Di ulang tahunnya 
yang ke 18 ini, Prilly hanya menginginkan 1 hadiah, yaitu 
kehadiran mama dan papanya di sampingnya. 

Prilly beranjak dari ranjangnya dan bergegas masuk ke 
dalam kamar mandi bernuansa krem yang terlihat hangat serta 
lengkap dengan fasilitas jacuzy-nya, berendam air hangat 
adalah cara yang tepat pikirnya untuk menghilangkan penat 
dan aura negatif yang ada pada dirinya saat ini. 

Perlahan ia masuk ke dalam bathtub berbentuk lingkaran 
yang sudah berisi air hangat dengan gelembung-gelembung 
udara untuk terapi, saat tubuhnya sudah berada di dalam air, 
tiba-tiba ia teringat dengan pengamen aneh yang tadi siang 
membuatnya kesal. Sepertinya ia terlihat bahagia meskipun 
hidupnya terlihat susah, bermain hujan dan tertawa bersama 
teman-teman kecilnya. Entah mengapa Prilly begitu tergugah 
melihat senyum manis yang terpancar dari wajahnya yang 
membuat Prilly merasa damai. 

"Aarrghhhh, Prilllyyyy, kenapa lo jadi mikirin cowo aneh itu 
sih, dudulll" serunya pada diri sendiri sambil mengetuki 
kepalanya. 

"Gini nih kelamaan ga shoping, otaknya karatan" ucapnya 
lagi lalu membasuh mukanya dengan air hangat. 

Kaka 

"Ma, Ali pulang" seru Ali saat tiba di rumahnya. 

"Halo sayang, kamu udah pulang?lho ko basah-basahan, 
kamu pasti main ujan lagi ya, kebiasaan deh, mama ga mau 
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kamu sakit ah" sahut mamanya menyambut Ali pulang lalu 
mencium keningnya. 

"Tuh, mukanya dingin banget lagi, mama masakin air panas 
ya, biar kamu mandi, ganti dulu bajunya nanti kamu masuk 
angin, taro aja barang-barang kamu disitu biar mama nanti 
yang bersihin" ucapnya lagi dan langsung dituruti oleh Ali. 

"Iya ma, gapapa, Ali kuat ko, cuma main bentar sama 
krucil-krucil itu" ucapnya tersenyum  mengernyitkan 
hidungnya. 

"Ya udah, mama masakin air panas dulu ya" 

"Emang jahitannya udah selesai?" 

"Belum, tapi tinggal sedikit lagi ko, tinggal mama rapiin aja, 
nanti kamu anterin ke tempat bu Mira komplek sebelah ya, 
langganan mama itu" ucap mamanya sambil menyiapkan air 
untuk di masak di dapur. "Iya ma" jawab Ali. Ia melepaskan 
pakaian basahnya di kamar dan menggantinya dengan yang 
kering. Tak berapa lama ia langsung menuju kamar mandinya 
karena air panas sudah disiapkan mamanya. 

Ali mengguyur tubuhnya dengan air hangat, rasanya semua 
lelahnya langsung hilang. Setelah seharian bekerja, mandi air 
hangat menjadi bonus hari ini, tiba-tiba ia teringat dengan 
gadis bermata cokelat yang membuatnya terpana hari ini. 
Tingkahnya yang manja dan sedikit jutek membuat Ali semakin 
penasaran padanya. Ali menggigit bibir bawahnya dan 
menggelengkan kepalanya saat mengingat gadis itu pulang di 
jemput BMW mewah. 

Kaka 

"Aduhhhhh, kenapa harus ada pelajaran matematika sih di 
dunia ini, udah tau otak gue mentok kalo liat angka" keluh 
Prilly saat mencoba mengerjakan tugasnya di gazebo 
kampusnya. Kali ini ia hanya sendiri, karena sahabat- 
sahabatnya belum datang. Pekerjaan rumah yang seharusnya 
ia kerjakan semalam, tapi karena keasikan baca komik 
doraemon kesukaannya ia jadi terlupa. 
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Dari kejauhan, Ali yang saat itu hendak mengamen di 
kantin luar kampus tidak sengaja melihat Prilly duduk sendirian 
sambil mengetuk-ngetuk kepalanya, sepertinya ia sedang 
kesal. Ali menghampirinya dari belakang, matematika, 
pelajaran favoritnya. Rasanya tidak jauh beda dengan materi 
saat SMA. 

"Itu harusnya angka dua" ucapnya mengejutkan Prilly. 

"Elo??? ngapain lo disini?" Tanya Prilly ketus. 

"Ngeliat kamu belajar" jawab Ali polos. 

"Sotoy banget sih lo, kaya lo ngerti aja" ucap Prilly fokus ke 
bukunya. 

"Kalau aku ngerti gimana?" Tantang Ali. 

"Pede banget lo, coba kerjain nomor ini" balas Prilly 
menyodorkan buku dan buku tulisnya. 

Ali mengambil posisi duduk di sebelah Prilly dan 
mengambil pena serta buku tulis Prilly, dalam waktu kurang 
dari 2 menit ia bisa menyelesaikan soal tersebut. 

"Nih" jawab Ali 

Prilly menganga tak percaya, ia memicingkan matanya ke 
Ali lalu meraih buku tulisnya dan melihat jawaban Ali. 

"Kalo kamu mau bukti jawabannya bener apa ga, coba aja 
angkanya dimasukkin ke rumus" ucap Ali melihat rona tak 
percaya di wajah Prilly. Prilly tak melakukan saran Ali dan 
hanya memandangi bukunya dengan sudut matanya seolah 
anti untuk melihatnya. 

"Ko cuma diliatin?coba aja. Kenapa?ga bisa juga?" Tanya 
Ali ingin tahu. Gadis itu tak menjawabnya, malah memalingkan 
wajahnya ke arah lain. Ali tersenyum lalu meraih buku dan 
pena Prilly lagi. 

"Nih, kalo angka ini dimasukkin ke persamaannya, jadinya 
gini, ini di kali ini, hasilnya taro ke sebelah kanan, trus yang ini 
juga dipindah ke sebelah kanan, nah hasilnya segini, sama 
kan?" Ucap Ali mencoret-coret buku Prilly untyk membuktikan 
bahwa jawabannya benar. Prilly memandangnya penuh kagum, 
meskipun ia gengsi untuk mengucapkannya. 
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"Lanjutin nih, aku ga ganggu deh, mau kerja dulu" ucap Ali 
mengambil gitarnya dan hendak beranjak meninggalkan Prilly. 

"Tunggu !!! nama lo siapa?" Tanya Prilly jutek. 

"Panggil aja aku Ali" jawabnya 

"Masih ada ya orang yang namanya Ali" balas Prilly malah 
tertawa. 

"Kenapa?kampungan ya?"sindir Ali. Prilly memasang muka 
muaknya. 

"Gue lagi ga mau berantem, gini, gue mau lo ajarin gue 
matematika, sampe gue bisa, nanti gue bayar" ucap Prilly 
sedikit angkuh. 

"Kamu minta tolong apa kasih perintah?" Tanya Ali tak 
suka gaya bicaranya. Prilly menghela nafasnya. 

"Iya, iya, gue minta tolong" ucapnya sedikit tak ikhlas. 

"Oke, mulai kapan?" Tanya Ali. 

"Mulai hari ini" jawab Prilly singkat. 

"Berarti sekarang aku ga boleh ngamen dulu?" Tanya Ali 
tersenyum penuh arti. 

"Nanti aja kalo gue udah selesai belajar" jawab Prilly. 

"Oke" Ali kembali duduk di sampingnya. 

"Tadi aku udah nyebutin nama aku, sekarang giliran kamu, 
nama kamu siapa?" Tanya Ali tersenyum lagi. 

"Nih cowo emang aneh, apa-apa senyum, gila kali ya, jadi 
ngeri" batin Prilly. 

"Nama gue Prilly" jawabnya dingin. 

"Oke Prilly, kita mulai pelajaran kita, dimulai dari..... 
ucapnya menggantung. 

"Dari depan, gue ga ngerti semuanya, tapi karena gua ada 
PR, lo ajarin gue yang ini dulu" ucap Prilly sedikit memelas 
seperti anak kecil. 

"Hahahhaha" Ali tertawa kecil menggelengkan kepalanya. 

"Ga usah ketawa, ga ada yang lucu" seru Prilly jutek. Ali 
memberi gerakan seperti mengunci mulutnya, dan mulai 


membuka buku pelajaran Prilly. 
Kaka 
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"Kamu ga percaya sama aku?'aku tuh cuma nemenin Vina 
ke toko buku" ucap Kemal meyakinkan Prilly saat mereka 
makan siang di kantin. 

"Terserah deh kamu mau apa, kalau kamu udah bosen 
bilang aja, ga usah main belakang, aku juga ga rugi ko kalo 
kamu maunya putus" jawab Prilly santai sambil meneguk jus 
jeruknya. 

"Jadi kamu maunya putus?" Tanya Kemal. 

"Terserah kamu" jawab Prilly lagi. 

"Aku sayang sama kamu, aku ga mau putus" ucap Kemal 
menggenggam tangan kanan Prilly. 

Belum sempat Prilly bicara, tiba-tiba sebuah suara 
membuat mereka menoleh. 

"Permisi mas, mbak" ucapnya lalu memetik gitar dan mulai 
bernyanyi. 

"Maafkan aku, menduakan cintamu, berat rasa hatiku, 
tinggalkan dirinya, dan demi waktu yang bergulir di 
sampingmu, maafkanlah diriku sepenuh hatimu, seandainya 
bila, ku bisa memilih" 

Prilly tertawa mendengar nyanyian Ali yang seperti 
menyindir Kemal yang hanya menunduk tak mampu bicara. 
Prilly memberikan uang kertas berwarna merah pada Ali. 

"Yah mbak, gede amat uangnya, saya nyanyi lagi deh, biar 
impas ya" ucap Ali yang membuat Prilly memicingkan matanya, 
tapi kali ini dengan senyum simpul. 

" Biarkan aku menjaga perasaan ini, menjaga segenap jiwa 
yang telah kau beri, engkau pergi aku takkan pergi, kau 
menjauh aku takkan jauh, sebenarnya diriku masih 
mengharapkanmu'" 

Kali ini Ali dan Prilly sempat saling pandang beberapa detik 
namun Prilly kembali tersadar saat Ali berpamitan dan 
meninggalkan mereka. 

"Prill, Prilll..." seru Kemal saat Prilly beranjak 
meninggalkannya. 


17 


Bukan Romeo &? Juliet 


Ali berdiri di pojok kantin yang sepi, ia menggelengkan 
kepalanya saat mengingat Prilly duduk berdua bergandengan 
tangan dengan seorang pria yang dia perkirakan adalah 
kekasihnya. 

"Li, li, makanya jangan ngayal ketinggian" ucapnya pada 
diri sendiri. 

"Ngayalin apa?" Tanya sebuah suara dengan nada ketus. 
"Eh, Prilly, sejak kapan disitu? Ko pacarnya ditinggalin?" Tanya 
Ali terkejut. 

"Dia bukan cowo gue lagi" jawab Prilly dingin. 

"Kenapa?berantem?" Tanya Ali 

"Bukan urusan lo" jawab Prilly jutek. 

"Sori, ada apa nyamperin kesini?" Tanya Ali lagi. 

"Cuma mau bilang, good job, lagu yang lo nyanyiin tadi pas 
banget buat nonjok cowo gue" ucap Prilly. 

"Oh, jadi dia selingkuh?" Tanya Ali manggut-manggut 
tersenyum. 

"Kenapa lo senyum-senyum?lo seneng denger gue 
diselingkuhin?"tanya Prilly kesal. 

"Engga lah, cuma lucu aja, kamu ga ada sedih-sedihnya 
putus dari dia" ucap Ali yang menatap lurus mata cokelat Prilly 
menunggu jawaban jujur dari mulutnya. 

"Males aj nangisin yang ga penting” jawabnya asal. 
"Jadi dia ga penting buat kamu?" Tanya Ali lagi. 
"Lama-lama lo kaya wartawan ya, nanya mulu" jawab Prilly 
kesal. 

"Sori" jawab Ali singkat dan memberi tanda mengunci 
mulutnya. 

"Besok, gue ga ada kuliah, jadi kita belajar di rumah gue 
aja" ucap Prilly. 

"Rumah kamu?boleh gitu?" Tanya Ali. 

"Ya bolehlah, emang rumah gue rumah sakit, yang ada 
jadwal kunjungannya?" Jawab Prilly asal. 

"Hahahaha, lucu banget sih kamu, oke, jam berapa, dan 
alamat kamu dimana?" Tanya Ali. 
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"Jam 10 aja, biar siangnya gue bisa shoping, trus lo bisa 
lanjut ngamen, nanti gue kasih alamat gue, mana nomor HP lo? 
biar gue bisa hubungin lo" tanya Prilly. 

Ali memberikannya dan Prilly mengirimkan SMS alamat 
rumahnya, karena HP Ali tidak disertai feature canggih yang 
bisa mendownload sosial media atau messanger lain selain 
SMS. 

"Oke, jangan telat ya, gue ga mau jadwal shoping gue 
terganggu" ucap Prilly lalu beranjak meninggalkan Ali yang 


hanya tersenyum menatapnya dari belakang. 
Kaka 
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CHAPTER 3 


"Cinta datang tiba-tiba, cinta adalah anugerah yang kuasa, 
cinta takkan sia-sia, ketika kau menyapa" 

Ketika kau menyapa 

By : Marcell 


"Prilllyyyyyyyyy" teriak teman-temannya saat bertemu 
Prilly setelah makan siang. 

"Lo beneran putus dari Kemal?" Tanya Dita sang drama 
queen. 

"Apaan sih lo lo pada, dateng-dateng nanyain itu, ga 
penting tau ga" jawabnya ketus. 

"Ya ampun Prill, gosipnya udah sampe kemana-mana keles, 
sabar ya bebi" ucap Tasya memeluk Prilly. 

"Ihhh, apaan sih, gue ga ada sedih-sedihnya keles, gue 
malah happy, akhirnya gue ga perlu nyari alasan buat mutusin 
dia" ucap Prilly santai. 

"WHATTTT?maksud lo apa Prill?" Seru Dita. 

"Gue udah bosen sama Kemal" ucap Prilly pelan. 

"Kenapa beb, dia kan ganteng, tajir, apalagi yang kurang?" 
Tanya Dita lagi penasaran. 

"Dia udah ga buat gue deg-deg an lagi, ga ada rasa 
penasaran lagi, dan udah ga cocok aja" jawab Prilly . 

"Ya udah, lupakan soal Kemal, sekarang kita fokus ke PR 
pak Taslim, lo udah pada ngerjain belum?" Tanya Mila sahabat 
Prilly yang cerdas dan lemah lembut. 

"Oohh em jehhhh, gue belum, nyontek dong Mil, hehe" 
ucap Dita. 

"Ga ada, kerjain sendiri, sekali dua kali boleh, tapi ga ada 
yang ketiga kali, itu artinya gue ngebiarin temen gue ga pinter- 
pinter" ucap Mila tegas. 

"Ihh, pelit lo" sahut Dita. 
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"Lo udah ngerjain Prill, tumben santai banget" ucap Mila 
yang melihat temannya hanya duduk berpangku tangan 
memutar penanya di meja. 

Prilly tersenyum menggerakkan alisnya, lalu membuka 
buku tulis di hadapannya. 

"TADAAAAA" serunya menunjukkan PR yang sudah ia 
kerjakan dengan bantuan Ali tadi pagi. 

Sahabat-sahabatnya terkejut bukan main, mereka paling 
tau Prilly paling anti dengan matematika, tapi kali ini mereka 
jelas melihat hasil pekerjaan rumah Prilly yang hampir semua 
nomor benar. 

"Gilaaaaaakkk, gimana ceritanya nih Ratu Jutek bisa 
ngerjain matek?" Tanya Dita heboh. 

Prilly hanya senyum memasang tampang bangga. 

"Hebat Prill bener semua deh kayanya jawaban lo, lo 
ngerjain sendiri?" Tanya Mila. 

"Eeee, hehe, gue emang ngerjain, tapi tadi gue dibantuin 
sama cowo pengamen yang kemarin itu Iho" jawab Prilly jujur. 

"PENGAMENNNN???"seru mereka bersamaan. 

"Sejak kapan lo bisa deket sama pengamen?" Tanya Tasya. 

"Jangan salah, gitu-gitu dia pinter lo, ini aja gue kerjain ga 
nyampe setengah jam, gila kan? Gue tadi pagi lagi duduk di 
gazebo, trus dia liat gue lagi ngerjain ini, eh dianya ternyata 
ngerti, gue minta ajarin dia aja, sekalian dia gue minta buat nge 
les in gue sampe bisa matek" ucap Prilly polos. 

"Gila, gila, dunia udah berputar, bener-bener, lo sakit 
Prill?" Tanya Tasya lagi memegangi dahi Prilly untuk mengecek 
apakah sahabatnya itu sedang demam atau tidak. 

"Apaan sih Sya, gue normal ko, dan gue sadar, emang ada 
yang salah?" Tanya Prilly bingung. 

"Ada, lo, tumben-tumbenan lo mau begaul sama kalangan 
bawah, trus sejak kapan lo niat belajar matematika?"tanya 
Tasya lagi. 

"Ya sejak gue malu dapet nilai 2 di kuis kemarin" jawabnya 
kesal. 
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"Ya udahlah, kalian gimana sih, temen mau maju ko di 
curigain, lagian ada yang salah belajar sama pengamen kalau 
dia emang lebih pinter?" Ucap Mila bijak. 

"Sukses ya Prill" ucapnya tersenyum mberi Prilly semangat. 

"Thanks Mil, emang lo sobat gue yang paling ngertiin gue, 
mereka mah sedeng, wlee" ucap Prilly memeluk Mila lalu 
menjulurkan lidahnya meledek Tasya dan Dita yang balas 
menjulurkan lidah. 

"Kita juga bisa, ya ga Sya?" Ucap Dita memeluk Tasya. 

"Apaan sih kalian, kaya anak kecil aja" ucap Mila tertawa. 

Kaka 

"Ma, Ali berangkat ya" pamit Ali pada mamanya. 

"Lho, ko ga bawa gitar?" Tanya mamanya bingung saat 
melihat Ali berpakaian rapi dan tak membawa gitar. 

"Ga Ma, Ali ada janji belajar sama temen, sorenya baru Ali 
ngamen" ucapnya membuat mamanya mengerutkan kening. 

"Belajar?sama temen?buat apa?" Tanyanya lagi. 

"Dia kuliah, minta ajarin Ali matematika" jawab Ali lagi. 

"Oh, oke, hati-hati ya sayang" ucap mamanya lalu 
mencium kening Ali. 

Pagi itu, Ali tidak mau datang terlambat ke rumah Prilly, 
dan hari ini ia berpakaian rapi, menghargai Prilly yang sudah 
mengundangnya ke rumahnya. Tak perlu waktu lama untuk Ali 
mendapatkan alamat rumah Prilly. Saat ini ia sudah berada di 
depan pintu gerbang tinggi sebuah rumah yang sangat besar 
dan mewah. 

"Permisi pak, saya guru lesnya Prilly, Prillynya ada?" Tanya 
Ali pada satpam di depan gerbang rumah Prilly. 

"Sudah ada janji mas?" Tanyanya balik. 

"Sudah, jam 10" jawabnya. 

"Sebentar ya mas, saya tanyakan" ucap Satpam tersebut 
lalu menelepon ke dalam rumah Prilly. 

"Ditunggu sebentar ya mas, duduk di teras saja dulu, non 
Prillynya masih tidur" ucap Satpam yang bernama Mahmud itu. 

"Oya namanya siapa mas?" 
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"Ali pak" 

"Silakan mas Ali" ucap Pak Mahmud membimbing Ali untuk 
masuk ke teras rumah Prilly dan mempersilakannya duduk. 

"Saya tinggal ya mas" ucapnya meninggalkan Ali. Tak 
berapa lama seorang wanita paruh baya yang mungkin kepala 
pelayan di rumah itu membukakan pintu untuk Ali. 

"Mas Ali ya? Masuk mas, tunggu di dalam saja, non Prilly 
nya masih tidur, saya bangunkan dulu" ucapnya ramah 
mempersilakan Ali masuk. 

"Saya tunggu disini aja bu, gapapa" jawab Ali sopan. 

"Kemarin non Prilly pesen, kalo mas Ali dateng, suruh 
masuk aja, tadi saya udah bangunin, tapi katanya masih 
ngantuk, saya jadi ga tega, mari mas, masuk" ucapnya lagi 
menjelaskan. 

"Makasih bu" sahut Ali lalu mengikuti wanita tersebut 
masuk. 

Ali tak terkejut saat melihat ke dalam rumah Prilly yang 
begitu luas dan sangat mewah. Jauh sekali dari kontrakkannya 
yang kecil dan sempit. 

"Duduk mas" ucap wanita itu membawa Ali masuk ke 
ruang belajar Prilly. 

"Makasih bu" 

"Panggil saja saya Bik Nah" ucapnya pada Ali. 

"Makasih Bik Nah" ucap Ali. 

Bik Nah meninggalkan Ali di dalam ruangan tersebut dan 
pergi memanggil Prilly. 

"Non Prillyyyy" teriak Asti salah satu pelayan pribadi Prilly 
membangunkannya sambil mengguncangkan tubuhnya. 

"Aduhhhhh tiiii, ngapain sih lo, gue masih ngantuk tau, 
berisik banget sih lo, sana-sana" sahut Prilly malas-malasan 
dengan mata masih tertutup. 

"Aduhh non, gimana sih, katanya hari ini mau les 
matematika, tuh gurunya udah dateng, masih muda ya 
non?ganteng banget lagi, hihi" ucapnya cekikikan. 
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"Siapa?Ali?" Tanya Prilly yang mulai penasaran karena sifat 
lebaynya Asti. 

"Oh, namanya Ali" seru Asti tersenyum girang. 

"Apaan sih lo, centil banget, minggir, emang dia udah 
dateng?" Tanya Prilly bangun dari tempat tidurnya. 

"Udah daritadi keles" jawab Asti asal. 

"Dimana?" 

"Di ruang belajar, mau kesana ya non, ikut ya non, hihi" 

"LO, TETEP DISINI" jawab Prilly tegas. 

"Beresin kamar gue" ucapnya lagi lalu beranjak menuju 
ruang belajarnya. Asti hanya memonyongkan bibirnya. 

"Arrghhhhh" teriak Prilly saat masuk ke dalam ruang 
belajarnya dan mendapatkan Ali sedang tersenyum 
memandangi album fotonya. 

"Ngapain sih lo liat-liat foto gue, pake senyum-senyum 
segala lagi, lo pasti mau ngeledekin gue lagi kan?" Serunya 
merebut album foto itu dari Ali. Ali mengangkat tangannya 
tanda menyerah. 

"Sori, tadi albumnya ada di atas meja, jadi aku buka aja" 
ucap Ali tersenyum ramah. Prilly baru menyadari hari ini Ali 
tampil lebih rapi, meskipun ia seorang pengamen, Prilly akui Ali 
lebih bersih, bahkan lebih terlihat seperti mahasiswa kampus, 
dan sepertinya dia rajin menggunakan deodorant atau body 
mist, karena setiap ia di dekatnya, wanginya bisa tercium oleh 
Prilly. 

"Kenapa lagi senyum-senyum?" Tanya Prilly ketus. 

"Kamu mau belajar pake baju tidur?" Tanya Ali tersenyum. 

"Ya engga lah, gue baru bangun, makanya langsung turun, 
gue mau mandi dulu, lo tunggu sini aja, dan jangan pegang 
barang gue yang ada disini, apapun itu, oke, awas lo" ancam 
Prilly lalu pergi meninggalkan Ali. Ali hanya tertawa melihat 
tingkahnya, meskipun Prilly baru bangun tidur dan hanya 
menggunakan piyamanya, tetap saja Ali masih bisa melihat 
kecantikkannya, terbukti bukan karena make up semata, 
bahkan jauh lebih cantik ketika dia tak menggunakan make up 


24 


Bukan Romeo &? Juliet 


tebalnya. Kira-kira 30 menit berlalu, akhirnya Prilly datang 
dengan membawa buku matematikanya. 

"Udah bisa dimulai?" Tanya Ali saat Prilly berdiri di 
depannya. 

"Menurut lo?" Tanya Prilly ketus. 

"Oke" 

Ali mulai membuka bab pertama mata kuliah Prilly. Ia 
menjelaskan dengan bahasa yang mudah dimengerti Prilly dan 
memberikan contoh pengerjaan agar Prilly lebih memahami. 

"Aaaaaaaaa, pelan-pelan ngomongnya, gue ga ngerti" 
rengek Prilly manja saat Ali mulai mengerjakan soal yang ia 
jadikan contoh. 

"Oke, jadi huruf x ini sebagai variabel 1, dan y ini sebagai 
variabel 2......" Ali mengulangi penjelasaannya dengan sabar. 

"Stopppp, istirahat dulu" ucap Prilly menghentikan 
penjelasan Ali setelah mereka belajar selama 1 jam penuh. 

"Kapan pinternya kalau baru belajar 1 jam udah minta 
istirahat?" Sindir Ali tersenyum jahil. 

"Suka-suka gue, yang pentingkan gue bayar" ucapnya 
angkuh. 

"Kamu memang bisa bayar aku, tapi yang namanya ilmu 
pengetahuan, ga akan bisa dibeli hanya dengan uang" ucap Ali 
tegas membuat Prilly cukup takut melihat ekspresi wajahnya 
yang tiba-tiba keras. 

"Iya, iya, maksud gue istirahat bentar biar ga jenuh, jadi 
lebih enak masuknya tuh pelajaran" ucapnya memberi alasan. 

"15 menit" ucap Ali singkat. 

"Iyaa, bawel" gerutu Prilly menyeruput jus jeruk yang 
disiapkan Asti untuk mereka. 

"Orang tua kamu kemana?" Tanya Ali memecah 
keheningan. 

"Mereka di London" ucapnya pelan. 

"Kakak atau adik kamu?" Tanyanya lagi 

"Ga punya" jawab Prilly singkat. 
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"Kita sama-sama anak tunggal" ucap Ali membuat Prilly 
menoleh ke arahnya. 

Ali tersenyum lebar pada Prilly. 

"Kenapa lo ga kuliah?" Tanya Prilly kali ini. 

"Lagi ngumpulin uang" 

"Cuma dari ngamen?" 

"Iya" 

"Kapan kayanya" sahut Prilly polos membuat Ali tertawa. 

"Kamu tuh, apa-apa dinilai pake materi ya?" Sahut Ali. 

"Ya engga, kenapa ga cari kerja lain aja?kan lo pinter, pasti 
ada perusahaan yang mau nampung lo" ucap Prilly 
menganalisa. 

"Hmm, lebih enak ngamen, ga terikat jam kerja, dan 
uangnya juga lumayan" jawab Ali. 

"Oya?masa sih?kalau cuma dengan ngamen aja orang bisa 
dapet duit banyak, ngapain harus susah-susah kuliah dan kerja 
lagi, lo pasti boong deh" ucap Prilly memicingkan matanya ke 
Ali. 

"Hahahhahaha, okelah, kita lanjut belajar lagi ya" ucap Ali 
membuat Prilly meletakkan kepalanya di meja. 

"Aaahhhhh, malesssss" rengeknya manja. 

"Ayo belajar dulu, mau dapet nilai 2 di UAS matematika?" 
Ancam Ali. Prilly langsung menegakkan kepalanya. 

"Enggggaaaaa, ayo mulai" serunya seperti robot habis 
dipasangkan baterai baru. Setelah 2 jam belajar, akhirnya 
mereka menyelesaikan sesi hari itu. 

"Wow, ini kan gitar edisi langka, limited edition" ucap Ali 
saat melihat sebuah gitar putih terselip di belakang lemari 
buku Prilly. 

"Oh itu, iya, bokap gue hadiahin itu waktu gue umur 15, 
dikirim langsung dari Italy"sahut Prilly. Ali mengambilnya dan 
mulai memetiknya. 

"Cinta datang tiba-tiba, cinta adalah anugerah yang kuasa, 
cinta takkan sia-sia, ketika kau menyapa" 
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Ali bernyanyi singkat mencoba gitar klasik milik Prilly. Gadis 
itu hanya memandanginya saja, ia selalu bingung dengan Ali 
yang selalu tersenyum seperti tak pernah ada masalah. 

"Lain kali aku mau liat kamu main gitar, sekarang aku mau 
lanjut kerja" ucap Ali meletakkan gitarnya. 

"Ngamen?" 

"Yup, pinter" ucap Ali tersenyum  mengernyitkan 
hidungnya. 

"Kapan-kapan gue ajak lo ngamen di tempat yang asik" 
ucap Prilly tanpa sadar tersenyum. 

"Gitu dong, kalau senyum kan tambah cantik" ucap Ali 
membuat Prilly tersipu. Ini kedua kalinya pria itu menyebutnya 
cantik. 

"Ya udah, aku pulang ya" ucap Ali berpamitan. 

"Li, nih, honor lo untuk sesi kemarin dan hari ini, makasih 
ya" ucap Prilly menyodorkan amplop berwarna putih ke Ali. 

"Alhamdulilah, sama-sama, thanks Prill" ucapnya memberi 
hormat atas pemberian Prilly. Prilly tersenyum lagi dan ikut 
mengantarkan Ali keluar dari pintu rumahnya. 

"Oya, besok kita ga ada les ya, soalnya mau ngamen di 
tempat lain" ucap Ali 

"Hah?dimana?"tanya Prilly ingin tahu. 

"Ada deh, jauh" jawab Ali singkat. 

"Berarti ga ke kampus?" Tanya Prilly. 

"Iya, biar ga pada bosen juga denger aku nyanyi" ucap Ali. 

"Ga ko, orang suara lo bagus gitu" puji Prilly. 

"Oh gitu, tumben kamu muji" ucap Ali tersenyum. 

"Kenapa mangnya?aneh?"jawab Prilly sewot. 

"Engga, agak jarang aja denger kamu muji orang" 

"Gue jarang muji orang bukan berarti gue ga mengakui 
kelebihannya orang, tapi gue males ngomongnya" sahut Prilly 
jutek. 

"Ya udahlah, ga usah dibahas, aku pulang ya" ucap Ali lalu 
berjalan menuju pintu rumah Prilly. 
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pintu gerbangnya, Ali menoleh ke arahnya. 

"Hati-hati" ucapnya mencoba bersikap biasa meskipun ia 
menahan malu. Ali membalasnya dengan senyuman dan 
lambaian tangan singkat pada Prilly. 

"Ngapain gue bilang hati-hati ya?dudul nih gue, abis gue 
kasian liat dia dah jauh-jauh kesini naik angkot pula, tuh kan 
gue jadi mikirin dia, au ah, kayanya gue emang harus shoping 
nih buat ngilangin kesengklekkan di otak gue" ucap Prilly pada 


dirinya sendiri. 
sk sk k 
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CHAPTER 4 


"Semua kata rindumu semakin membuatku tak berdaya 
menahan rasa ingin jumpa, percayalah padamu akupun rindu 
kamu kuakan pulang melepas semua kerinduan yang 
terpendam" 

KANGEN 

By : Dewa 19 


"Woyy, kenape lo kayanya ga semangat amat?mikirin 
mantan ya?" Tanya Dita saat mereka makan siang di kantin. 
Sedari tadi Prilly hanya mengaduk orange juice nya tanpa 
meminumnya. 

"Berisik lo, ga usah sebut-sebut nama dia lagi di depan 
gue" sahut Prilly jutek. 

"Widihh, biasa aja bu, oke, trus kalau bukan karna dia 
kenapa sekarang lo bete?" Tanya Dita lagi. 

"Gue bete karna gue lagi kangen sama bokap nyokap gue" 
ucap Prilly pelan. 

"Sabar ya beb, bentar lagi kan lo ultah, pasti mereka 
pulang ko, emang semalem ga video call?" Tanya Tasya 
merangkul pundaknya. 

"Engga, gue lagi marah sama mereka, udah dua hari 
kemarin mereka ga ada nanyain kabar gue, kemarin mereka 
nelpon ga gue angkat" ucapnya sambil memanyunkan bibirnya. 

"Jangan gitu Prill, gue yakin ko oom sama tante bukannya 
lupa nanyain kabar lo, tapi karena mereka ada kendala ga bisa 
ngubungin lo untuk sementara waktu, gue kenal banget sama 
mereka, apalagi lo yang anaknya, pasti lebih paham mereka 
dari gue, atau kalau lo emang kangen, kenapa ga lo aja yang 
nelpon mereka duluan?" ucap Mila bijak. 

"Jadi gue telepon mereka aja nih?" Prilly mulai luluh karena 
kata-kata Mila. Mila hanya mengangguk pelan. Disaat seperti 
ini sahabat-sahabat Prilly memang selalu bisa diandalkan. 
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Mereka sudah bersama sejak SD, berawal dari orang tua 
mereka yang saling mengenal karena urusan bisnis dan 
akhirnya sering bertemu. Prilly pun menekan nomor papanya, 
nada sambung pun terdengar, ia sempat putus asa saat 
beberapa detik teleponnya tak diangkat. 

"Halo Sayang, anak papa yang cantik" sahut sebuah suara 
di ujung telepon. 

"Halo papa"jawab Prilly pelan sambil tersenyum, ada 
segurat kebahagiaan yang terpancar di wajahnya saat 
mendengar suara papanya tercinta. 

"Ada apa sayang, tumben kamu nelpon papa duluan, 
biasanya harus papa yang ngejar-ngejar kamu kaya cowo, 
hahaha" 

"Pahh, ii kangen" ucapnya manja 

"Sama sayang, papa dan mama disini juga kangen banget 
sama kamu, tapi kami punya tanggung jawab, jadi kami harus 
profesional, kamu kan udah dewasa sekarang, papa yakin 
kamu lebih bisa mandiri, papa dan mama juga bekerja kan buat 
kamu juga, buat mada depan kamu" ucap papanya 
menenangkan Prilly. 

"Iya, tapi ii kan juga tanggung jawab papa, masa ii ditinggal 
terus?" Rengeknya lagi. 

"Prilly sayang, anak papa, kalau papa punya kantong 
doraemon kesayangan kamu itu papa pasti membelah diri, biar 
kembaran papa aja yang kerja, trus papa selalu ada di samping 
kamu" canda papanya. 

"Hihihi, apaan sih papa, ya udah, papa mama hati-hati ya 
disana, jangan lama-lama pulangnya" ucap Prilly. 

"Iya sayang, kamu juga jaga kesehatan ya, dan baik-baik 
kuliahnya, papa sayang kamu, dah" ucap papanya mengakhiri 
percakapan mereka. 

"Dah papah, muaaaahhh" Prilly pun menutup teleponnya 
dan langsung tersenyum. 

"Tuh kan, lebih lega kan daripada harus ngambek- 
ngambekan" ucap Mila. 
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"Hehe, makasih Mil" ucap Prilly memeluk sahabatnya itu. 

"Permisi mbak" sebuah suara tiba-tiba menejutkan 
mereka, seorang pengamen yang bersiap bernyanyi di depan 
mereka, jantung Prilly sempat berdebar dan langsung menoleh 
ke arah suara tersebut. Prilly menghela nafasnya sedikit 
kecewa, ia pikir pengamen itu adalah Ali, ternyata bukan. 
Entah kenapa meskipun ia tahu hari ini Ali tidak ke kampusnya, 
tapi daritadi ia seperti mengharapkan melihat sosok Ali di sana. 
Sudah 2 hari ini Ali tidak ngamen dikampusnya, padahal Ali 
bilang hanya 1 hari, tapi hingga sore ini batang hidungnya pun 
tak kelihatan. 

"Duh, apaan sih gue, ko gue jadi mikirin Ali lagi sih, bener- 
bener sengklek nih otak gue" batin Prilly sambil mengetuk- 
ngetuk kepalanya. 

"Kenapa Prill?" Tanya Mila yang bingung melihat sikap 
Prilly. 

"Ah engga, gapapa ko, gue cuma lagi kelupaan sesuatu aja" 
ucap Prilly berkelit. Prilly memberikan uang 50.000 pada 
pengamrn tersebut setelah ia selesai bernyanyi. 

"Prill, by the way, pengamen ganteng itu kemana 
ya?kayanya beberapa hari ini gue ga liat dia, lo bukannya minta 
dia jadi guru matek lo?" Tanya Dita penasaran. 

"Oh, Ali, dia katanya ngamen ditempat lain, switch sama 
pengamen yang lain, biar orang-orang sini ga pada bosen 
katanya" jawab Prilly jujur. 

"Ko lo tau, lo rajin komunikasi ya sama dia?cieeeeee..." 
ledek Dita membuat yang lainnya ikut meledek Prilly. 

"Apaan sih lo, ya gue tau lah, kan 2 hari yang lalu dia 
ngelesin gue di rumah, trus dia bilang deh, makanya gue tau" 
ucap Prilly membela diri, ia takut sahabat-sahabatnya melihat 
wajah canggungnya. 

"Gimana mau bosen, orang dianya ganteng banget, dan 
suaranya itu Iho, merduuuuuuu banget, ngena banget di hati 
gue" ucap Dita agak berlebihan. 

"Lebay lo" sahut Prilly menimpuk tisu ke arahnya. 
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"Emang bener ko, ya kan Sya, Mil?" Dita mencari 
pembelaan. 

"Iya aja deh gue" ucap Mila asal. 

"Prill, dia kalau lagi ngajar gimana orangnya?" Tanya Dita 
lagi. 

"Lo mau tau?'rese banget, udah kaya dosen tau ga, masa 
gue ga boleh istirahat lama-lama, kan gue bosen 2 jam liat 
angka mulu" ucap Prilly berapi-api. 

"Oya?masa sih, kaya dosen-dosen cool yang tegas-tegas 
gimana gitu ya?" Tanya Dita lagi. 

"Iya kali" sahutnya singkat. 

"Prill lo merhatiin ga sih, bulu matanya itu lentik banget, 
bikin envy" timpal Tasya. 

"Hahahhaa, iya sih, bulu matanya tuh lentik banget kaya 
cewe, trus alisnya juga tebel, kayanya dia ada keturunan arab 
deh, dia tuh ga pantes buat jadi pengamen" ucap Prilly tanpa 
sadar memuji Ali. 

"Pantesnya jadi apa?" Tanya Tasya dan Dita memancing 
reaksi Prilly. 

"Pantesnya jadi........... " ucap Prilly menggantung membuat 
sahabat-sahabatnya menunggu. 

"Tukang parkir" seru Prilly bercanda dan membuat mereka 
berempat tertawa lepas. 

"Ya trus, trus, trus..." Prilly mencontohkan gaya tukang 
parkir. 

"Parah lo, kalau gue mah, mending gue jadiin gandengan, 
lumayan bikin cewe-cewe envy kan?" Ucap Dita membuat 
Prilly tersenyum mengingat Ali yang kemarin tampil rapi bak 
mahasiswa sejati. 

"Permisi" seru sebuah suara yang kali ini membuat jantung 
Prilly seakan tiba-tiba berhenti dan tubuhnya menandak kaku. 

"Semua kata rindumu semakin membuatku tak berdaya 
menahan rasa ingin jumpa, percayalah padamu akupun rindu 
kamu kuakan pulang melepas semua kerinduan yang 
terpendam" 
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Ali datang dengan gitarnya dan langdung menyanyikan 
sebuah lagu yang cukup menyentil Prilly, saat Prilly menoleh ia 
begitu terpesona melihat penampilan Ali yang kali ini 
menggunakan kupluk, aura ketampanannya makin terpancar. 

"Hai" sapa Ali tersenyum. 

"Panjang umur banget, kita lagi ngomongin lo" ucap Tasya 
polos membuat Prilly melotot ke arahnya. Prilly hendak 
mengeluarkan uang untuk diberikan pada Ali, tapi Ali langsung 
menahannya. 

"Aku bukan mau ngamen ko, cuma mau hibur kalian aja, 
tadi kebetulan lewat, jadi mampir bentar kesini" ucapnya 
ramah. 

"Duduk Li" ucap Dita memberikan space di sampingnya. 

"Makasih" balas Ali tersenyum lalu duduk di sebelah Dita. 

"Lo tinggal dimana Li?ko sering ngamen disini?" Tanya Dita. 

"Di deket sini, makanya tadi mau pulang tapi sempet- 
sempetin mampir kesini" jawab Ali. 

Ali terlibat perbincangan seru dengan sahabat-sahabat 
Prilly, sedangkan Prilly hanya diam mendengarkan, sesekali 
bertabrakan pandangan dengan Ali yang mudah sekali mencuri 
perhatian sahabat-sahabatnya. 

"Eh, gue balik duluan ya, nyokap gue minta ditemenin 
belanja" ucap Tasya. 

"Gue nebeng ya" ucap Dita yang ikut berdiri. 

"Oke, bye" sahut Prilly dan Mila melambaikan tangannya 
pada mereka. 

"Prill, gue juga duluan ya, Kevin nungguin gue di parkiran" 
ucap Mila yang juga ikut berpamitan. 

"Yah, gue sendirian dong Mil?" Ucap Prilly manja. 

"Kan ada Ali, Li, lo mau nemenin Prilly sampe jemputannya 
dateng kan?" Tanya Mila langsung. Ali tersenyum dan 
mengangguk pasti. 

"Tuh, ditemenin Ali dulu ya, jangan bete, dahhhh, 
muaaahh" ucap Mila mencium pipi Prilly lalu pergi 
meninggalkan Prilly dan Ali berdua. 


33 


Bukan Romeo &? Juliet 


"Hai, apa kabar?ko diem aja daritadi?" Tanya Ali membuka 
pembicaraan. 

"Bete gue ama lo, katanya cuma sehari, ko hari ini juga ga 
kesini?boong banget sih" ucapnya ngambek. 

"Ko marah, kan aku ga harus ijin sama kamu dulu mau 
ngamen dimana" ucap Ali tersenyum. 

"Iya tapi kan, yang tadinya gue mau les hari ini jadi ga jadi" 
ucap Prilly mencari alasan yang tepat. 

"Besok aku full disini" jawab Ali. 

"Gue ga ada kuliah lagi abis jam istirahat, kuta bisa belajar 
abis makan siang" ucap Prilly melembut. 

"Oke" jawab Ali singkat dan kembali tersenyum. 

"Lo kenapa sih senyum-senyum mulu?" tanya Prilly jutek. 

"Seneng aja bisa liat juteknya kamu lagi" canda Ali. 

"Aneh lo" sahut Prilly. 

Tiba-tiba mata Ali tertuju ke belakang Prilly, ia melihat 
Kemal sedang berjalan ke arah kantin dengan menggandeng 
cewe lain. 

"Ngeliatin apa lo?" Tanya Prilly yang reflek menoleh ke 
belakang. Prilly tak bereaksi dan kembali fokus pada 
minumannya. 

"Gue ga kaget lagi" ucap Prilly sesantai mungkin. 

"Lo ga usah kasian ngeliat gue, gue juga udah ga ada rasa 
ko sama dia" ucap Prilly lagi saat sadar Ali memperhatikannya. 

"Pak Min udah dimana?" Tanya Ali. 

"Ga tau, ga bisa dihubungin, lagi di jalan kali, kenaparlo 
dah bosen nemenin gue disini?lo pulang aja duluan, gue udah 
biasa ko sendirian" ucap Prilly jutek. 

"Engga ko, aku cuma mau nanya aja, kasian juga kalau 
kamu kelamaan nunggunya" ucap Ali lembut. 

"Nih cowo baik amat ya, udah gue jutekkin tetep aja 
ngomongnya lembut banget pake senyum-senyum segala lagi, 
emang aneh nih anak" batin Prilly. Tak berapa lama jemputan 
Prilly pun datang. 
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"Tuh supir gue udah dateng, gue duluan ya, thanks udah 
ditemenin" ucapnya lalu beranjak ke mobilnya. Saat mobilnya 
hendak melaju, Prilly sempat melambaikan tangannya pada Ali, 
seperti biasa Ali pun membalasnya dengan senyuman. 

Kak 

"Lo mau ngamen lagi Li?"tanya Prilly usai menyelesaikan 
sesinya dengan Ali hari ini. 

"Iya, kenapa?kamu mau aku tungguin lagi sampe pak Min 
dateng?" Tanya Ali. 

"Ga ko, pak Min udah di paarkiran, engga, kemarin kan gue 
ngajak lo ngamen di tempat asik, lo mau ikut gue ga?" Tanya 
Prilly. 

"Boleh" jawab Ali cepat. 

Ali mengikuti Prilly menuju parkiran dan ikut bersamanya 
ke tempat yang di janjikan Prilly. Selama perjalanan, Ali malah 
asik bersenda gurau dengan pak Min yang memang lucu. Prilly 
sesekali tersenyum mendengar percakapan mereka dari 
belakang. Pak Min memarkirkan mobilnya di depan sebuah 
kafe di kawasan kemang. 

Prilly langsung mengajak Ali masuk dan menemui pemilik 
kafe tersebut untuk meminta ijin Ali bernyanyi disana. 
Meskipun ini pertama kalinya Ali bernyanyi di kafe elit, tapi tak 
menurunkan kepercayaan dirinya, ia bernyanyi dengan santai 
dan penuh penghayatan. 

"Never mind, l'Il find someone like you, I wish nothing but 
the best for you too. Don't forget me, | beg, l'il remember you 
said, Sometimes it lasts in love but sometimes it hurts instead, 
Sometimes it lasts in love but sometimes it hurts instead" 

Ali menyanyikan salah satu lagu penyanyi luar Adele 
dengan sempurna. Prilly bahkan sempat mengeluarkan air 
matanya karena tiba-tiba mengingat Kemal. Sejujurnya ia 
masih sayang pada Kemal, tapi ia malu untuk mengakuinya 
karena jelas-jelas ia sudah dikhianati. 

"Kenapa nih anak selalu nyanyi lagu yang sesuai isi hati gue 
sih, huh" batin Prilly dalam hati sambil memanyunkan bibirnya. 
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"Prill, kamu dapet dari mana penyanyi hebat kaya 
dia?karakternya mateng banget, tekniknya juga bagus, good 
looking pula" tanya sang pemilik yang merupakan oomnya 
sendiri. 

"Dia temen aku oom, dia biasa ngamen di jalan, jadi aku 
ajak dia sesekali nyanyi ditempat bagus kaya gini" ucap Prilly 
tersenyum. 

"Kebetulan oom lagi butuh satu singer lagi, soalnya singer 
oom yang satu lagi udah mulai kuliah, jadi dia waktunya udah 
ga sebebas dulu" ucap oom Farid. 

"Wah, kebetulan tuh oom, Ali itu ga kuliah, jadi dia 
waktunya lebih bebas" ucap Prilly semangat. 

"Oya?oke nanti oom tawarin ke dia deh" sahut oom Farid. 
Semua yang ada di kafe tersebut bertepuk tangan setelah Ali 
mengakhiri lagunya. 

"Gimana Li?enjoy?" Tanya oom Farid saat Ali menghampiri 
mereka. 

"Luar biasa Pak" jawab Ali antusias. 

"Gini, saya suka sama suara dan penampilan kamu tadi, 
kebetulan saya lagi butuh satu penyanyi lagi untuk swift 
dengan penyanyi saya yang satunya, kamu bisa ga join dengan 
saya di sini?" Tanya oom Farid to the point. Ali tergugah dan 
reflek menoleh ke arah Prilly yang langsung mengangguk 
memberi isyarat agar Ali menerima tawarannya. 

"Dengan senang hati Pak" ucap Ali yakin. 

"Yeeeeeeeaayyyy" seru Prilly bertepuk tangan girang lalu 
ber highfive dengan Ali. 

Oom Farid tersenyum puas mendengar jawaban Ali. 

"Thanks ya Prill, buat hari ini" ucap Ali saat mereka tiba di 
depan rumah Prilly. 

"Sama-sama Li, sukses ya buat lo" ucap Prilly menepuk 
pundak Ali. 

"Pak, anterin Ali sampe rumahnya ya" ucap Prilly keluar 
dari mobilnya. 
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"Ga udah Prill, aku pulang sendiri aja naik angkot" ucap Ali 
menolak secara halus. 

"Kali ini gue maksa, kalo lo ga mau terima, gue ga mau 
ngomong lagi sama lo" ancam Prilly yang membuat Ali 
tersenyum menyerah dan membiarkan pak Min 
mengantarkannya ke rumah. 

Kak 

"Coba kerjain yang ini" Ali menunjuk satu soal pada buku 
pelajaran Prilly. 

"Oke" 

Sudah 3 minggu ini Ali memberikan les pada Prilly. 
Biasanya mereka belajar di kampus, tapi setiap rabu, karena 
Prilly tak ada jadwal kuliah, mereka mengadakannya di rumah 
Prilly. Ali melihat raut kebingungan di wajah Prilly. Ia mulai 
memainkan penanya dan menggigit bibir bawahnya. 

"Kenapa?ga bisa?"tanya Ali melipatkan tangannya di dada. 

"Hehe, yang ini gimana tadi caranya?" Ucap Prilly 
cengengesan. 

Tukkk... 

"Aduhhhh" seru Prilly saat Ali menyentil keningnya pelan. 

"Makanya kalau dijelasin fokus, jangan liat HP mulu" ucap 
Ali meraih buku dan pena Prilly. 

"Sakittttttttt" rengek Prilly manja. 

"Lebih sakit mana sama kalau ngomong dicuekin?" Sindir 
Ali. 

"Iya, iya, maaf" jawab Prilly masih tetap memegangi 
keningnya. 

Ali tersenyum lalu mengusap kening Prilly yang tadi ia 
sentil sambil meniupnya singkat. 

"Dah tuh, sembuh, maaf ya" ucap Ali tersenyum lalu mulai 
menjelaskan lagi. Tanpa ia sadar sedari tadi Prilly mencoba 
bersikap biasa agar tak terlihat grogi di depan Ali. Ia tidak tahu 
jantung Prilly berdebar saat ia memperlakukannya seperti tadi. 


tangan seperti anak kecil. 
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"Lucu banget sih kamu, kaya anak kecil"ucap Ali. 

"Hehehehe, abis matematika ini bikin pala gue mau pecah" 
sahut Prilly. 

"Oya, aku mau liat kamu main gitar dong" pinta Ali teringat 
akan permintaannya saat pertama kali ke rumah Prilly. 

"Gue ga jago, biasa aja" jawab Prilly. 

"Gapapa, aku cuma prngen liat aja" sahut Ali. 

Akhirnya Prilly menuruti permintaan Ali dan mulai 
memetik gitarnya sambil bernyanyi. 


"Lis for the way you look at me 

O is for the only one I see 

V is very, very extraordinary 

E is even more than anyone that you adore can" 


Ali memperhatikan ekspresi Prilly saat bernyanyi, eskpresi 
yang tak bisa lihat di kondisi normal Prilly. Begitu ceria dan 
bersinar, seperti tak ada beban. Ali terpesona dengan 
permainan gitar dan suara Prilly, untuk kalangan wanita, Prilly 
terbilang hebat. Ali bertepuk tangan sambil tersenyum ke arah 
Prilly. 

"Cool" ucapnya singkat. 

"Lebayyyy" seru Prilly jutek. Bukan karena ia tak suka Ali 
seperti itu, tapi sikap juteknya kali ini ia gunakan untuk 
menutupi rasa canggungnya. 

"Beneran, lain kali kita duet ya" ajak Ali. 

"Boleh, eh Li, gue mau dong kapan-kapan ikut ngamen 
bareng lo, gua penasaran kenapa lo selalu suka banget ngamen 
meskipun lo udah punya kerjaan nyanyi di kafe" ucap Prilly 
antusias. 

"Yakin mau ikut?ga takut cape?ga takut kotor?" Tanya Ali 
memastikan. 

"Ga lah, lo ga percaya sama gue?" Ucap Prilly ketus. 

"Engga, aku yang ga tega malah" 
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"Udah deh, berhenti nganggep gue tuan putri kerajaan 
yang untouchable, males tau ga gue" Ambek Prilly. 

"Maaf, ya udah, besok aja ikut aku, besok libur kan?" Ajak 
Ali. 

"Asikkkkkkkk, jam berapa?gue kerumah lo deh" ucap Prilly 
semangat. 

"Ga usah, aku yang jemput kamu disini" jawab Ali 
tersenyum karena melihat reaksi Prilly yang kegirangan. 

"Tapi ga boleh ngeluh atau ngerengek ya" ancam Ali. 

"SIIIAAPPPP PAKK" seru Prilly mantap. Ali kembali tertawa 
dan menggelengkan kepalanya. 

"Ga ada yang lucu, ga usah ketawa" dan Prilly pun kembali 
jutek. 


xk k 


39 


Bukan Romeo &? Juliet 


CHAPTER 5 


"Ku ingin dia yang sempurna untuk diriku yang biasa. Ku 
ingin hatinya, ku ingin cintanya, Ku ingin semua yang ada pada 
dirinya. Ku hanya manusia biasa, Tuhan bantu ku tuk berubah, 
tuk miliki dia, tuk bahagiakannya, tuk menjadi seorang yang 
sempurna untuk dia" 

DIA 

By : Sammy Simorangkir 


Saat itu masih pukul 07.00 pagi, tapi Ali sudah berangkat 
dari rumahnya menuju rumah Prilly. Hari ini Prilly berniat untuk 
menemani Ali mengamen, meskipun Ali tak tega jika melihat 
Prilly berpanas-panasan dan harus lelah karena berjalan kaki, 
tapi Ali juga tak mampu menolak permintaan Prilly yang sedikit 
memaksa. 

"Hai" sapa Prilly saat melihat Ali sudah berada di depan 
pintu rumahnya. 

"Hai" balas Ali tersenyum lebar. 

"Kenapa sih?ko senyum-senyum?ada yang aneh?"tanya 
Prilly yang bingung melihat Ali seperti menertawainya. 

"Engga, seneng aja liat kamu bisa tampil casual kaya gini" 
ucap Ali yang kagum pada penampilan Prilly pagi ini yang hanya 
menggunakan kaos berwarna biru laut, jeans, topi yang 
menutupi rambutnya yang hanya dikuncir, dan juga sepatu kets 
sederhana. 

"Emang kenapa?ga pantes?"tanya Prilly ketus. 

"Kamu diapain aja pantes ko?aku cuma salut aja kamu bisa 
berdandan beda dari biasanyayang selalu pake dress atau 
pakaian modis berharga mahal itu" jawab Ali. 

"Udah deh, ga usah mulai, mood gue lagi baik nih"sahut 
Prilly cepat. 

"Sori, ya udah yuk, kita berangkat sekarang, udah siap?" 
tanya Ali. 
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"Bawel lo ya, orang udah rapi gini tinggal jalan, lama 
banget pake nanya-nanya dulu" ucap Prilly berlalu 
meninggalkan Ali yang langsung mengejarnya. 

Kaka 

Ali menggandeng tangan Prilly saat mereka berjalan masuk 
ke dalam terminal yang hiruk pikuk. Meskipun hari masih pagi, 
tetapi sinar matahari saat itu cukup terik, membuat Prilly harus 
menahan rasa gerah dan pandangan yang silau. Ali membantu 
Prilly naik ke dalam salah satu bus AC yang hendak berangkat 
meninggalkan terminal. 

"Sini" ucap Ali menuntun Prilly untuk berdiri di 
sampingnya, Prilly pun langsung mengikutinya. 

Untung saja bus yang dipilih Ali merupakan bus AC, 
sehingga Prilly tak perlu berpanas-panasan di dalam bus. Dan 
juga saat itu penumpang bus tersebut belum terlalu padat, 
sehingga mereka masih bisa berdiri leluasa. 

"Ku ingin dia yang sempurna untuk diriku yang biasa. Ku 
ingin hatinya, ku ingin cintanya, Ku ingin semua yang ada pada 
dirinya. Ku hanya manusia biasa, Tuhan bantu ku tuk berubah, 
tuk miliki dia, tuk bahagiakannya, tuk menjadi seorang yang 
sempurna untuk dia" 

Ali bernyanyi dengan penuh penghayatan sambil 
memandang ke arah Prilly, Ada beberapa penumpang yang 
bertepuk tangan karena penampilan Ali yang seperti drama 
musikal, bahkan ada yang meminta mereka untuk duet. 

"Nyanyi lagu apa ya?" Tanya Prilly. 

"Ini aja" ucap Ali lalu membisikkan sebuah lagu ditelinga 
Prilly dan Ali mulai memetik gitarnya. 

"Fm the one who wants to be with you, Deep inside | hope 
you'll feel it too, Waited on a line of greens and blues, just to be 
the next to be with you. Im the one who wants to be with 
you.Let me be the one to show you" 

Tanpa latihan dan tanpa rencana apapun, suara Ali dan 
Prilly menyatu dengan musik dan lirik lagu yang mereka 
nyanyikan. Saling pandang dan melemparkan senyum penuh 
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arti membuat penampilan mereka terlihat sempurna dan 
sangat natural, seperti 2 anak manusia yang saling jatuh cinta. 
Kali ini hampir dari semua penumpang memberikan tepuk 
tangan penghargaan, dan saat Ali berjalan meminta saweran 
dengan topi kupluknya, Ali begitu terpana saat melihat banyak 
dari mereka yang memberikan uang lembaran 10.000 rupiah, 
tidak seperti biasanya yang hanya uang logam ataupun uang 
kertas 1000 dan 2000 rupiah. 

Ali membantu Prilly untuk turun dari bus dan 
membawanya menepi ke tempat teduh. 

"Hadehhh, seru juga ya Li, meskipun cape dan panas, tapi 
asikk, pantes lo doyan" ucap Prilly menepuk lengan Ali pelan. 

"Cape? kamu laper ga?kita makan dulu yuk, udah jam 12 
juga, daritadi juga kamu belum minum"ucap Ali mengusap 
butiran keringat di pelipis Prilly. 

"Emangnya uangnya udah cukup untuk makan?" tanya 
Prilly 

"Cukup banget, ini 3 kali lipat dari hasil ngamen harianku" 
jawab Ali menunjukkan kantung uangnya pada Prilly. 

"Yeaaaayyyyyy, hasil keringat kita, mari kita makannnnn, 
gue lapeeerrrrrr" seru Prilly bertepuk tangan girang. 

"Hihihi, iya, hasil jerih payah kamu yang perdana, selamat 
ya" ucap Ali tersenyum sambil mengacak rambut Prilly yang 
sudah tidak ditutupi dengan topi lagi. Kali ini Prilly tersenyum 
manis pada Ali. Ali menggandeng tangan Prilly lagi dan 
mengajaknya ke salah satu rumah makan padang yang bersih. 

"Waaaaahhhhhhhh,,, makan enakkkkkk" seru Prilly saat 
semua makanan dihidangkan di meja mereka, ada ayam 
panggang, rendang, sambel ijo, sayur singkong, ikan goreng, 
telur balado, telur dadar dan juga kerupuk. Ali tertawa melihat 
ekspresi Prilly yang sepertinya sudah tak sabar untuk 
menyantap makanan yang ada di hadapannya itu. 

"Tapi ko banyak amat ya Li?ini harus kita abisin semua 
gitu?" tanya Prilly yang mulai panik saat menyadari makanan di 
mejanya begitu banyak. 


42 


Bukan Romeo &? Juliet 


"Ya ga lah, hahaha, kalo kita makan semuanya bisa pingsan 
kekenyangan kamu, ini memang sengaja di taro di meja, kita 
cukup ambil yang kita mau makan aja, nanti mereka yang 
hitung piring yang makananannya sudah tersentuh" ucap Ali 
menjelaskan. 

"Oooohhh, gituuu, gue pikir, jangankan makannya, 
mikirinnya aja gue langsung kenyang, hehe" celetuk Prilly 
membuat Ali tertawa lepas. 

"Ketawa mulu, awas gila lo" seru Prilly malas. Ali mengajak 
Prilly untuk mulai menyantap makanan mereka. 

xk k 

Ali berjalan menggandeng tangan Prilly, menikmati sesi 
jalan kaki yang memang sudah memasuki komplek perumahan 
Prilly, hujan deras sore tadi membuat mereka harus pulang 
malam, menunggu hujan reda. Prilly masih mengenakan 
kemeja Ali yang digunakannya sebagai jaket karena dingin. 

"Thanks ya Li" ucap Prilly menghentikan langkahnya 
sebelum mereka tiba di depan rumah Prilly. 

"Harusnya aku yang bilang gitu" balas Ali tersenyum 
melepaskan tangan Prilly karena saat ini Prilly berdiri 
menghadapnya. 

"Gue seneng banget hari ini, ternyata cari uang itu ga 
gampang, mau nangis rasanya pas liat orang ga mau ngasih 
padahal kita udah cape nyanyi, gatau deh lo yang tiap hari 
ngerasain itu" ucap Prily merenung. Ali hanya tersenyum dan 
menepuk pundak Prilly memberi semangat. 

"Cape?" ucap Ali nyaris berbisik, begitu lembut dan penuh 
perhatian. Jantung Prilly berdebar kencang, karena saat ini Ali 
menatapnya lekat dan mengusap pipi kanannya dengan dinding 
jari-jarinya. 

"Ga ko, lebih berasa happynya daripada capenya" jawab 
Prilly lembut, hal yang tidak biasa ia lakukan saat bicara pada 
Ali. 
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"Masuk gih, udah malem, biar kamu bisa cepet istirahat' 
pinta Ali memandangi pintu gerbang rumah Prilly yang tersisa 
beberapa langkah dari mereka. 

"Iya, lo dianterin Pak Min aja ya, udah malem, bahaya" 
ucap Prilly. 

"Hei, ga usah, aku udah biasa ko, kasian juga pak Min cape" 
tolak Ali secara halus. 

"Tapi gue yang khawatir" jawab Prilly jujur merajuk seperti 
anak kecil memegangiu jung lengan baju Ali. 

Ali tak merespon, hanya memandangi wajah Prilly begitu 
serius dan dalam, Prilly menyadari saat wajah Ali mulai 
mendekat, ia memejamkan matanya, dan perlahan bibir 
lembut Ali mendarat di perlahan di keningnya. Jantung Prilly 
berdebar lebih kencang 3 kali dari biasanya. 

Tuuk.. 

"Awww" seru Prilly saat Ali menyentil keningnya pelan. 

"Bye,Assalamualikum" ucap Ali berpamitan pada Prilly 
sambil tersenyum lebar melambaikan tangannya. Prilly 
memicingkan matanya sambil memanyunkan bibirnya manja 
dan tersenyum pada Ali. 

"Bye, Walaikumsalam" sahutnya membalas lambaian 
tangan Ali. Saat bayangan Ali sudah tak terlihat di 
pandangannya, Prilly tersenyum girang menggigit bibir 
bawahnya. 

"Arrgghhhhh, ya ampunnnn, gue udah gilaa" ucapnya 
tertawa sambil mengetuk-ngetuk kepalanya lalu berlari sambil 
melompat seperti anak kecil ke depan pintu gerbangnya. 
Satpam rumahnya sampai merasa bingung dan terkejut melihat 
tingkahnya yang sedang bahagia tidak seperti biasanya yang 
murung, marah-marah, dan jutek. Ia hanya menggelengkan 


kepalanya heran 
Kaka 


44 


Bukan Romeo &? Juliet 


CHAPTER 6 


"Haruskah ku mati karenamu, terkubur dalam 
kesedihan...sepanjang waktu. Haruskah kurelakan hidupku, 
hanya demi cinta yang mungkin bisa membunuhku, hentikan 
denyut nadi jantungku. Tanpa kau tahu betapa suci hatiku 
untuk memilikimu" 

Haruskah ku Mati 

By : ADA BAND 


Dering telepon dari handphonenya membangunkan Prilly 
di pagi itu, ia meraih handphonenya dengan malas. 

"Hallooo" ucapnya dengan suara parau 

"Hallo Prill, lo dimana?kita udah di bandara nih" seru Dita 
diujung telepon. 

"Bandara?emang kita mau kemana?"sahutnya masih 
malas. 

"Astaga bebi, lo lupa?kita kan mau jalan-jalan ke Bangkok" 
seru Dita dengan nada lebih tinggi. Sontak Prilly terbangun dan 
duduk dengan mata segar. 

"Arrgggghhhhhhhhhhh, ko gue bisa lupa sih?gimana 
nih?gue belum packing, gue belum beres-beres, aduh, masih 
sempet ga ya?" tanya Prilly panik. 

"Aduh, lo gimana sih, padahal kan lo yang paling semangat 
kemarin, udah tinggal 20 menit lagi nih, kayanya ga mungkin 
sempet, lo ikut pesawat berikutnya aja deh ya" ucap Dita lagi. 

"Yahhhh, males banget sendirian" 

"Daripada lo ga ikut?" 

"Ya udah deh, gue siap-siap dulu" jawab Prilly 

"Ya udah, kita duluan ya, see you at Bangkok, muaaahhhh" 
Dita memutuskan teleponnya. 

"Duh, kenapa gue bisa lupa ya?ini pasti gara-gara gue 
sering bergaul sama si Ali deh, gue jadi lupa sama temen- 
temen gue, abis Ali tuh unik sih, kalo deket dia gue nyaman 
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banget, walaupun kadang-kadang suka nyebelin kalo udah 
nyindir-nyindir, udah ah, ntar gue malah ga jadi pergi gara-gara 
mikirin dia mulu" ucap Prilly pada dirinya sendiri lalu bergegas 
mandi. 

Kaka 

Siang itu jalanan Jakarta sama seperti hari-hari biasanya, 
macet dan panas. Prilly sibuk melihat-lihat online shop di 
instagramnya untuk menghilangkan kejenuhannya di jalan. 
Tiba-tiba matanya tertuju ke jalan di luar, Ali sedang berjalan 
membawa gitarnya ke bawah kolong fly over. Prilly cepat-cepat 
membuka kaca mobilnya. 

"Kenapa non?ada mas Ali?" tanya Pak Min. 

"Iya Pak, bentar ya Pak, aku mau ngejar dia" ucap Prilly lalu 
bergegas turun dari mobil mengejar Ali. 
tungguuuu" Teriaknya lagi, tapi Ali masih tidak mendengarnya. 
Prilly sedikit berlari tanpa memperhatikan jalanan berbatu 
yang ia lalui. 

"Awww" serunya kesakitan karena terjatuh, "Aduhhhh, sial 
banget sih gue, ngapain juga gue ngejar dia coba, dudul"ucap 
Prilly mengutuki dirinya. 

"Prill, kamu ga apa-apa?" seru Ali yang berlari ke arahnya. 

"Gara-gara lo nih, gue teriakin ga nengok-nengok" ucap 
Prilly ketus 

"Maaf, aku ga denger, kamu ko bisa ada disini?" Tanya Ali 
membantu Prilly berdiri. 

"Gue lagi mau ke bandara, mau ke Bangkok jalan-jalan, tapi 
pas macet, gue liat lo lagi jalan disini, gue kejar deh, lagian lo 
mau kemana sih?jauh banget kesini kalo cuma mau ngamen?" 
Tanya Prilly. 

"Aku mau ngajar anak-anak jalanan sini" jawab Ali jujur. 

"Ngajar apaan?" Tanya Prilly ketus sambil membersihkan 
tangan dan kakinya. 
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"Ngajar mata pelajaran, ada matematika, bahasa 
indonesia, bahasa inggris, ya gitu-gitu lah" ucap Ali lagi. 
Prilly terlibat saling pandang dengan Ali tanpa bicara. 
"Kamu mau ke Bangkok berapa lama?"tanya Ali ingin tahu. 
"Semingguan" ucap Prilly pelan. 

"Berarti seminggu ini kita bakal ga ketemu dong" ucap Ali 
pelan. Prilly tak menjawab malah mengalihkan pandangannya 
ke arah lain. 

"Sebenernya gue juga males, tapi temen-temen gue udah 
duluan berangkat kesana" ucap Prilly mendadak ragu. 
"Kalau ga sejahtera, jangan dijalanin" ucap Ali tersenyum lebar. 
Jantung Prilly berdebar melihat senyum Ali lagi, rasa nyaman ia 
dapatkan saat bersama Ali muncul lagi. 

"Oya, lo bukannya mau ngajar?dimana?" Tanya Prilly 
mengalihkan pembicaraan. 

"Iya, mau ikut?" Ajak Ali. 

"Hmmm, boleh" jawab Prilly. 

"Ga takut telat ke bandara?" Tanya Ali. 

"Kayanya gue batalin aja deh, males banget gue"jawab 
Prilly. 

"Kenapa?bukannya lebih enak liburan gini jalan-jalan sama 
temen ke luar negeri?" Tanya Ali memastikan. 

"Gue lagi pengen down to earth, jadi selama seminggu ini, 
lo yang atur jadwal liburan gue biar ga ngebosenin" ucap Prilly 
membuat Ali bingung. 

"Lho?kenapa aku?" Tanya Ali. 

"Karena cuma lo yang bisa ngajarin gue hidup di dunia yang 
sebenarnya" jawab Prilly mantap. 

"Kenapa tiba-tiba kamu mau ngerasain hidup susah 
padahal kamu punya segalanya?" Tanya Ali serius. 

"Karena gue baru sadar, hidup yang sebenernya itu harus 
penuh perjuangan, dan gue bahagia saat bisa dapet uang 
hanya dengan ngamen, gue baru sadar kenapa bokap nyokap 
gue mau bersusah payah kerja, jauh dari keluarga, itu semua 
demi menyambung hidup, gue juga ikut seneng saat liat lo 


47 


Bukan Romeo &? Juliet 


ketawa main hujan bareng bocah-bocah, hal kecil yang 
mungkin bagi sebagian orang lain itu biasa dan ga penting, tapi 
buat kalian itu membahagiakan, gue mau hidup yang kaya gitu 
mulai sekarang" ucap Prilly tulus. 

"Udah?kamu ngomong apa lagi puisi?bagus banget kata- 
katanya" canda Ali tertawa. 

"Mulai deh" ambek Prilly. 

"Sori-sori, jangan marah dong, kan bercanda, ya udah, 
mulai hari ini, aku bakalan nemenin kamu selama liburan" ucap 
Ali tersenyum lebar. 

"Ngomong mulu kapan ngajarnya?" Tanya Prilly jutek. 
"Ayo" jawab Ali menarik tangan Prilly untuk mengikutnya. 

Pak Min yang melihat mereka dari kejauhan, sengaja 
memarkirkan mobilnya menunggui Prilly, ia tersenyum melihat 
perubahan sikap Prilly setelah berteman dengan Ali. 
bawah kolong yang di set sebagai ruang belajar mereka. 
"Halo semuanya" seru Ali tersenyum senang sambil 
menggandeng Prilly. 

"Ih, pacarnya bang Ali cantik banget" seru salah satu anak 
perempuan dengan penuh kagum. 

"Ciceeeee" seru yang lainnya. 

"Husshh, jangan sembarangan, ini temen bang Ali, bukan 
pacar, kenalin, namanya ka Prilly” ucap Ali menjelaskan. 
"Haiii semuannyaaa, salam kenal, aku Prilly" sapa Prilly ramah, 
tak seperti biasanya. 

"Haii, ka Prillyyyyy" jawab semua anak. 

"Oke, sekarang kita mau belajar apa nih?" Tanya Ali 
memberi keputusan pada anak-anak didiknya. 

"Matematika bang" ucap mereka serentak. 
Prilly bingung mengapa anak-anak kecil seperti mereka sangat 
menyukai pelajaran rumit yang membosankan itu. 

"Oke, kita belajar matematika ya, kita bagi kelasnya ya, 
yang sebelah sini, kaka-kaka yang umurnya 10-14 tahun, yang 
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sebelah sini ade-adenya yang umurnya 6-9 tahun, oke" ucap Ali 
memberi perintah pada mereka. 

"Prill, kamu bisa ngajarin kelas kecil kan?matematika SD, 
tambah-tambahan dan kali-kalian sederhana"ucap Ali meminta 
Prilly membantunya. 

"Ehhh, tapi gue malu li, hehe" jawab Prilly ragu. 
"Gapapa, santai aja, mereka baik dan penurut ko, dan rata-rata 
dari mereka nalarnya cepet" ucap Ali memberi semangat pada 
Prilly. 

"Oh, ya udah, gue coba deh" ucapnya mengiyakan. Ali 
tersenyum dan mengusap pipi Prilly dengan ibu jarinya singkat. 

Prilly tak perlu waktu lama untuk beradaptasi dengan 
mereka, dan Ali melihat betapa ia antusias membantunya 
mengajar anak-anak itu. Senyum bahagianya terlihat begitu 
jelas, Ali mengakui Prilly merupakan gadis yang sangat cantik, 
bahkan ia sangat menyukai mata cokelat Prilly, tapi Ali tahu 
diri, status sosial mereka begitu jauh, cukup dengan berteman 
dengan gadis itu dirasanya sudah cukup. 

Tiba-tiba hujan perlahan turun, proses belajar pun 
terpaksa dihentikan. Mereka sibuk menyelamatkan buku-buku 
dan terpal yang mereka jadikan alas duduk ke tempat kering di 
bawah kolong. 

"Sini sayang, hujan, nanti kamu sakit" ucap Prilly menarik 
seorang anak berumur 6 tahun dan mengajaknya berteduh di 
bawah kolong bersama yang lain. 

"Maaf ya, jadi kehujanan" ucap Ali melindungi kepala 

Prilly yang terkena tetesan air hujan. 

"Gapapa, asik ko, gue malah pengen banget main hujan" 
ucap Prilly. 

"Serius mau?"tanya Ali 

"Kenapa?jangan bilang lo mau ngajak gue main ujan?" 
Tanya Prilly 

Ali tak menjawab hanya memberi kode untuk turun 
bermain hujan, Prilly menggelengkan kepalanya enggan, 
karena kondisi jalanan yang terbuat dari tanah merah. 
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Ali menjulurkan tangannya ke arah Prilly. 

"Katanya mau tau enaknya hidup di dunia sebenarnya?" 
Sindir Ali. 

"Oke" ucap Prilly memberikan tangannya pada Ali. 

Ali menariknya pelan dan berjalan ke tengah lapangan di 
samping kolong fly over. 

"Aaarrghhhhhh, hahahaa, sumpah ini menjijikkan banget, 
tapi seru" ucap Prilly yang sudah melepaskan alas kakinya dan 
bermain tanah yang sudah seperti lumpur kental. 

"Hati-hati licin" ucap Ali mengingatkan, saat Prilly mulai 
berlari dan melompat-lompat kegirangan. 

"Sumpah, ini asik banget, hahahaha, bodo ah gue kotor" 
ucap Prilly tertawa kegirangan. Ali dan anak-anak didiknya pun 
ikut tertawa melihat tingkahnya. 

Kaka 

"Gapapa kan kalau mampir ke rumah aku dulu, daripada 
nunggu pak Min yang kena macet, rumah aku deket ko dari 
sini" ucap Ali menawarkan pada Prilly. 

"Gapapa sih, cuma ga enak aja sama orang rumah lo" ucap 
Prilly. 

"Cuma ada mama aku" jawab Ali. 

"Nyokap lo?gapapa nih?" Tanya Prilly lagi. 

"Udah ikut aja" ucap Ali menarik tangan Prilly dan berjalan 
ke arah rumahnya. 

"Assalamualikum" sapa Ali saat masuk ke dalam rumahnya. 

"Walaikumsalam" jawab mamanya yang sedang menjahit. 

"Ali pulang ma" seru Ali. 

"Halo sayang, gimana ngajarnya?" Tanya mamanya 
sembari menghampiri Ali. 

"Lho, ada tamu rupanya?eh, ko basah-basahan?kamu main 
ujan-ujanan lagi?" Tanya mamanya ramah. 

"Halo tante, aku Prilly temen Ali, kita keujanan tante abis 
pulang ngajar" ucap Prilly membela Ali. 

"Halo Prilly, saya mamanya Ali, aduh kasian banget kalian, 
tante ambilin handuk dulu ya, biar kalian bisa mandi, kebetulan 
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tante udah masak air panas tadi karena biasanya Ali pulang jam 
segini" ucap Mama Ali. 

"Aduh, maaf ya tante, jadi ngerepotin" ucap Prilly segan. 

"Ga ko, tante malah seneng kalau ada orang yang dateng 
ke rumah, tante kesepian kalau Ali lagi kerja" ucap mamanya 
sambil memegang kedua lengan Prilly. 

"Tunggu ya Prill, tante ambilin handuk" ucapnya lagi lalu 
meninggalkan Prilly dan Ali di ruang tamunya. 

"Jadi rumah lo disini?pantes sering banget ke kampus, 
deket banget ternyata" ucap Prilly memandang sekeliling 
rumah Ali. 

"Iya, maaf ya, rumahnya berantakan, lagi banyak orderan 
jahitan pelanggannya mama" ucap Ali. 

"Ga ko, rapi ko rumah lo, hangat lagi, beda banget sama.." 

"Rumah kamu yang besar, ber AC, dan ga ada orangnya" 
potong Ali tersenyum. 

Pukkk.. 

Prilly melemparkan shal nya yang basah ke arah Ali. 

"Jangan mulai lagi" ucapnya jutek. Ali hanya tertawa 
menggigit lidahnya tanda bercanda. 

"Li, Prill, nih, handuk buat kalian, Prilly aja yang duluan 
mandi ya, kamu kan perempuan, Ali lebih kuat, untuk 
sementara kamu pake baju Ali dulu ya, habis baju tante 
kebesaran" ucap mama Ali memberikan handuk dan pakaian 
Ali pada Prilly. 

"Makasih tante" ucapnya ramah. 

Kaka 

"Kamu kenapa?duduk mengkerut gitu?" Tanya Ali saat 
melihat Prilly duduk di sofa sambil melipat kaki dan tubuhnya. 
"Li, gue kan ga bawa daleman, jadi gue cuma pake baju aja" 
ucap Prilly malu 

Ali menahan senyumnya lalu berjalan ke arah kamarnya, 
tak berapa lama ia kembali dan memberikan jaketnya pada 
Prilly. 

"Pake ini dulu" ucap Ali. 
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"Thanks ya" sahut Prilly lalu mengenakan jaketnya. 

"Pak Min udah dimana?" Tanya Ali. 

"Kayanya sih masih kena macet di jalan" ucap Prilly lalu 
menguap karena ngantuk. 

"Kamu ngantuk?tidur di kamar aku aja, bersih ko" ucap Ali 
menawarkan. 

"Gapapa, gue tidur di sofa ini aja bentar gapapa kan?" 
Ucap Prilly langsung merebahkan tubuhnya disana. 

Ali mengusap rambut gadis itu, kasian ia sudah lelah 
seharian bermain dengan Ali. 

Ali mengambil gitarnya dan mulai memetik pelan 
menyanyikan sebuah lagu mengantarkan Prilly tidur. 

"Haruskah ku mati karenamu, terkubur dalam 
kesedihan...sepanjang waktu. Haruskah kurelakan hidupku, 
hanya demi cinta yang mungkin bisa membunuhku, hentikan 
denyut nadi jantungku. Tanpa kau tahu betapa suci hatiku 
untuk memilikimu" 

Tanpa Ali sadari, mamanya tersenyum memperhatikan 
pandangan Ali yang tak pernah lepas dari gadis itu. 


x k k 


52 


Bukan Romeo &? Juliet 


CHAPTER 7 


"Tuhan bila masih kudiberi kesempatan, ijinkan aku untuk 
mencintanya, namun bila waktuku telah habis dengannya, biar 
cinta hidup sekali ni saja" 

Sekali ini saja 

By : Glenn Fredly 


"Sori ya girls, gue ga jadi nyusul, gue tiba-tiba males, have 
fun ya, bye, muuuaaaaahhh" Prilly mengakhiri teleponnya. 

"Maaf ya sayang-sayangku, ga tau nih gue lagi kenapa, otak 
gue sengklek kayanya, jangan-jangan gara-gara kesringan gaul 
sama Ali ya?tapi dia kan ga salah, emang gue yang mau, bodo 
ah, gue mau siap-siap dulu, mau jalan bareng Ali lagi, hihi, tuh 
kan gue udah gila, hahahhaha" ucap Prilly pada dirinya sendiri. 

Hari ini Ali akan mengajaknya ngamen lagi sepertinya Prilly 
ikut ketagihan dengan hobi sekaligus pekerjaan Ali tersebut. 
Menurutnya ada kebahagiaan tersendiri saat orang-orang 
memberikan uang setelah mereka bernyanyi. 

"Hai" sapa Ali tersenyum saat Prilly membukakan pintu 
untuknya. 

"Haaiii" balas Prilly bersemangat. 

"Yuk, udah siap kan?" Tanya Ali. 

"Udah dong" jawab Prilly tersenyum. 

Ali mengajak Prilly ke sebuah terminal yang lain dari 
sebelumnya. Suasana terminal yang hiruk pikuk sudah menjadi 
pandangan biasa bagi Prilly. Ali menuntun Prilly menaiki salah 
satu bus yang belum terlalu padat dan mulai bernyanyi. 

"Tuhan bila masih kudiberi kesempatan, ijinkan aku untuk 
mencintanya, namun bila waktuku telah habis dengannya, biar 
cinta hidup sekali ni saja" 

Prilly memperhatikan wajah Ali yang begitu serius 
menyanyikan lagu itu, mendadak hatinya merasa pilu dan ingin 
menangis. Prilly tak mengerti apa yang terjadi padanya, 


53 


Bukan Romeo &? Juliet 


rasanya aneh sekali, tiba-tiba ia menggenggam ujung belakang 
baju Ali, membuat Ali menoleh kepadanya sekilas lalu kembali 
fokus bernyanyi. 

Setelah Ali mengumpulkan uang dari para penumpang, Ali 
menarik tangan Prilly agar berdiri di sebelahnya, karena 
mereka akan turun di halte berikutnya. Tak berapa lama, bus 
itu langsung dipenuhi oleh penumpang yang kebanyakan para 
karyawan kantor. Ali terpaksa meraih tubuh Prilly 
kepelukkannya agar tidak terhimpit dan terombang ambing 
karena bus yang melaju dengan cepat. 

"Emang selalu kaya gini ya?" Bisik Prilly. 

"Ya gitu deh" jawab Ali tersenyum. 

"Gila ya, kenapa mereka pada mau ya sempit-sempitan 
kaya gini?kenapa ga naik taxi aja gitu?" Tanya Prilly polos. 

"Kalau tiap hari pulang pergi naik taxi gajinya habis buat 
ongkos aja dong" ucap Ali membuat Prilly berpikir. 

Tanpa sadar Prilly merangkulkan lengannya di pinggang Ali 
agar tidak terjatuh. 

"Ih peluk-peluk" canda Ali tersenyum jahil. 

"Isshhh, apaan sih, ga sengaja kali, ge er, wleee" balas Prilly 
tersipu. 

"Sengaja juga gapapa" sahut Ali lagi tersenyum menggigit 
bibir bawahnya. 

"Genit lo" ucap Prilly ikut tertawa sambil menepuk dada 
Ali. 

"Buset dah, gue baru nyadar, badannya Ali keker juga, 
masa sih dia rajin nge gym?ga mungkin" ucap Prilly dalam hati. 

Ali menarik tangan Prilly untuk turun dari bus dan berjalan 
ke halte yang saat itu sepi. 

"Duduk Prill, kamu cape kan?" Ucap Ali mempersilakan 
Prilly duduk. Prilly mengikuti saran Ali dan langsung duduk di 
bangku halte tersebut. 

"Tunggu disini dulu ya, aku beli minum buat kamu" ucap 
Ali. 
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"Jangan lama-lama, gue takut sendirian di sini" rajuk Prilly 
manja. 

"Bentar ko, itu tukang jualannya"jawab Ali menunjuk 
penjual minuman yang tak jauh dari halte. 

"Oh, oke" ucap Prilly. 

Prilly mengipas-ngipas tubuhnya dengan topi nya, pagi itu 
memang cukup panas, meskipun sore harinya sering hujan. Tak 
berapa lama Ali datang dengan membawa 2 botol air mineral 
dingin dan memberikan satu pada Prilly. 

"Panas ya, maaf ya, tadi bukan bus AC, nanti kita cari bus 
AC deh" ucap Ali menyeka keringat di kening Prilly. 

"Lo emang selalu baik dan perhatian gini ya ke semua 
cewe?" Tanya Prilly tiba-tiba. 

"Hahaha, pertanyaan kamu aneh banget, ya kita kan harus 
baik ke semua orang, ga cuma sama cewe aja" jawab Ali 
tersenyum lalu menyentil pelipis Prilly pelan. 

Prilly memanyunkan bibirnya mendengar jawaban Ali. 

"Li, emang lo ga punya pacar?" Tanya Prilly polos. 

Ali tersenyum memandangi Prilly yang menunggu 
jawabannya. 

"Kenapa kamu tanya gitu?remangnya kamu mau jadi pacar 
aku?" Canda Ali tertawa. 

"Ih, apaan sih lo, gue serius nih nanyanya" ucap Prilly 
menarik lengan baju Ali. 

"Kalau aku punya pacar, menurut kamu aku berani ngajak 
cewe lain buat main sama aku?" Ucap Ali menatap ke mata 
Prilly. 

"Iya sih, tapi gue kan ga tau, cowo itu pada dasarnya kan 
brengsek" ucap Prilly. 

"Jangan cuma karena pengalaman buruk kamu sama satu 
cowo, jadi bikin kamu menutup hati buat cowo lain" ucap Ali 
bijak. 

"Maksudnya lo mau jadi cowo gue?" Canda Prilly dengan 
muka menggemaskan. 
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"Emang aku ada ngomong gitu?" Tanya Ali pura-pura 
polos. 

"Ya ga tau, siapa tau lo diem-diem nyimpen rasa buat gue" 
ucap Prilly meledek Ali. 

"Kalo iya emang kamu mau sama aku?" Pancing Ali 
tersenyum. 

Jantung Prilly berdebar kencang dan mendadak tak mampu 
menjawab candaan Ali yang ini. Ia hanya menatap mata Ali 
yang masih tersenyum kepadanya. 

"Ga mau kan, jadi aku juga ga mungkin berani suka sama 
kamu" ucap Ali lagi yang membuat Prilly akhirnya bicara. 

"Berarti lo cemen dong" sindir Prilly Ali membetulkan 
posisi duduknya menghadap Prilly. 

"Ada kalanya cinta itu harus mengalah sama kenyataan, 
kalau sudah tau tidak akan bisa bersatu, sebisa mungkin 
dihindari, supaya ke depannya ga ada yang perlu tersakiti" 
ucap Ali menjelaskan. 

"Yang namanya cinta, harus mau berjuang untuk 
kebahagiaan bersama, selama masing-masing tidak terikat 
hubungan dengan orang lain, ga ada yang bisa bilang mereka 
ga akan bisa bersatu kecuali salah satu dari mereka mati" ucap 
Prilly serius. 

Kali ini Ali yang tak mampu menjawab ucapan Prilly, ia 
menatap lurus ke arah jalan. Entah kenapa Prilly jadi merasa 
kesal dengan pembicaraan mereka tadi, ia mengalihkan 
pandangannya ke arah lain juga. 

"Tumben kamu bijak banget ngomongnya" ucap Ali 
tersenyum memecahkan keheningan diantara mereka. "Au ah" 
ambek Prilly. 

"Ya udah, kita ngamen lagi yuk" ucap Ali mengacak rambut 
Prilly. 

Tak ada yang mampu Ali lakukan saat ini, ia sendiri belum 
yakin dengan perasaannya terhadap gadis kaya yang ada di 
sampingnya saat ini, mana mungkin ia berani meminta Prilly 
untuk menjadi kekasihnya. Pria miskin yang tak punya gelar 
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sarjana dan hanya bekerja sebagai pengamen mana mungkin 
bisa bersanding dengan dirinya yang berkelebihan segalanya. 
Tak mungkin ia tega mengajak Prilly hidup susah bersamanya, 
dan mana mungkin juga keluarganya akan merestui hubungan 
mereka. Ali berdiri sambil menarik tangan Prilly agar ikut 
bersamanya. Prilly berdiri dan mengikuti Ali dari belakang. 

"Lili" 

"Hmmm" 

"Males jalan, gendongggg" rengeknya manja. Ali 
menghentikan langkahnya dan tersenyum pada Prilly. 

"Kan aku bilang ga boleh ngerengek" ucapnya melipat 
tangannya di dada. 

Prilly wmemanyunkan bibirnya manja membuat Ali 
tersenyum menggelengkan kepalanya. 

"Dasar tuan putri manja" ucapnya sambil berjongkok di 
hadapan Prilly. 

Prilly tertawa girang dan langsung naik ke punggung Ali. 

"Hup" seru Ali berdiri menggendong Prilly. 

"Thanks ya Li, dari dulu gue pengen banget punya abang 
biar bisa minta gendong kaya gini" ucap Prilly merangkul leher 
Ali. 

"Kasian banget yang jadi abang kamu" canda Ali mulai 
berjalan. 

"Aaahh Ali" rengeknya manja. 

"Bercanda, anggap aja aku abang kamu" ucap Ali. 

"Yeaaaayyyyy" seru Prilly girang membuat Ali tertawa dan 


berputar, Prilly berteriak sambil tertawa. 
Kaka 
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CHAPTER 8 


"Dan bila mentari esok tak bersinar lagi, kuingin candamu 
warnai hariku, dan bila esok kau tiada hadir temaniku, tak 
terbayangkan setengah mati kehilanganmu" 

MANJA 

By : ADA BAND 


"Kita mau kemana sih Li?" Tanya Prilly yang penasaran 
kemana Ali membawanya saat ini. 

"Kita mau main-main" ucap Ali tersenyum. 

"Main malem-malem gini?main apaan?jangan bilang lo 
mau macem-macem ya sama gue" seru Prilly menjauh dari Ali. 

"Hahaha, lucu banget sih kamu, emang aku ada tampang 
kaya gitu?" Tanya Ali, lalu menarik tangan Prilly untuk 
digenggam. 

"Aku ga mungkin macem-macem sama kamu, percaya 
sama aku ya, kita cuma mau ke pasar malam di sana" ucap Ali 
meyakinkannya. 

"Ga boong kan lo?" Ucap Prilly ragu. 

"Engga, aku kan abang kamu, mana mungkin aku 
nyelakain kamu" ucap Ali yang kali ini membuat Prilly percaya 
dan akhirnya ikut tersenyum. 

"Yuk" ajak Ali berjalan menuju pasar malam yang sudah 
tak jauh dari posisi mereka saat ini. 

Setibanya di sana Ali langsung mengajaknya menuju 
penjual es krim. 

"Dua ya pak" ucap Ali memesan es krimnya. 
Dalam waktu singkat Ali sudah memegang 2 cone eskrim. 

"Nih Prill" ucap Ali. 

"Ini es krim?" Tanya Prilly. 

"Iya, tapi es krim kampung, orang sini bilangnya es tong 
tong" ucap Ali mulai menjilati es krimnya. 
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"Apaan tuh? Baru denger" ucap Prilly dan mencoba es 
krimnya. 

"Ehmmm, enak juga, hihi" ucap Prilly tertawa 
menampilkan barisan giginya yang terlihat menggemaskan. 
Ali tertawa melihat reaksi Prilly, ia sempat membersihkan sisi 
bibir prilly yang belepotan es krim dengan tangannya. 

"Kaya anak kecil" ucap Ali. 

Setelah selesai memakan es krim nya, Ali mengajak Prilly 
ke arena permainan. Ali mengajak Prilly menangkap ikan 
dengan saringan yang terbuat dari kertas. Prilly dibuat histeris 
karena gagal berkali-kali. Ali hanya tertawa mengacak 
rambutnya sambil memberinya semangat, dan pada 
kesempatan terakhir, akhirnya Prilly berhasil mendapatkan 2 
ekor ikan hias. 

"Yeeeeayyyyy, dapet Liiii" serunya girang. 

Prilly mengambil hadiah yang diberikan, sebuah gelang 
couple yang menurutnya cukup unik. la langsung 
memberikannya pada Ali untuk dikenakan bersama. 
"Ini buat aku?" Tanya Ali setelah selesai memasangkan gelang 
di tangan Prilly. 

"Iya, kan lo abang gue" ucap Prilly memasangkan gelang 
ke tangan Ali. 

"Thanks ya" ucap Ali tersenyum. 

"Lucu kannn?" Seru Prilly mendekatkan gelangnya ke 
gelang Ali. 

"Sebelum pulang, kita naik bianglala dulu yuk" ucap Ali. 

"Mauuuuuu" sahut Prilly girang. 

Ali menggenggam tangan Prilly dan mengajaknya naik ke 
bianglala mini. 

"Ah, ah, ahhhh, ko agak serem ya, ga kaya yang di disney 
land?" Ucap Prilly ketakutan saat bianglalanya mulai bergerak. 

"Hahaha, ya beda lah, kamu ada-ada aja, ini kan buatan 
lokal" ucap Ali merangkul tubuh Prilly agar tenang. 

"Ya gue pikir kan bakalan sama yang namanya bianglala 
kan bentuknya sama semua, bulet" ucapnya polos. 
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"Hahaha, udah ah, tenang aja, nikmatin aja" ucap Ali 
mengusap kepala Prilly. 

"Thanks ya Li, lo dah ngajak gue bersenang-senang 
seharian" ucap Prilly yang mulai tenang. 

"Sama-sama, kan aku udah janji mau buat liburan seru 
buat kamu" jawabnya nyaris berbisik karena posisi Prilly yang 
bersandar manja di pundak Ali. 

"Li?" 

"Hmm?" 

"Kenapa lo slalu baik sama gue?padahal gue jutek banget 
sama lo" tanya Prilly. 

"Karena ga ada alasan untuk aku harus jahat sama kamu" 
ucap Ali santai. 

"Lo sayang ga sama gue?" Tanya Prilly polos. Ali 
mengalihkan pandangannya ke arah lain, bingung harus 
bagaimana menanggapi pertanyaan Prilly yang ambigu itu. 

"Ko diem aja?tuh kan lo ga sayang sama gue, lo cuma 
nganggep gue nona kaya yang manja dan sombong kan?lo ga 
bener-bener sayang sama gue sebagai temen lo kan?" Seru 
Prilly kesal dan marah pada Ali. 

"Hei, aku sayang sama kamu" sahut Ali cepat memegang 
wajah Prilly yang kesal. Jantung Prilly berdebar kencang saat Ali 
mengatakannya. Ia hanya mampu menatap mata Ali yang tulus 
dan teduh. 

"Aku ga pernah anggep kamu nona kaya yang sombong, 
aku udah anggap kamu keluarga aku" ucap Ali lagi. 

"Beneran kan?" Tanya Prilly ragu. 

"Bener, ga boong" jawab Ali. 

Prilly memeluk tubuh Ali, ada rasa bahagia dan rasa 
kecewa yang ia rasakan bersamaan. Bahagia karena Ali tulus 
menyayanginya, kecewa karena hanya dianggap sebagai adik. 
Ali balas memeluk Prilly dan mencium ujung kepalanya singkat. 

"Gue juga sayang sama lo Li" ucap Prilly jujur. 

"Cieee yang sayang sama aku" goda Ali dengan senyum 
jahilnya. 
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"Ihhh, tuh kan mulai lagi, nyebelin lo" ucap Prilly ngambek 
melepaskan pelukkannya. 

"Yah kan, ngambek, jangan marah dong, kan cuma 
bercanda" rajuk Ali merangkul pundak Prilly. 

"Abis lo malesin banget, ihhhh, sebel gue sama lo" 
ucapnya gemas pada Ali. 

"Hahahaha, ya maafin aku ya, aku nyanyi deh buat kamu, 
biar ga bete lagi" ucap Ali meraih gitarnya dan mulai bernyanyi. 

"Dan bila mentari esok tak bersinar lagi, kuingin candamu 
warnai hariku, dan bila esok kau tiada hadir temaniku, tak 
terbayangkan setengah mati kehilanganmu, Manja..... 
sayangku" 

Ali mengakhiri lagunya dengan menatap tersenyum ke 
arah Prilly. Prilly pun luluh dengan lagu yang dinyanyikan Ali 
dan perlahan tersenyum meskipun ia mengarahkan 
pandangannya ke tempat lain karena takut Ali melihat 


wajahnya yang memerah karena tersipu. 
Kaka 
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CHAPTER 9 


"Aku tak pantas memiliki, Menyayangi, Mengasihi dirimu. 
Aku tak ingin lagi kau terluka Mencintaiku" 

TAK PANTAS MEMILIKI 

By : NAFF 


Prilly berjemur di balon berbentuk matras yang 
mengambang di atas kolam renangnya. Sambil menikmati 
orange juice segar yang dibuatkan Asti. Hari ini Ali sedang 
bertugas di kafe oomnya, terpaksa Prilly menganggur siang ini. 

"Duhhhh beteeeeeee" teriaknya kesal. 


"Iya non, ini" sahut Asti berlari ke arah Prilly dan 
memberikan HP nya. 

Prilly langsung melakukan panggilan ke nomor Ali. 

"Assalamualaikum" sapa Ali di ujung telepon. 

"Walaikumsalam" sahut Prilly. 

"Kenapa Prill, tumben kamu telepon?" Tanya Ali. 

"Lili, beteeeee" rengeknya manja. 

"Trus kamu maunya gimana?" Tanya Ali lagi. 

"Ga tau, pokoknya lo harus tanggung jawab, kan lo dah 
janji bikin liburan gue seru" ucap Prilly sedikit memaksa. 

"Ya udah, gini aja, kamu ikut aku dulu ke kafe, abis itu kita 
jalan deh, tapi kamu harus sabar" ucap Ali. 

"Ya udah" 

"Bentar lagi aku jemput ya" ucap Ali 

"Kali ini kita naik mobil gue aja ya, gue cape naik angkot" 
pinta Prilly merajuk. 

"Iya boleh" jawab Ali lembut. 

"Yeaaaayyyyy" seru Prilly. 

"Gue mau siap-siap dulu ya, bye" ucap Prilly menutup 
teleponnya. 
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"Walaikumsalam" Ali tersenyum menggelengkan 
kepalanya. 

Tak berapa lama, Ali sudah tiba di rumah Prilly dan 
menunggunya di teras rumah. 

"Yuk Li" seru Prilly saat keluar dari rumahnya. 

"Udah?" Tanya Ali yang mengikuti Prilly karena tangannya 
ditarik menuju mobil Prilly. 

"Lho, kamu yang nyetir?" Tanya Ali bingung saat Prilly naik 
ke kursi sopir. 

"Iya, soalnya pak Min lagi sakit" ucapnya sambil masuk ke 
dalam mobil. 

"Kalau gitu biar aku aja yang nyetir" Ali menawarkan diri. 

Prilly menoleh heran ke arah Ali. 

"Emang lo bisa?" Tanya Prilly tak percaya. 

"Insya Allah" jawab Ali tersenyum. 

"Seriusan Li?" Tanya Prilly lagi. 

"Iya, sini kuncinya" ucap Ali meraih kunci mobil dari tangan 
Prilly dan mulai duduk di kursi supir. Prilly pun menurutinya 
dan ganti duduk di kursi sebelahnya. 

Ali menyalakan mesin mobilnya dan tersenyum ke arah 
Prilly. 

"Udah siap?" Tanya Ali. 

"Udah" 

Ali melajukan mobilnya dengan mulus, Prilly terpana 
melihat cara Ali membawa mobil seperti orang yang sudah 
terbiasa. 

"Gue ga nyangka Li, ternyata lo bisa bawa mobil juga, lo 
belajar dimana?" Tanya Prilly. 

"Dulu ada tetangga yang punya bengkel, dia yang ngajarin" 
jawab Ali. 

Prilly tersenyum kagum memperhatikan Ali yang sedang 
konsen mengemudi, auranya berbeda sekali dengan Ali yang 
biasa mengajaknya jalan kaki. 

ITL 

"Hmm?" 
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"Lo nyadar ga sih, lo tuh ga pantes buat jadi pengamen, 
terlalu keren" ucap Prilly jujur. 

"Masa sih?Trus maksud kamu aku pantesnya jadi apa?" 
Tanya Ali tersenyum. 

"Jadi apa hayo?" 

"Jadi pangeran" ucap Prilly pelan dengan tersenyum penuh 
kagum membuat Ali menoleh kaget kearahnya. 

"Hahaha, Prill, Prill, kamu ada-ada aja" ucap Ali. 

"Beneran Li, lo tuh ganteng, bersih, wangi, pinter, baik, 
dewasa, apalagi kalo lagi pake kupluk gini, makin keren" ucap 
Prilly memuji Ali sambil menaikkan kedua jempolnya. 

"Makasih" ucap Ali tersenyum pada Prilly. 

"Masa sih Li, ga ada cewe yang lo taksir buat jadi cewe 
lo?"tanya Prilly polos. 

"Kenapa sih, dari kemarin, kamu nanyain itu terus?" Tanya 
Ali penasaran. 

"Penasaran aja" jawab Prilly asal. 

"Ada sih, tapi kayanya dia ga mau sama aku" ucap Ali. 

"Tau dari mana lo?" Tanya Prilly. 

"Nebak aja" jawabnya asal. 

"Gue kenal ga?" Ali tak menjawab dan hanya memberikan 
Prilly senyuman. 

"Cantik?" 

"Terlalu cantik" 

"Oya? Lebih cantik dari gue?" Lagi-lagi Ali hanya 
memberikannya senyuman. 

"Trus kalau lo suka, kenapa lo ga tembak aja?" 

"Kalau aku tembak, nanti mati dong dia" 

"Ih, ga lucu" ucap Prilly jutek. Ali memarkirkan mobil Prilly 
di depan kafe oomnya. 

"Yuk, jangan bete nungguin aku ya" ucap Ali. 

"Iyeee, bawel" sahutnya jutek. 

Ali tertawa mengacak rambut Prilly sembari masuk ke 
dalam kafe tersebut yang ternyata sudah ramai pengunjung. 
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Ali menghantarkan Prilly duduk di meja dekat tempatnya 
bernyanyi lalu ia mengambil posisi di tempat singer. 

Ali mengambil gitarnya dan mulai bernyanyi. Semua 
pengunjung cukup terhibur dan sangat antusias dengan lagu- 
lagu girang yang dibawakan Ali. Saat Ali hendak menyanyikan 
lagu berikutnya, tiba-tiba seorang wanita cantik yang 
seumuran dengannya datang menghampiri Ali dan terlihat 
berbincang singkat dengannya. Sampai akhirnya Prilly tahu 
maksud dari wanita itu, ia meminta berduet dengan Ali. 

Entah Prilly yang terlalu berlebihan, atau memang saat ini 
ia jelas melihat chemistry antara keduanya saat bernyanyi. Ali 
menatap mesra mata wanita itu begitu pun sebaliknya. Prilly 
merasa cemburu dan kesal, ia hanya memandang datar ke arah 
mereka, mencoba menahan perasaannya yang sudah hampir 
meledak. Rasanya tak rela melihat Ali dekat dengan wanita 
lain, perlahan ia semakin yakin bahwa ia jatuh cinta pada Ali. 

Tanpa sengaja pandangannya bertabrakan dengan mata Ali 
yang kini tersenyum menatapnya. Tapi senyum Ali kali ini tak 
cukup membuat hatinya yang panas menjadi sejuk. Prilly 
menyadari air matanya yang akan tumpah, ia pun segera 
beranjak dan meninggalkan mejanya menuju halaman 
belakang kafe yang hanya diketahui oleh pemilik dan karyawan 
di sana. 

Ali melihat gelagat yang tidak beres dari Prilly dan akhirnya 
mengejarnya. Prilly tak kuasa lagi menahan tangisnya, ia 
mencoba mengusap air matanya agar tak mengalir lagi, tapi air 
matanya tak kunjung berhenti mengalir. la berusaha 
mengambil tisu dalam tasnya, namun sebuah tangan 
menyodorkan sapu tangan kepadanya. Prilly menoleh ke 
arahnya, dan ia terkejut mendapatkan Ali sudah berada di 
sana. 

"Kenapa?" Tanya Ali pelan. 

Prilly tak menjawab pertanyaan Ali, sepertinya tidak 
mungkin ia bisa mengatakan pada Ali bahwa ia jatuh cinta 
padanya. Ali mendekat ke arah Prilly dan menyeka air mata 
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Prilly dengan tangannya. Ali bisa melihat kecemburuan yang 
ada di sikap Prilly, tapi Ali tak mau Prilly jatuh cinta padanya, ia 
tak mau Prilly terluka jika harus mencintainya, Prilly harus 
mencintai pria yang sepadan dengannya. 

"Maaf ya, gara-gara lagu yang aku nyanyiin tadi, kamu jadi 
keinget mantan kamu" ucap Ali mencari alasan lain. 
Prilly tak menyangka jika Ali akan berpikiran seperti itu, apa dia 
tidak mengerti perasaannya, apa Ali tidak tertarik sama sekali 
padanya, tapi mungkin ini kesempatan baginya agar tidak perlu 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi padanya. 

"Gapapa, gue aja yang lagi melow" sahut Prilly. 

Ali menatap gadis itu penuh iba, ingin sekali memeluknya 
saat itu, tapi Ali menahan dirinya agar Prilly tak semakin 
berharap padanya. Ali meraih tangan Prilly dan 
menggenggamnya erat, hal yang paling membuat Prilly 
semakin sedih, hingga air matanya menetes lagi. 

"Jangan nangis lagi, kamu jelek banget kalau lagi nangis" 
ucap Ali mengintip dari bawah wajah Prilly yang menunduk. Ia 
mengernyitkan hidungnya menggoda Prilly. 


"Aahhh, Aliiiii'" rengek Prilly membuatnya tertawa. Lalu 
menarik kepala gadis itu ke dadanya singkat sambil mengacak 
rambutnya. 


"Makanya jangan lagi ya,tanggung nih, satu lagu lagi, abis itu 
kita jalan deh" ucap Ali memberinya semangat. 
"Iyaaa, bawel" sahutnya jutek. 

Ali membawa Prilly masuk kembali ke dalam kafe dan 
kembali duduk di mejanya. Ali pun sudah kembali duduk di 
kursi singer dan bersiap untuk bernyanyi. 

"Kali ini saya mau nyanyi, buat mereka yang sayang sama 
seseorang, tapi ga mau seseorang itu mencintai dia karena dia 
merasa tidak pantas dengan dia" ucap Ali saat mengakhiri 
shiftnya dengan sebuah lagu. 

" Aku tak pantas memiliki, Menyayangi, Mengasihi dirimu. 
Aku tak ingin lagi kau terluka Mencintaiku" 
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Ali terus mengulang refrain lagu tersebut sambil menatap 
lurus ke arah Prilly dengan wajah serius dan terlihat sedih. 
Prilly menebak-nebak apa maksud Ali mengucapkan hal tadi 
dan menyanyikan lagu itu sambil menatap ke arahnya, seperti 
lagu itu memang ditujukan padanya. 

Kaka 

Ali melajukan mobil Prilly ke suatu tempat agar suasana 
hatinya tak lagi mendung. Karena saat ini Prilly hanya diam 
memandang keluar. 

"Prill, kamu kenapa?ga enak badan ya?" Tanya Ali 
mencoba mencairkan suasana. 

"Gue lagi males aja" ucap Prilly akhirnya mau bicara. 

"Apa kita pulang aja?" Pancing Ali. 

"Ihh Ali, engga, gue mau jalan-jalan aja" rengeknya manja. 

"Ya udah kalau gitu senyum dong, jangan cemberut terus, 
nanti cepet keriputan Iho" goda Ali. 

"Aaahhhhhhh" rengeknya kesal. 

"Hahaha, ya udah, kalo gitu senyum dong, kalo ga, aku gigit 
nih" ucap Ali lagi meraih tangan Prilly berpura-pura hendak 
menggigitnya. 

"Aaarrgghhh" seru Prilly menarik tangannya lagi ketakutan. 
"Ga nyangka gue lo punya hobi tukang gigit juga" ucap Prilly 
tertawa. 

Ali hanya tersenyum lebar padanya. 

"Kita mau kemana Li?" Tanya Prilly. 

"Mau ke danau" jawab Ali singkat. 

"Danau mana?emang ada?" Tanya Prilly ragu. 

"Liat aja nanti" ucap Ali lagi. 

"Oh" sahut Prilly malas. 

"Cewe yang tadi duet sama lo, cantik ya" ucap Prilly tiba- 
tiba. Ali tersenyum mendengar pertanyaan Prilly. 

"Iya, cantik" 

"Mesra banget tadi kayanya, chemistrynya dapet banget" 
ucap Prilly lagi. 
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"Masa, aku ngerasa biasa aja sahut Ali. 
Prilly tak lagi menyahuti dan hanya diam. 

"Kenapa? Cemburu?" Goda Ali. 

"h, ge er" balas Prilly pelan karena gengsi. 
Ali hanya tersenyum mencubit pipi Prilly, membuatnya 
menatap Ali heran sambil menahan senyumnya. Tak berapa 
lama, Ali sudah memarkirkan mobil Prilly di sebuah tempat 
parkir. Prilly bisa membaca plang nama tempat wisata yang 
disebut Danau buatan, Canoe Experiences. Ali menuntun Prilly 
turun dan mengajaknya masuk ke area wisata tersebut setelah 
membayar tiket masuk. 

"Prill, sini" panggil Ali membantu Prilly naik ke sebuah 
perahu kecil untuk berdua, ditengah perahu sudah ada lilin 
yang menyala karena hari sudah mulai gelap. 

Ali mulai mendayung perahunya pelan ke sekitar danau 
yang cukup luas. Di sana ada beberapa pedagang makanan dan 
minuman tradisional yang memang disediakan untuk para 
pengunjung. Ali sempat merapatkan perahunya ke penjual 
serabi hangat dan wedang jahe. Lalu mencari posisi di tengah 
danau, malam itu suasana danau ramai dipenuhi pasangan- 
pasangan yang sedang kasmaran. 

"Ini enak Iho Li, cobain deh" ucap Prilly menyuapkan 
sepotong serabi hangat yang tadi mereka beli. Ali membuka 
mulutnya dan menerima suapan Prilly. 

"Enak kan?" Ucap Prilly. 

Ali hanya tersenyum mengangguk, sepertinya Prilly baru kali ini 
merasakan makanan tradisional seperti itu. 

"Li, lo tau dari mana ada tempat kaya gini?" Tanya Prilly. 

"Dulu almarhum papa sering bawa aku sama mama kesini" 
jawab Ali jujur. 

"Oh, kalau boleh tau, papa lo meninggal kenapa Li?sori ya 
kalo gue lancang" ucap Prilly. 

"Gapapa ko, papa meninggal karena sakit paru-paru 10 
tahun yang lalu" ucap Ali. 
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"Turut berduka ya Li" ucap Prilly bersimpati. Ali 
melepaskan jaketnya dan mengenakannya pada Prilly karena 
udara malam itu cukup dingin. 

"Thanks Li" ucap Prilly. 

"Eh Li, liat deh, ada yang lagi pacaran, hihi" bisik Prilly 
cekikikan. 

"Disini emang biasa dipake pasangan-pasangan buat 
pacaran" sahut Ali tersenyum. 

"Romantis ya" celetuk Prilly. 

"Suka?" Tanya Ali. 

"Banget" 

"Nanti ajak pacar kamu aja kesini" ucap Ali. Prilly tak 
menjawab ucapan Ali dan hanya tersenyum kecil. 

"Pulang yuk, udah malem" ajak Ali. 

"Aahhh, masih pengen disini" rajuk Prilly. 

"Aku ga enak sama orang rumah kamu, kapan-kapan aja 
kita kesini lagi" ucap Ali lagi. 

"Janji ya?" 

"Iya" 

"Ya udah" Ali pun menepikan perahunya dan membantu 
Prilly naik ke daratan. 

Kaka 

Ali memasuki halaman rumah Prilly dan memarkirkan 
mobilnya di sana. Prilly sudah tertidur sejak di tengah 
perjalanan tadi. Ali pun tak tega membangunkannya, akhirnya 
Ali memilih untuk menggendong Prilly masuk. 

Dengan bantuan bik Nah, Ali membawa Prilly ke kamarnya 
dan merebahkannya di atas tempat tidurnya. Ali memasangkan 
selimut padanya, untuk beberapa saat, ia memandangi gadis 
itu lekat-lekat, betapa ia menyayangi Prilly, tapi tak berani 
untuk mengungkapkannya. Ali mencium kening Prilly dan 
mengusap rambutnya lembut. 

"Aku sayang sama kamu" bisiknya pelan nyaris tak 
terdengar. Ali bergegas pulang setelah mengembalikan kunci 
mobil Prilly pada Bik Nah dan berpamitan padanya. 
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CHAPTER 10 


" More than words is all you have to do to make it real . 
Then you wouldn't have to say that you love me . Cause I'd 
already know What would you do if my heart was torn in two . 
More than words to show you feel. That your love for me is 
real. What would you say if I took those words away . Then you 
couldn't make things new . Just by saying I love you " 

MORE THAN WORDS 

By : EXTREME 


Hari pertama kuliah, setelah liburan lebih dari seminggu 
lamanya. Prilly duduk merenung di dalam kelas menunggu 
dosen datang. Tak berapa lama, hal yang sangat 
membahagiakan bagi para mahasiswa yang baru saja selesai 
liburan pun datang. 

"Guys, gue di BBM-in Pak Tipen, katanya dia ga masuk, 
istrinya sakit, jadi mata kuliah dia hari ini libur" seru sang ketua 
kelas. 

"Yeeaaayyyy, woohoooo" teriak seisi kelas kegirangan. 

"Yes" seru Prilly lalu bergegas cepat keluar kelas. 
Saat ia hendak melewati pintu ruangan itu tiba-tiba ia ditabrak. 
BRUKKKK... 

"Aduhhhhhh" seru mereka berbarengan. 

"Prillyyyy" seru Dita dan Tasya yang ternyata sedang buru- 
buru masuk kelas karena mengira sudah terlambat. 

"Aduhhhh, lo pada kenapa sih?kalo jalan liat-liat dong" 
ucap Prilly kesal. Dita dan Tasya langsung membantu Prilly 
berdiri. 

"Sori-sori, kita telat jadinya buru-buru" ucap Tasya. 
"Pak Tipen ga ada, jadi kelasnya di bubarin" ucap Prilly 
merapika pakaiannya. 

"Arggghhhhh, akhirnyaaaa, untung aja, gue dah takut aja 
tadi" ucap Dita. 
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"Kantin nyok" ajak Prilly. 

"Yuukkk Cussss" sahut Tasya dan Dita berbarengan dengan 
gaya centilnya. 

"Eh, tunggu, Mila mana?" Tanya Prilly yang baru menyadari 
ketidakberadaan salah satu sahabatnya, Mila. 

"Mila juga telat katanya, soalnya kita-kita baru landing 
subuh tadi beb" ucap Tasya. 

"Oh, pantes, ya udah yuk" ucap Prilly. 

"Trus gimana liburan kalian?asik?" Tanya Prilly sambil 
menyeruput orange juicenya. 

"Gilaaaaa, kita disana have fun banget beb, banyak ketemu 
cowo kece dannnnnn... kita clubbing terus disana, hahahaha" 
seru Dita girang. 

"Oya?dasar, trus Mila ikut?" Tanya Prilly penasaran dengan 
sahabatnya yang alim itu. 

"Ya engga lah, sejak kapan Mila mau kita ajak gila, hahaha" 
jawab Dita lagi. 

"Tapi beb, gue penasaran deh, ko tumben banget sih lo ga 
ngikut?ga lengkap tau ga sih ga ada lo" tanya Tasya polos. 

"Haiii" seru Mila yang baru saja datang langsung duduk di 
samping Prilly dan memeluknya. 

"Hai Mil" sahut Prilly balas memeluknya. 

"Lagi pada bahas apa nih?"tanya Mila. 

"Ini Mil, kita lagi bingung aja, kenapa Prilly ga ikut kita 
kemarin" jawab Dita. 

"Iya Prill, kenapa?ko  tumben-tumbenan?lo ada 
masalah?crita dong" ucap Prilly. 

"Engga, engga, gue ga ada masalah, gue cuma....apa 
ya?gue juga bingung jelasinnya" ucap Prilly. 
"Tentang apa?" Tanya Mila mencoba membantu Prilly. 
Prilly menghela nafasnya dan menatap sahabat-sahabatnya 
bergantian. 

"Maafin gue ya girls, selama liburan, gue jalan sama Ali" 
ucap Prilly jujur. 
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Tasya dan Dita langsung menganga dan tak mampu bicara. 
Begitupun Mila yang tak kalah terkejut. 

"Ali si pengamen ganteng yang jadi guru les lo?" Teriak Dita 
kencang. 

"Shhhttt, lo bisa ngomong pelan-pelan ga sih?kan gue 
tengsin di denger orang" seru Prilly menyuruh Dita 
mengecilkan volume suaranya. 

"Lo serius Prill?" Tanya Mila. 

"Iya Mil, gue ngikutin aktivitas dia, mulai dari ngamen, 
ngajar anak jalanan, main ke pasar malem, kerja di kafe, 
macem-macem deh" ucap Prilly lagi. 

"Jadi lo dah jadian sama dia?" Tanya Tasya 
"Engga, engga, gue ga jadian sama dia, kemarin sih, dia selalu 
memperlakukan gue kaya adeknya" ucap Prilly pelan seperti 
ada nada kecewa. 

"Lo suka ya sama dia?" Tanya Mila lembut merangkul 
pundak Prilly. 

"Gue bingung Mil, gue .... gue nyaman banget sama dia, 
dan gue selalu deg-deg an kalau dia udah senyum ke gue, apa 
gue udah gila ya?" Ucap Prilly bingung dengan menahan tangis. 

"Kenapa harus bingung?" Tanya Mila 

"Gue sebel Mil, sejak gue deket sama dia, gue berubah, 
gue ga kaya Prilly yang biasanya, bahkan gue lupa sama kalian, 
gue ngerasa bukan diri gue sendiri lagi sekarang....... mungkin 
sebaiknya gue ga usah kenal sama dia kali ya?" Ucap Prilly 
semakin galau. 

"Ali?" Seru Tasya kaget melihat sosok Ali berdiri di 
belakang Prilly. 

Ali tersenyum pada mereka. 

"Hai, sori, jadi ganggu, lanjutin aja, aku cuma numpang 
lewat ko, permisi" ucap Ali lalu beranjak menjauh dari genk 
Prilly. 

Prilly hanya diam mematung tak mampu menoleh, apa Ali 
mendengar semua kata-katanya tadi, Prilly pun mulai 
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menangis menutupi wajahnya, kali ini ia merasa bersalah pada 
Ali, tak seharusnya dia bicara seperti itu. 

"Bebbbb, udah-udah jangan nangis, sabar ya, mudah- 
mudahan Ali ga salah paham, kita kejar aja yuk" ucap Dita. 
"Engga mauuu, gue udah jahat sama diaaaa" tangis Prilly sedih. 

"Prill, mendingan lo jujur aja soal perasaan lo ke Ali, 
mungkin dia akan ngerti dan ga akan marah" ucap Mila 
mengusap punggung Prilly agar tenang. 

Prilly hanya bisa menangis, ia kesal pada dirinya sendiri 
yang tak mampu jujur terhadap perasaan cinta yang sudah 
timbul untuk Ali. 

Kaka 

Ali menatap lurus ke jalanan, sudah 3 hari ini ia tak 
bertemu Prilly. Ucapan Prilly saat itu membuatnya sadar, tak 
seharusnya ia masuk ke dunia Prilly. Dan Ali baru sadar, hari- 
harinya tanpa gadis itu terasa sangat hampa, jujur ia 
merindukan sifat juteknya, apalagi suara manjanya yang selalu 
membuatnya ingin memeluknya dan melindunginya. Ia 
menghela nafasnya singkat lalu naik ke atas bus yang akan 
berangkat dari terminal itu. Ali berdiri bersandar di bangku 
salah satu penumpang dan mulai bernyanyi. 


"Dan bila mentari esok tak bersinar lagi, kuingin candamu 
warnai hariku, dan bila esok kau tiada hadir temaniku, tak 
terbayangkan setengah mati kehilanganmu, 
manja.....sayangku" 


Kali ini Ali menahan sekuat tenaga agar air matanya tak 
menetes. Tak pernah ia kira betapa besar rasa cintanya pada 
Prilly. Mungkin ini jalan terbaik, agar Prilly tak perlu hidup 
susah bersamanya. Ali hanya melamun tak bersemangat 
setelah mengumpulkan uang dari para penumpang. 


"More than words is all you have to do to make it real . 
Then you wouldn't have to say that you love me. 'Cause l'd 
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already know. What would you do if my heart was torn in two. 
More than words to show you feel. That your love for me is 
real. What would you say if I took those words away. Then you 
couldn't make things new. Just by saying | love you" 


Seorang pengamen selain dirinya bernyanyi dengan suara 
merdu, membuat Ali terkejut dan menoleh ke arah suara yang 
sangat ia kenal, karena selalu terngiang di kepalanya saat ini. 

"Prilly?" Gumamnya pelan. 

Prilly berdiri di dekat pintu belakang bus, berseberangan 
dengannya, dan saat ini ia sedang tersenyum menatap lurus ke 
arah Ali. Saat Ali hendak menghampirinya, tiba-tiba suara 
gaduh pun muncul, tawuran antar pelajar yang ada di bus 
dengan yang berada di luar bus sedang berlangsung, semua 
penumpang menyelamatkan diri dan keluar dari bus, menjauh 
dari tempat itu. 

"Arrgghhh" Ali bisa mendengar suara teriakan Prilly. 
"Prilly...Prillyyy..." teriaknya memanggil nama Prilly. 

Sepertinya Prilly sudah ikut turun bersama penumpang 
lain, karena Ali melihat keadaan bus yang sudah sepi. Ali pun 
segera turun dari sana dan mencari sosok Prilly. Tak berapa 
lama ia menemukan Prilly sedang berdiri kesakitan memegangi 
tangannya di dekat halte tak jauh dari bus. Para pelajar yang 
sedang tawuran sudah bergeser jauh ke arah lain. 

"Prilly,,, kamu ga apa-apa kan?" Tanya Ali panik. 

"Tangan gue Li" 

"Kenapa tangan kamu?mana yang sakit?" Tanya Ali meraih 
tangan Prilly. 

"Tangan gue tadi kepentok pintu bus pas kedorong- 
dorong" ucapnya meringis kesakitan. 

Ali melihat lebam di dinding tangan Prilly, dan langsung 
memijatnya pelan. 

"Aww, pelan-pelan Li, sakittt" rengeknya kesakitan. 

"Prill, kamu ngapain kesini?" Tanya Ali yang bingung 
dengan keberadaan Prilly di sana. 
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"Gue kangen sama lo Li" ucapnya dengan tampang yang 
mulai menangis. Ali menatap iba ke arah Prilly yang mulai 
menangis. la menggenggam tangan Prilly dan mencium bagian 
yang sakit dengan penuh perasaan. Lalu meletakkannya di 
pipinya. 

"Gue mau minta maaf soal kemarin, gue ga bermaksud 
bilang gitu" ucap Prilly mencoba bicara. Ali masih menatapnya 
lurus. 

"Ada yang mau gue bilang sama lo" lanjut Prilly. 

"Apa?" Tanya Ali. 

"GUE issi guee..." Ali meletakkan jari telunjuknya di bibir 
Prilly mengisyaratkannya agar berhenti bicara. la mencium 
dinding tangan Prilly lagi dan kali ini meletakkannya di dada. 

"Harusnya aku yang bilang ini dari kemarin, jadi kamu ga 
seharusnya terluka kaya gini" ucap Ali. 

"Aku cinta sama kamu" ucap Ali lagi. Mendadak jantung 
Prilly berdebar 3 kali lebih cepat dari sebelumnya, dan lututnya 
pun lemas. Ali menyeka air mata di wajah Prilly dan langsung 
menariknya ke dalam pelukkannya. 

"Maafin aku, kalau aku terlambat bilang ini" ucap Ali lagi. 
Prilly balas memeluk Ali dan mengangguk pelan. 

"Gue sayang sama lo Li, sayang banget" ucap Prilly 
tersenyum. 

"Iya aku tau" jawab Ali. 

"Hah?tau dari mana?" Tanya Prilly. 

"Tau dari mata kamu pas nangis di kafe" ucap Ali. 

"Oh, jadi lo udah tau, tapi pura-pura ga tau?" Tanya Prilly 
lagi. 

"Pura-pura ga liat" ucap Ali melepaskan pelukannya lalu 
menggigit lidahnya. 
memukuli dada Ali, Ali langsung meraih tangannya. 

"Makasih buat perjuangan kamu hari ini" 
Prilly hanya terdiam menatap mata Ali. 


ucap Ali. 
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"Kalau sampe terjadi apa-apa sama kamu, aku ga tau deh, 
pasti bakal nyesel seumur hidup" ucap Ali tersenyum miris. 

"Li, apapun alasan lo nyembunyiin perasaan lo dari gue, 
satu hal yang perlu lo inget, yang namamya cinta, sekecil 
apapun itu, dia patut diperjuangkan, karena cinta ga kenal usia, 
jabatan, kaya atau miskin, selagi mereka sama-sama berjuang, 
semuanya ga akan sia-sia" ucap Prilly serius. 

Ali tersenyum mendengar ucapan Prilly lalu mengangguk 
pelan. 

Kali ini ia sudah bertekad untuk memperjuangkan cintanya 
dengan Prilly. Ali menggenggam tangan Prilly dan berjalan 
pulang bersamanya. 

"Jadi kita pacaran nih?" Tanya Prilly. 

"Kata siapa?" Canda Ali. 

"Hahaha, bercanda, iya...kita pacaran"ucap Ali merangkul 
pundak Prilly mendekat padanya. 

"Hihiihihi" 


sk k k 
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CHAPTER 11 


" Look into your heart — you will find There's nothin' there 
to hide. Take me as I am, take my life. I would give it all, I 
would sacrifice. 

Don't tell me it's not worth fightin' for | can't help it, there's 
nothin' | want more You know it's true: Everything I do, I do it 
for you, " 

Everything I Do, I Do it for You 

By : Bryan Adams 


Prilly tak berhenti tersenyum malam itu, setelah kejadian 
siang ini yang membuat jantungnya berolahraga. Tapi juga 
karena perlakuan Ali yang tadi malam mengantarkannya 
pulang. 

Ali tak pernah melepaskan tangannya dari genggamannya. 
Meskipun hanya berjalan kaki, tapi itu yang membuat suasana 
malam itu semakin romantis karena ia bisa berlama-lama 
dengan Ali. 

"Oke, masuk gih, udah malem" ucap Ali. 

"Yahhh, nyampee" keluh Prilly kecewa. 

"Hihihi, kenapa?" Tanya Ali tersenyum. 

"Aku masih mau sama kamu" ucap Prilly. 

"Jadi sekarang ga lo gue lagi?" Goda Ali. 

"Kan kamu pacar aku sekarang?masa masih pake lo gue?" 
Ucap Prilly. 

Ali hanya tersenyum mencubit pipi kanan Prilly. 

"Ya udah, masuk sana" 

"Ngusir?" 

"Lho, ko ngusir?ini kan rumah kamu" 

Prilly memanyunkan bibirnya malas, Ali mengerti akan 
sikap Prilly yang masih ingin bersamanya, ia memegangi kedua 
pipi prilly dan mengusapnya lembut dengan ibu jarinya. 
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"Aku juga masih pengen sama kamu, tapi kan kita harus 
pulang, besok aku samperin kamu di kampus, oke" ucap Ali 
membujuknya. 

"Janji ya?" Pinta Prilly. 

"Iya aku janji" jawab Ali tersenyum. 

"Ya udah, aku masuk ya?" Ucap Prilly, Ali melepaskan 
wajah Prilly dan membiarkannya masuk. 

"Lho, ko masih disini?"'tanya Ali yang bingung melihat Prilly 
masih belum beranjak dari tempatnya. 

Prilly tak menjawab, hanya memainkan bibir bawahnya 
galau, namun perlahan ia memutar tubuhnya berjalan menuju 
pintu rumahnya. 

"Prill" panggil Ali hingga ia menoleh lagi. Ali 
menghampirinya dan berhenti di hadapannya. Ia memberikan 
senyuman termanisnya pada Prilly, lalu perlahan meraih 
kepalanya dan mencium kening Prilly dalam. 

"Dah.....sayang" bisiknya lembut. 

Senyum Prilly pun mengembang, Ali berjalan mundur dan 
akhirnya melambaikan tangan berpamitan pada Prilly 
meninggalkan rumahnya. Prilly tersenyum — kembali 
mengingatnya, hal sederhana yang begitu tulus di lakukan, 
terasa lebih romantis bagi Prilly. Tiba-tiba HP nya berbunyi, 
hanya sebuah SMS biasa. 

"Kenapa belum tidur?" Ucap Ali. 

"Ih, kog tau?"balas Prilly cepat. 

Prilly tersenyum saat nama Ali terpampang di nomor 
pemanggil. 

"Halo" Prilly pun mengangkatnya. 

"Kenapa belum tidur?" Tanya Ali. 

"Hihihi, kamu ko bisa tau sih?" Tanya Prilly. 

"Aku tanya pak Min, lampu kamu udah mati atau belum" 
jawab Ali. Prilly sontak menoleh ke luar jendela kamarnya yang 
berada di lantai 2, Pak Min melambaikan tangan padanya dan 
tersenyum, ia pun membalasnya dengan senyuman. 
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"Pantes, tapi aku kirain bakal kamu yang aku lihat diluar 
situ" ucap Prilly penuh harap. 

"Kamu mau?" 

"Engga sih, kasian kamu, udah malem" jawab Prilly tak 
tega. 

"Ya udah, tidur gih" ucap Ali. 

"Gimana mau tidur kalau kamu nelpon?" 

"Ok, aku matiin ya" ucap Ali. Prilly menunggu Ali menutup 
teleponnya, tapi teleponnya masih terus tersambung. 

"Katanya mau di matiin?" Goda Prilly. Ali tersenyum 
menggigit bibir bawahnya. 

"Sampai besok, dah" ucap Ali lalu menutup teleponnya. 


"Dasar aneh....." ucap Prilly menggelengkan kepalanya 
tersenyum. 
"Tapi aku sayang" ucapnya lagi girang. 
Kaka 


"Aaawwww" seru Prilly saat Ali menyentil keningnya pelan. 

"Aku udah bilang, kalau lagi belajar, taro dulu HP nya" ucap 
Ali menasehati. 

"Iya maaf" sahut Prilly memelas. 

"Dengerin sekali lagi ya, yang ini....." Ali kembali 
menjelaskan dengan sabar. Meskipun kini Prilly kekasihnya, Ali 
tetap mengajarkannya seperti biasanya, tidak ada perlakuan 
istimewa. 

Sejak mereka berpacaran, Prilly lebih bersemangat dalam 
belajar, semakin lama ia semakin mengerti dan mampu 
mengerjakan tugas matematikanya. Seperti hari ini, Ali sengaja 
menghampiri Prilly di kampusnya, sekadar untuk melihat wajah 
gadis itu dan melanjutkan pelajaran matematika yang sempat 
terhenti karena liburan kemarin. 

"Li, abis ini kita mau kemana?" Tanya Prilly. 

"Ga kemana-mana, pulang" jawab Ali. 

"Aaahhh, masa pulang?" Rengek Prilly. 

"Karena aku harus kerja lagi" ucap Ali. 

"Ya udah aku ikut" pinta Prilly. 
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"Jangan, nanti kamu cape" ucap Ali. 

Prilly terlihat memasang wajah sedih, Ali tersenyum lalu 
meraih tangan Prilly dan menyelipkan jari-jarinya di antara jari- 
jari Prilly. 

"Kamu liat, katanya, kalau jari tangan pria dan wanita yang 
saling mencintai itu bisa dilipat tanpa ada cela kaya gini, artinya 
mereka memang berjodoh dan akan selalu saling melengkapi" 
ucap Ali. 

Prilly memperhatikan jari-jari mereka yang menyatu, 
memang tak bercelah, perlahan ia tersenyum. 

"Emang beneran?" Tanyanya polos 

"Aku kurang tau juga, namanya juga mitos" ucap Ali 
mempererat genggamannya. 

"Jangan dilepasin ya" pinta Prilly 

"Ga akan pernah" ucap Ali tersenyum. 

"Tapi aku tetep mau ikut kamu ngamen" rengeknya lagi. 

"Hari ini aku ada jadwal di kafe, nanti kamu bosen" ucap 
Ali. 

"Ga ko, ya, ya, ya" rajuknya manja memasang tampang 
lugunya. 

Ali memandangi wajah gadisnya itu, hal yang sulit baginya 
menolak permintaan Prilly yang sudah bersikap manja seperti 
ini. 

"Ya udah, tapi ga boleh nakal ya" ucap Ali mencubit hidung 
mancungnya. 

"Yeeeaaaayyyy" serunya girang. 

Kaka 

Suasana kafe malam itu cukup ramai, mungkin karena hari 
ini Jumat yang notabene besok adalah hari libur bagi sebagian 
orang. Prilly mengambil posisi di meja seperti biasa ia 
menunggu Ali. Prilly mengitarkan pandangannya, hampir 
semua meja diisi dengan pasangan kekasih. 

Sambil menikmati suara Ali yang renyah dan merdu, Prilly 
dengan nyaman menikmati jusnya. Ada kebanggaan terdendiri 
baginya menjadi kekasih dari Ali, pria yang memiliki segudang 
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talenta dengan pesonanya yang luar biasa mampu membuat 
semua mata wanita tertuju ke arahnya penuh kagum seperti 
saat ini. 

Tiba-tiba Prilly kembali terusik saat melihat seorang wanita 
menghampiri Ali dan bertegur sapa dengannya. Wanita yang 
sama yang berhasil membuatnya menangis karena cemburu 
tempo hari. Prilly bisa melihat ketertarikan wanita itu terhadap 
Ali, senyumnya penuh arti. Dan merekapun kembali berduet, 
begitu mesra, bahkan tangan wanita itu berada di pundak Ali 
yang sedang asik bermain gitar. 

Prilly mencoba untuk dewasa menyikapi apa yang dia lihat, 
ia tak mau Ali melihatnya terlalu kekanakkan dan 
overprotective. Mungkin semakin ada ikatan batin antara Ali 
dan Prilly, Ali segera menoleh ke arah Prilly dan 
memberikannya senyuman termanisnya. Bagi Prilly, itu saja 
sudah cukup, ia percaya pada Ali yang tidak semudah itu jatuh 
cinta pada wanita. 

"Lagu ini, saya persembahkan untuk wanita terspesial 
dalam hidup saya, saya mau dia percaya, saya hanya mencintai 
dia, dan apapun akan saya lakukan hanya untuk dia" ucap Ali 
saat ia hendak menyanyikan sebuah lagu. Wanita yang tadi 
berduet dengannya sempat melirik ke arah mata Ali yang 
selalu tertuju pada Prilly hingga akhirnya ia memilih untuk 
turun dari panggung. 

"Look into your heart, you will find. There's nothin' there to 
hide. Take me as I am, take my life. | would give it all, | would 
sacrifice. 

Don't tell me it's not worth fightin' for. I can't help it, 
there's nothin' | want more. You know it's true. Everything I do, 
| do it for you" 

Prilly tersenyum menatap Ali yang bernyanyi penuh 
penghayatan, sepertinya ia sadar akan kecemburuan Prilly tadi, 
ia ingin membuktikan tidak ada hubungan apapun antara 
dirinya dan wanita tadi. Bahkan mata Ali tak pernah lepas 
darinya, begitu jujur dan tulus. Prilly tertawa kecil ketika 
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mengingat Ali yang baru pertama kali pacaran, tapi mampu 
membuat Prilly tergila-gila karena sikapnya yang romantis. 

Ali mengakhiri shiftnya dengan sempurna, terlihat dari 
banyaknya tepuk tangan yang ditujukan padanya. Sesaat 
setelah turun panggung, Ali segera mengahmpiri Prilly dan 
menggandengnya berjalan keluar kafe. 

"Yuk pulang, udah kan?" Tanya Ali. 

"Masih belum mau pulang" rajuknya manja. 

"Trus mau ngapain lagi?" Tanya Ali lagi. 

"Mau sama kamu" 

"Hihihi, kamu tuh ya, ya udah bentar aja ya" ucap Ali 
sambil masuk ke dalam mobil Prilly. Karena tadi sore hujan, Ali 
terpaksa menerima tawaran Prilly untuk menggunakan 
mobilnya. 

"Kita mau kemana?" Tanya Prilly. 

"Ada deh" ucap Ali merahasiakan. 

"Ih, udah main rahasia-rahasiaan" 

"Ga ko, cuma mau kasih surprise aja" ucap Ali lalu 
melajukan mobilnya. 

Kaka 

"Kita ke puncak?" Tanya Prilly saat menyadari dimana 
mereka berada saat ini. 

"Yup" jawab Ali. 

"Kamu ga niat macem-macem kan?" Canda Prilly. 

"Ya ga lah, kalaupun ada niat macem-macem, ngapain 
cuma dibawa ke puncak" ucap Ali tersenyum. 

"Trus dibawa kemana?" Goda Prilly. 

"Dibawa........ ke pelaminan" balas Ali tersenyum 
sumringah. 

"Ih apa sih, udah ngomongin pelaminan aja" ucap Prilly 
menepuk lengan Ali. 

Ali menepikan mobilnya di dekat sebuah bukit kebun teh. 
Udara sejuk pegunungan langsung terasa, Ali mengenakan 
jaketnya pada Prilly agar tidak kedinginan. 
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"Sini Prill" ajak Ali menuju sebuah bangku taman di dekat 
bukit kecil itu. 

"Wahhhhhh, keren bangettttt, kaya kapal" seru Prilly saat 
melihat pemandangan desa malam itu dari atas bukit. 

"Suka?" Tanya Ali ikut berdiri di belakang Prilly. 

"Suka banget, aku jarang-jarang bisa liat ini" seru Prilly 
girang. 

"Mama papa kamu kapan pulang?" Tanya Ali mengganti 
topik. 

"Minggu depan kayanya, kenapa?" 

"Gapapa, aku cuma mau tau aja" 

"Li, kamu mau kan kalau aku ajak ketemu dan kenalan 
sama mereka?" Tanya Prilly. 

Ali hanya tersenyum dan mengangguk pelan, Prilly berjalan 
ke arahnya dan memeluknya dari belakang. 

"Aku sayang sama kamu" ucap Prilly tulus. 

"Ya, aku juga sayang sama kamu" balas Ali memegangi 
tangan Prilly yang melingkar di perutnya. 

"Hei, kamu ga kedinginan?" Tanya Ali. 

"Dinginnn, makanya aku peluk kamu" ucapnya manja 
membuat Ali tersenyum. 

"Ya udah, kita pulang yuk, udah puas kan main- 
mainnya?aku harus kembaliin kamu ke rumah dengan selamat 
dan ga kemaleman" ucap Ali melepaskan pelukan Prilly. 

"Rasanya kalo sama kamu, 24 jam sehari itu kurang ya" 
ucap Prilly membuat Ali tertawa menarik kepalanya ke dalam 
pelukkan Ali singkat lalu merekapun kembali masuk ke mobil. 

Sesampainya di rumah Prilly, Ali segera berpamitan karena 
hari sudah larut. 

"Kayanya orang rumah udah pada tidur deh" ucap Prilly. 

"Ya udah, aku pulang ya, tidur yang nyenyak sayang" ucap 
Ali mengusap pipi Prilly lembut. 

"Hati-hati ya sayang" bisik Prilly. Ali masih berdiri di 
hadapannya dan hanya diam tersenyum. 

"Ko belum pergi juga?" Tanya Prilly. 
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"Nungguin kamu masuk" jawabnya. 

"Oke, bye" Prilly melambaikan tangannya dan hendak 
masuk ke dalam rumah, tapi di detik terakhir ia memutar 
tubuhnya lagi dan berjalan ke arah Ali lalu mencium singkat 
pipi Ali. 

Prilly tersenyum malu dan akhirnya masuk ke dalam 
rumah, meninggalkan Ali yang jantungnya hampir copot karena 
ulahnya. 

"Hahaha, anak itu" ucapnya tak percaya, pertama kalinya 


ada seorang wanita yang menciumnya selain mamanya. 
Kaka 
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CHAPTER 12 


" Melihat tawamu, Mendengar senandungmu, Terlihat 
jelas di mataku.Warna-warna indahmu. Menatap langkahmu, 
Meratapi kisah hidupmu. Terlihat jelas bahwa hatimu, 
Anugerah terindah yang pernah kumiliki" 

Anugerah Terindah yang Pernah Kumiliki 

By : Sheila on 7 


"Yeaaaayyyy, aku bisa kan?" Seru Prilly saat berhasil 
mengerjakan soal yang diperintahkan Ali. 

"Bagus, bener semua" ucap Ali setelah memeriksa hasil 
pekerjaan Prilly. 

"Berarti aku bisa dapetin hadiah aku dong?" Tanya Prilly 
bersemangat karena Ali menjajikannya sesuatu jika ia berhasil 
mengerjakan soal tersebut. 

"Oke, tutup mata kamu" ucap Ali. 

"Hah?tut...tutup mata?" Tanya Prilly ragu, jantungnya 
berdebar seketika, apa Ali berniat menciumnya?pikirnya dalam 
hati. Prilly menutup matanya perlahan, bersiap dengan hadiah 
yang akan ia dapatkan. 

"Oke, sekarang kamu bisa buka mata kamu" ucap Ali. 

"Hah?udah?ko ga berasa apa-apa sih?" Tanya Prilly 
bingung. 

"Berasa apaan?" Tanya Ali yang ikutan bingung. 

"Hah?bukannya hadiahnya kamu mau ciii...." ucap Prilly 
terhenti saat ia membuka matanya dan melihat Ali memegang 
secarik kertas seperti sebuah surat keputusan. 

"Apa ini Li?" Tanya Prilly meraih kertas yang dipegang Ali. 
Ali tersenyum manis dan mendekatkan wajahnya ke Prilly yang 
terlihat ingin tahu. 

"Aku lolos seleksi beasiswa mandiri di kampus kamu" 
ucapnya mantap. Prilly membelalakkan matanya dan bibirnya 
bergetar menahan senyumnya. 
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"Aarrrrgggghhhhhhhhhhh" teriak Prilly langsung memeluk 
Ali erat hingga Ali tak mampu menahan tubuhnya dan 
terdorong sedikit kebelakang. 

"Kamu seriusan nih?ga bercanda kan?itu artinya, aku bisa 
ketemu kamu setiap hari dan kita bisa sama-sama terus?" 
Tanya Prilly bersemangat. 

"Mungkin" ucap Ali bercanda. 

"Hahahaha, arrrrrrrrrghhhhhhhhhh" teriak Prilly 
kegirangan hingga Ali menutup sebelah kupingnya. Ali ikut 
tersenyum senang melihat ekspresi bahagia Prilly. 

"Akhirnya, Selamat ya Sayang" ucap Prilly lega. 

"Makasih" balas Ali. 

"Jadi kapan kamu mulai aktif?" Tanya Prilly lagi. 

"Setelah aku bayar biaya pendaftaran" ucap Ali. 

"Lho?memang biaya pendaftarannya ga ditanggung juga?" 
Tanya Prilly. 

"Engga, tapi gapapa ko, uang tabungan aku cukup" jawab 
Ali membuat Prilly semakin lega. 

"Yeeeeaaayyy, aku senang, aku senang"serunya seperti 
anak kecil membuat Ali gemas mencubit hidungnya yang 
mancung. 

"Ya udah, aku pulang ya, aku masih mau lanjut kerja lagi" 
ucap Ali. Hal yang paling Prilly benci saat Ali harus berpamitan 
untuk berpisah dengannya. 

"Bentar lagi aja, aku masih kangen" pintanya memelas. 

"Ga enak sama orang rumah kamu" ucap Ali lembut 
mengusap pipi Prilly dengan ibu jarinya. 

"Gapapa, kan kita ga ngapa-ngapain”" ucap Prilly 
memainkan ujung tali jaket Ali. 

"Hihi, kamu tadi mikirin apa?ko sampe bilang ga 
berasa?hayooo" goda Ali. 

"Hehehehehe, ga ada, aku kira tadi kamu mau..." , "Mau 
Cilii... apa tadi kamu bilang?"ledek Ali semakin jadi. 

"Engga, engga, ga ada bilang ciii...nta, ya, ya, ya, aku kira 
kamu mau bilang cinta ke aku" ucap Prilly mencari alasan. 
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"Kan udah?" Ucap Ali lembut sambil tersenyum. "Siapa tau 
mau bilang lagi gitu?" Ucap Prilly membela diri. 

"Hei" ucap Ali memegang wajah Prilly dengan kedua 
tangannya, hingga Prilly menatap matanya. 

"Aku ga akan bosen bilang ini, Aku cinta sama kamu, 
selamanya" ucap Ali tersenyum. 

Kaka 

Ali merebahkan tubuhnya di kasurnya, setelah seharian 
beraktivitas membuatnya merasakan kantuk yang luar biasa 
malam ini, namun saat ia hendak memejamkan matanya, ia 
mendengar suara mesin jahit mamanya. Ia membuka matanya 
lagi dan beranjak dari tempat tidurnya, Ali mengambilkan 
segelas air untuk mamanya. 

"Ma, minum dulu, daritadi mama ga ada istirahatnya" ucap 
Ali memberikan mamanya air putih. 

"Makasih ya Li, kamu ko belum tidur?mesin mama berisik 
ya?maaf ya, namanya juga mesin tua" ucap mamanya 
memegang tangan Ali. Ali hanya tersenyum lalu meraih gelas di 
tangan mamanya. 

"Ali belum ngantuk" jawabnya berbohong, lalu duduk di 
sofa hadapan mamanya. 

"Prilly apa kabar Li?" Tanya mamanya mencoba mencari 
tahu kabar Prilly. 

"Baik ma"ucap Ali singkat. Tersirat senyuman manis di 
bibirnya saat membicarakan gadis itu. 

"Mama kangen Iho, anak itu manis banget" ucap 
mamanya. 

"Kapan-kapan Ali bawa kesini lagi" 

"Kamu kapan trakhir ketemu dia?" 

"Tadi sore" 

"Ngapain?" 

"Ngajarin matematika" jawab Ali singkat menyandarkan 
kepalanya di sofa. 

"Kamu ngasih Les ke dia?" 

"Iya" 
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"Cuma ngelesin?ga lebih?" Ali menolehkan kepalanya ke 
arah mamanya dan tersenyum sumringah. 

"Okey, mama ngerti, salam buat Prilly ya, bilang kalau 
mama kangen" ucap mamanya lagi. 

"Iya ma" jawab Ali dengan suara memelan karena 
mengantuk. 

"Li, besok tolong...." ucap mamanya menggantung saat 
melihat Ali sudah tertidur di sofa. la menghampiri Ali dan 
menyelimuti anaknya itu dengan selimut. 

"Makasih ya Li, kamu selalu jadi anak baik yang mama bisa 
andalkan" ucap mamanya mengusap kepala Ali lalu 
menciumnya. 


Kaka 


Ali berjalan menelusuri toko alat-alat jahit, hari ini ia 
bermaksud untuk membelikan mamanya mesin jahit baru. 
Semakin banyaknya pesanan dari para langganannya, 
membuat mamanya tidur semakin malam. Ali tak tega harus 
melihat mamanya seperti itu, uang tabungan yang tadinya 
akan digunakan untuk pendaftaran di kampus Prilly pun 
akhirnya terpaksa ia gunakan untuk membeli mesin jahit baru 
untuk mamanya. 

Ali menghitung pelan uang tabungannya sebelum 
diberikan kepada penjual mesin yang sudah ia pilih tersebut. Ia 
memandangi hasil kerja kerasnya mengamen selama ini, 
meskipun ia ikhlas untuk menggunakannya membelikan mesin 
jahit namun ada sedikit rasa sedih karena akhirnya uang 
tersebut batal digunakan untuk biaya kuliahnya. 

"Ali? Ini apa?" Tanya mamanya terkejut melihat mesin jahit 
elektrik baru berwarna putih yang masih dibungkus plastik. 

"Ini hadiah buat mama" jawab Ali tersenyum. 

"Tapi...tapi kan mama ga ulang tahun" ucap mamanya 
bingung. 

"Memangnya kalau mau kasih hadiah ke orang yang 
disayang harus nunggu ulang tahun dulu ya?" Tanya Ali 
membuat mamanya menyerah. 
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"Mesin ini biar mama bisa lebih cepet kerjanya, dan 
hasilnya juga lebih bagus, jadi mama ga perlu tidur malem- 
malem lagi" ucap Ali memeluk mamanya dari belakang. 

"Sayang, makasih banget, kamu mikirin mama sampe 
segininya, tapi kamu dapet uang darimana? kalau ini pake 
tabungan kamu, mama ga mau, itu kan uang buat kamu kuliah 
nak" ucap mamanya menangis memegangi pipi Ali. 

"Gapapa ma, selama tujuannya untuk kebaikan, insya Allah 
Ali ikhlas, Ali malah sedih kalau mama ga mau terima ini" 
ucapnya memelas. Mamanya menangis terharu memeluk Ali. 

"Maafin mama ya sayang, kamu jadi harus ikut berkorban, 
maafin mama, harusnya mama yang bahagiain kamu" ucap 
mama Resi pilu. 

"Sshhtt, engga ma, mama udah cukup bahagiain Ali, 
sekarang giliran Ali yang buat mama bahagia" ucap Ali 
mengusap pundak mamanya agar lebih tenang. 

"Tapi Li, kuliah kamu gimana?" Tanya mamanya. 

"Kuliah memang penting ma, tapi kesehatan mama lebih 
penting buat Ali, kuliah masih bisa nunggu, tapi umur siapa 
yang tau" ucap Ali membuat mamanya semakin terharu 
mengusap wajah Ali. 

Kaka 

"Jadi kamu pake uang tabungan kamu untuk beli mesin 
jahit?" Ucap Prilly terkejut saat mereka duduk di taman kota 
yang belum terlalu ramai sore itu. Ali menceritakan semuanya 
pada gadis itu. 

"Ya ampun Sayang, kamu baik banget sih, kamu itu 
manusia atau malaikat sih?" Ucap Prilly menyandarkan 
dagunya manja di pundak Ali. 

Ali tersenyum mendengar ucapan Prilly, ia hanya 
memandang lurus ke arah rumput yang ada di sana. 

"Yang sabar ya sayang, kita cari uang lagi buat biaya kuliah 
kamu, kalau berdua kan lebih cepet terkumpulnya" ucap Prilly 
menghibur Ali sambil mengusap lembut kepala Ali. 

"Tunggu disini ya" ucap Prilly meninggalkan Ali. 
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Ali melihat ke sekelilingnya mencari sosok Prilly yang dari 
tadi belum kembali juga. Tiba-tiba Ali dikejutkan dengan 
tepukan di pundaknya. Seseorang berpakaian badut kelinci 
membuatnya terkejut dan menoleh. Badut itu melambaikan 
tangannya, dan Ali pun membalas lambaian tangannnya 
tersenyum. 

Kemudian badut itu menari dengan lucunya hingga Ali 
tertawa geli. Ali sudah pasti langsung mengenali orang yang 
berada di dalam badut tersebut. la menariknya dan 
melepaskan tutup kepalanya. 

"Hihihihi, kamu ko bisa tau sih" ucap Prilly cekikikan. 
Ali tersenyum menyeka keringat di kening Prilly dengan 
tangannya pelan. 

"Kamu diem aja pun, aku bisa tahu kamu itu yang mana" 
ucap Ali membuat Prilly tersenyum menggigit bibir bawahnya 
gemas. 

"Kita pulang sekarang, makasih udah hibur aku, sayang" 
ucap Ali. 

"Yah, tapi aku..." 

"Masih mau sama aku?" Potong Ali. 

"Hmm,hmm" Prilly mengiyakan sambil mengangguk. 
Ali mengusap pipi Prilly lembut. 

"Makasih ya sayang" ucap Ali lagi. 

"Kenapa?ko bilang terima kasih terus?" Tanya Prilly. 

"Karena kamu selalu ada buat aku" bisik Ali. 

"Dengan senang hati, kalau bisa selamanya" ucap Prilly 
iseng. 

"Aku anter kamu pulang” ucap Ali membuat Prilly 
memanyunkan bibirnya manja. 

Ali menggandeng tangan Prilly selama di perjalanan pulang 
ke rumah. Meskipun hanya berjalan bergandengan tangan. 
Ali menghentikan langkahnya saat mereka hampir sampai di 
depan pagar rumah Prilly. 

"Dah" ucap Ali masih menggandeng tangannya. 

"Akuu masih kangennnn" rengenk Prilly manja. 
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"Iya sayang, besok kan masih ketemu" ucap Ali 
membujuknya. 


"Janji ya" ucap Prilly. 

Ali tersenyum mencubit kedua pipi Prilly gemas. 

"Ya udah, bye, sayang" ucap Prilly berpamitan masuk. 

"Hei" panggil Ali. 

"Iya?" Jawab Prilly menoleh. Ali berjalan perlahan ke 
hadapannya dan menatap mata Prilly lekat-lekat. Perlahan ia 
mendekatkan wajahnya ke wajah Prilly, saat Prilly 
memejamkan matanya, Ali mendaratkan ciumannya di pipi 
lembut gadis itu dengan penuh perasaan. 

Prilly membuka matanya perlahan, dan memberikan 
senyuman termanisnya pada Ali. Ali berjalan mundur dan 
berpamitan pulang pada Prilly tanpa bersuara, hanya 


memberikan isyarat melambaikan tangannya. 
Kaka 
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CHAPTER 13 


"Dan kau hadir merubah segalanya menjadi lebih indah, 
kau bawa cintaku setinggi angkasa membuat kumerasa 
sempurna dan membuatku utuh tuk menjalani hidup berdua 
denganmu selama-lamanya, kaulah yang terbaik untukku" 

Lebih Indah 

By : Adera 


Suasana kampus yang teduh karena hujan pagi itu 
membuat Prilly dan kawan-kawan merasa malas untuk belajar, 
hanya Mila yang masih bersemangat membaca bukunya. 

"Untung udah ga ada kuliah" ucap Prilly meletakkan 
dagunya di atas meja kantin tempat mereka biasa berkumpul. 

"Lo enak, hari ini cuma 1 mata kuliah, gue masih ada 1 lagi, 
tapi nanti jam 2, malesin banget deh" ucap Dita malas. 

"Sabar ya bu" goda Prilly menepuk-nepuk pundak Dita. 

"Mil, lo baca buku apa sih?serius banget?"tanya Tasya 
memegangi buku Mila. 

"Akuntansi perpajakan" ucap Mila santai membuat teman- 
temannya memutar matanya malas. 

"Lo kapan pacarannya sama Kevin kalau belajar mulu Mil?" 
Tanya Prilly. 

"Ya, pulang kuliah, emang pacaran itu harus ngapain?" 
Tanya Mila balik. 

"Lo harus liat gaya pacaran gue sama Ali dong, kita ngamen 
bareng, ke pasar malem, main di taman, jalan gandengan 
tangan..." ucap Prilly tak berhenti menyebutkan semua 
aktivitasnya bila bersama Ali dengan penuh bangga. 

"Tau deh yang lagi jatuh cinta, sampe temennya dilupain, 
mentang-mentang gue jomblo" ucap Dita satu-satunya 
anggota genk mereka yang masih menjomblo. 

"Aahh bebiii, ga ko, nih nyatanya gue masih gabung kan 
ama kalian?" Ucap Prilly merangkul Dita. 
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"Lo masih nge les sama Ali Prill?"tanya Dita. 

"Masih, dia tuh profesional, gue ga boleh pegang HP 
selama belajar sama dia" ucap Prilly. Mila tersenyum 
mendengar ucapan Prilly. 

"Bagus dong, Ali bawa dampak positif banget buat lo, udah 
jarang marah-marah, jarang ngeluh, makin pinter, trus makin 
dewasa" ucap Mila menyebutkan perubahan Prilly. 

"Masa sih?ya gue ngerasa sih sekarang, gue harus lebih 
bersyukur, gue udah punya segalanya, ga ada yang kurang, 
beda banget sama Ali, dia sampe belum bisa lanjutin kuliah 
karena lebih milih beliin mamanya mesin jahit baru" ucap Prilly 
sedih. 

"Oya?dia mau kuliah dimana?" Tanya Mila. 

"Lho, gue belum cerita ya, Ali lolos seleksi beasiswa 
mandiri di kampus ini" ucap Prilly. 

"Wahh, keren banget, gue aja kemarin gagal" ucap Mila. 

"Dia itu pinter Mil, makanya gue salut sama dia, ngamen 
sana-sini buat ngumpulin uang untuk kuliah, kemarin dia 
seneng banget udah bisa lolos, tinggal bayar biaya pendaftaran 
aja, eh, uangnya malah kepake buat yang lain" sahut Prilly. 

"Ya ampun, kasian ya, tapi gue yakin, kalau rejeki ga akan 
kemana ko" ucap Mila. 

"Gue curiga deh Prill, kayanya Ali itu bukan berasal dari 
keluarga biasa aja, mungkin dia dulu orang kaya, tapi papanya 
bangkrut trus mereka jadi kaya gini" ucap Dita memberi 
analisa. 

"Tadinya gue pikir juga gitu, gue kaget pas liat dia bisa 
nyetir BMW gue, tapi pas gue tanya, ga ko, mereka emang dari 
dulu kaya gitu" ucap Prilly. 

"Tapi Ali tuh ga pantes jadi pengamen, dia cocoknya jadi 
artis, keren banget" puji Dita lagi. 

"Cowo gue Dit" ucap Prilly sedikit panas. 

"Hehe, ga maksud apa-apa ko beb, hanya memuji" ucap 
Dita cengengesan. 
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"Heh, kalian pada lupa ya?weekend ini kan gue ulang 
tahun" Ambek Tasya malas. 

"Oiyaaaaa" seru mereka bertiga serentak. 

"Lo mau apa beb?kita rayain gede-gedean ya?" Ucap Prilly 
memeluk Tasya. 

"Gini, gue mau cerita, rencananya gue emang mau rayain 
ultah gue tahun ini, gue udah siapin semuanya, konsepnya 
segala macem, tapi gue lagi pusing, band nya temen abang gue 
yang tadinya bakal ngisi acara mendadak ga bisa karena 
mereka harus lomba tanggal segitu, gue pusing cari 
penggantinya" ucap Tasya menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. 

"Kasian, kita cari dimana ya?" Dita ikut berpikir. 

"Ahaa, gue ada ide, cowo gue kan bisa nyanyi dan main 
gitar, nanti dia aja yang isi acara" ucap Prilly. 

"Wah, boleh tuh, Ali kan keren" sahut Dita. 

"Cowo gue Dit" ucap Prilly lagi dengan tampang dingin. 

"Hahaha, ya ampun beb, masa lo ga percaya sama gue, 
hanya memuji" jawab Dita merayu Prilly. 

"Kevin juga bisa main drum" sahut Mila memberi 
masukkan. 

"Gue main piano deh" ucap Prilly mengacungkan jarinya. 

"Gue main biola" ucap Mila ikutan. 

"Lha, kalian pada main musik, trus gue main apa dong?" 
Ucap Dita bingung. 

"Lo main enggrang aja bareng badut" sahut Prilly 
menggoda. 

"Yeaaahhh, ga lucu lo" balas Dita. 

"Bodo, wleee" 

"Ihhh, Prillyyyyy" ambek Dita. 

"Hihihihi, becanda, lo tetep jadi MC terheboh, cetar 
membahana" sanjung Prilly. 

"Bosen ah, jadi MC mulu" ucap Dita. 

"Ya itu yang lo bisa" timpal Mila. 

"Iya juga sih" ucap Dita mengalah. 
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"Aaahhhh, kalian so sweet banget sih, makasih lho, ya 
udah, besok gue bagiin undangannya ya, sabtu malam ya, 
jangan lupa bawa pasangan masing-masing" ucap Tasya. 

"Lahhhh, gue bawa siapa dong?" 

"Satpam di rumah gue masih jomblo tuh, lo gandeng aja" 
celetuk Prilly yang membuat tawa mereka pecah. 

"JAHAAATTTTTTTTTTTIT" seru Dita ngambek. 

Kaka 

"Kamu ganteng banget hari ini" puji Prilly saat Ali datang 
menjemputnya untuk menghadiri pesta ulang tahun Tasya. 
Malam ini Ali terlihat berbeda, ia mengenakan blazer berwarna 
biru dongker dengan kemeja hitam, celana jeans dan rambut 
yang di sisir ke belakang. Ali tertawa kecil mendengar pujian 
Prilly. 

"Kamu yang cantik banget malam ini, baru kali ini liat kamu 
pake baju pesta" balas Ali memuji Prilly yang malam ini 
mengenakan dress model sepan berwarna shocking pink tanpa 
lengan membuatnya tampak cantik dan seksi, apalagi dengan 
highheels berwarna putih senada dengan clutch yang 
dipegangnya. 

"Ya udah yuk, biar kita ga telat" ajak Ali. 
"Okey, nih kuncinya" ucap Prilly memberikan kunci mobilnya 
pada Ali. Ali membantu Prilly untuk masuk ke mobil, lalu 
mengambil alih kemudi untuk bergegas menuju rumah Tasya. 

Sesampainya di rumah Tasya, panggung mini yang khusus 
disediakan untuk band pengisi acara terlihat begitu mewah. Ali 
dan Kevin yang sama-sama baru sampai langsung mengambil 
posisi masing-masing. Ali langsung jatuh cinta dengan gitar 
yang saat ini di pegangnya, begitu juga dengan Kevin yang 
mulai memberikan ritme pada Ali. 

"Cool, boleh gabung? Gue biasa main bass" ucap Niko 
pacar Tasya yang juga baru tiba saat itu. 

"Boleh banget lah" jawab Ali ramah. 
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"Weitsss, kayanya bakal lengkap nih kalau gue gabung" 
sambung Teo yang merupakan abang kandung Tasya. 
Teo mengambil posisi sebagai pianist. 

"Lengkap" ucap Ali tersenyum. 

"Mau nyanyi lagu apa nih?"tanya Teo. 

"Dewa, yang judulnya Angin bisa?"tanya Ali. 

"Bisa" jawab Teo 

"Boleh tuh" sambung Kevin. 

"Oke" timpal Niko 

Dan jadilah band dadakan menjadi pengisi acara di ulang 
tahun Tasya malam itu. Tak perlu waktu lama bagi Ali dan 
kawan-kawan untuk membangun chemistry. Sambil menunggu 
tamu lain berdatangan, mereka gunakan kesempatan itu untuk 
berlatih lagu-lagu yang akan mereka bawakan nanti. 

Prilly berdiri penuh kagum memandangi Ali dan yang 
lainnya bermain musik. 

"Mereka cepet banget ya udah akrab aja" ucap Mila 
membuyarkan lamunan Prilly. 

"Kalau cowo itu lebih cepet beradaptasi dibandingin cewe" 
ucap Prilly masih fokus pada mereka. 

Tak berapa lama, perhatian Mila dan Prilly teralih ke arah 
Dita yang sudah menguasai podium dengan suara hebohnya. 
Seluruh tamu undangan satu per satu datang, ada yang 
bersama pasangannya dan ada juga yang datang sendirian. 
Dita mempersilakan para tamu menikmati hidangan yang 
disediakan sambil mendengarkan band Ali dan Kevin bernyanyi 
menghibur mereka. 

Para tamu terlihat menikmati malam itu, saat musik DJ 
menggantikan band Ali untuk menyiapkan lantai dansa bagi 
mereka yang ingin bersantai. Ali dan Kevin berjalan 
menghampiri pasangan masing-masing. 

"Kalian keren banget" puji Prilly tersenyum girang. 

"Makasih" ucap Ali tersenyum lebar. Kevin langsung 
mengajak Mila ke lantai dansa, begitu juga Niko dan Tasya. 
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Prilly memandang iri pada mereka, mengharapkan Ali 
menawarkannya berdansa. 

"Aku ke toilet bentar ya" ucap Ali 

"Oke" 

Prilly hanya memandangi teman-temannya menari riang 
dengan musik yang up beat seperti di club-club malam. 

"Lama ya?" Tanya Ali yang baru saja kembali dari toilet. 

"Ga ko" ucap Prilly. 

Tiba-tiba ritme lampu menjadi lebih lambat dan lebih 
rexup, musik yang tadinya riang berubah menjadi balad. Semua 
pasangan pun merubah tarian mereka menjadi sebuah dansa 
romantis. 

Prilly terkejut saat melihat Ali menyodorkan tangannya. 

"Dansa?" Ajak Ali lembut, Prilly tersenyum sumringah dan 
perlahan meletakkan tangannya di atas tangan Ali. 
Ali menuntunnya turun ke lantai dansa, ia menarik pinggang 
Prilly dan mulai berdansa perlahan. 

"Aku kira kamu ga akan ngajak aku dansa" ucap Prilly. 
Ali hanya tersenyum tak menjawab ucapan Prilly. 

"Li, liat deh, Kevin sama Mila romantis banget ya" ucap 
Prilly sedikit iri dengan kemesraan Mila dan Kevin. 

"Hmm" jawab Ali singkat. 

"Teo sama Tasya juga, romantis banget" ucap Prilly lagi. 
Ali kembali tertawa mendengar ucapan Prilly. 

"Ko ketawa sih?" Tanya Prilly bingung. 

"Engga, ga apa-apa..lucu aja liat kamu fokus sama 
pasangan lain" jawab Ali. 

"Habis aku iri liatnya" ucapnya manja. 

"Kenapa harus iri?" 

"Romantis, mesra banget" jawab Prilly polos. 

"Maaf kalau aku ga kaya mereka" ucap Ali meminta maaf. 

"Ga ko, gapapa, aku cuma iri aja liatnya" balas Prilly. 

Dita kembali mengambil alih perayaan malam itu, 
menghentikan semua pasangan yang sedang berdansa dan 
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fokus menyaksikan pertunjunkkan teman-temannya yang 
menyumbangkan suaranya. 

Kevin terlihat memeluk mesra Mila yang menyandarkan 
kepalanya di pundak Kevin. Tasya bersenda gurau dengan Niko, 
berbeda dengannya dan Ali yang hanya memandangi orang- 
orang yang bernyanyi di atas panggung. 

Ali mengambil permen yang disediakan Tasya di acaranya 
tersebut. Ia mengajak Prilly berdiri di pojokan agar tidak 
tertabarak dengan orang-orang yang berlalu lalang. 

"Honey, kamu yang romantis dikit napa, ini kan acara 
pasangan, jiwa keromantisan kamu tuh harus keluar dong, 
jangan datar-datar aja, aku iri liat Mila sama Tasya, pacarnya 
mereka daritadi meluk terus.." 

Ali menarik dagu Prilly menghadapnya cepat. Lampu 
kembali diredupkan dan musik balad kembali mengalun 
mengiringi pasangan-pasangan yang kembali berdansa mesra. 

Prilly menatap mata Ali yang menatapnya tajam. Meski di 
dalam kegelapan, tapi Prilly bisa melihat Ali perlahan 
mendekatkan wajahnya ke wajah Prilly. Kali ini Prilly tidak 
memejamkan matanya, karena Ali biasanya hanya mencium 
kening atau pipinya saja. 

"Malam ini, kamu bawel banget" bisik Ali pelan sebelum 
akhirnya bibirnya menyentuh bibir Prilly. Dengan lembut ia 
memindahkan permen yang ada di mulutnya ke dalam mulut 
Prilly dan menciumnya singkat. Jantung Prilly berdebar 
kencang, matanya membelalak tak percaya, lututnya lemas 
hingga ia tak kuat berdiri. Untung saja Ali merangkulnya erat, 
Ali tersenyum menatapnya yang tak mampu berkata apa-apa 
lagi. 

Ali bergegas meninggalkan Prilly yang masih mematung 
saat Dita meminta bandnya kembali tampil. 

"Kamu tunggu disini dulu ya sayang" ucapnya santai seperti 
tak terjadi apa-apa. 
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"Ya Tuhan, barusan itu apa?Ali nyium gue, bukan cuma 
nyium, gue hampir gila, apa gue udah gila, gue ga bisa nafas, 
gimana ini" ucap Prilly berteriak dalam hati. 

"Lagu ini, kami persembahkan untuk wanita-wanita hebat 
yang selalu ada bersama kami, termasuk yang berulang tahun" 
ucap Ali sebelum akhirnya mereka mulai bernyannyi. 

"Dan kau hadir merubah segalanya menjadi lebih indah, 
kau bawa cintaku setinggi angkasa membuat kumerasa 
sempurna dan membuatku utuh tuk menjalani hidup berdua 
denganmu selama-lamanya, kaulah yang terbaik untukku" 

Ali tersenyum puas melirik ke arah Prilly yang terlihat 
masih tak percaya. Perlahan Prilly menghela nafasnya agar 
dapat kembali normal. Ia mengulum permen rasa jeruk di 
dalam mulutnya. 

"Manis, manis banget cara kamu Li, aku makin jatuh cinta 
sama kamu" ucapnya dalam hati sambil tersenyum tersipu. 

Kaka 

Prilly masih diam tak bicara selama perjalanan pulang, ia 
masih merasakan canggung yang luar biasa diantara mereka. 
Ali memarkirkan mobilnya di halaman rumah Prilly. 

"Aku masuk ya Li" ucap Prilly menunduk tak mampu 
menatap mata Ali saat ini. 

"Ya" jawab Ali singkat. 

"Hei" panggil Ali lagi. 

Prilly menghentikan langkahnya dan tak menoleh ke arah 
Ali. Dengan lembut Ali menariknya dalam pelukkannya, 
membiarkan Prilly menyandarkan kepala di pundakanya. 

"Maaf ya kalau sikap aku tadi jadi bikin kamu bingung dan 
canggung gini" ucapnya merasa bersalah. Prilly membalas 
pelukkan Ali dan mendongakkan wajahnya, ia menatap mata 
Ali yang kini menatapnya balik. "Makasih" ucap Prilly 
tersenyum manis. 

"Buat apa?" Tanya Ali bingung. 

"Buat permennya" bisik Prilly malu Ali tersenyum lalu 
mencubit hidung Prilly. 
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"Hihihihi" Prilly tertawa cekikikkan dengan wajah 
menggemaskannya. Ali mencium kening Prilly lembut sebelum 
akhirnya ia berpamitan pulang pada Prilly. 

"Aku pulang ya" ucap Ali mengusap pipi Prilly, dan 
mencium dinding tangan Prilly singkat, lalu berlalu 
meninggalkan rumah Prilly. 

"Hati-hati sayang" balas Prilly melambaikan tangannya. 

"Aaarrrrrgghhhhhhhhhhhhh, hahahahahaha" teriak Prilly 


kegirangan menjatuhkan tubuhnya di kasur empuknya. 
Kaka 
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CHAPTER 14 


"Aku, selalu bahagia saat hujan turun, karena aku dapat 
mengenangmu untukku sendiri. Aku bisa tersenyum, sepanjang 
hari, karena hujan pernah menahan disini untukku" 

HUJAN 

By : Utopia 


Prilly meletakkan dagunya di sandaran sofa ruang 
bersantainya seusai mandi, hujan pagi itu membuatnya tak 
bisa pergi menemani Ali mengamen. Ali melarangnya ikut 
karena khawatir Prilly kehujanan dan sakit. 

Biasanya Prilly akan kesal dan ngambek karena tak 
diijinkan ikut, tapi kali ini Prilly menerima dengan ikhlas, 
senyum sumringah terlihat jelas di bibir merahnya saat ini, aksi 
Ali kemarin masih membuatnya tergila-gila. 

"Gue bukan pertama kali ini ciuman, tapi kenapa ciuman 
Ali semalem bikin gue sesek napas ya, so sweet banget sih 
cowo gue" ucap Prilly pada dirinya sendiri. 

Prilly kembali menatap ke taman samping rumahnya, hujan 
pagi itu cukup deras, membuatnya kembali mengingat 
kebersamaanya saat main hujan bersama Ali. Sepertinya 
otaknya sudah dipenuhi oleh Ali, segala sesuatu yang ia 
lakukan membuatnya mengingat Ali. 

"Aku, selalu bahagia saat hujan turun, karena aku dapat 
mengenangmu untukku sendiri. Aku bisa tersenyum, sepanjang 
hari, karena hujan pernah menahan disini untukku" 

Prilly terkejut mendengar suara yang ia hafal betul, 
bernyanyi di tengah hujan. Ia mencari sosok pemilik suara 
tersebut, tapi Prilly tak menemukannya. 

"Perasaan tadi gue denger suaranya Ali, apa gue cuma 
mimpi ya" ucapnya menggelengkan kepalanya. Prilly memutar 
tubuhnya, kali ini ia menyandarkan kepalanya di sandaran sofa, 
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angin sejuk dari luar membuatnya rrileks dan perlahan 
memejamkan matanya. 

Tiba-tiba ia merasa ada seseorang yang mencium 
keningnya, ia membuka matanya dan tersenyum saat melihat 
Ali berdiri di luar jendela kamarnya. 

"Pagi" sapa Ali dengan senyum khasnya. 

Prilly tersipu. 

"Aku ga jadi ngamen hari ini" ucap Ali. 

"Kenapa?" 

"Takut ada yang kangen" jawabnya menggigit lidahnya geli. 

"Ihhh, pede banget sih kamu, eh, kamu ga kehujanan 
berdiri di situ?masuk sini" ajak Prilly. 

"Lewat depan aja ya" ucap Ali. 

"Oh, ya udah, tunggu di depan ya" balas Prilly lalu bergegas 
menuju pintu depan rumahnya. 

"Masuk Li" ajaknya 

"Maaf ya, pagi-pagi udah bertandang" ucap Ali. 

"Hihihi, kamu kangen kan sama aku?" Goda Prilly, Ali hanya 
tersenyum menggaruk kepalanya yang tak gatal. 

"Tuh kan, ga ngaku" ucap Prilly. 

"Li, hari ini katanya papa mamaku pulang" ucap Prilly 
membuat Ali terkejut menatap ke arahnya. 

"Kenapa?ko kamu kaya takut gitu sih mukanya?" Tanya 
Prilly mengajak Ali duduk di sofa yang menghadap ke kolam 
renangnya. 

"Gapapa, aku ngerasa segan aja" jawab Ali. 

"Mama papaku baik ko, mereka pasti suka sama kamu, 
karena kamu anaknya baik" ucap Prilly bersemangat. 

"Kamu pasti kangen banget ya sama mereka" ucap Ali 
mengusap kepala Prilly. 

"Banget Li, udah hampir 3 bulan ga ketemu mereka, aku 
pengen peluk mereka" ucap Prilly. Ali tersenyum memandangi 
Prilly yang bersikap manja. 
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"Eh, ko kamu romantis banget sih, nyanyi hujan di tengah 
hujan, di depan rumah pacar kamu, dapet ide dari mana?" 
Tanya Prilly meletakkan dagunya di pundak Ali. 

"Spontanitas aja" jawab Ali singkat sambil memetik 
gitarnya pelan. Prilly memperhatikan detail wajah Ali, mulus, 
ada sedikit rambut-rambut tipis berbentuk jambang di dekat 
telinganya. 

"Kamu ganteng banget sih" ucap Prilly memuji Ali. Ali 
hanya tertawa kecil menggelengkan kepalanya. 

"Ih aku serius, ko ketawa sih?" Ucap Prilly 

Ali menoleh ke arahnya, menatapnya teduh, membuatnya 
berdebar, mengingat kejadian kemarin. Saat Ali dan Prilly 
terlibat saling pandang, Bik Nah datang dengan membawa 
telepon rumahnya. 

"Non, ini Bapa telepon" ucapnya memberikan gagang 
teleponnya pada Prilly. 

"Papa? Halo" sapa Prilly dan mulai bicara dengan papanya. 

"Tuh kan, papa selalu gitu, dari kemarin janji mau pulang 
tapi ga jadi terus" rengeknya kesal hampir menangis. Entah apa 
yang papanya bilang hingga membuat wajah manisnya tadi 
berubah menjadi merah karena kesal. 

"Papa jahat, aku marah sama papa" ucap Prilly menangis 
lalu menutup teleponnya. 

"Bik Nah, Pak Min, Asti" Prilly berteriak memanggil semua 
pelanyan terdekatnya. Tak perlu waktu lama, mereka sudah 
berada di sisinya. 

"Iya non" Prilly memeluk Bik Nah sambil menangis tersedu, 
Ali yang bisa menebak apa yang terjadi ikut menghampiri Prilly. 

"Aku benci sama papa, aku benci" tangisnya pecah penub 
kekecawaan. Bik Nah pun ikutan menangis memeluknya 
seperti anaknya sendiri. Asti ikut memeluk Prilly, sedangkan 
Pak Min hanya mengusap kepala gadis itu penuh iba. 

la tahu tuan putri yang selama ini ia antar jemput hanya 
merindukan kedua orang tuanya, sebagai anak tunggal di 
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keluarga kaya, ia pasti sangat kesepian saat orang tuanya harus 
pergi bekerja berbulan-bulan lamanya. 

Ali mendekat ke arah mereka, pak Min dan Asti langsung 
memberi jalan padanya. Ali tak kuasa melihat Prilly menangis 
seperti itu, tubuhnya bergetar, ia pasti sudah tak sanggup 
menahan rasa kecewanya. 

"Prilly" panggil Ali mengusap kepalanya. 

Prilly tak menjawab, Ali hanya mendengar ia 
sesenggukkan. Ali menarik pelan lengan Prilly hingga ia 
melepaskan pelukannya pada Bik Nah. 

"Hei, jangan nangis lagi ya" ucap Ali memegangi wajah 
Prilly dengan kedua tangannya sambil menyeka air matanya. 
Bik Nah, pak Min dan Asti meninggalkan Ali dan Prilly berdua, 
mereka percaya Ali pasti bisa menghiburnya di saat seperti ini. 

"Papa jahat"ucap Prilly masih menangis. 

"Shhhttt, jangan bilang gitu, kamu ga tau seberapa besar 
usahanya mereka untuk pulang bertemu kamu" hibur Ali. 

"Mereka ga kangen sama aku" ucapnya lagi. 

"Ga lah, kalau mereka ga sayang kamu, ga mungkin mereka 
ngabarin kamu setiap hari" ucap Ali bijak. 

Ali menyeka air mata Prilly yang masih mengalir lalu 
memeluknya, membiarkannya menangis di dadanya. Ali 
mengirimkan SMS ke sahabat-sahabat Prilly untuk datang 
menghiburnya. Ali tahu saat ini Prilly hanya butuh sahabat- 
sahabatnya untuk tetap memberinya dukungan. 

"Bebiiii" seru Dita dan Tasya saat tiba di rumah Prilly. Ia 
hanya duduk terdiam, disampingnya Ali tetap setia 
menrmaninya sambil mengusap kepalanya lembut. 

"Jangan sedih lagi ya beb, mungkin oom sama tante lagi 
sibuk, nanti mereka pasti dateng ko" ucap Tasya memeluk 
Prilly. Ali memberikan tempat agar Mila dapat duduk di 
samping Prilly. Ali bergabung dengan Kevin, Niko, dan Teo yang 
datang bersama mereka. 
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"Prilly emang selalu kaya gini tiap papanya batal pulang" 
ucap Kevin yang memang sudah mengenal Prilly dan kawan- 
kawan sejak SMP. 

"Dia kecewa banget" ucap Ali. 

"Iya, pasti" sahut Kevin. 

"Kita ajak refreshing aja" ucap Niko. 

"Mau ngapain?" Tanya Teo. 

"Kebetulan villa gue di puncak lagi kosong ga ada yang 
sewa, kita kesana aja, tempatnya oke ko, kita juga bisa 
camping di sana" ucap Niko. 

"Boleh juga tuh, mungkin disana Prilly bisa lebih rileks dan 
lupa sama papa mamanya" ucap Kevin. Ali hanya diam 
memandang prihatin pada Prilly yang kembali menangis di 
pelukan sahabat-sahabatnya. 

Kaka 

Kevin dan Teo terlihat sibuk mendirikan tenda di halaman 
belakang villa Niko yang begitu dekat dengan alam. Ali dan 
Niko bersama-sama mengangkat barang-barang peralatan 
mereka dari mobil. 

Mila dan Prilly sibuk di dapur menyiapkan makan siang 
untuk mereka, Dita dan Tasya merapikan Villa Niko yang 
barang-barangnya masih ditutupi kain putih agar tidak cepat 
kotor. Sejak subuh tadi mereka sudah berangkat menuju 
daerah puncak villa Niko berada. Untungnya mood Prilly sudah 
kembali normal, dan keceriaannya sudah mulai terlihat di 
wajahnya pagi ini. Saat ini mereka berkumpul di tengah kemah 
yang sudah di bangun Kevin dan Teo. Ali asik bermain gitar 
bersama Niko, Prilly dan Mila mempersiapkan ikan untuk 
dibakar. 

"Ali?" Seru sebuah suara membuat mereka semua 
menoleh. 

"Niken" sahut Ali berdiri. Niken menghampiri Ali dan 
menjabat tangannya. 

"Ko kamu ada disini?"tanya Niken. 
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"Oh, lagi jalan-jalan aja sama temen-temen" jawab Ali. 
Niken menyapa mereka semua dengan ramah. 

"Kamu sendiri kenapa ada disini?" Tanya Ali 

"Aku juga lagi liburan bareng keluarga aja, itu villa aku" 
jawab Niken menunjuk ke arah villanya. Ali dan Niken terlibat 
perbincangan hangat terkait penampilan Ali selama di kafe. 

Prilly memandangi mereka dengan kesal, apalagi saat 
mereka tertawa seperti ada yang lucu tapi hanya mereka yang 
tahu. Prilly menghempaskan kain yang daritadi ia gunakan 
untuk membersihkan wadah untuk ikan bakarnya nanti, lalu 
berjalan pergi meninggalkan tempat itu. 

"Prill, Prill, mau kemana?" Seru Mila, tapi Prilly tak 
menggubrisnya dan tetap berjalan ke arah hutan pekarangan 
belakang villa Niko. 

Mila menoleh ke arah Ali dan Niken yang masih asik 
berbincang. Mila tahu Ali menyadari kepergian Prilly, tapi ia 
tidak bisa langsung mengejar Prilly karena Niken masih 
antusias mengobrol dengannya. Hingga Ali terpaksa 
berpamitan dengan Niken dan meninggalkan gadis itu 
memandangnya bingung karena terburu-buru pergi. 

Karena mereka sibuk dengan aktivitas masing-masing, 
akhirnya Niken memilih untuk kembali ke Villanya. 

"Mil, tadi Prilly ke arah mana ya?"tanya Ali. 

"Lho, belum ketemu juga?tadi gue liat dia ke arah 
belakang" ucap Mila. 

"Hah?kemana?rkebelakang?wah, jangan-jangan dia nyasar, 
itu kan hutan" ucap Niko panik. Ali berpikir sejenak memikirkan 
kemungkinan Prilly pergi kemana, karena tidak mungkin ia 
seberani itu masuk hutan, ia tahu betul sifat gadisnya itu. 

"Gini aja, kita mencar nyarinya, gue takut kalau kelamaan 
nanti dia keburu jauh kesasarnya" ucap Teo yang sudah 
menganggap Prilly sebagai adiknya sendiri seperti Tasya. 

"Ayo deh, gue jadi khawatir, soalnya dia kaya lagi cemburu 
gitu tadi" ucap Mila. 
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Akhirnya mereka pun berpencar mencari Prilly sebelum 
matahari terbenam dan hari semakin gelap. Ali memilih untuk 
masuk ke hutan, ia merasa bersalah karena telah 
menyebabkan Prilly cemburu. Yang lainnya mencari Prilly di sisi 
luar villa. Di sisi lain, Prilly yang sedang galau tiba-tiba tersadar 
ia sudah berada di tengah hutan. 

"Aarrrgghhhh, dimana nih gue, ko hutan sih, huwaaaa Aliiii, 
Milaaaa, Ditaaaa, Pak Minnnn" teriaknya ketakutan. 

"Arrgghhhh" Prilly berteriak lagi saat mendengar suara 
gemerisik semak-semak. 

"Apaan tuh, jangan ganggu saya, darah saya pahit, daging 
saya ga enak" ucapnya asal karena ketakutan. Prilly akhirnya 
berlari saat suara tersebut makin keras terdengar. 

"Prillyyyyyy" teriak Ali dalam hutan kecil itu, tapi tak ada 
jawaban sama sekali. 

BRUUUKKK... 

Ali merasakan ada yang menabraknya hingga ia harus 
menangkap tubuh itu karena hampir terjatuh menabraknya. 

"Prilly" seru Ali saat melihat irang yang di tangkapnya 
adalah Prilly. 

"Aku takuttt, tadi ada sesuatu disana" ucapnya ketakutan 
sambil menangis. 

"Udah, udah, kamu udah aman sama aku, ayo kita balik ke 
villa aja" ucap Ali menarik tangan Prilly. Prilly hanya diam dan 
menatap Ali dengan kesal. Ali menoleh ke arahnya dan 
mengerutkan keningnya. 

"Kenapa?"tanya Ali bingung. 

"Ngapain kamu kesini?" Ucap Prilly kesal. Ali tersenyum 
menatapnya dan menghadapkan tubuhnya ke arah Prilly. 

"Maaf ya, kamu jadi cemburu karena aku ngobrol sama 
Niken tadi" ucap Ali meminta maaf. 

"Terus aja minta maaf, gampang banget ngomongnya, tapi 
tetap diulangin terus" ucap Prilly. 
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"Iya aku minta maaf, aku tadi diajak ngobrol sama Niken, 
kan ga mungkin juga aku cuekin" ucap Ali lembut. 

"Au ah, kamu mah kebiasaan. Aku udah bilang sama kamu, 
jangan terlalu baik sama cewe, nanti dia bisa suka sama kamu, 
kamu ga liat apa dari matanya aja udah keliatan kalau dia itu 
suka sama kamu, dari sikapnya aja udah keliatan, dia minta 
diliat sama kamu, apa kamu kurang jelas liatnya?apa kamu 
nunggu sampe dia bilang..." 

"Tapi aku liatnya cuma ke kamu" ucap Ali memegang 
wajahnya dengan kedua tangannya dan mengunci bibir Prilly 
dengan bibirnya sendiri. 

Ali menempelkan hidungnya ke hidung Prilly sambil 
memejamkan matanya. 

"Maaf kalau sikap aku ga bisa sesuai dengan harapan 
kamu, tapi kamu harus percaya, aku cuma cinta sama kamu, 
aku ga tau bagaimana cara membuktikannya" ucap Ali tulus. 
Prilly memandangi wajah Ali yang tepat berada di depan 
matanya. Mungkin sikapnya sudah membuat Ali kecewa, 
kekanakkan dan hanya melihat dari sisinya saja. 

"Maaf" ucap Prilly pelan. Ali membuka matanya dan 
menjauhkan wajahnya dari wajah Prilly. 

"Kamu harus janji sama aku, kalau kamu lagi marah sama 
aku, please jangan melakukan hal-hal aneh yang bikin aku 
khawatir, kalau sampe terjadi apa-apa sama kamu, aku bisa 
mati" ucap Ali membuat Prilly tersanjung, ia hanya tersenyum 
dan mengangguk pelan. Ali mengusap pipi Prilly lembut lalu 
menggenggam tangannya erat, membawanya kembali ke villa. 
Malam itu mereka berkumpul mengelilingi api unggun yang 
mereka buat, untung saja hujan sedang tidak terjadwal malam 
itu. 

"Ehemmm, jadi dramanya udah selesai nih, Alinya ga 
diambil orang ko" sindir Mila menggoda Prilly. 

Prilly hanya tersenyum malu merangkul lengan Ali yang 
sedang memangku gitar lalu menyembunyikan wajahnya di 
balik punggung Ali. Semua sahabatnya tertawa melihat 
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tingkahnya, Ali tersenyum menempelkan kepalanya ke kepala 
Prilly. 


kaa 
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CHAPTER 15 


"Take me to your place. Where our hearts belong together. 
| will follow you. You're the reason that | breathe. l'il come 
running to you. Fill me with your love forever. l'Il promise you 
one thing. That I would never let you go. 'Cause you are my 
everything” 

You Are My Everything 

By : Glenn Fredly 


Dert..dert.. 

Dert..dert.. 

Prilly menoleh ke arah meja makan di villa Niko saat ia 
menyiapkan sarapan. 

"HP Ali" gumamnya lalu meraih telepon genggam yang 
bergetar karena ada panggilan masuk. Prilly membaca nama 
yang tertera di layar HP Ali, "Mama", panggilan masuk dari 
tante Resi. 

Prilly mencari keberadaan Ali tapi tak kunjung 
menemukannya, takut ada pesan penting yang ingin 
disampaikan akhirnya Prilly memberanikan diri 
mengangkatnya. 

"Assalamualaikum tante" sapa Prilly sopan. 

"Ali nya lagi ngangkatin barang sama anak-anak cowo yang 
lain tante” ucap Prilly lalu mulai terlibat perbincangan hangat 
dengan mama Ali. 

"Walaikumsalam tante” ucapnya lalu menutup teleponnya. 
Prilly tersenyum memandangi Ali dari jendela dapur Villa Niko, 
lalu akhirnya bergegas mencari sahabat-sahabatnya. 

"Prilly dimana ya?" Tanya Ali pada Tasya dan Niko yang 
sedang asik bersenda gurau di kursi taman pekarangan 
belakang. 

"Tadi kayanya di dapur Li" jawab Tasya. 
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"Oh ok, thanks ya, sori ganggu" ucapnya tersenyum lalu 
meninggalkan mereka. 

Saat tiba di dapur, Ali tak menemukan Prilly, ia berpindah 
ke ruang tengah dan mendapatkan Teo yang sedang pedekate 
dengan Dita. 

"Eh sori, ada yang liat Prilly ga?" Tanya Ali pada mereka. 

"Prilly?tadi kayanya di dapur" ucap Dita. 

"Ga ada Dit" ucap Ali mulai cemas. 

Tak ada satupun dari mereka yang melihat Prilly. Ali 
kembali berjalan mencari Prilly, ia merapikan kupluknya yang 
sedikit terbuka karena kecemasannya tadi. 

"Prilly, Prilly.." teriak Mila ketakutan dari arah kolam 
renang. Ali merasakan jantungnya lemas dan segera berlari ke 
arah Mila. 

"Aliiii, Prilly tenggelam" teriaknya panik. Ali terkejut 
melihat tubuh Prilly yang sudah mengapung di atas air kolam 
berwarna biru tersebut. Ia langsung terjun dan menyelamatkan 
Prilly yang sudah pingsan. 

Ali mengangkat tubuh Prilly ke atas dibantu oleh Teo dan 
Kevin. 

"Prilly, Prilly, bangun sayang” ucap Ali panic 
mengguncangkan tubuh Prilly lalu memberikan pertolongan 
pertama padanya dengan memompa dadanya agar Prilly dapat 
bernafas. 

"Li, nadinya lemah" ucap Niko yang merupakan mahasiswa 
kedokteran. 

"Kenapa dia ga sadar-sadar sih, Prilll" seru Dita mulai 
menangis. Ali masih terus mencoba menyelamatkan Prilly, kali 
ini ia sudah tidak peduli dengan sekelilingnya. la mencoba 
memberikan nafas buatan pada Prilly. 

"Prilly kamu harus bangun" ucapnya berkali-kali dengan 
nada panik. 

"Li, mending kita bawa ke rumah sakit, sebelum terlambat" 
ucap Niko. Ali terduduk lemas seperti mati rasa. 
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"Happy birthday, happy birthday, happy birthday to you" 
Mila datang dari arah dapur, membawa sebuah kue tart 
dengan lilin angka 21. Ali terkejut melihat Mila, dan kawan- 
kawan yang ikut bernyanyi mengucapkan selamat ulang tahun 
pada Ali. 

Prilly membuka matanya lalu merangkul leher Ali dari 
samping. 

"Happy birthday sayang" ucapnya lalu tertawa puas. 
Ali memandang Prilly dengan tatapan antara bingung dan lega. 

"Kamu?" Ucapnya tak percaya. 

"Hihihi, surpriseee" serunya mengembangkan tangannya. 

Ali mencubit hidung Prilly gemas lalu memeluknya erat. 

"Aku hampir mati lemas, aku pikir kamu beneran 
tenggelam" ucap Ali memelas. 

"Hahaha, Prilly, kamu harus bangun sayang" ledek Prilly 
menirukan gaya Ali yang cemas tadi. 

Ali memicingkan matanya ke arah Prilly lalu menarik kepala 
gadis itu ke pelukkannya. 

"Li, tiup dulu lilinnya, keburu abis nih" ucap Mila 
menyodorkan kuenya pada Ali. 

"Make a wish dulu Li" seru Dita bersemangat. Ali 
tersenyum lalu memejamkan matanya. 

"Semoga berjodoh dengan Prilly" celetuk Kevin yang 
diaminkan oleh semuanya. Prilly hanya tertawa malu. 

"Semoga bahagia bersama Prilly" celetuk Niko. 

"Semoga tahan dengan kelakuan Prilly” ledek Teo 
teratawa. 

"Aahhh, ka Teoooo" rengeknya manja membuat semuanya 
tertawa. 

Ali membuka matanya lalu meniup lilin ulang tahunnya, 
Prilly dan kawan-kawan bertepuk tangan lalu satu persatu 
memberikan selamat pada Ali. 

Mila memberikan handuk pada Ali dan Prilly, takut mereka 
kedinginan karena baju mereka basah. 

"Thanks ya Mil, akting lo keren juga" ucap Prilly. 
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"Hahaha, sekali-kalinya nih gue mau boong, sampe anak 
orang panik dan mau nangis" jawab Mila menyindir Ali yang 
merangkul pundak Prilly. 

"Makasih ya semuanya, ini pertama kalinya ulang tahunku 
dirayain" ucap Ali tersanjung dan bersyukur. 

"Otak semuanya ini tuh cewe lo noh" ucap Mila. 

"Iya Mil, aku udah siapin hukuman buat dia, karena udah 
bikin aku hampir mati karena panik" ucap Ali tersenyum jahil 
ke arah Prilly. 

"Ciceeeee, hukuman yang menyenangkan ya Li?" Goda 
Dita. 

"Kalau dihukumnya sama kamu, apapun itu aku pasti jalani 
dengan senang hati, hihihi" ucap Prilly 

Mila dan kawan-kawan lainnya pergi meninggalkan Ali dan 
Prilly yang seperti memiliki dunianya sendiri. 

Kaka 

"Take me to your place. Where our hearts belong together. 
| will follow you. You're the reason that | breathe. l'Il come 
running to you. Fill me with your love forever. l'Il promise you 
one thing. That I would never let you go. 'Cause you are my 
everything” 

Ali menyelesaikan lagu yang sengaja ia nyanyikan untuk 
Prilly dengan sempurna. 

"Makasih" ucap Prilly tersanjung. 

"Harusnya aku yang bilang gitu, terima kasih,,,,, sayang" 
ucapnya tersenyum manis pada Prilly. 

"Kamu tau darimana aku hari ini ulang tahun?" Tanya Ali 
saat ia dan Prilly mengobrol di meja makan sambil menikmati 
blackforest ulang tahun Ali tadi pagi. 

"Tadi pagi, tante Resi nelpon ke HP kamu, tapi kamu lagi 
dama Niko angkatin barang, jadi aku yang angkat, eh dia bilang 
deh, kamu hari ini ulang tahun, jadi deh akunya punya ide 
ngerjain kamu, abis aku bingung mau ngapain lagi, udah ga 
mungkin hias-hias ruangan lagi, yang ada malah kamu curiga" 
ucap Prilly membuat Ali tersenyum. 
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"Aku ga nyangka kamu tega kaya gitu" ucap Ali. 

"Maaphhh, aku cuma mau kasih surprise" 

"Kalau aku punya penyakit jantung, dan tiba-tiba kumat, 
trus mati, kamu mau gimana?" Tanya Ali. 

"Aahhhh, honeyy, ko ngomongnya gitu sih, ya aku kan ga 
kepikiran sampe kesitu" ucap Prilly menyomoti buah cerry di 
atas kue tart Ali. 

"Kamu ga tau kalau aku punya penyakit jantung?" Ucap Ali 
serius. Prilly menoleh ke arah Ali, ia terkejut mendengar 
ucapan Ali yang sepertinya tidak main-main. 

"Kamu bercanda kan?" Tanya Prilly menghentikan 
makannya. 

"Apa aku ada tampang bercanda?" Ucap Ali tegas. 

"Ali, sumpah ini ga lucu" ucap Prilly menggelengkan 
kepalanya. 

"Kenapa?kamu ga bisa terima?" Tanya Ali. 

"Bukannya aku ga mau terima, tapi omongan kamu tadi 
bikin aku khawatir, takut kamu kenapa-kenapa" jawab Prilly 
dengan sedikit panik. Ali tersenyum lalu tertawa terbahak 
mencubit pipi Prilly. 

"Aku bercanda ko, aku sehat walafiat" ucap Ali menjahili 
Prilly. 

"Ihhhhhh, kamu nyebelin banget sih" rengek Prilly kesal 
dengan nada manja, ia memukul-mukul lengan Ali gemas. 

"Satu sama" ucap Ali lalu tersenyum. Prilly kembali 
menikmati buah Cherrynya, saat ini tersisa 1 buah cherry di 
atas blackforest, ia mencoba mengambilnya namun Ali lebih 
dulu meraihnya lalu meletakkan cerrynya di sela giginya. 

la sempat menunjukkannya ke Prilly, meledek gadis itu 
agar ia merengek manja. Tapi Ali ternyata salah, Prilly malah 
menatapnya dengan tersenyum jahil. Saat Ali hendak 
menyantap cerry di mulutnya, betapa terkejutnya ia saat Prilly 
mendekat dan merebut cerry dari mulutnya dengan cara yang 
sama saat ia menciumnya pertama kali dengan permen. Ali 
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terdiam tak bergerak, membiarkan Prilly dengan mudah 
meraih cerry di mulutnya. 

Tentu saja kali ini Ali menyerah, ia tertawa menggelengkan 
kepalanya saat Prilly mulai mengunyah cerry yang sudah 
direbutnya dari Ali dengan tampang menggoda dan secara 
tidak langsung mengatakan bahwa ia menang telak dari Ali. 

Ali meletakkan tangannya di kening, ia tak menyangka 
Prilly ternyata mampu membuatnya mati gaya seperti tadi. 
Prilly menahan senyumnya puas, ia membersihkan tangannya 
dengan gaya sombong lalu berdiri hendak beranjak dari 
kursinya. Tapi Ali menariknya hingga Prilly kembali 
menghadapnya. 

"Nakal ya" ucapnya lalu menggigit hidung Prilly gemas. 


yang berlari menghindarinya. 
Kaka 
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CHAPTER 16 


"Meski waktu datang dan berlalu sampai kau tiada 
bertahan, Semua takkan mampu mengubahku, Hanyalah kau 
yang ada di relungku. Hanyalah dirimu mampu membuatku 
jatuh dan mencinta. Kau bukan hanya sekedar indah. Kau tak 
akan terganti" 

Kau Tak Akan Terganti 

By : Marcel 


Prilly membantu Ali memasukkan barang-barang mereka 
selama menginap di puncak ke dalam mobil. 

"Yahhh, udah harus pulang deh" keluh Prilly kecewa. Ali 
tersenyum mengusap pipi Prilly lembut. 

"Honeyyy" panggilnya manja memanyunkan bibirnya 
sambil memainkan tali jaket Ali. 

"Kenapa?hmm?" Sahut Ali lembut. 

"Aku masih mau liburan sama kamu" ucapnya manja 
mendongakkan kepalanya karena Ali jauh lebih tinggi dari 
tubuhnya. 

"Hihihi, kamu lucu banget sih, besok kan kamu harus 
kuliah, aku juga harus kerja, sore aja kita ketemunya ya" ucap 
Ali menghibur Prilly. 

"Coba kamu jadi kuliah di tempat aku, pasti kita bisa 
ketemu setiap saat" ucapnya lagi. 

"Emang kamu ga bosen ketemu aku terus?" Tanya Ali 
menggodanya. 

"Untuk sekarang sih belum" balas Prilly. 

"Oh jadi kalau nanti bosen akunya udah ga perlu lagi?" 

"Hahaha, aku baru kali ini liat kamu ngambek, ga ada 
serem-seremnya" ucap Prilly memeluk Ali manja. 

"Ali" seru sebuah suara. 
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"Niken" Ali menoleh ke arahnya. Niken terdiam 
memandangi Prilly yang sedang memeluk Ali mesra dan Ali pun 
sebaliknya. 

"Eeee, kalian udah mau pulang ya?oke, sampai ketemu ya" 
ucap Niken berlalu pergi meninggalkan mereka tanpa 
membiarkan Ali bicara. 

"Wleee, Ali punya gue" ucap Prilly pelan menjulurkan 
lidahnya ke arah Niken yang sudah berjalan membelakangi 
mereka. 

"Kata siapa?" Goda Ali memandangi Niken untuk 
memancing Prilly. 

"Ihhhhh, nyebelin banget sih kamu, sama aja kaya cow...." 
Ali mendekatkan wajahnya hingga Prilly terdiam. 

"Kalau kamu lanjutin lagi, aku bakal cium kamu di sini" 
ancam Ali tersenyum. 

"Mauuuuu" ucap Prilly manja tersipu malu. Ali 
menjatuhkan kepalanya malas, ia tertawa menggelengkan 
kepalanya geli dengan tingkah Prilly. 

"Aku salah ya ngancemnya" ucapnya menyesal memegangi 
keningnya. 

"Hahaha, salah besarrrr" ucap Prilly tertawa puas. 
Ali menarik tubuhnya lalu mencubit hidung Prilly gemas hingga 
gadis itu meronta dan tawa mereka pun lepas. 

Dari kejauhan Niken memandangi kemesraan dan 
kekaraban mereka, jelas matanya memancarkan rasa cemburu, 
Ali telah membuatnya jatuh cinta pada pandangan pertama. 
Dan ia baru tahu bahwa Ali telah memiliki kekasih, gadis yang 
selama ini menemani dan menungguinya di kafe. 

Kaka 

Prilly duduk di gazebo kampusnya dengan malas, Ali tak 
mengijinkannya ikut dengannya mengamen, padahal Prilly 
sudah menyelesaikan mata kuliah terakhir hari itu. Mila sudah 
pergi dengan Kevin ke pameran buku, Tasya menghampiri Niko 
di kampusnya, sedangkan Dita baru saja dijemput Teo pulang. 
Tinggalah Prilly seorang diri menunggu dijemput pak Min. 
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"Beteeeee" serunya kesal, untung saja suasana kampus 
sore itu sudah lumayan sepi sehingga tak ada orang yang 
memperhatikan Prilly saat itu. 

"Ali kemana sih, di sms ga di bales, di telepon hapenya ga 
aktif, jangan-jangan dia pergi ke kafe trus janjian ketemu sama 
Niken lagi, huwaaaaaaaa" teriaknya membayangkan Ali 
bertemu dengan Niken diam-diam di belakangnya. 

"Meski waktu datang dan berlalu sampai kau tiada 
bertahan, Semua takkan mampu mengubahku, Hanyalah kau 
yang ada di relungku. Hanyalah dirimu mampu membuatku 
jatuh dan mencinta. Kau bukan hanya sekedar indah. Kau tak 
akan terganti" 

Prilly menoleh sambil tersenyum, suara merdu yang sudah 
ia hafal betul membuatnya lega dan tentu saja berbunga- 
bunga. 

"Kamu ya, as always" ucap Prilly menarik tangan Ali dan 
mengajaknya duduk di sampingnya. Ali tersenyum lalu 
mengacak rambutnya pelan. 

"Maaf ya, hape aku lowbate" ucap Ali. Prilly mengeluarkan 
sapu tangan dari tasnya lalu menyeka keringat di wajah Ali. 

"Kasian, kamu pasti kepanasan seharian muter-muter pake 
bis" ucap Prilly dengan iba. 

Ali tersenyum memegang tanga Prilly di wajahnya lalu 
menciumnya singkat. 

"Ga ko, aku seharian di kafe, aku tadi lari-lari kesini takut 
kamu udah pulang, makanya aku keringetan" ucap Ali jujur. 

"Kamu ke kafe?emang lagi ada jadwal hari ini?" Tanya 
Prilly. 

"Kebetulan tadi Didit lagi ga bisa karena ada kuliah 
dadakan, jadi aku diminta gantiin dia dulu" ucap Ali. 

"Ada Niken?" Tanya Prilly penuh curiga. 

"Ga ada sayang, kalaupun ada, aku ga akan ngapa-ngapain 
ko sama dia" ucap Ali menggenggam tangan Prilly, 
menyelipkan jarinya diantara jari Prilly, membuat Prilly 
akhirnya tersenyum. 
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"Aku kangen" ucap Prilly manja. 

"Iya, aku juga" balas Ali menghadapkan wajahnya ke Prilly. 

"Ngamen yuk" ajak Prilly 

"Kamu kenapa sih dari tadi pengen banget ikut aku 
ngamen?" Tanya Ali. 

"Biar uang kamu cepet ke kumpul lagi, trus kamu bisa 
cepet kuliah deh" jawab Prilly memegang wajah Ali dengan 
kedua tangannya. Ali tersenyum penuh haru, bersyukur 
memiliki wanita yang begitu peduli padanya. 

"Makasih ya, tapi kita bentar aja ya, abis itu aku antar 
kamu pulang" ucap Ali. 

"Yeeeaaayyyy, Iya, gapapa" balas Prilly bersemangat 
sambil bertepuk tangan girang. Ali berdiri dan menyodorkan 
tangannya, Prilly langsung menyambutnya dan ikut bersama Ali 
ke tempat biasa Ali mengamen. 

"Pak Min, ga usah jemput aku ya, aku nanti dianter Ali" 
ucap Prilly menghubungi supirnya. 

Ali menuntun Prilly memasuki tempat makan yang sedang 
penuh dengan pelanggan, kali ini Ali meminta Prilly ikut 
bernyanyi bersamanya. Prilly dengan senang hati menemani Ali 
bernyanyi, hingga Ali mengajak Prilly untuk pulang. Meskipun 
dengan berat hati, namun karena sepanjang perjalanan 
mereka Ali menggandengnya, Prilly cukup merasa terobati. 

"Prillyyyyyy" teriak sebuah suara. 

Prilly menoleh dan menatap ke arah mobil sedan mercedez 
berwarna hitam. Seorang pria paruh baya dengan berpakaian 
jas lengkap dengan dasi dan juga sepatu pantovel mengkilap 
seharga jutaan rupiah keluar dari mobil mewah tersebut. Prilly 
menatapnya dengan mata berkaca-kaca, dan wajah tak 
percaya. 

"Papa?" Ucapnya pelan. 

Ali perlahan melepaskan genggamannya dan memandang 
ke arah pria tersebut dengan senyum penuh hormat, 
jantungnya sudah tak karuan berdetak, akhirnya ia bertemu 
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dengan orang tua Prilly meskipun di tempat dan waktu yang 
tidak tepat. 

Prilly berlari menghampiri pria itu lalu memeluknya erat. 

"Papaaaaaaa, ii kangennnn" serunya mulai menangis. Pria 
itu membalas pelukkannya lalu menatap tajam ke arah Ali yang 
langsung menganggukkan kepalanya memberi hormat. 
Prilly menatap ke arah papanya dan Ali bergantian. 

"Oya pa, kenalin ini Ali, teman baik sekaligus pacar aku" 
ucap Prilly bangga. Papanya diam tak bergeming, Ali 
menghampiri mereka dan menjulurkan tangannya untuk 
berjabat tangan. 

"Assalamualaikum Oom, saya Ali" ucapnya sopan namun 
pria itu tak meresponnya malah menarik Prilly dan menjauh 
dari Ali. 

"Papa, papa, tunggu, papa ko gitu sih sama Ali" teriaknya 
berontak hingga papanya berhenti dan menatap ke arahnya. 
Ali sempat takut pria itu akan berbuat kasar pada Prilly tapi ia 
menahan langkahnya. 

"Kamu ga pantes berteman sama dia, ayo kita pulang" 
ucap papanya tegas lalu menarik tangan Prilly lagi. 

"Papa, papa, stopppp, aku ga mau pulang kalau cara pap 
kaya gini" serunya menhan tubuhnya. 

"Sejak kapan kamu melawan sama papa?sejak berteman 
dengan dia?" Bentak papanya dengan suara lantang. 

"Prilly, kamu jangan ngelawan, dengerin kata papa kamu" 
ucap Ali menyentuh punggung Prilly untuk membujuknya. 

"Papa salah, yang buat aku seperti ini itu papa sendiri, 
papa ga pernah ada buat aku, papa ga pernah ngertiin maunya 
aku, papa cuma mentingin kerjaan dan klien papa" ucapnya 
mulai menangis. 

"Berani-beraninya kamu bicara seperti itu sama papa" 
serunya lagi. 

"Papa yang mulai duluan, kenapa papa ga mau bales jabat 
tangan Ali, apa salah dia pa?sejak kapan papa aku jadi orang 
yang sombong dan angkuh kaya gini?" Ucap Prilly lagi. 


120 


Bukan Romeo &? Juliet 


"Prilly.." serunya mulai mengangkat tangannya hendak 
menampar putrinya. 

"Oomm" seru Ali menjatuhkan gitarnya lalu menghalangi 
tubuh Prilly dengan tubuhnya. 

"Tolong jangan kasar sama Prilly oom, dia putri oom 
sendiri, dia cuma emosi, saya minta maaf kalau saya lancang 
udah berani berteman dengan putri oom, tapi saya 
bersumpah, saya tulus berteman dengan dia, dan saya..., saya 
benar-benar mencintai anak oom" ucap Ali memberanikan 
dirinya. 

"Kurang ajar kamu" seru papa Prilly 

PLAAKKKK.. 

Ali menerima tamparan di wajahnya. Prilly terkejut bukan 
main, ia tak menyangka papanya tega melakukan itu pada Ali. 

"PAPAAAAAAAAAHHH" teriak Prilly nyaring lalu memegang 
wajah Ali sambil menangis. 

"Kamu ga apa-apa kan Li?maafin papa aku, maafin aku" 
ucapnya terisak. Ali memegangi pundaknya dan mengangguk 
pelan. 

"Prilly, Ayo pulang” seru papanya hendak menarik 
tangannya namun ia berhasil lolos lalu memeluk Ali erat. 

"Aku ga mau, Ali tolong bawa aku pergi, aku ga mau 
pulang, aku ga mau pisah sama kamu, bawa aku pergi Li" 
ucapnya menangis tersedu. Ali merangkul tubuhnya 
melindungi Prilly, memeluk kepala gadis itu di dadanya, ia tak 
tega melihatnya menangis seperti itu, tapi ia juga tak mau 
membuat papa Prilly semakin marah. 

Pria itu hendak menarik lengan Prilly lagi namun Ali 
melindunginya. 

"Oom, tolong oom, saya terima kalau oom marah sama 
saya, tapi tolong jangan kasar sama Prilly, kasian dia oom, dia 
perempuan" ucap Ali memohon. Prilly tak kuasa menahan 
tangisnya dan semakin erat memeluk Ali. 

"Jangan coba-coba mengatur saya, saya tau apa yang harus 
saya lakukan sama anak saya" balasnya tegas. 
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"Saya mohon oom, saya akan lakukan apapun asal oom 
jangan berlaku kasar sama Prilly, dia ga salah oom, saya yang 
salah" ucapnya lagi. 

"Prilly, papa kasih waktu kamu 2 menit, kalau kamu masih 
bersikeras, papa akan tarik kamu paksa dengan cara papa" 
ancamnya penuh amarah. 

"Prilly, sshhhhttt, udah, udah, jangan nangis lagi ya, aku 
gapapa ko, kamu pulang ya sama papa kamu, besok aku ke 
rumah kamu, oke, aku akan bicara baik-baik sama papa kamu, 
ya sayang, jangan nangis, jangan nangis lagi" ucapnya menyeka 
air mata Prilly. 

"Aku ga mau pulang Li, aku mau ikut sama kamu, aku,, aku 
takut kita ga akan ketemu lagi" ucapnya sesenggukan. 

"Shhtt, engga sayang, kita pasti masih bisa ketemu, kamu 
harus sabar, dan jangan melawan lagi" ucapnya memegangi 
wajah Prilly dengan kedua tangannya. 

"Kamu janji sama aku, jangan melakukan hal aneh ya, 
tunggu aku aja, aku akan berusaha sebisa mungkin meyakinkan 
papa kamu" ucapnya lagi. Prilly masih menangis dan 
memeluknya lagi. 

Ali terpaksa melepaskan pelukkannya dan mengantarkan 
Prilly ke papanya yang sudah menunggu dengan emosi. 

"Oom, oom bisa bawa Prilly pulang sekarang, maaf untuk 
hari ini" ucapnya pelan. 

Pria itu membawa Prilly masuk dan langsung meninggalkan 
Ali tanpa bicara sepatah katapun. Ali masih bisa meluhat Prilly 
menangis menatapnya dari jendela. Kasian gadis itu, pasti ia 
sangat ketakutan dan merasa cemas. Ali menyeka air mata di 
pipinya, seharusnya ia sudah siap dengan keadaan terburuk 
seperti ini, ia mengambil gitarnya dan berjalan pulang dengan 
perasaan hati yang kacau. 

Tamparan papa Prilly tak sesakit hatinya yang melihat 
gadisnya menangis tersedu seperti tadi tanpa ia bisa berbuat 
apa-apa. 
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la menghubungi Mila dan meminta sahabat-sahabatnya 
untuk mengunjungi Prilly, memastikan tidak terjadi apa-apa 
pada gadis itu. 


xk k 
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CHAPTER 17 


"Tak kusangka, kau hadir di hidupku, kau penuhi semua 
impian hidupku. Sungguh Tuhan kubersyukur padaMu, kau 
ijinkan aku untuk mencintainya. Kau terbaik, yang pernah 
kumiliki, jangan kau pergi dariku, namun bila harus berpisah, 
ku ingin kau tahu, kaulah yang terbaik" 

Kau Terbaik 

By : Ello 


Ali menelungkupkan kepalanya di atas lututnya, ia butuh 
berpikir dengan jernih setelah kejadian sore tadi. Hujan malam 
itu membuat suasana semakin dramatis. 

"Ali, kamu mau cerita sama mama?" Tanya mamanya 
lembut mengelus kepala putranya yang masih 
menenggelamkan kepalanya. 

Firasatnya mengatakan telah terjadi sesuatu diantara Ali 
dan Prilly sehingga membuat Ali murung seperti ini. Berbeda 
dengan malam-malam sebelumnya saat Ali pulang dengan 
wajah ceria dan senyum sumringah. Ali menghela nafasnya lalu 
perlahan mengangkat kepalanya. 

"Ma, Ali kangen papa" ucapnya pelan dengan mata 
berkaca-kaca. Mama Resi tersenyum lembut lalu merebahkan 
kepala Ali di pangkuannya. 

"Dulu, waktu kamu masih kecil, kamu selalu ngerengek 
minta ikut papa kerja, kalau sudah kaya gitu, papa pasti 
langsung gendong kamu di atas pundaknya trus bawa kamu 
muter-muter seperti sedang naik pesawat terbang, trus kamu 
pasti bilang, papa, nanti Ali mau jadi pilot biar bisa terbang 
tinggi, dan papa selalu bilang, kalau nanti Ali udah di atas, 
jangan pernah lupa sama yang di bawah" cerita mamanya. 

"Iya ma, Ali masih inget, papa selalu bilang, Ali harus 
banggain papa, jadi pelindung mama dan anak yang hormat 
sama orang tua" ucap Ali menyahuti. 


124 


Bukan Romeo &? Juliet 


Mamanya tersenyum sambil mengusap kepalanya lembut, 
ia tahu anaknya sudah mampu menyelesaikan masalahnya 
sendiri. la mencium pelipis Ali dan memberikan bantal untuk 
Ali saat ia sudah terlelap. 

Di tempat lain, Prilly yang dikurung di dalam kamarnya 
meronta-ronta menggedor pintu kamarnya agar dibukakan. 

"Papa....papa buka pintunya, papa jangan kaya gini, aku 
sayang sama Ali pa, Ali ga salah apa-apa, papa...." tangisnya 
hingga ia tersungkur di lantai dan bersandar ke pintu 
kamarnya. 

Papa Prilly berdiri kaku di depan kamar putrinya, dalam 
hatinya ia tidak tega memperlakukan putri kesayangannya 
seperti ini, tujuannya datang hari ini sebenarnya ingin 
memberikan Prilly kejutan, ia sangat merindukannya hingga 
rela berbagi tugas dengan istrinya untuk bergantian kembali ke 
Indonesia. Tapi bukannya Prilly yang merasa terkejut, 
melainkan dirinya sendiri yang mendapatkan surprise. 

Mendapatkan putrinya mengamen di jalan bersama 
seorang pria yang hanya seorang pengamen membuat Ridwan 
takut. la tak mau putrinya hidup susah bersama pria itu, masa 
depan yang cerah seharusnya sudah menjadi takdir Prilly, 
Ridwan takut pria itu hanya memanfaatkan putrinya saja, ia 
terpaksa mengurung Prilly agar putrinya berhenti menemui 
pria itu. 

"Oom, tolong jangan kurung Prilly kaya gini oom, kasian 
Prilly oom" ucap Mila memelas. 

"Mila, kamu harusnya bisa mencegah Prilly untuk dekat 
dengan anak itu" ucap Ridwan tegas. 

"Oom salah menilai Ali, dia anak yang baik oom, Prilly jauh 
berubah setelah kenal Ali, dia lebih bisa menghargai hidupnya, 
bahkan untuk mata kuliah matematika yang sangat dia benci, 
Ali mampu membuat Prilly jadi juara kelas, Prilly yang sekarang 
sudah jauh berubah oom, dia lebih sabar dan bisa bersikap 
dewasa" ucap Mila menjelaskan. 
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Ridwan menatap Mila lurus, Mila merupakan sahabat Prilly 
yang menurutnya paling bijak dan dewasa, ia bisa percaya 
dengan kata-katanya. 

"Tapi kamu lupa Mila, anak itu cuma pengamen, kamu bisa 
bayangin bagaimana hidupnya Prilly kalau sampai dia menikah 
sama anak itu. 

"Namanya Ali oom, dan oom harus tahu, Ali itu anak yang 
cerdas, dia lolos ujian masuk mandiri di kampus kami, dia 
bekerja keras menabung untuk biaya kuliahnya sendiri, tapi dia 
rela kasih uang itu untuk beli mesin jahit mamanya, apa ada 
yang salah oom kalau jadi pengamen?oom, aku ga pernah 
membanding-bandingkan orang dari status sosialnya, 
menurutku Ali anak yang baik dan punya masa depan, bukan 
seperti yang oom kira, dia cuma kurang beruntung aja karena 
dilahirkan dikeluarga sederhana" ucap Mila lagi. 

"Itulah Mila, yang oom  permasalahkan adalah 
kesederhanaannya itu, oom ga mau Prilly sampai hidup susah 
kaya dia, sampai kapanpun oom ga akan pernah setuju dengan 
hubungan mereka, lebih baik kamu pulang sekarang, udah 
malam, maaf oom ga bisa merubah keputusan oom, 
secepatnya oom akan bawa Prilly bersama oom" ucap Ridwan 
tegas lalu berlalu meninggalkan Mila yang mulai menangis 
mendengar teriakan Prilly yang terasa pilu. 

"Papa, buka pintunya pa, Prilly mohon" ucapnya dengan 
suara melemah, lelah karena menangis dan berteriak. 

"Prilly, sabar ya Prill, gua akan berusaha ngeluarin lo dari 
sini, lo jangan nangis dan teriak lagi ya, nanti lo cape, bisa sakit, 
lo istirahat aja ya sekarang, ga usah takut, kita pasti bantuin lo" 
ucap Mila menenangkan Prilly. 

"Mila, Mila, tolongin gue, buka pintunya Mil, gue ga mau 
dikurung, gue mau ketemu Ali, Mila tolongin gue" isaknya 
sedih membuat Mila tak kuasa untuk menahan tangisnya. 

"Sabar ya Prill, Ali pasti dateng buat lo, udah jangan nangis 
lagi ya, gue pulang dulu, besok pagi gue kesini lagi ya" ucap 
Mila lalu berlalu pergi dengan tangisnya. 
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Bik Nah dan Asti serta pak Min yang daritadi berdiri tak 
jauh dari kamar Prilly hanya bisa menunduk menangis. Mereka 
tak tega melihat Prilly seperti ini, tapi mereka pun tak mampu 
berbuat apa-apa. 

Kaka 

"Oom tolong ijinkan saya bertemu dengan Prilly, kasian dia 
oom" ucap Ali memelas saat memberanikan dirinya datang ke 
rumah Prilly. 

"Keluar kamu dari sini, KELUAR" Teriak papa Prilly geram. 

"Oom saya akan lakukan apa saja oom, asal oom mau 
melepaskan Prilly" ucapnya lagi. 

"Kalau gitu tinggalkan Prilly, pergi jauh dari sini, dan jangan 
pernah muncul di hadapan Prilly lagi" ucapnya tegas. 

"Maaf oom, kalau itu yang oom minta, saya ga bisa 
lakukan, kalau saya mau ninggalin Prilly, sejak awal saya tidak 
akan pernah kembali kesini dan memohon sama oom" 

"Kamu mau berapa?saya kasih, tapi tinggalkan putri saya" 
ucapnya lagi. 

"Oom, saya tidak pernah mengharapkan sepeserpun dari 
Prilly, saya tulus berteman dengan dia, dan saya benar-benar 
mencintai dia" sahut Ali. 

"Cinta?tau apa kamu soal cinta, yang kamu rasain itu 
hanya ketertarikan sementara, ini uang 100juta, kamu bawa 
dan silakan pergi dari sini" ucap Ridwan lagi. 

"Oom, terserah oom mau menilai saya seperti apa, saya ga 
mau uang oom, saya cuma minta, tolong bebaskan Prilly, dan 
ijinkan saya membuktikan sama oom kalau saya bisa 
membahagiakan Prilly" sahut Ali memohon. 

"Rupanya kamu anak yang licik ya, 100juta masih kurang 
buat kamu, karena kamu pikir bisa mendapatkan lebih jika 
kamu bersama dengan anak saya, kamu mau minta berapa 
lagi?hah?" 

"Oom, saya ga mengharapkan uang oom, saya cuma mau 
Prilly bebas" 
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"KALAU BEGITU TINGGALKAN ANAK SAYA" serunya 
lantang. Ali menggelengkan kepalanya, matanya mulai 
berkaca-kaca, ia hanya bisa memandang ke bawah. 

"Ray, Alex, cepat seret anak ini keluar" perintahnya pada 
ajudan-ajudannya. 

2 pria bertubuh besar dan tegap menghampiri Ali, masing- 
masing memegangi lengan Ali dan menyeretnya keluar secara 
paksa. 

"Oom, tolong oom, saya mohon, kasihan Prilly oom" seru 
Ali tak peduli betapa sakitnya sang ajudan harus meninju 
perutnya agar ia menyerah, Ali tersungkur memegangi 
perutnya yang sakit. 

Pak Min dan satpam rumah Prilly segera membantu Ali dan 
membawanya ke pos satpam rumah Prilly. 

"Mas Ali, mas Ali gapapa?saya ambilkan minum ya mas" 
ucap Pak Min cemas dan penuh iba pada Ali. 

"Makasih pak, saya gapapa ko, cuma kaget sedikit aja" 
ucap Ali masih memegangi perutnya. 

"Saya permisi dulu pak, tolong kabar-kabari saya tentang 
kondisi Prilly, saya harus ke kafe malam ini, besok saya datang 
lagi" ucap Ali berpamitan sambil menahan sakit. 

"Tak kusangka, kau hadir di hidupku, kau penuhi semua 
impian hidupku. Sungguh Tuhan kubersyukur padaMu, kau 
ijinkan aku untuk mencintainya. Kau terbaik, yang pernah 
kumiliki, jangan kau pergi dariku, namun bila harus berpisah, 
ku ingin kau tahu, kaulah yang terbaik" 

Ali bernyanyi hingga air matanya menetes. Perasaannya 
kalut dan hatinya sakit menghadapi nasib cintanya saat ini. 
Niken yang berada di sana sangat jelas melihat raut wajah Ali 
yang sedih. 

"Li, kamu kenapa?" Tanya Niken yang langsung 
menghampirinya saat Ali bersiap untuk pulang. 

"Gapapa ko, aku cuma terlalu menghayati lagunya aja" 
jawab Ali bohong. Niken hanya memperhatikannnya dalam 
diam. 
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"Ken, aku duluan ya" ucap Ali berpamitan lalu berjalan 
keluar kafe. 

"Li, aku tau kamu bohong, pasti sesuatu terjadi sama 
kamu" batin Niken. 

Kaka 

Bik Nah masuk ke dalam kamar Prilly dengan membawa 
nampan berisi sarapan untuk Prilly. 

"Non, makan dulu ya, Bik Nah bantu suapin ya" ucapnya 
membujuk Prilly yang duduk bersandar di sofanya. 

"Aku ga mau makan Bik" ucap Prilly pelan. 

"Jangan gitu non, nanti non Prilly sakit, nanti Bik Nah sedih, 
makan ya Non, dikit aja" bujuknya lagi. 

"Aku ga mau makan Bik, biarin aja aku mati, biar papa 
puas" ucap Prilly lagi, air matanya mulai mengalir lagi. 

"Astaghfirullah, istiqhfar non, ga boleh gitu, tuan bukan 
orang jahat, dia cuma lagi emosi aja, nanti pelan-pelan pasti 
dia ngerti, ya non, kita makan dulu ya, biar Bik Nah suapin 
kalau non malas makan" ucapnya menyodorkan sesendok 
makanan ke Prilly. 

PRANGGG.... 

"Astaghfirullah" seru Bik Nah kaget saat Prilly 
menghentakkan tangannya menolak makanan dari Bik Nah 
hingga piringnya terjatuh dan pecah. 

"Aku udah bilang, aku ga mau makan, Bik Nah keluar aja 
kalau ga mau bantu aku" ucapnya tegas. 

Bik Nah membereskan pecahan dan makanan yang tumpah 
sambil menangis, hatinya sedih melihat Prilly menolaknya. Ia 
keluar dari kamar Prilly dan kembali mengunci pintu kamarnya 
dengan berat hati. 

Prilly kembali menangis terisak, tubuhnya lemah karena 
belum makan sejak semalam, ia mengharapkan papanya 
berubah pikiran dan mengijinkannya bersama dengan Ali. Hal 
yang menurutnya tidak sulit, tapi sangat mustahil dalam 
keadaan seperti ini. 

"Aliiii, aku kangennn" ucapnya lirih. 
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"Tuan, non Prillynya ga mau makan lagi" ucap Bik Nah pada 
papa Prilly yang duduk di meja makan. 

"Pa, apa perlu papa seperti ini sama Prilly?kasian dia pa, 
mama ga kuat liatnya" ucap mama Prilly yang langsung 
meluncur ke Indonesia setelah menerima kabar dari suaminya. 

Ridwan menghela nafasnya berat, ia berpikir sejenak lalu 
menatap ke arah Bik Nah. 

"Udah biarin aja Bik, mungkin dia masih emosi, nanti siang 
paksa aja dia makan" ucap Ridwan menyerah. 

Tiba-tiba terdengar suara bel rumah berbunyi, Bik Nah 
bergegas membukanya. 

"Siapa Bik?" Seru Ridwan menghampirinya. 

"Pagi Oom, maaf saya datang pagi-pagi" ucap Ali yang 
memberanikan diri menemui papa Prilly pagi itu. 

"Kamu, berani-beraninya kamu datang lagi kemari dan 
menampakkan wajah kamu ke saya" 

"Oom saya minta maaf kalau saya lancang, tapi saya harus 
seperti ini oom, saya ga mau Prilly sakit, tolong jangan kurung 
Prilly oom, saya akan lakukan apa saja supaya oom mau 
mengeluarkan Prilly, sudah 2 hari Prilly belum makan oom" 
ucap Ali memelas. 

"Hei anak muda, saya ga kenal kamu, dan saya ga peduli 
sama kamu, ini semua saya lakukan karena kamu juga, kamu 
yang udah buat saya harus keras sama Prilly" serunya tegas. 

"Oom, maaf kalau saya lancang, saya rasa mencintai 
seseorang itu bukan hal yang salah" 

"Jangan sok tau kamu, memangnya orang bisa hidup hanya 
dengan cinta?saya sudah lebih dulu merasakan kehidupan 
daripada kamu, segala sesuatu di dunia ini butuh uang, apa 
kamu sanggup membiayai kebutuhan putri saya sedangkan 
uang kuliah kamu sendiri saja ga punya?" Ucapnya keras. 

"Saya tau saya orang miskin oom, tapi saya ga pernah 
merasa kekurangan, sekalipun saya belum sempat merasakan 
bangku kuliah tapi saya anggap itu bukan rejeki saya" balas Ali 
tak kalah tegas. 
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"Aliiii, Aliiii, aku disini Li, kamu dateng, tolong aku Li, tolong 
keluarin aku dari sini, aku ga mau dikurung" teriak Prilly lagi 
ketika mendengar mereka bertengkar. 

Di saat yang bersamaan Mila dan kawan-kawan pun datang 
dan berdiri di belakang Ali. Hanya Tasya yang menghampiri 
kamar tempat Prilly di kurung. 

"Prill, sabar ya Prill, mudah-mudahan lo bisa keluar 
secepatnya" ucap Tasya menenangkan Prilly. 

"Oom, tolong oom, jangan seperti ini, kasian Prilly oom" 
ucap Mila memohon. Ridwan tak bergeming dan tetap 
mengeraskan hatinya. 

"Papaaaaaaa, buka pintunya paaaa, aku mau ketemu sama 
Aliii, jangan sakitin dia lagi paaaa" teriaknya dalam tangis yang 
jelas membuat setiap orang yang mendengarnya merinding. 

DUKKK... 

Ali berlutut di hadapan Ridwan, membuatnya 
membelalakkan mata terkejut. Mama Prilly tergugah hingga ia 
ikut menangis. 

"Oom, saya mohon, apapun yang oom minta akan saya 
lakukan, tapi tolong lepasin Prilly, jangan kurung dia lagi" 
ucapnya merendahkan harga dirinya. 

"Kamu itu keras kepala ya, oke kalau itu mau kamu, saya 
minta kamu jauhi anak saya dan jangan pernah bertemu lagi 
dengannya, kalau kamu bisa lakukan itu, saya akan bebaskan 
Prilly" ucapnya tegas. Dita dan Mila terkejut dan tak kuasa 
menahan tangisnya. 

"Oom, itu sama aja oom nyiksa Prilly" ucap Dita. 

"Saya akan lakukan, saya akan lakukan itu, tapi oom janji, 
oom harus bebasin dia" ucap Ali menyetujuinya. 

"Ali??" Seru Mila dan Dita. 

"Saya ga pernah jilat ludah saya sendiri" ucap Ridwan 
angkuh. 

"Ijinkan saya berpamitan dengan Prilly untuk yang terakhir 
kalinya" pinta Ali. 

Sejenak Ridwan tak membalas, namun akhirnya ia bicara. 
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"5 menit, setelah itu kamu harus pergi dari sini dan pergi 
dari kehidupan anak saya" ucapnya tegas lalu pergi 
meninggalkan mereka. Ali berjalan menghampiri kamar Prilly, 
Bik Nah membukakan pintu untuk Ali, dengan langkah bergetar 
Ali masuk perlahan ke dalam kamar dan menemui Prilly. 

"Ali?" Ucap Prilly pelan lalu berlari ke arahnya memeluknya 
erat. 

"Aliii, akhirnya kamu datang, bawa aku pergi Li, sebelum 
papa berubah pikiran" ucap Prilly menangis. 

Ali balas memeluknya erat, ia tak kuasa menahan air 
matanya lagi. Tangisnya pun pecah, membuat Prilly semakin 
erat memeluknya. 

"Maafin aku Prill" ucapnya lirih ditengah tangisnya. 

"Maksud kamu apa Li?kenapa kamu harus minta maaf?" 
Tanya Prilly bingung. 

"Aku sayang sama kamu, aku ga mau kehilangan kamu" 
ucap Ali lagi terisak. 

"Kalau gitu bawa aku pergi Li, aku mau ikut kamu aja" pinta 
Prilly memelas. 

"Seandainya aku bisa bawa kamu, aku pasti akan bawa 
kamu" ucap Ali lirih. 

"Jangan tinggalin aku Li" ucap Prilly memohon. 

"Jangan pernah kira aku ga sayang sama kamu Prill, apapun 
akan aku lakukan buat kamu, kamu harus kuat, aku harus 
pergi, mungkin di lain waktu kalau kita berjodoh, kita bisa 
ketemu lagi" ucap Ali berat. 

"Engga, engga, jangan bilang kalau kamu mau pergi, engga, 
kamu ga boleh pergi, aku ga mauuuuu" teriak Prilly tak terima. 
Ali memeluknya lebih erat, air matanya sudah tak karuan 
mengalir, ia tak mau melepaskan Prilly, ia tak akan sanggup. 

"Engga Li, engga, engga, jangan tinggalin aku" ucap Prilly 
lagi. Tiba-tiba seseorang menarik tubuh Ali kuat hingga Prilly 
terlepas dari pelukkannya. Papa Prilly menyuruh ajudannya 
mengusir Ali. 
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ia ditahan oleh salah satu ajudan papanya. 

"Prilly, jangan sakitin dia" teriak Ali berontak dan berhasil 
memukul jatuh kedua ajudan papa Prilly, lalu menarik Prilly 
dalam pelukkannya lagi. 

"Kamu ga apa-apa kan?" Tanya Ali. Mila dan kawan-kawan 
langsung menghampiri mereka. 

"Ray, Alexxx" teriak papa Prilly lagi. 

"STOPPPP" teriak Teo yang baru saja tiba di rumah Prilly 
setelah Tasya meneleponnya. Para ajudan langsung terdiam 
dan menghentikan langkahnya. 

"Teo?" Seru Ridwan. 

"Papa, tolong hentikan semua ini" ucapnya tegas membuat 
Ridwan membelalakkan matanya tak percaya pada apa yang 
baru di dengarnya. Semua yang ada disana terkejut bukan 
main termasuk Prilly. 

"Teo, maksud kamu apa?" Ucap Ridwan tergagap. 

"Mau sampai kapan papa menutupi kebenaran?" Tanyanya 
balik, kali ini mama Prilly yang memegangi kepalanya dengan 
tangannya sambil menangis. 

"Abang, kenapa abang panggil oom Ridwan itu papa?papa 
kita kan udah ga ada" ucap Tasya bingung. 

"Sampai ada anak lain yang seperti Teo?hah?" Tanyanya 
lagi membuat semua orang makin tidak mengerti. 

"Jangan diteruskan Teo" ucap Ridwan 

"Kenapa?papa malu mengakui kalo Teo ini anak kandung 
papa?" Serunya emosi. 

Mama Prilly terduduk di kursi belakangnya dan menangis 
terisak. 

"Maaf tante, Teo udah ga bisa menutupi ini semua lagi, 
Tasya, kamu itu adik abang, kita lahir dari rahim yang sama, 
Prilly, kamu juga adik abang, kita datang dari ayah yang sama" 
ucap Teo membuat Prilly dan Tasya semakin terkejut. 

Ali memeluk erat Prilly yang hampir tumbang. 
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"Maksudnya apa bang?kenapa abang bilang gitu?"Tanya 
Prilly tak percaya menahan tangisnya. Papanya hanya 
menunduk dengan wajah menyesal. 

"Papa, tolong lepaskan Prilly untuk bersama Ali, sudah 
cukup papa dan mama saja yang merasakan sakitnya cinta tak 
direstui orang tua, dan cukup Teo saja yang merasakan terlahir 
tanpa sosok seorang ayah, papa ga mau seperti opa Teo kan 
pa, sampe papa harus ninggalin mama dan Teo karena opa 
membawa kami jauh dari papa, dan papa terpaksa menikah 
dengan wanita lain" ucap Teo membuat mama Prilly tersedu. 

"Maaaa" seru Prilly ingin menghampiri mamanya, Ali 
membantu Prilly dan membawanya ke mamanya. 

"Maaaa, mama tau ini  semua?"tanya Prilly. 
Mamanya hanya menunduk tak menjawab. 

"Ma, jawab Maaa, apa Prilly lahir bukan karena papa cinta 
sama mama?" Seru Prilly memaksa. 

"Prilly, kamu jangan seperti itu, kamu harus tenang" ucap 
Ali menenangkannya. 

"Maafin abang Prill, kalau abang harus membongkar ini 
semua, abang ga mau kamu jadi korban keegoisan papa" ucap 
Teo. 

"Jadi selama ini papa baik sama ka Teo karena kaka anak 
kandung papa?papa sampe berani kasih kaka pegang satu 
perusahaan karena kaka anak kandung papa?" Tanya Prilly. 
Teo mengangguk pelan membenarkan perkataan Prilly. 

"Apa papa masih cinta sama tante Tita?" Tanya Prilly. 
Papanya tertunduk, tubuhnya bergetar dan ia tak menjawab 
pertanyaan Prilly. 

"Trus selama ini kita hanya berpura-pura jadi keluarga 
bahagia?iya?" Seru Prilly lagi. 

"Engga sayang, papa cinta sama mama kamu, kesabaran 
mama kamu, meluluhkan hati papa, dan papa bisa melupakan 
cinta papa ke tante Tita, papa melakukan ini semua karena 
papa merasa bersalah sama Teo, ia hidup tanpa kasih sayang 
papa, dan papa ga mau itu terjadi sama kamu"ucap papanya. 
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"Papa jangan bohong lagi, papa masih cinta kan sama tante 
Tita?jawab Pa" Tanya Prilly. 

"Engga, engga, abang cuma punya Tasya, cuma aku 
adiknya abang" seru Tasya menangis lalu pergi dari ruangan 
itu. 

"Tasyaaa" teriak Teo. Mila dan Dita menahan Teo dan 
berinisiatif menenangkan Tasya. 

"Papa jahat, papa masih sering ketemu sama tante Tita, 
papa masih cinta sama tante Tita" serunya lagi. 

"Prilly, kamu jangan salah paham dulu, yang dibilang papa 
itu benar, ia hanya merasa bertanggung jawab sama abang, 
kamu ga usah takut, abang sama mama abang ga akan 
ngerebut papa kamu dari kamu dan mama kamu, abang cuma 
mau kasih tau, abang sayang sama kamu, sama seperti abang 
sayang ke Tasya, abang ga mau kamu dan Ali mengalami masa 
sulit seperti papa kita dan mama abang" 

Prilly menangis, ia masih shock dengan apa yang baru saja 
ia tahu. 

"Teo, kamu ga ngerti, papa melakukan ini semua demi 
kebaikan adik kamu" 

"Cukup pa, papa melakukan ini semua cuma karena 
keegoisan papa, papa lupa bagaimana sakitnya papa dan 
mama harus berjuang hidup menikah tanpa restu orang tua, 
dan tiba-tiba harus dipisahkan secara paksa?" Ucap Teo 
menyindir papanya. 

"Teo?" Ucap papanya tak mampu berkata-kata. 

"Papa pikirkan baik-baik, biarkan mereka bersatu pa, apa 
papa tidak melihat ketulusan Ali?" Bujuk Teo. 

Ridwan menghela napas panjang, ia menatap lurus ke atas. 

"Papa akan kembali ke Jepang, kalau kamu ga bisa jaga 
adik kamu, papa akan kembali dan bawa dia pergi jauh dari 
sini" ucapnya tegas lalu pergi bersama istrinya meninggalkan 
Ali, Prilly dan Teo di ruangan itu. 

"Prilly" ucap Teo menghampirinya. Prilly memeluknya erat 
dan menangis. 
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"Abang" ucapnya antara sedih dan lega. 

"Udah, jangan nangis lagi, papa udah ngalah, sekarang 
giliran kalian yang buktikan ke dia, kalau kalian bisa hidup 
bahagia bersama" ucap Teo. Prilly mengangguk mengiyakan 
ucapannya. 

"Li, tolong jaga ade gue, maaf buat kelakuan kasar papa ya, 
gue percaya sama lo" ucap Teo menepuk pundak Ali. 

"Thanks bang, aku gapapa ko, aku janji bakal jaga Prilly, 
selamanya"ucapnya tegas memandang ke arah Prilly yang 
nemeluk Teo manja. 

"Oke, kalian makan dulu gih, kalian udah 2 hari belum 
makan apa-apa, nanti kalian sakit" ucap Teo. 

"Kamu belum makan juga?" Tanya Prilly sedih. Ali 
menggelengkan kepalanya lalu menunduk. 

"Aku mau makan" ucap Prilly pelan. Ali menatapnya lalu 
tersenyum menelengkupkan kepala Prilly di dadanya. 

"Tapi suapin" ucap Prilly lagi manja. 

"Hahaha, aku kangen manja kamu ini" ucap Ali mencubit 
hidung Prilly gemas. 

"Sakittt" rengek Prilly. 

"Maaf, maaf, kelepasan" ucapnya bercanda sambil menuju 
ruang makan rumah Prilly. 

Teo tersenyum memperhatikan tingkah mereka yang 


terlihat saling mencintai satu sama lain. 
Kaka 
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CHAPTER 18 


"Aku tak akan berhenti, menemani dan menyayangimu, 
hingga matahari, tak terbit lagi, bahkan bila aku mati, kukan 
berdoa pada Ilahi, tuk satukan kami disurga nanti" 

Doaku Untukmu Sayang 

By : Wali 


"Tasya, tunggu" teriak Prilly mengejar Tasya yang masih 
tidak terima dengan kenyataan bahwa Teo merupakan anak 
kandung papa Prilly. 

"Tasya" seru Prilly menarik lengannya hingga ia berhenti. 

"Gue lagi males ngomong sama lo Prill" ucap Tasya dingin. 

"Sya, apa salah gue kalau dulu papa gue dan mama lo 
saling jatuh cinta?apa salah gue kalau gue sekarang terlahir 
dari papa yang sama dengan bang Teo?apa lo ga seneng kalau 
kita jadi saudara?" Tanya Prilly. 

"Lo ga tau Prill, selama ini, gue bahagia punya abang, dia 
selalu jagain gue, dia selalu manjain gue, sampe gue kehilangan 
papa gue, cuma dia satu-satunya sosok pria di rumah gue. Dan 
sekarang gue baru tau kalo kita bukan berasal dari ayah yang 
sama, dan sekarang gue harus terima satu orang lagi untuk 
berbagi cintanya bang Teo, gue ga bisa terima Prill" ucap Tasya 
menangis. 

"Sya, ko lo ngomong gitu sih, ga ada yang akan berubah 
dari bang Teo, dari dulu dia udah anggep gue sama kaya lo, dan 
sekarang bedanya cuma kita tau kalau kita ternyata saudara, 
itu aja" ucap Prilly meyakinkan Tasya. 

"Gue sayang sama lo udah kaya saudara kembar gue 
sebdiri Sya, dan jujur gue seneng, ternyata gue punya saudara 
perempuan, dan itu lo, sahabat gue sendiri" ucap Prilly 
tersenyum. 

Tasya menatap Prilly dengan memelas, entah apa yang 
membuatnya harus takut, toh yang dikatakan Prilly itu 
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memang benar, Teo sudah menganggap Prilly adiknya sejak 
kecil, apa bedanya dengan sekarang. Melihat senyum tulus 
Prilly, Tasya jadi ikut tersenyum dan akhirnya memeluk 
sahabatnya itu. 

"Gue juga sayang sama lo Prill, maaf ya gue alay tadi" 
ucapnya tulus. 

"Iya gapapa, gue udah biasa dengan kealayan lo, hihihi" 
canda Prilly membuat mereka jadi tertawa. 

Kaka 

Prilly terlihat bingung memilih pakaian yang akan ia 
kenakan malam ini. Ali mengundang Prilly dan kawan-kawan ke 
kafe oom Farid, malam ini kafe tersebut mengadakan perayaan 
anniversary nya yang ke 10tahun. 

Tingtong... 

Prilly berdebar saat mendengar suara bel rumahnya 
berbunyi. Itu pasti Ali yang datang untuk menjemputnya. Prilly 
segera mengambil rok mini jeans dan juga blouse berwarna 
merah dengan motif mawar kecil. Ia berusaha tampil natural 
dan terlihat santai di depan Ali, meskipun hatinya saat ini 
berdebar kencang tak karuan. Prilly segera turun dan 
mendapatkan Ali telah berdiri sambil memandangi foto-foto 
masa kecilnya. 

"Hai" sapa Prilly tersenyum girang 

"Hai, udah siap?"tanya Ali tersenyum. 

"Udah, yuk" ucap Prilly. 

Ali diam berdiri tersenyum memandangi Prilly. 

"Kenapa sih?dandananku aneh ya?" Tanya Prilly bingung. 

"Engga, malah kamu cantik banget malam ini, keliatan 
lebih dewasa" ucap Ali memuji Prilly. 

"Makasih" balas Prilly tersipu. 

"Kapan mau berangkatnya kalau ngeliatin aku terus?" 
Goda Prilly. Ali menyodorkan tangannya dan disambut Prilly 
menyelipkan jarinya diantara jari Ali. 

Sesampainya di kafe, para tamu undangan sudah ramai 
memenuhi kursi-kursi yang ada di dalam kafe. Prilly dan 
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kawan-kawan sudah disediakan tempat khusus oleh om Farid 
dan Ali. 

"Haiii" sapa Prilly dan Ali pada sahabat-sahabat mereka 
yang sudah datang, termasuk Teo. 

"Titip Prilly ya, aku harus nyanyi di depan" ucap Ali 
mengusap kepala Prilly yang sudah duduk di kursinya. 

"Santai bro, sukses ya..." ucap Niko menggantung. 

"Nyanyinya" lanjutnya lagi tersenyum penuh arti. 

"Thanks Nik" balas Ali tersenyum menampilkan barisan 
giginya yang rapi. Lalu beranjak menuju panggung. 

"Cieeee, udah lega nih" goda Mila pada Prilly. 

"Apaan sih lo, ya lega lah" ucap Prilly malu-malu membuat 
yang lainnya tertawa. 

"Percintaan kalian kaya sinetron tau ga, dramatis banget" 
ucap Dita membuat Prilly menoleh ke arahnya. 

"Eh, maksudnya apaan nih, anteng banget tuh tangan di 
pinggang lo" sindir Prilly yang nenyadari tangan Teo merangkul 
mesra pinggang Dita. Sontak Teo langsung memindahkan 
tangannya dan terlihat salah tingkah. Prilly menggelengkan 
kepalanya, Dita terlihat kecewa karena Teo malah 
memindahkan tangannya, sedangkan yang lainnya hanya 
menggoda mereka. 

"Cilieeee, kayanya udah pasti nih" ucap Kevin. 

Prilly dan kawan-kawan mengalihkan perhatiannya ke 
panggung, sang MC sudah membuka acara malam itu, dibuka 
dengan homeband yang menyanyikan lagu-lagu dari Dewa 19 
dan juga beberapa lagu slank yang masih familiar di telinga 
Prilly. Para tamu dipersilakan menikmati makanan dan 
minuman yang memang disediakan secara prasmanan. 

Ali mengalungkan tali gitarnya di leher, ia bersiap untuk 
perform, sebelum bernyanyi ia menoleh ke arah Prilly dan 
tersenyum pada gadis itu. 

"Aku tak akan berhenti, menemani dan menyayangimu, 
hingga matahari, tak terbit lagi, bahkan bila aku mati, kukan 
berdoa pada Ilahi, tuk satukan kami disurga nanti" 
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Ali membawakan lagu pertamanya dengan sempurna, 
penuh perasaan dan tentu saja dari hatinya. Prilly menahan air 
matanya agar tidak terjatuh, betapa ia merasakan sakit saat 
harus dipisahkan dengan Ali kemarin, tapi kali ini, ia duduk 
menatap Ali dan tidak ada yang menghalangi lagi. Setelah 
performance dari Ali tersebut, MC kembali memimpin dan 
memulai acara tiup lilin. 

Ketika semuanya sibuk dengan kemeriahan pesta, Ali diam- 
diam menculik Prilly dan membawanya ke taman belakang 
kafe. 

"Aliii, kamu mau ngapain sih?ko pake acara nyulik-nyulik 
segala?" tanya Prilly tersenyum dalam kebingungannya. 

"Aku mau nunjukin sesuatu sama kamu, tapi rahasia" ucap 
Ali. 

"Rahasia?apaan?kamu bikin aku deg-deg an deh" sahut 
Prilly. 

"ikut aku" ajak Ali menggandeng Prilly. 

Saat kakinya melangkah mengikuti Ali, tiba-tiba ia terhenti 
dan terpana tak percaya. 

Rangkaian lampu warna warni yang berkerlap-kerlip 
terpajang di dinding yang ditutupi tanaman rambat. Bukan 
karena keindahan cahayanya yang membuat Prilly terpana, 
melainkan tulisan yang terbentuk dari lampu-lampu tersebut. 

"Will You Marry Me?" 

Prilly melirik ke arah Ali tanpa bicara sepatah katapun. 
Rasanya tubuhnya kaku dan ia bingung harus bicara apa. Ali 
tersenyum menatapnya lalu berdiri di hadapannya. 

"Ini maksudnya apa Li?" tanya Prilly bingung. 
Ali meraih kedua tangan Prilly lalu menggengamnya. 

"Prill, aku tau ini terlalu cepat, tapi setelah apa yang 
kemarin kita lewatin, aku semakin yakin, dan aku udah 
tentukan pilihanku, aku mau kamu jadi yang pertama dan 
terakhir buat aku" ucap Ali serius. 

"Sumpah, aku ga ngerti maksud kamu" ucap Prilly masih 
tak percaya. 
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"Jangan ketawa ya, aku mau kamu menikah sama aku" 
ucap Ali dengan susah payah. Prilly semakin membelalak dan 
mulutnya menganga terkejut. 

"Li, aku bukannya ga mau, tapi apa ini ga terlalu cepet 
ya?kamu ga lagi bercanda kan?" tanya Prilly lagi. 

"Hahahaha, emang tadi aku ngomongnya kaya lagi 
bercanda ya?" tanya Ali balik. 

"Aahhhh, Aliii,seriussss" rengeknya manja. 

"Aku serius" ucapnya tegas. 

"Aku mau kamu jadi istri aku, jadi ibu dari anak-anakku, 
jadi pendamping hidup aku, dan jadi milik aku seutuhnya, 
kamu ga perlu takut, aku ngelamar kamu sekarang, bukan 
berarti aku langsung mau kita nikah buru-buru, nanti beberapa 
tahun lagi, setelah aku dan kamu siap, aku cuma mau kita bisa 
punya hubungan yang lebih serius, aku mau bangun komitmen 
sama kamu, sebelum sampe Tuhan yang memang misahin kita, 
aku ga akan pernah nyerah sama keadaan" ucap Ali 
meyakainkan Prilly. 

Prilly akhirnya bisa berpikir jernih dan tersenyum 
memandang Ali yang menatapnya penuh harap. 

"Hihihi, ngomong dong daritadi, aku pikir kamu bakalan 
ngajakin aku nikah besok, ya aku ga siap lah" ucap Prilly 
bercanda. 

"Hahaha, ya ga mungkin lah sayang, memangnya nikah 
segampang itu?" ucap Ali. 

"ya abis tulisannya will you marry me?rya kan artinya 
ngajak kawin" ucao Prilly polos 

"Nikah" ucap Ali membenarkan. 

"Hehehe, iya nikah maksudnya" sahut Prilly cengengesaan. 

Ali mengangkat alisnya singkat, memberi isyarat agar Prilly 
meresponnya. 

"Apa?kamu pusing?" tanya Prilly tak mengerti. 

"Hahaha, kamu pura-pura ga tau atau mau ngetes aku 
sih?" ucap Ali mencubit hidungnya gemas. 

"Ya aku mang ga ngerti, maksud kamu apa?" tanya Prilly. 
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Ali tersenyum manis lalu meraih wajah Prilly dengan kedua 
tangannya agar menatapnya. 

"Prilly, will you marry me?" ucap Ali dengan serius dan 
menatap langsung mata Prilly. 

Prilly terdiam sejenak namun akhirnya tersenyum. 

"Yes, off course i will" jawabnya pasti. 

Ali tersenyum lega lalu meraih wajah Prilly mendekat dan 
menciumnya di bibir. 

DUAARRRRRR.... 

Di saat yang bersamaan pesta kembang api yang 
disediakan untuk merayakan ulang tahun kafe tersebut 
dimulai. Prilly sempat terkejut karena ia tidak tahu akan ada 
pesta kembang api, tapi Ali tak melepaskan ciumannya, malah 
menariknya dalam pelukkannya, semakin dekat. Hingga Prilly 
memejamkan matanya dan merangkulkan lengannya di leher 
Ali, membalas ciuman mesranya yang baru kali ini ia tunjukkan, 
selama ini Ali hanya berani menciumnya singkat. Tapi kali ini, 
sepertinya Ali tak akan melepaskannya lagi. 

Perlahan Ali melepaskan ciumannya dan menempelkan 
keningnya di kening Prilly sambil memejamkan matanya. Prilly 
menatapnya tersenyum, baginya semua cara Ali menunjukkan 
rasa cintanya begitu manis. 

"Hei, kamu ko jadi romantis gini sih?" tanya Prilly 
tersenyum menggigit bibir bawahnya. 

"Maksud kamu lampu-lampu ini?itu ide Niko" jawab Ali 
jujur. 

"Pantesan alay" ucap Prilly menahan senyumnya. 

"Kamu udah hafal ya, aku ga mungkin seromantis itu?" 
tanya Ali. 

"Ga ko, kamu jauh lebih romantis dibandingin novel cinta 
sekalipun" jawab Prilly. 

Ali memeluk Prilly erat, sangat erat, hingga Prilly ikut 
memeluknya erat. 

"Janji ya, kamu ga akan pernah pergi ninggalin aku" ucap 
Prilly. 
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"InsyaAllah, Aku janji"jawab Ali. 

"Aku cinta sama kamu" ucap Prilly lagi. 

"Aku jauh lebih cinta sama kamu" balas Ali masih memeluk 
Prilly sambil memejamkan matanya. 

"Jadi kapan kita nikah?" tanya Prilly. 

"Jadi kamu yang ngebet" canda Ali. 

"Ihhh, ko gitu sih?" ambek Prilly manja melepaskan 
pelukkannya. 

"Hei, bercanda ah" bujuk Ali. 

"Males ah, ga lucu" sahut Prilly. Ali menarik tubuh Prilly 
hingga ia terduduk di kursi taman berdempetan dengan Ali. Ali 
merangkul pundaknya mesra. 

"Maaf" ucapnya lembut mencairkan amarah Prilly. 

"Kapan sih aku bisa marah sama kamu lama-lama" ucapnya 
manja memainkan kancing blazer Ali dengan wajah seperti 
anak kecil. 

"Makasih,,,,,sayang..." ucap Ali lembut sambil tersenyum. 

"Jangan senyum terus, aku maluuuu" ucap Prilly 
menelungkupkan kepalanya di dada Ali. 

"Manjanya calon istri aku ini" ucap Ali lagi sambil 
mengusap kepala Prilly lembut membuatnya makin salah 
tingkah. 

"Ali, Ali, aku butuh oksigen" ucap Prilly mengibaskan 
tangannya ke wajahnya. 

"Kenapa?kamu asma?" tanya Ali menanggapinya dengan 
serius. 

"Hahahhaa, kamu mah ga bisa di ajak bercanda" ucap Prilly 
tertawa lepas. 

"Oh, maksudnya kamu kehabidan oksigen abis aku 
gombalin?" canda Ali. 

"Hihihi, i love you honey" seru Prilly merangkul lengan Ali 
manja lalu menvium ketiak Ali singkat. 

"Ih, kamu ngapain sih?ko pake acara cium-cium ketek 
segala?" tanya Ali terkejut dengan tingkah Prilly. 
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"Abis enak nyium ketek kamu, wangi" jawabnya seperti 
anak kecil yang manja. 

"Jorok kamu, aku ga mau lagi nyium kamu" canda Ali. 

"Aaahhhh, Aliiii" rengeknya lagi. 

Ali meliriknya sekilas dan meraih wajah Prilly lagi. 

"Ga mau cuma sekali" bisiknya pelan lalu mencium gadis 
itu lagi lembut. 

"Awww" seru Ali karena Prilly menggigit bibirnya. 

"Satu kosong, wleee" celetuk Prilly lalu bergegas menjauh 
dari Ali karena Ali mengejarnya. 

"Sini kamu, aku bales" seru Ali mengejar Prilly. 

"Argghhhhhhh" teriak Prilly menghindarinya. 

"Happpp" ucap Ali saat menangkap tubuh Prilly. 

"Giliran aku" ucapnya jahil. 

"Ahhhh, Ali, ampun......" ucap Prilly terhenti karena Ali 
mencium keningnya penuh perasaan dan begitu dalam. 

Prilly mendongakkan wajahnya menatap Ali yang kali ini 
menatapnya. Ali menariknya lagi ke dalam pelukkannya dan 


Prilly pun membalas pelukkannya manja. 
Kaka 
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CHAPTER 19 


"Dengarkanlah wanita pujaanku, malam ini akan 
kusampaikan, hasrat suci kepadamu dewiku, dengarkanlah 
kesungguhan ini, aku ingin mempersuntingmu, tuk yang 
pertama dan terakhir" 

JANJI SUCI 

By Yovie Nuno 


"Prillyyyyyyyyy" teriak Dita bersemangat memeluk Prilly 
saat ia sedang bermalas-malasan di kasurnya pagi itu. 

"Aduduhhh, kenapa sih lo" seru Prilly jutek. 

"Gua seneng banget Prillllll" sahut Dita 

"Di beliin mobil baru?" 

"Engga" 

"Dapet tas diskonan?" 

"Engga" 

"Baru beli baju baru?" 

"Engggaaaaaaa" 

"Trus apaaaaaa?" teriak Prilly kesal. 

"Tadi bang Teo, maksud gue abang lo, ngajakin gue dinner, 
katanya ada yang dia mau omongin, hihihi" seru Dita girang. 

Prilly tertawa kecil melihat tingkah Dita. 

"Mau nembak lo kali dia" ucapnya santai. 

"Aahhhhhhhhh, preganging gue, pegangin gue" serunya 
tak karuan. 

"Ditaaaaaaa, drama banget sih lo, bisa ga sih lo santai dikit, 
normal, jangan lebay, ntar yang ada abang gue ill feel, trus ga 
jadi nembak lo, takut nyesel" canda Prilly membuat Dita 
manyun. 

"Lo gimana sih calon ade ipar, bukannya ngedukung gue, 
gue tuh ga kebayang, gue harus bersikap gimana nanti kalo 
bener dia nembak gue" ucapnya bingung. 
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"Ade ipar, males banget punya kaka ipar alay kaya lo, 
drama gueen, berisik tau" canda Prilly tertawa menimpuk Dita 
dengan bantal smiley miliknya. 

"Ihh, sialan nih anak, lo harusnya dukung gue dong, kan 
kita bakal jadi keluarga juga nanti" sambung Dita. Prilly 
langsung memeluk Dita dan mencium pipinya singkat. 

"| love you sayang, can't wait to see you as Mrs. Teo Adi 
Subrata.." ucap Prilly tersenyum. Senyum Dita langsung 
mengembang dan wajahnya terlihat memerah, ada perasaan 
merinding yang ia rasakan saat Prilly mengatakan itu. 
balas memeluk Prilly erat. 

"Hahahahaha, pokoknya lo harus bisa behave ya, jangan 
teriak-teriak, jangan alay, jangan drama, Oke?" saran Prilly 

"Gue....engga ...janji...hahahahaha" sahut Dita tertawa 
puas. 

Kaka 

"Hai" sapa Ali saat menjemput Prilly di rumahnya. 

"Haiii" sahut Prilly bersemangat. 

"Udah siap?" tanya Ali. 

"Keliatannya?" Ali tertawa kecil lalu menelungkupkan 
kepala Prilly di dadanya singkat. 

Ali mengemudikan mobil Prilly menuju kafe Oom Farid, 
malam itu Teo meminta mereka untuk membantu mendekor 
salah satu ruang private di kafe itu. Teo menyiapkan kejutan 
makan malam untuk Dita, Teo hendak menyatakan 
perasaannya pada Dita, setelah selama 1 tahun proses 
penjajakkan. 

"Honey" 

"Hmm?" 

"Abang Teo tuh sebenernya mau ngapain sih?" tanya Prilly 
yang memang tidak tahu apa yang direncanakan Teo. 

"Nanti kamu juga tahu" jawab Ali menggantung. 

"Ih, apaan sih main rahasia-rahasiaan segala" sahut Prilly 
memanyunkan bibirnya. 
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"Honeeyyyyyyyyy, aku mau coklat" pinta Prilly manja. 

"Ko tiba-tiba mau coklat?"tanya Ali bingung 

"Habis bete, kamu ga mau kasih tau" jawab Prilly malas. 

"Ya udah, aku berhenti di supermarket bentar, eh, tapi 
kenapa harus ke supermarket ya, di kafe kan ada, tunggu 
sampe disana aja ya, mereka baru keluarin menu baru, 
strawberry melted chocolate"ucap Ali 

"Oya?biasanya om Farid bakalan minta aku jadi tester 
kalau ada menu baru" ucap prilly penasaran. 

"Baru keluar hari ini ko" jawab Ali. 

"Oh" 

Ali membelokkan mobilnya ke daerah pusat kuliner di 
daerah Kemang, tak berapa lama BMW putih milik Prilly sudah 
terpakir di depan kafe bernuansa western tersebut. 

"Lho, ko sepi?emangnya kafenya libur?"tanya Prilly 
bingung saat melihat kafe tersebut sepi pelanggan. 

Ali tersenyum tak langsung menjawab pertanyaan Prilly, 
perlahan berjalan ke arah ruang private yang sengaja dipilih 
Teo untuk kejutannya malam ini. 

"Bang Teo khusus nyewa kafe ini untuk private" jawab Ali 
tersenyum. 

"Hah?serius?ya ampun bang Teo, romantis banget sih"seru 
Prilly tak percaya. 

"Mau bantuin aku dekor kan?" tanya Ali. 

"Dengan senang hatii" jawab Prilly girang. 

Ali dan Prilly mulai sibuk mendekor ruangan tersebut, tak 
butuh waktu lama bagi mereka untuk menyelesaikan ruangan 
tersebut. Ali diminta untuk bernyanyi sebagai musik 
penghantar makan malam tersebut. 

"Prill, aku ambil sound sama gitar di depan dulu ya" ucap 
Ali 

"Oke" jawab Prilly yang sibuk merangkai buket bunga yang 
sudah dipesankan Teo. 
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Ali mengambil gitar dari panggung biasa ia perform, saat 
hendak kembali ke ruang Privat tadi,Ali dikejutkan dengan 
kedatangan seorang gadis, sudah tak asing lagi baginya. 

"Ali" panggilnya membuat Ali harus menghentikan 
langkahnya dan menoleh ke arahnya. 

"Niken?" seru Ali kaget. 

Niken terlihat seperti habis menangis, ia berjalan perlahan 
ke arah Ali dan berhenti tepat di hadapannya, Ali bisa melihat 
air mata yang mulai menggenang di matanya. 

"Kamu kenapa?rkenapa bisa ada disini?" tanya Ali bingung. 

Air mata Niken mulai mengalir, membuat Ali semakin tidak 
mengerti, apa yang sebenarnya terjadi pada Niken, hingga 
gadis itu menangis di hadapannya saat ini. Belum sempat Ali 
menjawab kebingungan di benaknya, Niken menambah 
kebingungan Ali dengan memeluknya erat sambil menangis. 

"Niken, kamu apa-apaan sih?lepasin, nanti kalau ada yang 
lihat bisa salah paham"ucap Ali berusaha melepaskan pelukkan 
Niken dan menekan suaranya agar tidak terdengar kasar atau 
terdengar orang lain, apalagi Prilly. 

"Ali, aku bingung, aku ga pernah kaya gini sebelumnya, tapi 
kali ini, aku kaya orang gila, aku ga tau kenapa aku bisa kaya 
gini" ucap Niken masih menangis. 

"Niken, tolong lepasin dulu, kita bicara sambil duduk, aku 
ga ngerti apa yang kamu bicarain" ucap Ali lagi. 

"Ali, sebentar aja, aku mau meluk kamu bentar aja, aku ga 
tau harus bilang apa, aku juga ga tau, harus kaya gimana lagi, 
semakin aku coba buat ngusir kamu dari pikiran aku, malah aku 
semakin menginginkan kamu" ucap Niken mengencangkan 
pelukkannya. 

"Niken plis jangan kaya gini, dan berhenti bicara kaya gitu" 
seru Ali mencoba melepaskan paksa pelukkan Niken. 

"AKU SAYANG SAMA KAMU LI, AKU CINTA" teriak Niken 
saat Ali berusaha melepaskan pelukkannya lebih keras. Ali 
terkejut hingga terdiam, bukan karena pernyataan Niken yang 
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membuatnya kaget, tapi ia tak menyangka Niken akan seberani 
ini. 

"Ali?" ucap Prilly yang tak kalah terkejut saat melihat Niken 
memeluk Ali. 

"Prilly, denger dulu sayang, kamu jangan salah paham" 
ucap Ali yang langsung melepaskan pelukkan Niken dan 
langsung mengejar Prilly yang berlari keluar. 

Niken terdiam tak mampu bergerak, ia benar-benar kacau, 
meskipun ia tahu Ali sudah memiliki Prilly, tapi rasa cinta yang 
tumbuh sejak ia pertama kali melihat Ali membuatnya tak bisa 
menggunakan logikanya lagi, hampir setiap Ali bertugas di 
kafe, Niken akan selalu datang dan mencoba mendekatinya. Ia 
pikir, kepribadian yang lembut dan dewasa, serta 
penampilannya yang selalu lebih modis dari Prilly akan 
membuat Ali bisa berpaling padanya. 

Ternyata reaksi Ali malam ini membuktikan bahwa ia kalah 
dari Prilly, dari gadis kaya dan manja yang menurutnya tidak 
pantas bersanding dengan Ali. 

"Prilly, tunggu" 

"Apalagi, lepasin aku, aku udah ga mau denger apa-apa 
lagi, aku ga nyangka kamu setega itu sama aku, kalau kamu 
suka sama dia, kenapa kamu masih sama akurhah?"seru Prilly 
kesal memukuli dada Ali. 

Ali hanya diam tak menangkis, ia mencoba memegangi 
tangan Prilly agar tidak lari darinya. 

"Kamu jahat tau ga, jahat banget, semua yang kamu 
omongin kemarin itu bullshit" seru Prilly penuh kekecewaan. 

Ali menarik Prilly ke dalam pelukkannya, sangat erat hingga 
meskipun Prilly berontak, ia tak mampu melepaskan pelukkan 
Ali. Prilly mulai menyerah dan ia hanya menangis, jika bukan 
karena Ali memeluknya saat ini, Prilly mungkin sudah terjatuh 
lemas di lantai. 

"Harus berapa kami aku bilang, aku cuma cinta sama kamu, 
yang kamu pikirkan itu salah, aku juga kaget Niken ada disini 
dan langsung.. ,, udahlah, aku mau kamu ga salah paham, aku 
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ga ada rasa apa-apa sama Niken" ucap Ali dengan penuh 
penekanan. 

"Kenapa kamu biarkan dia peluk kamu?" Prilly menangis, ia 
sangat terbakar api cemburu saat melihat Niken memeluk Ali 
tadi. 

"Maaf, aku udah usaha untuk lepasin, tapi Niken 
bersikeras, kamu yang paling tau aku, ga mungkin aku bisa 
kasar sama perempuan" ucap Ali meyakinkan Prilly. 

"Aku ga mau ketemu sama Niken, aku ga mau liat dia lagi" 
ucap Prilly memohon. 

"Iya sayang, kamu ga perlu liat dia" ucap Ali mmeluk kepala 
Prilly, perlahan Prilly membalas pelukkannya dan kembali 
tenang. 

Niken mengumpulkan sisa tenaganya memutar tubuhnya 
dan berlari keluar dengan berurai airmata, sebelum masuk ke 
dalam mobilnya, ia sempat melihat Ali dan Prilly yang sedang 
berpelukkan. Niken masuk ke dalam mobil dengan 
membanting pintunya, lalu melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. 

Ali menyadari kepergian Niken dari tempat itu, perlahan ia 
melepaskan pelukkannya dan menatap ke wajah Prilly yang 
hanya menunduk dengan sisa tangis di matanya. Ali menyeka 
air mata di wajah Prilly dengan kedua tangannya. 

"Aku ga mungkin menghianati kamu bisik Ali tulus. 

Ali menarik tangan Prilly untuk digandeng dan 
membawanya masuk ke dalam kafe lagi. Ia mempersilakan 
Prilly duduk di salah satu meja utama, ia mengusap lembut 
kepala gadis itu. 

"Kamu tunggu disini ya, aku ambilin air minum" ucap Ali, 
Prilly hanya diam dan meghela nafasnya sesekali. 

Tak berapa lama Ali kembali dan duduk di hadapan Prilly 
sambil menggenggam tangannya. 

"Jangan sedih ya, maaf kalau aku lakukan kesalahan ini 
terus yang bikin kamu nangis lagi" ucap Ali tulus. 
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Prilly menoleh ke arah Ali yang hanya menunduk menyesal, 
wajahnya terlihat sedih dan penuh perasaan bersalah 
membuat Prilly tak tega dan akhirnya mau bicara. 

"Aku mau coklat" pintanya manja, Ali mengangkat 
kepalanya dan menatapnya senang. 

"Udah aku pesenin ko" ucap Ali tersenyum lalu mencium 
tangan Prilly dan meletakkannya di pipinya. 

Tak berapa lama, seorang waiters membawakan mereka 
satu piring berisi 3 buah strawberry besar dengan toping 
cokelat leleh diatasnya, serta pancake manis di pinggirnya. 
Waiters tersebut juga menyediakan semangkuk kecil cokelat 
lelehan yang membuat orang yang meihatnya tentu tergiur 
untuk mencicipinya. 

"Makan" pinta Ali saat waiters tersebut meninggalkan 
mereka berdua lagi. 

"Suapin"ucap Prilly manja. 

Ali tertawa kecil, namun menunjukkan rasa gemasnya 
dengan mengacak singkat rambut Prilly. 

"Aaaahhh, Ali"rengeknya manja. 

"Nih" Ali perlahan menyuapkan strawberry dilumuri 
cokelat leleh, Prilly menggigitnya perlahan, beberapa kali 
lelehan cokelatnya meleber ke bibir dan mulutnya. 

"Enak, lagi honey" pinta Prilly manja masih sambil 
mengunyah. 

Ali menyuapi strawberry keduanya, namun kali ini ia 
menggoda Prilly, ia menggigit strawberry tersebut lalu 
perlahan mengarahkannya ke arah mulut Prilly sambil 
memiringkan kepalanya. Prilly sedari tadi menunduk dan sibuk 
dengan Handphonenya. Ali menarik dagu Prilly dan 
mengarahkan padanya, perlahan ia masukkan strawberry 
berlumur cokelat ke dalam mulut Prilly dan mencium bibir 
gadis itu membersihkan sisa cokelat di bibirnya dengan begitu 
mesra. Prilly memejamkan matanya dan menikmati cara unik 


Ali menciumnya. 
Kaka 


151 


Bukan Romeo &? Juliet 


"Honey" panggil Prilly pelan 

"Hmm?"jawab Ali singkat 

"Aku mau ngomong sesuatu sama kamu, tapi kamu jangan 
tersinggung ya" ucap Prilly. 

Ali mengerutkan keningnya bingung sambil menatap ke 
arah Prilly. 

"Mau ngomong Apa?"tanya Ali. 

"Aku mau kamu pake uang tabungan aku dulu buat bayar 
administrasi kampus, nanti kamu bisa bayar kapan aja, aku ga 
mau kamu nnyia-nyiain kesempatan ini Li" ucap Prilly 
menawarkan dengan tulus. 

Ali tersenyum mendengar ucapan Prilly, ia menarik kepala 
Prilly di dadanya, aroma shampo khas Prilly dapat tercium 
olehnya. 

"Makasih buat perhatian dan support kamu, tapi aku ga 
mau sampe kamu juga ikutan berkorban, kamu tenang aja, aku 
akan usahakan untuk itu" ucap Ali menempelkan kepalanya di 
kepala Prilly. 

"Kamu yakin ga mau pake uang aku dulu?" Tanya Prilly 
sambil mendongakkan wajah manjanya pada Ali. Ali tak 
menjawab, ia hanya tersenyum dan memeluk Prilly dari 
belakang. Tiba-tiba handphone Ali berdering, panggilan dari 
Teo, ia segera mengangkatnya. 

"Hallo bang?oh gitu?ok, sipp, udah siap ko, oke" ucap Ali 
lalu menutup teleponnya. 

Siapa?abang ya?" Tanya Prilly. 

"Iya, dia udah dibawah sama Dita, kita standby aja yuk" 
ajak Ali menggandeng tangan Prilly dan membawanya ke 
tempat mereka bersembunyi menunggu kedatangan Teo dan 
Dita. 

Tak berapa lama, Teo sudah masuk membawa Dita yang 
matanya sengaja ditutup. 

"Bang, kamu mau bawa aku kemana sih?ko pake acara 
ditutup segala matanya?" Tanya Dita penasaran. 


152 


Bukan Romeo &? Juliet 


"Nanti kamu juga tau, nah, kamu berdiri disini ya, sebentar 
aku buka penutupnya" ucap Teo lalu perlahan membuka 
penutup mata Dita. Prilly langsung menekan tombol saklar 
lampu yang memang tadi sengaja mereka padamkan. Seketika 
lampu ruangan menyala secara berurutan dan membuat Dita 
yang sudah membuka matanya langsung terpana. 

"AAAAA, Oh Em Jehhh " serunya kaget melihat dekorasi 
ruang private kafe om Farid malam itu. 

"Ini abang yang buat?wow, romantis banget sih" ucapnya 
lagi memuji Teo. 

Teo tersenyum lalu mempersilakan Dita duduk di kursi 
yang sudah ia geserkan. Dita baru menyadari di meja tersebut 
sudah ada lilin berwarna merah satu batang dengan hiasan pita 
di tengahnya, serta hidangan makan malam yang sudah tersaji 
sesaat sebelum mereka tiba diruangan tersebut. Perlahan Ali 
memainkan musik waltz yang mengalun lembut membuat 
suasana ruangan tersebut semakin romantis. 

"Kita makan yuk" ajak Teo setelah duduk di kursi di 
hadapan Dita. 

"Oke" jawab Dita singkat. Teo tersenyum lalu memberi 
isyarat agar Dita menyantap makanannya. 

"Ko kamu tau sih bang, aku suka banget seafood?" Tanya 
Dita. 

"Aku kenal kamu itu dari kamu masih TK, keterlaluan 
banget malah kalau aku ga tau" ucal Teo. 

Di balik tembok tertutup tanaman, Prilly mencibir pelan. 

"Hmm, modus lo bang, orang lo juga taunya dari gue, mana 
lo tau menu makanannya apa malam ini" bisiknya pelan 
membuat Ali yang berada di sebelahnya tertawa lalu menutup 
mulut Prilly dengan tangannya. 

"Aduhhhh, apaan nih" seru Dita kaget saat ia selesai 
dengan makanannya dan mencoba orange juice yang 
disediakan di sana. 

"Kenapa?" Tanya Teo panik. 
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"Ini, masa diminumanku ada....... cin....cin...?" Ucap Dita 
terbata saat mengetahui benda asing di minumannya adalah 
sebuah cincin. 

Dita menatap ke arah cincin tersebut dan berganti 
menatap Teo yang sudah tersenyum padanya. 

"Ini maksudnya apa?" Tanya Dita bingung. 
Teo mengambil cincin ditangan Dita, disaat yang bersamaan, 
Ali sudah mengambil posisi di panggung kecil yang hanya berisi 
kursi bar dan gitar. Perlahan ia mulai memainkan sebuah lagu 
yang mendukung Teo dalam misinya malam ini. 

"Dengarkanlah, wanita pujaanku, malam ini akan 
kusampaikan, hasrat suci kepadamu dewiku, dengarkanlah 
kesungguhan ini, aku ingin mempersuntingmu, tuk yang 
pertama, dan terakhir, jangan kau tolak dan buatku hancur, ku 
tak akan mengulang tuk meminta, satu keyakinan hatiku ini, 
akulah yang terbaik untukmu" 

Dita menoleh kaget ke arah Ali, bahkan ia tidak menyadari 
sejak kapan Ali sudah berada di sana. Teo mengajak Dita 
berdiri dan menatapnya lurus, ia terlihat berusaha keras untuk 
bisa serius dan berani. 

"Eeee, gini Dit, aku orangnya ga bisa basa basi, aku juga ga 
romantis kaya yang kamu mau, aku cuma mau bilang, selama 
setahun ini aku menjalani pendekatan sama kamu, akhirnya 
aku yakin, aku mau kamu jadi pendamping hidup aku" ucap 
Teo terus terang membuat Dita makin membelalakkan 
matanya tak percaya. 

Prilly yang daritadi juga tak kalah terkejut karena sama 
sekali tidak mengetahui rencana abangnya yang ternyata 
melamar Dita langsung, bahkan ia tidak tahu sama sekali soal 
cincin tersebut, ia hanya ditugaskan mendekor, menyiapkan 
makanan, serta buket bunga yang saat ini ada di tangannya 
untuk diberikan ke Dita nanti. Ia bisa tebak ini semua adalah 
kerjaan Ali. 

"Ini kamu ngelamar aku?" Tanya Dita tak yakin. 
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"Emang kurang jelas ya?" Sahut Teo menggaruk kepalanya 
yang tak gatal karena salah tingkah. 

"Kamu ga ada bilang apa-apa, cuma bilang mau aku jadi 
pendamping hidup kamu?" Tanya Dita. 

"Ditaaaa, ya itu artinya aku mau kamu menikah sama aku, 
jadi istri aku" ucap Teo tanpa sadar, seketika jantungnya 
berdebar kencang, ia semakin salah tingkah. Dita pun masih 
tak percaya. 

"Oh em jeh, abang gimana bisa sih ngelamar aku, kalau 
pacaran aja kita belum, terus kamu juga ga pernah bilang suka 
atau cinta sama aku?" Tanya Dita lagi. 

Prilly tertawa melihat tingkah sahabatnya itu. 

"Nih anak, dilamar sama orangvyangvdia suka bukannya 
seneng malah ngeyel" ucap Prilly pelan. 

"Emang harus gitu dulu ya?" Tanya Teo linglung. 

"Ya iyalah, mana ada orang ngajak nikah tanpa ada bilang 
kata cinta dulu?" Ucap Dita. 

"Oh,oke oke, Dita.... aku........ " Teo menggantungkan kata- 
katanya. Dita, Prilly dan Ali menunggu Teo menyelesaikan 
kalimatnya. 

Teo melirik ke arah Dita dan Prilly secara bergantian. 

"Ah, udahlah, lama, Prill, sini" panggil Teo. 

Prilly segera menghampirinya dengan membawa buket 
bunga dan memberikannya pada Teo. 

"Dita, dengerin aku, aku mau kamu jawab pinangan aku, 
kalau kamu terima, kamu bisa ambil cincin di tangan kiri aku 
ini, tapi kalau kamu menolak, kamu bisa ambil bunga di tangan 
kanan aku, dan kita akan tetap jadi teman baik, aku kenal kamu 
udah lama, sejak kalian masih kecil, yang aku tau, kamu itu 
drama gueen, cerewet, cengeng dan tukang paksa" ucap Teo 
membuat Dita beraksi. 

"Abangggggg" serunya kesal. 

"Tapi, aku jatuh cinta sama kamu, saat kamu ngerawat aku 
waktu aku sakit, padahal mama dan Tasya lagi ga dirumah, aku 
jatuh cinta sama kamu, saat ngeliat kamu masak untuk aku, 


155 


Bukan Romeo &? Juliet 


aku jatuh cinta sama kamu saat kamu menggantikan kompress 
dikepala aku, dan aku jatuh cinta sama kamu saat pertama kali 
aku natap mata kamu dalam-dalam" ucap Teo lagi. 

Kali ini Dita hanya diam dan bibirnya menyunggingkan 
senyum tipis, tersanjung dengan kata-kata Teo. 

"Aku tanya sekali lagi, Arindita Kemala, apakah kamu mau 
menikah denganku?" Tanya Teo lagi. 

"Tapi aku masih kuliah" ucapnya pelan. 

"Kita akan menikah tahun depan, dan aku sabar nunggu kamu 
sampe lulus untuk kita punya anak" jawab Teo. 

Dita memandangi cincin dan bunga di tangan Teo secara 
bergantian. Teo menutup matanya, tak berani melihat pilihan 
yang akan diambil Dita. Dita sempat melirik ke arah Prilly, dan 
Prilly memberikan isyarat untuk menerimanya. 

Dita tersenyum dan mengambil cincin ditangan kiri Teo. 
Perlahan Teo membuka matanya dan langsung tersenyum 
menatap Dita yang sudah memegang cincinnya. Prilly segera 
meraih bunga ditangan Teo, agar ia bisa memasangkan cincin 
di jari Dita. 

"Yeaaayyyyyy, selamat ya abang, Ditaaaaa, langgeng terus" 
seru Prilly memeluk mereka berdua girang. 
Ali menghampiri mereka dan ikut memberikan selamat. 

"Thanks ya bro, ini semua keren banget, apalagi lagu lo 
tadi, dalam banget Li, pasti buat Prilly kan?" Celetuk Teo 
membuat Ali tertawa tersipu. la meraih tangan Prilly untuk 
digenggam dan menatap lurus Teo. 

"Bang, mumpung momentnya tepat, ada yang mau aku 
sampein ke abang" ucap Ali. 

"Apa li?" 

Ali menoleh ke arah Prilly beberapa detik mencium dinding 
tangannya lalu kembali menatap Teo. 

"Aku sudah berkomitmen sama Prilly, kita seeius untuk 
kedepannya, dan sekarang, aku juga mau minta ijin dari abang, 
untum menjadikan Prilly calon istri saya" ucapnya mantap 
membuat Prilly begitu terpana. 
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Teo menepuk pundak Ali tersenyum. 

"Gua akan selalu dukung kalian, cinta kalian itu sejati, 
mudah-mudahan kalian berjodoh, gue salut sama lo Li, tapi 
nikahnya ga dalam waktu dekat ini kan?" Tanya Teo. 

"Engga bang, mungkin beberapa tahun lagi, sampe kami 
benar-benar siap" jawab Ali. 

"Syukur deh, selamat ya, udah dilamar" ucap Teo mencubit 
pipi adiknya itu. 

"Hmmm, selamat ya udah diterima lamarannya" balas 
Prilly membuat mereka akhirnya tertawa. 

"Semoga kalian cepat nyusul ya 
Ali dan Prilly hanya saling pandang dan tertawa. 


"Amin" ucap mereka bersamaan. 
ak kk 


ucap Dita. 


" Maaf ya, kamu jadi harus mampir ke rumah aku dulu 
deh" ucap Ali saat ia menjemput Prilly yang baru 
menyelesaikan mata kuliahnya sore itu. 

"Assalamualaikum" salam Ali saat memasuki pintu 
rumahnya. 

"Walaikumsalam" jawab mamanya dari dalam. 

"Mama lagi apa?" Tanya Ali mencium kening mamanya. 

"Lagi nyetrikain jahitan aja, biar bisa kamu anterin, eh ada 
Prilly juga?" Sahutnya saat melihat Ali menggandenga mesra 
tangan Prilly. 

"Hallo tante, apa kabar?" Ucap Prilly bercipika cipiki 
dengan yante Resi. 

"Alhamdulilah kabar baik, kamu sendiri gimana?" Tanya 
Resi balik. 

"Alhamdulilah, Baik juga tante, aku kangennn" ucap Prilly 
memeluk mama Ali manja. 

Ali tersenyum melihat tingkah gadisnya itu lalu mencubit 
pelan hidung Prilly uang mancung. 

"Ali, jangan keras-keras mencetnya, kadian Prilly, iya 
sayang, tante juga kangen, oya kalian udah makan belum?" 
Tanya Resi. 
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"Belum ma, mau sholat maghrib dulu" ucap Ali. 

"Aku ikut ya Li" seru Prilly 

"Ayo, kamu duluan ambil wudhunya" ucap Ali lalu 
menghantarkan Prilly untuk berwudhu. 

Resi hanya memandangi Ali dan Prilly sambil tersenyum, ia 
meminjamkan mukenanya pada Prilly. 

Saat Resi hendak menggantungkan jahitannya yang sudah 
disetrika, alangkah terkejutnya ia saat melihat Ali mengimami 
Prilly sholat. Jantungnya seketika berdetak kencang, ia 
merinding dan betapa terharunya ia melihat pemandangan itu. 

Baru kali ini ia melihat Ali mengimami orang lain, dan 
betapa ia terpana saat melihat kekhusyukkan mereka yang 
terlihat seperti suami dan istri, danbgadis itu adalah Prilly. 

"Subhanallah, Allahuakbar" ucapnya terpesona. 

"Semoga Allah mendengarkan doa kalian, dan memberikan 
kalian kekuatan dalam menghadapi semua permasalahan, 
amin" ucap Resi lagi. 

la kembali tersenyum saat melihat Prilly mencium tangan 
Ali setelah usai melaksanakan sholatnya. Ali memandang ke 
arah mamanya yang sedang menatapnya dan juga Prilly. 
Mamanya mengangkat alisnya memberi isyarat pada Ali, 
bahwa gadis itulah yang ia inginkan untuk dijadikan 
menantunya kelak. Ali hanya membalasnya dengan senyuman 


manis dan anggukan kecil lalu mengacak rambut Prilly singkat. 
Kaka 
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CHAPTER 20 


"Manakala hati menggeliat mengusik renungan, 
Mengulang kenangan saat cinta menemui cinta, Suara sang 
malam dan siang seakan berlagu. Dapat aku dengar rindumu 
memanggil namaku. 

Saat aku tak lagi di sisimu, Ku tunggu kau di keabadian. 
Aku tak pernah pergi, selalu ada di hatimu. Kau tak pernah 
jauh, selalu ada di dalam hatiku. Sukmaku berteriak, 
menegaskan ku cinta padamu. Terima kasih pada maha cinta 
menyatukan kita. Saat aku tak lagi di sisimuKu tunggu kau di 
keabadian. Cinta kita melukiskan sejarah. Menggelarkan cerita 
penuh suka cita. Sehingga siapa pun insan Tuhan Pasti tahu 
cinta kita sejati” 

Cinta Sejati 

By : Bunga Citra Lestari 


"Hahahahaha, kamu tuh iseng banget sih?" ucap Ali 
mencubit hidung Prilly gemas. 

"Biarin aja, siapa suruh dia tepe-tepe sama kamu" ucap 
Prilly memanyunkan bibirnya kesal. Malam itu, ia menemani 
Ali yang sedang bertugas di kafe. 

"Lagian ngapain coba si Niken masih berani dateng kesini? 
ga tau malu banget" keluh Prilly lagi 

Ali hanya tersenyum mendengarnya dan menggenggam 
tangan Prilly. 

"Kalaupun dia dateng lagi dan coba deketin aku lagi, 
meskipun kamu ga ada di sini, aku ga akan respon dia, aku 
janji" ucap Ali lalu mencium dinding tangan Prilly singkat. 

Prilly mulai luluh dan akhirnya memeluk Ali lagi, "Aku ga 
mau kamu ngomong lagi sama dia, meskipun cuma buat jawab 
ya, aku ga rela, aku ga suka sama dia" ucap Prilly memohon. 

"Iya, aku janji, demi kamu" jawab Ali serius. 
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"Aku tugas dulu ya" ucap Ali lagi lalu meninggalkan Prilly 
duduk di meja tempat ia biasa menunggu Ali. 

Tak berapa lama Ali naik ke atas panggung, Prilly 
dikejutkan dengan kedatangan Niken yang langsung 
menghampirinya di meja. Niken duduk dengan santainya dan 
memasang wajah angkuh yang jujur ingin Prilly cakar saat itu 
juga. 

"Ngapain lo duduk disitu?" seru Prilly jutek. 

Niken yang tadinya memandang ke arah Ali langsung 
menoleh ke arah Prilly. 

"Gue ga kenal lo siapa, dan gue juga ga peduli lo itu siapa, 
gue cuma mau bilang, lo tuh ga pantes buat Ali, cewe pendek, 
tembem, muka pas-pas an dan juga childish, norak tau ga lo 
pamer-pamer kemesraan segala di depan gue, ga mempan tau 
ga, lo liat aja, gue bakalan rebut Ali dari lo, cepat atau lambat, 
ngerti lo?" ucap Niken angkuh dengan penuh penekanan. 

Prilly mencerna kembali kata-kata Niken, ia tak langsung 
bereaksi berlebihan, dengan santai ia hanya tersenyum pada 
Niken, dan memasang wajah tak kalah angkuh. 

"Coba aja,» Kalau bisa" bisik Prilly di telinga Niken dan 
hendak beranjak pergi dari kursinya, dengan sengaja ia 
menyenggol gelas minuman di atas meja tersebut dan 
menjatuhkannya ke arah Niken, hingga minuman tersebut 
tumpah ke baju Niken. 

"HAAAAAAAAAA" seru Niken kaget 

"Ups,, maaf ya, ga sengaja" ucap Prilly menggoda Niken 
lalu pergi meninggalkan Niken yang terlihat kesal. 

Niken mengepalkan tangannya geram dan membanting 
serbet yang tadi ia gunakan untuk mengelap bajunya. Prilly 
berjalan dengan senyum puas, dan langsung menghampiri Ali 
di atas panggung, Ali menyambutnya dengan senyum mesra 
dan memberikan mic nya pada Prilly yang memang ingin 
bernyanyi saat itu. 

"Manakala hati menggeliat mengusik renungan, 
Mengulang kenangan saat cinta menemui cinta, Suara sang 
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malam dan siang seakan berlagu. Dapat aku dengar rindumu 
memanggil namaku. 

Saat aku tak lagi di sisimu, Ku tunggu kau di keabadian. 
Aku tak pernah pergi, selalu ada di hatimu. Kau tak pernah 
jauh, selalu ada di dalam hatiku. Sukmaku berteriak, 
menegaskan ku cinta padamu. Terima kasih pada maha cinta 
menyatukan kita. Saat aku tak lagi di sisimuKu tunggu kau di 
keabadian. Cinta kita melukiskan sejarah. Menggelarkan cerita 
penuh suka cita. Sehingga siapa pun insan Tuhan Pasti tahu 
cinta kita sejati" 

Ali terpana dengan suara merdu Prilly, selama ini Prilly tak 
pernah mau bernyanyi di depan orang, padahal Ali yakin, 
siapapun yang mendengarkan suaranya pasti langsung 
merasakan kedamaian karena kelembutan suaranya. Ali 
melihat respon dari para pengunjung yang ternyata fokus 
mendengarkan Prilly bernyanyi, apalagi saat oom Farid 
memberikan kode agar meminta Prilly bernyanyi lagi, Ali 
langsung merasa bangga yang luar biasa pada Prilly. 

Niken yang baru saja keluar dari toilet setelah 
membersihkan pakaiannya, langsung menatap tajam ke arah 
Prilly yang sedang bernyanyi, sekali lagi Prilly menyindirnya, 
kali ini menggunakan lagu. Niken berlalu pergi meninggalkan 
kafe dengan kesal. 

Kaka 

Ali memarkirkan mobil Prilly di depan rumahnya, 
memandangi Prilly yang sedang terlelap dengan wajah 
mungilnya membuatnya tak ingin berpsah dengan gadis itu. Ia 
mengusap lembut pipi Prilly sambil tersenyum. 

"Seandainya aku bisa hentiin waktu" gumamnya pelan 
hingga Prilly terbangun perlahan. 

"Hmmmm, udah nyampe ya, aku ngantuk banget" ucap 
Prilly masih dengan suara parau. 

"Udah jam tidur kamu memang, jam 11"jawab Ali yang kini 
mengusap rambut Prilly. 
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"Ya udah, kamu pulang gih, udah malem banget, maaf ya 
tadi aku ketiduran" ucap Prilly yang hanya dibalas Ali dengan 
senyum. 

Ali hanya menatap Prilly dan terus mengusap kepalanya 
lembut. 

"Ya udah pulang sana, mau sampe kapan disini ngeliatin 
aku terus?"ucap Prilly lagi. 

Perlahan Ali mendekatkan wajahnya pada Prilly, dan 
mencium kelopak mata Prilly lembut, "Sampe aku udah ga bisa 
ngeliatin kamu lagi" ucapnya pelan. Prilly menahan 
senyumnya, dan menarik wajah Ali untuk menciumnya singkat. 

"| love you" ucap Prilly. Ali tersenyum mengernyitkan 
hidungnya, lalu mencium bibir Prilly lembut. Bunyi HP Ali yang 
berdering mengejutkan mereka, hingga membuat Prilly tak rela 
melepaskan ciumannya.. 

"SMS dari mama, nanyain aku udah dimana, ya udah, aku 
pulang ya, kamu istirahat gih" ucap Ali mengusap bibir Prilly 
yang masih basah karena ulahnya. Lalu mengantarkan Prilly 
hingga masuk ke rumahnya. 

"Bye sayang, hati-hati ya" ucap Prilly dengan gaya 
manjanya. 

"Iya sayang" balas Ali lalu mencium ujung kepala Prilly. 

Saat Ali berbalik dan hendak beranjak pergi, tiba-tiba Prilly 
berlari dan memeluknya dari belakang. Ali terkejut dan 
bingung dengan sikap Prilly. "Kenapa sayang?" tanya Ali lembut 
memegangi tangan Prilly yang melingkar di tubuhnya. 

"Ga tau kenapa, perasaanku lagi ga enak, jantung aku dari 
tadi berdebar, aku takut, tiba-tiba pengen nangis" ucap Prilly. 

Ali tersenyum lalu memutar tubuhnya memeluk Prilly dan 
menarik kepalanya ke dadanya. 

"Kamu tenang ya, pikirin yang baik-baik aja, kamu berdoa 
dulu sebelum tidur, biar tenang, oke" ucap Ali lalu menicum 
kening Prilly agar gadis itu lebih tenang. Prilly akhirnya 
melepaskan  pelukkannya dan menuruti Ali yang 
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menghantarkannya masuk ke dalam rumah, sebelum akhirnya 
dia pulang. 
Kaka 

Ali berjalan memasuki gang rumahnya malam itu, Sudah 
sangat sepi, tapi ia masih bisa mendengar suara TV yang 
menyala dari rumah tetangganya. Ia masih tersenyum saat 
melihat acara TV yang menayangkan tim sepakbola favoritnya, 
namun senyum itu pudar seketika saat ia melihat sosok wanita 
yang sangat ia sayangi terduduk sedih di depan pagar 
rumahnya dengan tumpukan barang yang tentu saja ia kenal. 
"Mah?" ucapnya penuh kebingungan. 

"Ali, sayang, kamu akhirnya pulang juga nak" ucap 
mamanya langsung memeluk Ali sambil menangis tersedu. 

"Kenapa mama diluar?kenapa barang-barang kita ada di 
luar?"tanya Ali bingung. 

"Mama ga tau Li, tiba-tiba pemilik kontrakan dateng dan 
langsung usir mama keluar, katanya kita udah ga boleh tinggal 
di sini lagi, rumah ini udah dibeli orangdan kita harus keluar 
malam ini juga" ucap mamanya lagi. 

Ali terkejut dan tak tahu harus berbicara apalagi, kenapa 
pemilik kontrakan tempat ia tinggal tiba-tiba mengusir mereka, 
padahal Ali dan mamanya tidak pernah terlambat membayar 
biaya sewanya. Apalagi caranya yang dadakan seperti ini, tanpa 
ada rasa kasihan pada mamanya yang hanya seorang janda. 

"Tangan mama kenapa berdarah?" tanya Ali saat melihat 
sikut mamanya berdarah. 

'Ga apa-apa Li, tadi mama berontak, ga sengaja mereka 
ngelawan dan akhirnya mama ke dorong sampe jatoh" jawab 
mamanya sambil memegangi sikutnya yang terluka. 

"Ayo kita pergi dari sini ma" ucap Ali memutuskan. 

"Mau kemana kita Li?kita ga punya siapa-siapa lagi, semua 
saudara mama dan papa ga ada yang tinggal di Jakarta, mereka 
semua ada di luar kota dan di luar negeri, setelah kejadian itu, 
mereka salah paham dan ga mau berhubungan lagi sama kita" 
ucap mamanya menangis. 
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"Ali masih punya tabungan ma, kita cari penginapan murah 
buat malam ini" ucap Ali lalu membawa barang berisi pakaian 
dan barang-barang penting lainnya yang bisa dibawa. Ia 
berjalan membawa mamanya di tengah malam yang 
sepertinya akan hujan. la memberikan jaketnya untuk 
dikenakan mamanya. 

Melewati ruko-ruko yang sudah tutup, mencari taxi yang 
entah kenapa malam itu sangat langka ditemui. Hingga 
akhirnya Ali terpaksa berhenti di sebuh ruko karena hujan 
mulai turun, Ali mengambil kardus bekas air mineral untuk 
dijadikan alas beristirahat, karena mamanya sudah terlihat 
lelah dan mengantuk. Ali membiarkan mamanya tidur di 
pangkuannya dan menyelimutinya dengan kain yang mereka 
bawa agar mamanya tak kedinginan. Ali terjaga sepanjang 
malam itu, ia tak meratapi nasibnya yang begitu tragis, tapi ia 
kasihan pada mamanya yang sudah tua dan begitu rentan. 

Seandainya papanya masih hidup, pasti ia tak akan 
membiarkan mereka terlantar seperti itu. Menjadi pewaris 
satu-satunya harta dari seorang Milyarder sukses bukanlah 
kemauan Ali, bahkan saat hal itu terjadi, Ali masih tidak 
mengerti apa-apa, karena usianya yang masih 10 tahun. 
Kekayaan papanya yang menjadi rebutan dari adik-adiknya 
hingga membuat mereka mengesampingkan rasa sayang 
kekeluargaan pada Ali dan mamanya. Berpura-pura baik 
merawat Ali hingga dewasa, dan pada saat Ali berusia 17 
tahun, dengan mudahnya mereka mendepak Ali dan mamanya 
keluar dari rumah besar dan segala kemewahannya. 

Di fitnah tanpa diberikan kesempatan untuk menjelaskan 
dan harus memulai hidup baru tanpa sedikitpun haknya 
diberikan, menjadi pengamen dan seorang tukang jahit, 
membuat Ali dan mamanya harus bertahan hidup dalam 
keserdanaan. Ali tak pernah mengeluh dan membalas 
perlakuan oom dan tantenya itu, bahkan ia sudah memeafkan 
dan melupakan semua kemewahan yang pernah ia rasakan, 
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hidup dalam realita baru yang hanya sebagai pengamen dan 
penyanyi kafe tak membuatnya terjatuh dan lemah. 

Ali tersadar dari lamunannya saat HP nya berdering, 
panggilan dari Prilly. Ia baru ingat belum mengabari gadis itu 
sama sekali seperti biasanya saat ia sampai di rumah setelah 
mengantarkannya pulang. Ali mengangkatnya dan bersikap 
seolah tak ada apa-apa. 

"Assalamualaikum, iya maaf sayang, aku ketiduran, terlalu 
ngantuk, aku udah di rumah ko, kamu tenang aja ya, tidur gih, 
udah malem" ucap Ali. 

"Ga ada ko, ga ada yang aku sembunyikan, aku baik-baik 
aja, apa?papa kamu ada di rumah?" ucap Ali yang baru tau 
bahwa papa Prilly sudah kembali ke Jakarta, ia tak menyangka 
akan secepat itu ia kembali, bahkan misinya untuk 
membuktikan pada papa Prilly bahwa ia bisa membahagiakan 
Prilly saja belum selesai. Seketika jantungnya berdebar 
kencang, ia mengira, jangan-jangan semua ini ulah papa Prilly 
yang ingin memisahkannya dari Prilly. 

"Ya udah, kamu tenang aja ya, aku ga apa-apa ko, baik-baik 
aja, kamu ga usah takut lagi ya, tidur aja, oke, dah sayang, i 
love you" ucapnya lalu mengakhiri percakapannya dengan 
Prilly. 

Ali menyandarkan kepalanya di dinding ruko itu, betapa ia 
tak menyangka cintanya dengan Prilly harus diuji seperti ini. Ia 
mengusap lembut kepala mamanya, ia melihat luka di tangan 
dan wajah tak berdaya mamanya, apapun akan ia lakukan demi 
kebahagiaan mamanya, tanpa harus meninggalkan Prilly, 
wanita yang saat ini amat ia cintai. Ali tak memejamkan 
matanya sedikitpun, ia takut ada orang yang tak bertanggung 
jawab datang saat ia tidur dan membawa sisa barang-barang 


berharga yang mereka miliki. 
Kaka 
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CHAPTER 21 


" 


Dan tak mungkin untuk kita bersama. Diatas 
perbedaan,yang selamanya mengingkari. Dan tak mungkin bila 
ku melepasmu. Sungguh hati tak mampu, mengertilah cintaku, 
dan tak mungkin" 

Tak Mungkin Kumelepasmu 

By : Dygta feat Andina 


Ali terbangun saat dering teleponnya berbunyi, panggilan 
dari oom Farid, Ali segera mengangkatnya. 

"Assalamualaikum Oom" sapanya sopan, dan terlibat 
perbincangan singkat. Ali menutup teleponnya bersamaan saat 
mamanya terbangun dan duduk. 

"Ali, kamu ga tidur semaleman?tadi telepon dari siapa?" 
tanya mamanya penasaran dengan pembicaraan serius Ali 
dengan orang di telepon tersebut, sepertinya bukan Prilly, 
karena dari suaranya sepertinya ia adalah seorang pria dewasa. 
Ali tersenyum manis pada mamanya, "Pagi Ma, Ali tidur ko, itu 
tadi bos Ali di Kafe, dia minta Ali dateng pagi ini ke kafe, ada 
yang mau dibicarain katanya" jawab Ali menjelaskan. 

"Tentang apa Li?kabar baik apa buruk?"tanya mamanya 
penasaran. 

"Ali juga kurang tau ma, nanti Ali coba tanya, udah mama 
tenang aja, ga usah takut, kalaupun Ali ga kerja disana lagi, Ali 
masih punya gitar ini, Ali masih bisa ngamen kaya biasanya, 
dan akan tetap mencukupi buat kita berdua" jawab Ali 
menenangkan mamanya. 

"Semoga kita bisa melewati cobaan ini ya Li" ucap 
mamanya sedih. Ali hanya membalasnya dengan senyuman 
lalu merangkul mamanya, memberikannya semangat untuk 
tetap bertahan. 

"Mama ikut Ali dulu ya ke kafe, pulang dari situ kita cari 
kontrakan baru" ucapnya yang diikuti anggukkan mamanya. 
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Ali menghentikan sebuah angkot yang menuju ke arah 
kafe oom Farid, sebenarnya ia pun bingung dan penasaran 
dengan apa yang akan pria itu katakan hingga ia harus datang 
ke kafe sepagi ini. Tiba-tiba Ali teringat akan Prilly, ia mencoba 
mengabari Prilly melalui SMS, namun ia belum mendapatkan 
balasan dari gadis itu, mungkin ia masih tertidur lelap di kasur 
empuknya, atau sedang sibuk bermanja dengan papa- 
mamanya yang sedang pulang. 

Mengingat papa Prilly membuatnya teringat akan kejadian 
semalam, apakah benar pria itu tega melakukan ini pada 
keluarganya, tidak cukup kah ia menyiksa putrinya sendiri 
dengan  mengurungnya di kamar dan mencoba 
memisahkannya dengan orang yang dicintainya. Tapi Ali tak 
mau berburuk sangka terlebih dahulu, toh sampai saat ini, ia 
tak mendengar kabar Prilly dalam keadaan terkekang lagi, atau 
bukti bahwa oom Ridwan, papa Prilly yang melakukan ini 
padanya. 

Tak berapa lama Ali tiba di kafe tempatnya bekerja, ia 
menggandeng mamanya dan masuk ke dalam kafe yang pagi 
itu belum dibuka. Ali berjalan menuju kantor Farid, namun 
belum sampai ia di ruangan tersebut, Farid baru saja keluar 
bersama seorang pria paruh baya yang seumuran dengannya 
sambil tertawa akrab. 

"Nah, panjang umur sekali, ini anaknya, baru aja 
diomongin udah dateng, sini Li" panggil Farid, Ali menuruti dan 
menghampiri mereka segera. 

"Pagi Oom"Sapanya pada mereka. 

"Pagi, pagi" sahut mereka bersamaan sambil tersenyum. 

"Nah ini, kenalin, ini oom Wisnu, temen SMA oom dulu, 
dia seorang produser, Nu, ini Ali, anak penuh bakat yang lo 
maksud tadi"ucapnya memperkenalkan mereka, Ali langsung 
menjabat tangan Wisnu dan berkenalan dengannya. 

"Gini Li, to the point aja, waktu beberapa hari lalu, anak 
saya ngasih video kamu nyanyi, dan saya suka sekali, kamu 
punya karakter suara yang khas dan sangat menjual, apalagi 
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tampang kamu juga ganteng, kebetulan saya lagi cari bakat 
baru seperti kamu, dan saya ingin ajak kamu joint dengan label 
saya, masalah promosi serahkan semuanya sama kita" ucap 
pria yang sedikit tambun itu pada Ali. 

"Anak Oom#siapa ya?"tanya Ali yang malah penasaran 
dengan sosok yang sudah mempromosikan Ali pada sang 
produser. 

"Niken" jawab Oom Farid cepat membuat Ali terkejut. Ali 
tersadar dari lamunannya saat Wisnu melihat ke arah 
mamanya yang berdiri tak jauh dari mereka. 

"Itu mama kamu Li?"tanya Wisnu. 

"Iya Oom'"jawab Ali cepat. 

"Wah, Oom minta maaf ya kalau jadi ganggu waktu kamu 
sama mama kamu, tapi Li, oom harap kamu ga akan sia-siakan 
kesempatan ini, ini peluang emas buat kamu, modalnya kamu 
sudah punya, yaitu bakat kamu dan juga tampang kamu, 
tinggal caranya aja yang kamu belum punya, nah sekarang 
jalannya sudah terpampang di depan mata kamu, silakan 
pikirkan tawaran saya" ucap Wisnu membujuk Ali. Ali terlihat 
berpikir lalu memandang ke arah mamanya yang langsung 
tersenyum dan mengangguk, mengisayaratkan agar Ali 
menerimanya. 

Ali tak mau ambil pusing soal Niken, ia pun langsung 
mengambil kesempatan itu. 

"Oke Oom, saya mau" jawab Ali mantap. 

"Hahahaha, keputusan yang sangat tepat Li, kamu 
memang anak yang bijak" ucap Wisnu menepuk pundak Ali 
sambil tertawa puas. 

"Oke, besok kamu bisa dateng langsung ke tempat saya, 
ini kartu nama saya, semoga sukses ya nak, oya, kalau kamu 
mau pergi jalan-jalan sama mama kamu silakan Iho, oom bisa 
minta alamat kamu?"tanya Wisnu lagi. 

"Ehhmm, kebetulan, saya baru keluar dari kontrakan yang 
lama, sekarang baru mau cari kontrakkan baru, nanti kalau 
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sudah dapet, saya langsung kasih alamatnya ke Oom"ucap Ali 
jujur. 

"Lho, begitu rupanya" Ucap Wisnu berpikir sambil 
menganggukkan kepalanya. 

"Li, kamu bisa tinggal di mess karyawan saya di belakang 
sini, kebetulan ada yang kosong 1, tapi ya gitu, namanya kamar 
untuk 1 orang, jadi agak sempitlah, tapi bersih ko dan layak 
buat ditempatin"ucap Farid menawarkan. Ali sudah menjadi 
anak emasnya di kafe, sejak kedatangan Ali di kafenya, 
pengunjungnya semakin hari semakin bertambah dan suasana 
kafenya semakin ramai. 

"Saya bayar bulanan ya oom"ucap Ali segan 

"Nooo, ga usah, itu memang fasilitas untuk karyawan 
saya, kamu simpan uang kamu untuk biaya kuliah kamu 
saja"ucap Farid lagi. 

"Gini aja, saya punya satu rumah yang kebetulan memang 
tidak ditempati lagi karena itu Cuma rumah singgah, kamu dan 
mama kamu bisa pake, daripada kamu tinggal di kamar sempit, 
kasian mama kamu, rumah saya juga ga terlalu jauh dari sini, 
nanti saya minta supir saya antarkan kamu, gimana?"Wisnu 
pun ikut menawarkan. 

"Aduh oom, saya ga enak jadi ngerepotin gini, kalau 
tinggal di rumah oom, saya takut ga sanggup bayar 
sewanya" ucapnya lugu 

"Hahahah, Ali, Ali, kamu ga usah bingung, saya ga minta 
bayaran apa-apa sama kamu, cukup kamu mau jadi artis saya 
dan lakukan yang terbaik, apapun saya bisa berikan sama 
kamu, kali ini saya ga terima tolakkan, kasian mama kamu" 
ucap Wisnu lagi. Ali pun membalasnya dengan senyum dan 
mencium tangan Wisnu dan Farid sebagai ucapan terima kasih. 

Kaka 

"Mau kemana kamu?" tanya papanya saat Prilly turun dari 
tangga dengan berpakaian rapi seperti hendak keluar rumah. 
Prilly menghentikan langkahnya dan langsung memeluk 
papanya manja. 
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"Aku mau ketemu Ali pa, papa kaya ga pernah muda aja" 
ucapnya manja berharap papanya mengijinkannya. 

"Prilly, papa harap kamu mengerti, papa mau kamu punya 
masa depan yang indah dan terjamin, papa ga mungkin biarin 
kamu berhubungan dengan Ali apalagi sampai menikah, 
bagaimana papa bisa membiarkan kamu hidup miskin dan pas- 
pas an dari hasil mengamen?"ucap papanya yang langsung 
membuat ekspresi Prilly berubah dan berdiri menjauh dari 
papanya. Mamanya yang juga berada disitu ikut tegang melihat 
ekspresi Prilly. 

"Sekali lagi papa bilang gitu, aku akan pergi dari rumah ini" 
ancam Prilly menahan air matanya yang sudah menggenang. 

"Kamu semakin keras kepala, bahkan omongan papa pun 
kamu ga mau dengerin" 

"Cukup Pa, aku harus bilang apa sama papa?'aku sayang 
sama Ali Pa, dia anak yang baik, dan punya masa depan, ga 
seperti yang papa kira" ucap Prilly geram 

"Cinta ga akan bisa buat perut kamu kenyang, cinta juga 
ga akan bisa buat uang tiba-tiba ada di dompet kamu, untuk 
apa kamu mau berkorban hidup susah demi laki-laki kaya dia, 
masih banyak anak teman papa yang mau sama kamu"sahut 
papanya lagi. 

"Anak teman-teman papa yang selalu punya uang dari 
kantong papanya?yang Cuma tau hura-hura dan main 
cewe?iya?papa mau aku nikah sama laki-laki kaya gitu?"teriak 
Prilly mulai menangis. 

"Kamu????" seru papanya geram. 

"Paah, cukup pa, mama juga ga suka kalau cara papa kaya 
gini, biarkan Prilly memilih sendiri kehidupannya, kita sebagai 
orang tua hanya perlu mengawasi dan melindungi dia, bukan 
memaksakan kehendak kita" kali ini mama Prilly angkat bicara 
lalu memeluk putrinya agar tenang. 

"Ini cara papa melindungi Prilly"ucap Papanya tegas. 

"Melindungi dia dengan cara membuatnya tidak 
bahagia?apa papa mau itu?"ucap mamanya lagi. 
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"Jangan sekali-kalinya melangkah keluar dari pintu dan 
menemui anak itu, kalau kamu tidak mau Ali sengsara" ucapnya 
tegas. 

"Papa ngancem aku? Papa tega, jangan pernah sentuh Ali 
dan mamanya, mereka orang baik Pa, mereka sayang sama aku 
tulus tanpa pamrih"seru Prilly tak kuasa menahan tangisnya. 

"Kalau kamu dengerin kata-kata papa, mereka akan aman 
dan baik-baik saja"ucap papanya lalu pergi meninggalkan Prilly 
dan mamanya. 

"PAAAHHHH, PAPAAHHH, PAPA GA BISA GITU, PAPA 
JAHATTTTTT"teriaknya histeris hingga terduduk di lantai, 
mamanya pun ikut menangis sambil merangkulnya erat. 

"Mama, aku mau ketemu Ali, bantu Prilly maaa.."pintanya 
memelas. Mamanya hanya menggelengkan kepala tak berani 
melawan perintah suaminya sambil menangis tak tega melihat 
putrinya. 

kaa 

Ali hampir putus asa mengunggu Prilly di persimpangan 
jalan tempat biasa mereka janjian, hari ini ia hendak memberi 
tahu Prilly kabar gembira bahwa ia sudah dilirik oleh seorang 
produser, meskipun Ali bisa menebak reaksinya ketika Prilly 
tahu orang itu adalah papanya Niken. Akhirnya Ali 
memutuskan untuk menelepon HP Prilly, setelah terdengar 
beberapa kali nada sambung, akhirnya HP nya diangkat. 

"Assalamualaikum Prill, kamu udah dimana?"tanya Ali. 

"Jangan ganggu anak saya lagi, kalau kamu tidak mau Prilly 
saya bawa keluar negeri selamanya, jangan pernah temui atau 
hubungi dia lagi"balas suara seorang pria yang Ali cukup kenal, 
papa Prilly. 

'Tapi Oom..." tututututut........ ia menutup teleponnya 
langsung tanpa mendengar pembelaan Ali sedikitpun. Kali ini 
Ali mulai cemas, mungkin saat ini Prilly kembali dikurung di 
rumahnya dan tidak diijinkan bertemu dengannya. Kali ini Ali 
tak mau gegabah, ia meminta bantuan pak Min untuk 
mengabarkan kondisi rumah Prilly saat ini. 
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Saat ia tahu di rumah prilly sudah ada 2 ajudan papa Prilly 
yang kemarin pernah memukulnya, Ali pun sangat berhati-hati. 
Kalau ia nekat, mungkin 2 orang itu bisa membunuhnya 
dengan mudah. 

Ali meminta bantuan pada Bik Nah untuk memberikan 
Prilly HP nya agar bisa berkomunikasi dengan Ali. Untungnya 
Bik Nah masih punya keberanian dan langsung memberikan HP 
nya pada Prilly. 

"Non, ini, mas Ali lagi nelpon" ucapnya berbisik dan 
memberikan isyarat agar Prilly tidak berteriak. Prilly meraih HP 
nya dan meletakkannya di telinganya. 

"Halo?"ucapnya pelan 

"Halo sayang, kamu baik-baik aja?"sahut Ali penuh rasa 
khawatir. Prilly tak langsung menjawabnya, ia hanya menangis 
dan tak mampu bicara untuk beberapa saat. 

"Bawa aku pergi dari sini Li, please"ucapnya terisak. 

"Kamu sabar ya, aku janji, ga usah ngelawan dulu, dan 
jangan melakukan hal-hal aneh, aku akan keluarin kamu dari 
situ, percaya sama aku" ucap Ali mencoba menenagkan Prilly, 
meskipun sejujurnya ia pun belum tahu apa yang akan ia 
lakukan nanti. 

"Kamu hati-hati ya, jaga diri kamu dan mama kamu, tadi 
papa sempet ancem aku, kalau aku masih ngeyel ketemu 
kamu, dia bakal bikin hidup kamu sama mama kamu sengsara, 
aku takut Li, aku ga mau itu terjadi sama kamu dan tante Resi, 
aku sayang sama kalian"ucapnya lagi sedih. 

"Kamu ga usah takut, aku sama mama aman ko, aku pasti 
jaga diri, Prilly, kalaupun kita nanti ga akan bisa ketemu 
lagi,,,,,kamu harus tahu, kalau aku,,,sayang banget sama kamu, 
dan ga akan pernah berubah"ucap Ali serius membuat Prilly 
menutup mulutnya tak kuasa menahan tangis. 

"Aku masih mau ketemu kamu, aku ga mau pisah sama 
kamu, aku juga sayang sama kamu" ucap Prilly. 

Belum sempat mereka mengakhiri pembicaraannya, papa 
Prilly mengetuk pintu kamarnya, hingga Bik Nah langsung 
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mengambil HP dari tangan Prilly dan memasukkannya ke saku 
bajunya. 

"Udah selesai Bik?"tanya Papa Prilly. 

"Udah tuan"jawabnya cepat dan langsung meninggalkan 
kamar Prilly. 

"Mau sampe kapan kamu nangis?sampe air mata kamu 
kering?"tanya papanya dengan emosi. 

"Aku ga mau ketemu sama papa"ucap Prilly memalingkan 
wajahnya. 

"Dasar keras kepala" ucap papanya lalu pergi 
meninggalkannya lagi di kamar yang terkunci dan dijaga 2 
ajudannya. 

Prilly menangis di atas tempat tidurnya, ia tak menyangka 
papanya akan setega itu padanya. Di tempat lain Ali yang 
bertugas di kafe pun tak menampakkan senyum manis seperti 
malam-malam biasanya. 

" Dan tak mungkin untuk kita bersama. Diatas 
perbedaan,yang selamanya mengingkari. Dan tak mungkin bila 
ku melepasmu. Sungguh hati tak mampu, mengertilah cintaku, 


dan tak mungkin" 
Kaka 
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CHAPTER 22 


“Karena kamu bintang di hatiku. Takkan ada yang lain 
mampu goyahkan rasa cintaku padamu. Kamu segalanya, tak 
terpisah oleh waktu. Biarkan bumi menolak, ku tetap cinta 
kamu. Biar mamamu tak suka, papamu juga melarang. Walau 
dunia menolak ku tak takut. Tetap ku katakan ku cinta dirimu” 

Mama Papa Larang 

By : Judika 


“Mas Ali, lewat sini” bisik Bik Nah saat menuntun Ali 
masuk ke dalam rumah Prilly melalui pintu belakang yang biasa 
digunakan oleh para pelayan di rumah Prilly. Dengan berhati- 
hati Ali masuk ke dalam rumah Prilly. Sore itu papa Prilly 
sedang ke kantornya di Jakarta, Bik Nah menyarankan Ali 
masuk secara diam-diam seperti ini, sebenarnya Ali hendak 
masuk secara baik-baik ke dalam rumah Prilly yang menurut 
Bik Nah adalah pekerjaan sia-sia. Bik Nah melihat kondisi 
kamar Prilly yang sedang dijaga oleh 1 ajudan saja, ia meminta 
Asti untuk mengalihkan perhatian pria bertubuh besar 
tersebut. 

Dan terbukti Asti mampu mencuri perhatian Ray yang 
memang tertarik padanya, hingga Bik Nah dan Ali bisa masuk 
ke kamar tempat Prilly dikurung dengan mulus. Bik Nah segera 
mengunci pintu kamarnya dari dalam, Ali terkejut saat melihat 
Prilly terkulai lemah bersandar ke sofa. 

“Sudah 3 hari non Prilly ga mau makan Mas, bibik 
khawatir non Prilly bisa mati lemas, bibik hanya bisa memaksa 
di auntuk minum jus, supaya dia bisa bertahan” ucapnya 
menangis. 

Ali sungguh tak tega melihat Prilly seperti ini, ia 
menghampiri Prilly dan langsung meraih tubuhnya untuk 
dipeluk. “Prilly, sayang” panggilnya dengan suara bergetar, 
sudah 3 hari mereka lalui dengan penuh penderitaan, Ali 
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terpaksa kalah saat menghadapi 2 ajudan papa Prilly yang 
selalu menghadangnya saat ia mencoba masuk menemui Prilly, 
setelah dengan cara baik pun tidak berhasil. 

“Alii” sahut Prilly lemah, perlahan ia membuka matanya 
yang sudah dibanjiri air mata. Antara sadar dan tidak, ia 
melihat sosok Ali dihadapannya sambil memeluknya. Ia 
memegang wajah Ali dan merabanya, memastikan bahwa 
orang yang dihadapannya adalah benar-benar Ali, pria yang 
sangat ia cintai. 
kangen, aku takut banget ga bisa ketemu kamu lagi” seru Prilly 
langsung memeluk Ali erat. Bik nah pun ikut terharu 
menyaksikan perjuangan cinta mereka yang begitu tulus. 

“Aku akan bawa kamu keluar dari sini, aku ga mau kamu 
disiksa lebih jauh dari ini, Bik Nah, boleh bantu saya sekali 
lagi?saya akan bawa Prilly ke appartement bang Teo, dia pasti 
bisa melindungi Prilly” ucap Ali meminta Bik Nah untuk 
membantunya membawa Prilly keluar dari rumahnya. 

Bik Nah tak berpikir panjang lagi, ia meminta Pak Min 
untuk stand by di pintu belakang dan juga pada Asti, agar dia 
membawa Ray menjauh dari kamar Prilly. Saat keadaan di rasa 
aman, Bik Nah memberikan kode pada Ali untuk keluar dari 
kamar Prilly. Ali menggendong Prilly lalu perlahan berjalan 
keluar dari kamar Prilly menuju pintu belakang. Prilly 
merangkulkan lengannya di leher Ali, ia sudah tidak 
memikirkan ancaman papanya lagi, saat ini ia sudah bersama 
Ali, hanya saja ia takut papanya datang di saat Ali 
membawanya keluar. 

Ali meletakkan tubuh Prilly di jok belakang mobil yang Pak 
Min bawa. 

“Makasih ya Bik Nah, salam buat Asti juga, saya ga bisa 
bales apa-apa, selain ucapan terima kasih saat ini, saya pergi 
Bik, hati-hati, kalau nanti ditanya kenapa Prilly ga ada, langsung 
bilang saja, Prilly di rumah Teo” ucap Ali menitipkan pesannya 
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pada Bik Nah lalu masuk ke dalam mobil. Pak Min melajukan 
mobilnya meninggalkan rumah Prilly. 

Di tengah perjalanan, Ali terus merangkul Prilly dalam 
pelukkannya, saat ini, kondisinya sangat lemah. 

“Pak Min, kita beli makanan sebentar boleh, kasian Prilly, 
dia pasti udah laper banget” pinta Ali . 

“Mas, ini tadi Bik Nah titip saya buatkan bekal untuk non 
Prilly buat dimakan diperjalanan” jawab Pak Min sambil 
menyodorkan rantang makanan pada Ali. 

“Wah, makasih banyak ya Pak” ucap Ali menerima rantang 
berisi makanan tersebut. 

Ali menyiapkan makanan untuk Prilly dan perlahan 
menyuapinya. 

“Kamu makan dulu ya sayang, udah 3 hari kamu ga 
makan, aku ga mau kamu sakit"ucap Ali menyendokkan 
makanan pada Prilly. Prilly membuka mulutnya dan menerima 
suapan dari Ali. Ali tersenyum sambil mengusap kepala Prilly. 

Setelah selesai menyuapkan Prilly makan, Ali kembali 
membiarkan Prilly memeluknya, menyandarkan kepalanya di 
dada Ali dan memejamkan matatanya untuk sekedar 
beristirahat. Berkali-kali ia mengusap lembut kepala gadis itu 
dan menciumnya singkat di kepala, agar Prilly lebih tenang. 

Sesampainya di appartement Teo, Ali segera 
menghubungi Teo yang memang sudah ada di rumah, karena 
Ali telah mengabarinya terlebih dahulu. 

“Prilly???kamu kenapa?kamu dikurung paap lagi?kenapa 
ga ada yang bilang sama abang?Ali, lo ga apa-apa?”seru Teo 
yang terkejut melihat keadaan adiknya yang terkulai lemas 
hingga Ali harus membopongnya. 

Dengan bantuan Teo, Ali membawa Prilly ke kamar dan 
merebahkannya di tempat tidur. 

“Kamu jangan pergi” ucap Prilly lirih menarik tangan Ali, ia 
hanya diam menatap Prilly dan mengangguk pelan sambil 
mengusap kepala gadis itu. 
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“Gua ga nyangka Papa akan setega ini, ternyata dia masih 
belum bisa merestui hubungan kalian, maafin papa gua ya Li, 
mulai sekarang, lo harus hati-hati, apalagi setelah dia tau lo 
bawa Prilly kabur, tapi tenang aja, gua akan biarin itu terjadi 
sama kalian, nanti gua telepon papa, biar mereka ga 
panik” ucap Teo sambil berdiri memandangi mereka berdua. 

Ali mencium tangan Prilly, ia tahu semua konsekuensi 
akibat keputusannya ini, tapi ia tidak peduli, yang ia pikirkan 
hanya bagaimana menyelamatkan Prilly dan membawanya 
keluar dari rumah itu. 

“Kalaupun terjadi apa-apa sama aku, aku titip Prilly bang, 
jangan biarkan dia sakit dan menangis lagi” ucapnya mulai 
berkaca-kaca. 

“Jangan ngomong gitu Li, gua yakin, papa ga akan setega 
itu sampe nyakitin lo, tapi, tanpa lo suruh pun, gua pasti jagain 
Prilly” ucap Teo menenangkan Ali. 

“Gua tinggal dulu ya, lo temenin Prilly aja dulu di sini, dia 
pasti kangen banget sama lo”ucap Teo lalu meninggalkan Ali 
dan juga Prilly yang sudah tertidur. 

Kak 

“Bik Nah, Pak Min, Asti, saya tanya baik-baik sama kalian, 
di mana Prilly berada sekarang?”tanya Ridwan dengan 
menahan amarahnya. Pak Min, Bik Nah, dan Asti hanya berdiri 
menunduk karena ketakutan. 

“Saya tanya sekali lagi, dimana kalian sembunyikan Prilly?” 
tanyanya lagi dengan volume suara yang lebih kencang. 

“Tuan, maafkan saya, saya bukannya tidak mau menuruti 
perintah Tuan, tapi kali ini, tuan salah, saya sudah anggap non 
Prilly seperti anak saya sendiri, saya tidak mau melihat dia mati 
lemas karena sudah 3 hari tidak makan, maafkan saya Tuan, 
saya terpaksa” ucap Bik Nah memberanikan diri. 

“Tuan, maafkan saya juga, baru kali ini hati saya tidak 
sependapat dengan tuan, dan saya juga tidak mau non Prilly 
menangis lagi, selama ini saya senang melihat keceriaan dia, 
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apalagi setelah mas Ali hadir, non Prilly bersikap semakin baik” 
sambung Pak Min. 

“Kalian ini, kalian juangan lupa, kalau saya ini papa 
kandungnya Prilly, saya juga tidak akn tega melihat dia 
menderita, makanya saya lakukan ini semua, demi 
menyelamatkan masa depannya, terima kasih karena kalisn 
sudah anggap Prilly seperti anak kalian, tapi saya kecewa, 
kalian membangkang dari saya, sekarang, kasih tau dimana 
anak saya berada?” tanya Ridwan dengan sedikit lebih tenang. 

“Papa mau tau Prilly ada di mana?ada di rumah Teo, dia 
aman dan sudah mau makan” ucap Teo yang tiba-tiba datang 
menghampiri mereka. Papanya menoleh kesal pada Teo, 
mama Prilly hanya bisa menangis dan ketakutan dengan emosi 
suaminya. 

“Teo” 

“Aku ga nyangka papa setega ini sama anak kandung papa 
sendiri, mereka saja yang tidak ada hubungan darah dengan 
Prilly masih punya belas kasih dan juga rasa sayang sama Prilly, 
di mana hati nurani papa?apa sudah tertutup sama harta, 
martabat dan jabatan? Apa yang paap mau sekarang? 
Mengurung Prilly supaya dia ga bisa ketemu Ali, tapi dia mati 
karena kelaparan?atau membiarkan dia hidup bersama Ali tapi 
dia bahagia?kenapa susah sekali buat papa untuk menerima 
itu?” tanya Teo membuat papanya diam. 

“Cepat bawa adik kamu pulang, sebelum papa yang 
jemput dia paksa” ancam papanya yang sama sekali tidak 
tersentuh dengan ucapan Teo. 

“Coba aja, kalau papa tega, dan satu lagi, Teo akan jadi 
orang paling depan yang bakal papa hadapi kalau papa 
mencoba menjauhkan Ali dan Prilly” ucapnya tegas lalu pergi 
meninggalkan papanya, Teo sempat memeluk mama Prilly 
sebelum akhirnya ia pergi. 


"Teooo” teriak Ridwan tapi tak digubris oleh Teo. 
kkk 
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Prilly duduk menghampiri Ali setelah ia selesai mandi, 
tenaganya sudah cukup pulih, meskipun kepalanya masih 
terasa pusing dan tubuhnya lemas. Prilly tersenyum menatap 
Ali sambil mengeringkan rambutnya dengan handuk. 

“Makasih ya honey”ucapnya manja. Ali hanya tersenyum 
dan mengusap pipinya lembut. Tiba-tiba handphone Ali 
berdering, panggilan dari nomor tak dikenal, tapi Ali pernah 
melihat nomor itu meneleponnya sebelumnya, Niken, pikirnya, 
dengan cepat ia mereject panggilan tersebut. Prilly 
mengerutkan keningnya bingung. 

“Dari siapa?”tanyanya penasaran 

“Kayanya dari Niken” jawab Ali santai 

“Niken?mau apa dia?” tanya Prilly lagi. 

“Gini sayang, aku dari kemarin mau cerita ini sama kamu, 
beberapa hari yang lalu, oom Farid manggil aku ke kafenya, 
dan ternyata aku dipertemukan dengan produser untuk 
rekaman, namanya oom Wisnu, dan ternyata lagi, dia adalah 
papanya Niken, kemarin, oom Wisnu menawarkan satu 
rumahnya yang jarang dipakai untuk aku dan mama tempati, 
kebetulan malam itu kami baru keluar dari kontrakkan, karena 
di usir, kata pemilik kontrakan, ada yang beli rumah itu, jadi 
kami harus segera pergi malam itu, aku sengaja ga kasih tau 
kamu, aku takut kamu panik dan jadi kepikiran, aku mau ambil 
kesempatan ini, mungkin ini pintu gerbang buat aku, aku mau 
tunjukin ke papa kamu, kalau aku bisa jadi orang berguna dan 
bisa bahagiain kamu” ucap Ali mencium tangan Prilly singkat. 

“Aku ga tau harus seneng apa sedih, aku seneng karena 
akhirnya ada produser yang melirik kamu dan mau bantu kamu 
untuk sukses, tapi aku juga sedih karena ternyata dia adalah 
papanya Niken, dan kamu harus berutang budi sama mereka, 
aku takut Niken akan manfaatin kondisi ini....” ucap Prilly 
tertahan karena Ali menutup bibirnya dengan telunjuknya 
mengisayratkan agar Prilly tidak melanjutkan kata-katanya. 

“Kamu tenang aja, aku udah pikirin itu, sebisa mungkin 
aku menghindar dari Niken” ucapAli meyakinkan. 
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CHAPTER 23 


"Kaulah segalanya untukku, kaulah belahan hati ini, tak 
mungkin ku melupakanmu, tiada lagi yang kuharap, hanya kau 
seorang” 

Kaulah Segalany 

By Ruth Sahanaya 


"Good job, kamu memang benar-benar berbakat, oom 
yakin, sebentar lagi kamu akan jadi rising star" ucap Wisnu 
menepuk pundak Ali bangga. 

"Makasih Oom, semoga tidak mengecewakan oom" sahut 
Ali tersenyum. 

"Ga Li, oom malah puas banget liat hasilnya, diluar 
ekspektasi oom, beruntung sekali wanita yang bisa 
mendapatkan kamu" ucapnya lagi membuat Ali tertawa kecil. 

"Oom bisa aja" 

"Ngomong-ngomong, kamu udah punya pacar 
belum?"tanya Wisnu dengan nada ingin tahu. 

"Alhamdulilah udah oom" jawab Ali jujur. 

"Wah, sayang sekali, tadinya oom mau menjodohkan 
kamu sama anak oom, Niken. Tapi gapapa, itu artinya belum 
berjodoh, kapan-kapan, kamu bawa gadis kamu itu ya, oom 
senang sekali kalau bisa bertemu dengan dia, pasti gadis itu 
luar biasa, karena bisa membuat kamu tergila-gila sama dia" 

"Lain waktu, kalau ada kesempatan pasti saya kenalin 
sama dia oom, bukan cuma luar biasa, tapi dia segalanya buat 
saya" ucap Ali tersenyum menunduk, merindukan Prilly yang 
dari pagi tadi belum ia temui karena harus take vocal. 

"Oom doakan, Semoga kalian bahagia, ya sudah, kamu 
sudah boleh pulang Li, kamu pasti mau ketemu dia kan, sana, 
kasian nanti kalau nunggunya kemaleman" ucap Wisnu yang 
cukup memahami gerak-gerik Ali. 
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"Makasih oom, saya permisi dulu, Assalamulaikum"sahut 
Ali berpamitan. 

"Walaikumsalam" balas Wisnu dan team yang ada di sana. 

Tak berapa lama setelah Ali pergi, Niken datang 
berkunjung ke studio papanya. 

"Papaaaaaaa" seru Niken memeluk papanya manja. 

"Halo sayang, dari mana aja?" Tanya Wisnu mencium 
kening Niken penuh sayang. 

"Aku tadi ada urusan bentar pa, oya, Ali nya mana pa?" 
Tanya Niken melihat ke sekeliling mencari keberadaan Ali. 

"Baru aja pulang" jawab papanya singkat. 

"Ahhh, papa, ko ga ditahan sih sampe aku dateng dulu" 
rengek Nilen manja. 

"Niken, Ali itu sudah punya pacar, kamu cari cowo lain 
aja" ucap papanya santai. 

"Ga mau, aku maunya Ali aja pa, plis pa, bantuin Niken, 
kan aku udah bantuin papa buat cari bibit baru" rengek Niken 
lagi mengguncang lengan Wisnu. 

"Niken, sayang, maafin papa, kalau untuk urusan hati, 
papa paling ga suka maksain orang, mereka punya pilihan 
masing-masing, dan yang berhak menentukan hanya Tuhan" 
jawab Wisnu menjelaskan. 

Mendadak wajah Niken berubah, ia mencoba menahan air 
mata yang menggenang di matanya. 

"Pokoknya Niken cuma mau Ali, apapun caranya akan 
Niken lakuin" ucapnya sedikit geram lalu pergi meninggalkan 
ruangan itu. 

"Niken......Niken....?" Panggil papanya, tapi ia tak menoleh 
sedikitpun. 

Kaka 

"Kamu lama banget datengnya?" Ucap Prilly manja 
memeluk Ali yang baru datang mengunjunginya di 
appartement Teo. 

"Kamu ngapain aja hari ini?" Tanya Ali mengusap pipi Prilly 
lembut. 
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"Makan, tidur, nonton, ngulet, selfie, sama mainin Hp aja, 
alias beteeeee" ucapnya sedikit ngambek. 

"Hihihi, maaf" Ali membujuk dengan memeluknya dari 
belakang dan meletakkan dagunya di pundak Prilly, cara jitu Ali 
saat Prilly marah padanya. 

"Gimana rekamannya tadi?" Tanya Prilly yang mulai luluh. 

"Lancar, dan oom Wisnu puas dengan hasilnya" jawab Ali. 

"Yeaayyy, selamat ya honey, kamu pasti keren banget deh 
tadi, aku mau ikut dong kalau kamu rekaman lagi, aku pengen 
tau kamu kalau lagi rekaman gimana" ucap Prilly menolehkan 
wajahnya ke arah Ali yang masih memeluknya dari belakang. 

"Kebetulan, tadi oom Wisnu ngundang kamu untuk 
dateng, dia pengen kenal kamu katanya" ucap Ali memainkan 
hidungnya ke hidung Prilly singkat. 

"Oya?ko bisa?emang kamu cerita apa ke dia?" Tanya Prilly 
bingung dengan undangan Wisnu yang ingin mengenalnya. 

"Aku ga cerita apa-apa, aku cuma bilang,,,,,,kamu itu 
segalanya buat aku" Ucap Ali serius sambil menatap Prilly yang 
langsung terdiam mendengar kata-katanya. 

"Aku kangen" ucap Prilly pelan. 

"Apalagi aku" sahut Ali lalu menarik Prilly lebih dekat dan 
perlahan mendekatkan wajahnya, mencium gadis itu dengan 
mesra seperti biasanya.lembut. 

“Hari ini, aku mau ketemu papa kamu, aku mau minta 
maaf” ucap Ali membuat Prilly terkejut. 

“Kamu yakin, jangan dulu Li, papa lagi emosi, aku takut dia 
berbuat macem-macem sama kamu” 

“Gapapa, kalaupun ternyata aku harus mati demi 
memperjuangkan kamu, aku rela” 

“Kamu ngomong apa sih, ini bukan sinetron, kalau kamu 
mati, buat apa juga aku hidup?” gerutu Prilly kesal. 

“Hahaha, kenapa jadi kamu yang emosi, aku kan cuma 
mau berniat baik, aku ga mau jadi penyebab hubungan kamu 
sama papa kamu jadi renggang. Aku Cuma orang luar yang 
mencintai kamu, dan aku mau buat papa kamu ngerti, kalau 
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aku ga ada niat buruk sama sekali sama kamu” sahut Ali 
meyakinkan Prilly. 

“Aku cuma minta sama kamu, bisa kan kamu ga 
membahayakan diri kamu sendiri, kita udah berjuang sejauh 
ini, kalau kamu kenapa-kenapa, sia-sia semua penderitaan aku” 

Ali tersenyum getir, ia menarik kepala Prilly yang terlihat 
mulai menangis, mencoba menangkan gadis itu. Tak pernah ia 
pikirkan akan sejauh ini perjuangan yang ia lakukan demi 
bersama gadis itu. Hanya karena sebuah status sosial, ia harus 


melihat air mata orang-orang yang dicintainya. 
Kak 
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CHAPTER 24 


"Mengapa tiba-tiba kau minta putus dariku, tak sanggup 
hati ini, mendengar keputusanmu. Oh Tuhan tolonglah, kucinta 
dirinya, Tak mampu diriku lupakan dirinya 

Oh Tuhan berikan aku kekuatan. Agar ku dapat 
melupakan. Semua cinta yang telah ia khianati" 

Kucinta Dirinya 

By : Mike Mohede 


Prilly terkejut saat mendengar suara papa dan abangnya 
bertengkar, sepertinya papanya akan membawa paksa ia 
pulang. Prilly segera mengunci pintu kamarnya, ia bersembunyi 
di balik lemarinya ketakutan. Tak pernah ia setakut ini bertemu 
papanya, ia mulai menangis dan menelungkupkan kepalanya di 
lutut. 

"Pa, mau sampai kapan papa kaya gini?papa ga kasian liat 
Prilly, kalau papa masih kaya gini, dia pasti ga akan pernah mau 
ketemu sama papa lagi, apa mau kaya gitu?" seru Teo 
mencegah papanya masuk ke kamar Prilly. 

"Teo, harus berapa kali papa bilang, papa cuma mau 
melindungi adik kamu, asal jangan pemuda itu, apapun akan 
Papa lakukan buat dia" ucap papanya dengan nada bergetar. 

"Apa papa tidak belajar dari pengalaman hidup papa? 
jangan sampe papa mengulangi kesalahan yang dibuat opa" 
sahut Teo keras. 

"Cukup Teo, kamu ga tau apa-apa, justru karena papa 
belajar dari pengalaman, papa ga mau Prilly merasakan hal 
yang sama dengan mama kamu, biarkan papa membawa Prilly 
pulang" ucap Ridwan lagi sambil berjalan semakin dekat ke 
kamar Prilly. 

Teo langsung memasang badan menghalangi papanya, 
mereka saling beradu pandang tanpa bicara. 
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Ridwan menghela nafasnya berat, "Kalau begitu kalian 
memaksa Papa untuk menggunakan cara lain" ucapnya lalu 
meninggalkan appartement Teo. 

tok..tok...tok... 

"Prilly, ini abang, udah aman sayang, papa udah pulang" 
ucap Teo mengetuk pintu kamar Prilly. 

Tak berapa lama Prilly membuka pintu kamarnya dan 
langsung memeluk Teo sambil menangis, Teo tak bisa bicara 
apa-apa, ia tak tega melihat Prilly harus mengalami ini, entah 
apa yang merasuki papanya hingga ia tak bisa berlapang dada 
menerima hubungan Ali dan Prilly, semoga saja papanya tidak 
melakukan hal buruk pada Ali dan keluarganya. Teo bersumpah 
akan melindungi ali dan Prilly jika papanya tega melakukan hal 
itu. 

ak kk 

Ali baru saja menyelesaikan launching single pertamanya di 
radio, Wisnu mempercepat proses peluncurannya karena 
strategi bisnis yang sedang bersaing dengan artis lain. Ali 
mencoba menghubungi Prilly, entah kenapa seharian ini 
perasaannya tak tenang dan terus memikirkan Prilly. Di saat 
yang bersamaan, Niken dan Wisnu datang menghampiri Ali. 

"Selamat ya Li, akhirnya kamu memulai karir kamu, 
semoga sukses" ucap Niken menggandeng lengan Ali mesra 
lalu mencium pipi Ali singkat membuat Ali refleks menjauh dan 
memandang Niken kesal. 

"Niken, kamu harus bisa jaga sikap kamu, papa ga suka 
kamu bertindak berlebihan seperti itu, ingat, Ali sudah punya 
pacar" ucap Wisnu dengan nada tegas. Ali sedang malas 
menanggapi ulah Niken, dan lebih memilih pamit pada Wsnu 
dan beranjak menemui Prilly. 

Saat Ali hendak keluar dari gedung stasiun radio tersebut, 
Ali dikejutkan dengan keberadaan sosok pria setengah baya 
yang berdiri dengan wajah tegang menghadapnya. 

"Oom Ridwan?" tanya Ali dengan rasa yang tak karuan, ia 
menebak-nebak apa yang kali ini akan dilakukan pria itu 
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padanya. Baru kali ini ia mau menemui Ali, dan sepertinya 
bukan untuk menyampaikan kabar baik, karena wajahnya 
menampakkan ketidaksukaannya pada Ali. 

Belum sempat Ali mendapatkan jawaban dari Ridwan, 
Wisnu datang dari belakang dan tak kalah terkejut melihat 
Ridwan berada di sana. 

"Ridwan?hahahha, kenapa bisa ketemu di sini?lama tak 
jumpa ya, sepertinya perusahaanmu sukses besar, apa kabar?" 
ucapnya menghampiri Ridwan dan berjabat tangan dengannya, 
sepertinya mereka sudah saling mengenal sejak lama. Ridwan 
membalas sapaan dari Wisnu dengan hangat, berbeda sekali 
dengan sikapnya saat menatap Ali. Mereka terlibat 
perbincangan singkat sebelum akhirnya Wisnu menyadari 
keberadaan Ali di sana. 

"Oya, kenalin, ini artis baruku, baru saja mengeluarkan 
singlenya, bakatnya luar biasa, namanya Ali" ucap Wisnu 
dengan bangga memperkenalkan Ali. Ridwan dan Ali tak saling 
menyodorkan tangannya, hanya saling pandang dan Ali 
langsung menunduk. 

"Aku kemari mau bicara dengan anak ini" ucap Ridwan 
dingin. 

"Lho, kalian udah saling kenal, ko kamu ga pernah cerita 
Li?" tanya Wisnu heran. "Maaf oom, saya ga tau kalau oom 
kenal sama oom Ridwan juga" ucap Ali santun. 

"Bisa bicara sebentar?" tanya Ridwan, Ali mengangguk 
pelan lalu memohon diri pada Wisnu untuk meninggalkannya. 
Wisnu memandangi mereka dari kejauhan, ada sedikit rasa 
janggal yang mengganjalnya, Ridwan terlihat dingin pada Ali. 
Wisnu meninggalkan gedung itu dan berniat menanyakan 
hubungan Ali dengan Ridwan esok hari saat bertemu Ali lagi. 

Kaka 

Ali terdiam merenung, ketakutannya selama ini benar, 
papa Prilly berada di belakang semua peristiwa ia dan 
mamanya alami. Perlahan air matanya mengalir, Ridwan 
benar-benar membuatnya dilema, disatu sisi ia sangat 
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mencintai Prilly, tapi di sisi lain ia harus menjaga mamanya. Ali 
membalikkan arah mobil yang baru saja Wisnu pinjamkan 
untuk kendaraannya sementara ke arah appartement Teo. 

Ting..tong... 

Ali menekan bel appartement Teo, tak berapa lama ia 
mendengar suara pintu dibuka, sedikit demi sedikit ia bisa 
melihat Prilly berdiri tertunduk di hadapannya. Ali tak tega 
melihat raut wajah sedih Prilly yang terlihat tertekan, bukan ini 
yang diharapkannya. 

"Haiii" sapa Ali mencoba tersenyum, 

"Haii" sahut Prilly dengan suara parau yang terdengar 
sedikit bineng seperti habis menangis. 

"Mau ikut aku keluar?" tanya Ali, Prilly mengangguk pelan 
lalu menyambut tangan Ali yang sudah berada di hadapannya. 
Ali menggandeng Prilly keluar dari appartement lalu 
membawanya pergi dengan mobilnya. 

"Gimana launching single kamu?" tanya Prilly memecahkan 
kesunyian di antara mereka. 

"Kamu tadi ga dengerin?" tanya Ali tersenyum manis. 

"Maaf, aku ketiduran" jawab Prilly berbohong, karena ia 
tidak mungkin menceritakan kedatangan papanya tadi siang di 
appartement Teo. 

"Lancar, responnya bagus, kata Oom Wisnu sudah banyak 
yang reguestdan mereka mau liat muka aku katanya, 
kemungkinan besok aku bakal shooting video clip nya" jawab 
Ali. 

“Selamat ya honey, kamu pasti bakal jadi penyanyi 
terkenal, trus kamu bakal punya banyak fans, trus kamu bakal 
promo kemana-mana, trus kamu bakal ga punya waktu buat 
aku, trus kamu jadi lupa sama aku deh” ucap Prilly menyindir. 

Ali menoleh sekilas ke arah Prilly lalu kembali fokus 
menyetir. “Ko ngomongnya gitu, aku ga pernah bisa lupa sama 
kamu, meskipun cuma sedetik” ucap Ali serius tidak seperti 
biasanya yang penuh senyum. Prilly tersenyum menatap ke 
arah Ali yang sepertinya tak mau menatap ke arahnya, ia 
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meraih tangan Ali yang berada di tuas perseneling. Ali berbalik 
meraih tangan Prilly lalu menariknya untuk menciumnya 
singkat. Kali ini ia tak bisa berkata apa-apa, perasaannya kalut, 
ia hanya ingin bersama gadis itu saat ini. 

Ali memarkirkan mobilnya di tepi danau buatan di pinggir 
kota Jakarta. Duduk bersandar ke mobil sambil memandangi 
lampu berwarna warni pagar di sisi Danau tersebut, Ali 
mengenakan jaketnya ke tubuh Prilly agar gadis itu terlindung 
dari angin malam yang memang sedang mendung hampir 
turun hujan. 

"Yah, sayang ya, lagi mendung, bintangnya ga keliatan” 
ucap Prilly kecewa. Ali tersenyum merangkul pundak Prilly 
sambil mengusap lengannya agar tetap hangat. Prilly 
menyandarkan kepalanya di pundak Ali manja. 

“Kenapa kamu ngajak aku keluar?” tanya Prilly, 

“Aku cuma lagi pengen berduaan sama kamu aja” jawab Ali 
singkat. 

“Kamu ngapain aja seharian?” tanya Ali. 

“Di kamar aja, tadinya mau kuliah, tapi Mila bilang 
dosennya ga ada, aku ga jadi ngampus deh” ucap Prilly. 

“Maaf ya, gara-gara aku, kamu jadi bolos kuliah berhari- 
hari” ucap Ali merasa bersalah. 

“Ko gara-gara kamu sih?ga lah, ini semua gara-gara papa 
aku” sahut Prilly dengan suara yang semakin pelan. 

“Li, aku kangen liat kamu ngamen” ucap Prilly tiba-tiba, Ali 
menoleh bingung ke arahnya lalu tersenyum, ia meninggalkan 
Prilly sebentar untuk mengambil gitar di dalam mobilnya, Ali 
berdiri di hadapan prilly dengan menggunakan kupluk yang 
biasa ia kenakan ketika mengamen. 

“Permisi mbak” canda Ali tersenyum menampilkan barisan 
giginya yang rapi. Prilly ikut tertawa melihat aksi Ali yang mulai 
memainkan gitarnya. 

“Saat berjumpa denganmu oh suasana berubah, mata tak 
lepas darimu begitupun juga hatiku, aku harapkan semuanya 
membantuku mendapatkan dirinya, kawan coba kau rasakan 
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yang ku rasa. Kau terindah membuatku terpana, kau sempurna 
tebarkan pesona, kau terindah membuatku menggila, kau 
sempurna tebarkan asmara” 

Ali menyanyikan lagu single perdananya untuk pertama 
kali di depan Prilly. Dengan gaya kedipan mata centilnya 
menggoda Prilly, Ali cukup membuat Prilly tertawa dan 
melupakan sejenak masalah di hubungan mereka. 

“Lagi....” pinta Prilly dengan manja. 

“Bayarannya nambah ya mbak” sahut Ali membuat Prilly 
tertawa. 

“Kau kan selalu tersimpan di hatiku, meski ragaku tak 
dapat kumiliki, Jiwaku kan slalu bersamamu. Meski kau 
tercipta bukan untukku. Tuhan berikan aku hidup satu kali lagi, 
hanya untuk bersamanya,  kumencintainya, sungguh 
,mencintainya, rasa ini sungguh tak wajar, namun kuingin 
tetap bersama dia, untuk selamanya” 

Berbeda dengan saat Ali menyanyikan lagunya, kali ini 
Prilly menangis dan meminta Ali berhenti bernyanyi. 

“Stopp Li, stopp” ucap prilly terisak. Ali menghampirinya 
dan langsung menarik Prilly ke dalam pelukkannya. “Berhenti” 
ucapnya lagi, “Maaf,,,maafin aku, udah jangan nangis lagi ya, 
itu kan cuma lagu, kamu tenang ya sayang” ucap Ali 
menenangkan Prilly. 

“Siapa suruh kamu nyanyi lagu itu, jahat banget” ucap 
Prilly ngambek menepuk pundak ali seperti anak kecil yang 
sedang marah. Ali yang tadinya ikut sedih malah tertawa 
melihat kelakuan Prilly. 

“Ko ketawa sih?” Prilly makin menjadi hingga Ali harus 
berlari menghindar dari kejarannya, tawa Prilly pun pecah, 
karena bisa bersenda gurau dengan Ali. Saat melihat Prilly 
kelelahan, Ali menghampirinya dan berjongkok di bawah Prilly, 
memberi isyarat agar Prilly naik ke punggungnya. Dengan 
senang hati Prilly melompat ke arah Ali dan langsung 
memeluknya, Ali menggendong Prilly turun ke lapangan di tepi 
danau, biasanya danau itu ramai dikunjungi anaka-anak muda 
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yang sedang kasmaran, tapi kali ini hanya terlihat beberapa 
pasangan saja yang sedang menikmati jajanan di sana. 

“Honey” 

“Hmm?” 

“Bawa aku pergi jauh” ucap Prilly membuat Ali terkejut 
menghentikan langkahnya dan menurunkan Prilly dari 
gendongannya. 

“Kenapa kamu ngomong gitu?” tanya Ali bingung. 

“Tadi papa aku dateng ke appartement bang Teo, dia 
ngancem aku, kalau dia bakalan pake cara lain karena tadi ga 
berhasil bawa aku pulang, aku takut Li, aku takut papa berbuat 
macem-macem sama kamu, aku takut kamu kenapa-kenapa, 
aku ga mau...” 

“Shhhttt, sayang, sayang, aku tau kamu takut, tapi kamu 
tetap harus berpikir jernih, aku ga mungkin bawa kamu lari, ga 
mungkin, kamu sabar ya, kita cari jalan keluar yang tepat, 
kamu harus percaya sama aku, oke” ucap Ali meyakinkan Prilly 
sambil menangkup wajah Prilly dengan kedua tangannya. 

Ali memeluk Prilly erat, kegelisahan yang dirasakan Prilly 
sama seperti yang ia rasakan, tapi ia tak mungkin 
menunjukkannya pada Prilly. Ia tak mau menambah beban 
pikiran Prilly, ia sudah cukup tersiksa dengan perlakuan 
ayahnya. 

“Ali” ucap Prilly pelan. 

“Ya sayang” sahut Ali lembut. 

“Apa lebih baik kita putus aja?” ucap Prilly datar tanpa 
penekanan membuat Ali tercekat tak percaya, air matanya 
mulai menggenang, siap untuk mengalir. Ali tak mampu 
berkata-kata, dadanya terasa sakit, apalagi saat melihat wajah 
Prilly menangis. 

“Apa kamu bilang?putus?engga Prill, engga” jawabnya 
mengalihkan pandangannya. 

“Aku cape Li, aku ga bisa hidup kaya gini terus, harus lari 
dari papa aku, dan melihat kamu menderita, mungkin memang 
kita ga jodoh” ucap Prilly lagi. 


190 


Bukan Romeo &? Juliet 


Ali menggelengkan kepalanya, mencoba menghentikan air 
matanya tapi gagal, Prilly tak kuasa melihat Ali menangis, baru 
kali ini ia melihat pria itu terpukul. 

“Bagaimana aku bisa hidup tanpa kamu Prill ? Bagaimana 
caranya?” seru Ali menggenggam erat kedua lengan Prilly. Ia 
terisak dan terduduk bertumpu pada lututnya. Tangis Prilly pun 
pecah, hatinya hancur, tapi Ia juga tidak tahu apa yang harus ia 
lakukan. 

“Kamu yang bilang kalau cinta itu harus diperjuangkan, tapi 
kamu juga yang minta cinta itu dimusnahkan, buat apa kita 
berjuang sampai sini kalau akhirnya kamu menyerah di tengah 
jalan?” tanya Ali lemas. Prilly menutup mulutnya menahan 
tangisnya, ia ikut terduduk dan memeluk Ali erat, kali ini ia tak 
bisa menahan lagi, tangisnya pecah hingga ia terisak. 

“Aku takut kehilangan kamu Li, tapi aku juga ga mau kamu 
menderita terus” seru Prilly, Ali balas memeluknya erat, 
menenggelamkan kepalanya di leher Prilly. 

“Aku mohon, kamu harus kuat demi aku, jangan pernah 
tinggalin aku, jangan pernah sekali lagi kamu mengucapkan 
kata pisah, karena aku ga mungkin bisa, ga mungkin” ucapnya 
lirih. 

“Maafin aku, aku juga ga mau pisah sama kamu, aku cuma 
mau sama kamu, aku janji, ga akan pernah ucapin kata itu lagi” 
balas Prilly. 

Kaka 

Ali memarkirkan mobilnya di depan appartement Teo, 
waktu sudah menunjukkan pukul 23.00, ia tak mau Teo 
khawatir, karena ia membawa Prilly tanpa ijinnya tadi. Prilly 
menoleh ke arah Ali, Ali langsung memberikan senyum 
termanisnya dan mencium tangan Prilly. 

“Aku anter sampe dalem ya” ucap Ali. 

“Aku boleh di sini dulu 5 menit aja” rajuk Prilly pelan. Ali 
mengangguk pelan mengiyakan, Prilly dan Ali hanya saling 
pandang tanpa saling bicara, hanya tangan kanan Prilly dan 
tangan kiri Ali saja yang saling menggenggam erat. 
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“Udah?”tanya Ali memecahkan kesunyian di antara 
mereka. “Udah, ayo” jawab Prilly lalu segera keluar dari mobil 
Ali. 

Sesampainya di depan pintu appartement Teo, Prilly 
kembali menghentikan langkahnya dan langsung memeluk Ali. 
“Kenapa lagi, hmm?” tanya Ali lembut mengusap kepala gadis 
itu. “Besok kita masih bisa ketemu kan?”tanya Prilly yang 
membuat Ali terenyuh. 

“Selama aku masih bisa bernafas, aku pasti selalu berusaha 
untuk ketemu kamu” jawab Ali, Prilly kembali menangis, tapi 
kali ini Ali tak membiarkan air mata Prilly mengalir, ia segera 
menyekanya dengan ujung jarinya dan langsung mencium 
kening Prilly mesra. 

“Masuk gih” ucap Ali setelah dengan berat hati. “Iya, kamu 
hati-hati ya, jangan lupa kabarin kalau udah sampe” ucap Prilly 
sedikit sewot membuat Ali tertawa kecil. “Iya sayang” 
jawabnya lembut. 

“Dah” Prilly melambaikan tangannya sebelum akhirnya ia 
masuk ke dalam appartement. 


“Dah” balas Ali lalu meninggalkan apparement Teo. 
Kaka 
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CHAPTER 25 


"Aku ingin engkau selalu, hadir dan temani aku, di setiap 
langkah, yang meyakinimu, kau tercipta untukku. Meski waktu 
akan selalu memanggil seluruh ragaku, kuingin kau tahu, ku 
selalu milikmu yang mencintaimu, sepanjang hidupku" 

Tercipta Untukku 

By : Ungu 


Ali menggandeng tangan Prilly membawanya masuk ke 
dalam sebuah studio yang dijadikan venue untuk shoot video 
clip singlenya. Bukan tanpa alasan ia mengajak Prilly kesana, 
Wisnu yang memang juga ingin mengenal Prilly meminta Ali 
membawanya serta. Ali bisa melihat kecanggungan yang 
dirasakan Prilly, ia menarik dagu gadis itu untuk 
menghadapnya. 

"Hei, baru kali ini aku lihat Prilly Mahatell Adi Subrata bisa 
tegang dan grogi gini, kenapa?hmm?"tanya Ali tersenyum pada 
Prilly. 

"Apaan sih, hei, Ali Mahendra Maligh, sejak kapan kamu 
berani sebut nama tengah aku?" Tanya Prilly yang sedikit 
merasa risih saat nama tengahnya disebut. 

"Sejak aku kenal nama kamu, agak mirip sama nama 
tengahku, hihi" jawabnya tertawa menggigit bibir bawahnya. 

"Oh iya ya, aku baru sadar, hihi" balas Prilly tersenyum 
merangkul lengan Ali manja. 

Ali meletakkan tangannya diatas tangan Prilly yang berada 
di lengannya lalu mengajaknya masuk. 

"Weits broo, gila, gila, juara lo men, lagu lo udah masuk 
peringkat 3 aja di tangga lagu, apalagi kalo video lo dah kluar, 
mantep lah bro" ucap David yang merupakan music arranger di 
label milik Wisnu. 

"Thanks bro, itu berkat kerjasama kita semualah" sahut Ali 
menjabat tangannya sambil tersenyum. 
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"Ya, ya, eh, ini nyonya?" Tanya David yang baru menyadari 
keberadaan Prilly di samping Ali. 

"Kenalin, ini Prilly, Prill, ini David, music creator di sini" 
ucap Ali memperkenalkan mereka. 

"David"  sapanya menjabat tangan Prilly. Prilly 
membalasnya tersenyum dengan ramah. 

"Jago juga lo bro" bisik David menggoda Ali. 

"Hahaha, bisa aja" sahut Ali tertawa sambil memandang ke 
arah Prilly, merangkul pinggangnya mendekat. 

Tanpa mereka sadari, Niken yang sejak tadi berada di situ 
sedang memandang tajam ke arah mereka. Prilly sempat 
bertatapan mata dengan Niken, namun ia segera mengalihkan 
pandangannya ke arah Ali yang sedang di briefing. 

"Sayang, kamu tunggu di sini dulu ya, aku mau shoot dulu" 
ucap Ali mengusap kepala Prilly, ia mengangguk pelan lalu 
mengambil posisi berdiri di samping set yang sudah disiapkan 
untuk latar video clip Ali. 

Terdengar sedikit keributan di luar set, pria pengarah gaya 
yang sedikit feminin terlihat panik, tak berapa lama, Niken 
datang menghampiri mereka. Pria pengarah gaya tersebut 
memanggil Ali dan memintanya berdiri di samping Niken. Ia 
menggelengkan kepalanya dan kembali terlihat putus asa, 
tanpa sengaja ia memandang ke arah Prilly dan senyumnya 
langsung mengembang, ia segera menghampiri Prilly. 

"Say, mau bantu kita ga?jadi model video clipnya Ali ya, 
kebetulan model kita lagi mengalami kecelakaan kecil jadi ga 
bisa dateng, kamu lagi ga ngapa-ngapain kan?mau ya jadi 
model sebentar?" ucapnya memelas merangkul lengan Prilly. 

Prilly memasang wajah bingungnya dan menoleh ke arah 
Ali, Ali hanya tersenyum lalu mengangguk pelan. 

"Okey" jawab Prilly singkat. 

"Ahhhhhh, makasih ya say, yuk ikut kita biar di make up 
dulu" ucapnya menuntun Prilly ke ruang rias. Niken langsung 
berpindah ke sudut ruangan dengan muka masam. 
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Tak berapa lama, Prilly keluar dari ruang rias dengan 
menggunakan dress berwarna kuning berikat pinggang merah 
dengan pita di sisi kanan pinggangnya. Rambutnya 
dibiarkan terurai dengan ujungnya dibuat sedikit curly. Ali 
menatapnya penuh kagum. 

"Kenapa sih senyum-senyum gitu ngeliatin aku nya?" tanya 
Prilly bingung. Ali semakin mengembangkan senyumnya, 
tangan kanannya yang tadinya dilipat bersamaan dengan 
tangan kiri di dadanya, kini meraih wajah Prilly dan 
mengusap pipinya menggunakan ibu jarinya lembut. "Kamu 
cantik banget" ucapnya pelan. Prilly tersipu malu dan 
hanya tersenyum menampilkan barisan giginya yang kecil 
namun membuat senyumnya terlihat manis. 

"Oke, bisa dimulai ya?" teriak sang sutradara, Ali dan Prilly 
segera berdiri di set dan mulai memainkan lakonnya. 

Niken yang sejak tadi sudah kesal dengan chemistry yang 
dipertontonkan mereka akhirnya keluar dari ruangan tersebut 
sambil menghentakkan kakinya kesal. Ali dengan luwes 
menjadikan Prilly rekannya dalam video tersebut, sesekali ia 
mengedipkan matanya centil ke arah Prilly membuat gadis itu 
tertawa lebih santai. 

Di tengah shoot berlangsung, Wisnu baru saja datang dari 
kantornya, saat melihat Ali dan Prilly beradegan layaknya 
sepasang kekasih yang sedang kasmaran, Wisnu langsung 
mengetahui bahwa Prilly adalah belahan jiwa Ali, gadis yang 
selama ini membuatnya bisa menghayati lagu ciptaannya 
sendiri. Wisnu berdiri memandangi mereka sambil tersenyum, 
saat shoot berakhir, ia langsung bertepuk tangan memberikan 
apresiasinya pada mereka. Ali mengajak Prilly menghampiri 
Wisnu. 

"Siang Oom" sapa Ali tersenyum. 

"Siang, wah, pasti hasilnya bakalan bagus banget, kalian 
sangat natural, dan tidak berlebihan, apa dia pacar kamu itu 
Li?" balas Wisnu sambil memandang ke arah Prilly. 
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"Iya Oom, kenalin ini Prilly, Prill, ini oom Wisnu, produser 
aku" ucap Ali memperkenalkan Prilly pada Wisnu. 

"Prilly" ucapnya tersenyum ramah disambut hangat oleh 
Wisnu. 

"Oya Oom, Prilly ini anaknya oom Ridwan, Prill, ternyata 
papa kamu itu temennya oom Wisnu" ucap Ali lagi membuat 
Prilly sedikit canggung mendengar nama papanya disebut. 

"Oya?wah, kebetulan yang sangat kebetulan dong ya, 
kemarin kita ketemu papa kamu di stasiun radio, sekarang 
ketemu putrinya di sini, salam kenal ya sayang, oom ini teman 
lamanya oom Farid dan papa kamu, kita berteman sejak SMA, 
hahaha, dulu papa kamu itu tukang semir sepatu, ga nyangka 
sekarang dia udah jadi konglomerat, hahaha" ucap Wisnu 
tertawa, namun ucapannya tadi membuat Prilly terkejut, ada 
urusan apa papanya datang ke stasiun radio, apa untuk 
mengancam Ali?batin Prilly. 

"Om bisa aja, hehe" sahut Prilly sekenanya. 

"Ya udah, oom tinggal dulu ya, mau meeting, kalian bisa 
istirahat kalau udah selesai"ucap Wisnu lalu meninggalkan 
Prilly dan Ali di ruangan itu bersama beberapa crew yang masih 
ada di sana. Ali terdiam menunduk saat Prilly menatapnya 
penuh tanya, ia tahu apa yang ada di pikiran Prilly saat ini. 

"Li?" panggil Prilly pelan, Ali mengangkat kepalanya dan 
menatap ke arah Prilly. 

"Papa aku dateng ke tempat kamu?iya?"tanyanya lagi 
dengan perasaan takut. Ali mengangguk pelan tanpa berkata 
apa-apa. 

"Dia bilang apa?" 

"Ga ada apa-apa Prill..." 

"Jawab jujur Li, apa dia dateng untuk ngancem kamu?" 


Ali menghela nafasnya berat, mencoba mencari kata-kata 
yang tepat agar Prilly bisa lebih tenang, tapi bibirnya kelu, 
bahkan ia bingung harus menjawab apa. Siang itu Ali begitu 
senang karena single pertamanya baru saja launching, tapi 
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kedatangan papa Prilly kesana membuat semua kebahagiaan 
hari itu mendadak sirna, Ridwan mengancam Ali akan 
membuat usaha mamanya hancur jika ia tetap berhubungan 
dengan Prilly. Ali tak mau sampai mamanya menangis lagi, saat 
ini ia sudah cukup menderita. Setelah ia berhasil membuka 
sebuah kios untuk tempat usaha jahit mamanya, hal tersebut 
sudah menjadi salah satu harapan hidup mamanya selain Ali. 

"Jawab Li, jangan diem aja, apa papa aku dateng buat 
ngancem kamu?iya? dia pasti bilang bakalan hancurin hidup 
kamu kalau kamu masih berhubungan sama aku?iya kan?trus 
dia pasti minta kamu pilih aku atau keluarga kamu?iya kan?Ga 
Li, kali ini papa udah keterlaluan, aku ga akan pernah biarkan 
dia hancurin hidup kamu" seru Prilly lalu berlari meninggalkan 
Ali hendak keluar ruangan tersebut. Ali segera berlari 
menyusulnya hingga keluar gedung tersebut. 

"Prilly, kamu ngapain?"ucap Ali menarik lengan Prilly. 

"Lepasin Li, aku mau nemuin papa, aku ga mau dia 
bertindak terlalu jauh, aku bakal turutin apa aja maunya dia, 
asal jangan pernah dia ganggu hidup kamu dan keluarga kamu" 
ucap Prilly mulai menangis. 

"Prilly" seru Ali menarik gadis itu dalam pelukkannya. Ali 
memeluknya erat, mencoba menenangkan Prilly agar ia tidak 
terbawa amarahnya, tubuh Prilly bergetar karena menangis, Ali 
merenggangkan pelukkannya, lalu memegang wajah Prilly 
dengan kedua tangannya. 

"Aku mohon, kamu jangan berbuat nekat, aku masih bisa 
jaga mama, dan aku ga akan pernah ninggalin kamu, aku janji" 
ucap Ali menempelkan keningnya di kening Prilly hingga hidung 
mereka menyatu. 

"Aku takut Li, aku takut, lebih baik aku liat kamu hidup 
bersama orang lain asal kamu baik-baik aja, daripada kamu 
harus bertahan sama aku, tapi kamu kenapa-kenapa" sahut 
Prilly masih menangis. 

"Sayang, please, jangan nangis lagi, aku ga bisa liat kamu 
nangis" ucap Ali menyeka air mata Prilly dengan tangannya. 


197 


Bukan Romeo &? Juliet 


"Please.." rajuk Ali memelas. 

Prilly mengangguk dan mencoba berhenti menangis. "Kita 
masuk lagi aja, kan belum selesai shootnya" ucap Prilly. Ali 
tersenyum lalu merangkul pundak Prilly membawanya kembali 
masuk ke dalam studio. 

"Oh, jadi papanya Prilly ga setuju sama hubungan mereka, 
heh, kenapa gue baru tau sekarang" ucap Niken tertawa licik, 
ia sempat mendengar pembicaraan mereka tadi. 

Kaka 

Ali terlihat tidak tenang dan sibuk memandang ke seluruh 
penjuru ruangan. Shoot untuk video clip nya telah selesai, tapi 
sejak Prilly pamit ke toilet ia tak kunjung kembali. Hari 
menunjukkan pukul 23.00 malam, perlahan para kru dan tim 
label Ali berpamitan pulang. Ali mulai merasa cemas, sudah 
lebih dari 30 menit ia menunggu, akhirnya iya berjalan mencari 
Prilly ke toilet wanita. 

"Prilly..???" Panggilnya, namun tak ada jawaban sama 
sekali dari dalam, saat Ali merasa yakin tidak ada orang di 
dalam, ia memberanikan diri masuk dan mendapatkan toilet 
tersebut kosong. 

la semakin panik dan sedikit berlari ke setiap ruangan 
sambil mencoba menghubungi Handphone Prilly. 

"Di luar jangkauan, kamu kemana sih Prill?" Ucap Ali 
menggigit bibir bawahnya cemas. 

Ali mencoba menghubungi Teo berpikir mungkin Prilly 
sedang kesal dan langsung pulang ke appartement Teo. 

"Halo bang?sori ganggu, Prilly ada di sana bang?soalnya dia 
tadi ijin ke aku mau ke toilet tapi sampe sekarang dia belum 
balik-balik, aku cari di toilet juga ga ada, oh gitu bang, oke, aku 
cari lagi di sini, makasih ya bang” ucap Ali menutup 
teleponnya. 

Ali kembali berjalan mencari Prilly ke ruangan lain di lantai 
yang sudah sepi itu. Ia terlihat putus asa dan bersandar di 
dinding lorong kecil, tiba-tiba matanya tertuju paa satu pintu 
ruangan yang terlihat kecil di pojok lantai itu. 
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la membuka pintu ruangan tersebut yang sepertinya sudah 
mulai rusak karena sulit untuk dibuka. Ali terkejut saat melihat 
Prilly tergeletak di lantai, ia segera berlari dan memangku 
tubuh Prilly. 

"Sayang, bangun sayang, kamu kenapa?"seru Ali panik, ia 
mengecek nadi Prilly dan sedikit lega saat mengetahui kondisi 
Prilly yang masih normal. 

la mengguncang tubuh gadis itu sambil tetap menepuk- 
nepuk pipinya untuk menyadarkannya. Perlahan mata Prilly 
terbuka dan ia pun tersadar. 

"Alii?" Gumamnya perlahan lalu mencoba untuk duduk. 

"Kita dimana?" Tanyanya bingung. 

"Kita masih di studio, kemungkinan ini ruang saluran pipa 
gas, aku tadi liat kamu pingsan di sini, kenapa kamu bisa sampe 
sini?bukannya tadi kamu ke toilet?aku panik karena kamu ga 
balik-balik" ucap Ali yang membuat Prilly berpikir dan 
mengingat kejadian sebelum ia pingsan. 

"Tadi, pas aku keluar toilet aku ketemu OB yang bilang 
kamu nyariin aku dan nungguin aku di sini, tapi pas aku masuk, 
kamu ga ada, aku mau keluar ga bisa, pintunya ga bisa kebuka" 
ucap Prilly sambil memegangi kepalanya. 

"OB?aku ga pernah ngomong gitu, trus kenapa kamu bisa 
pingsan? mungkin ada yang ngejahilin kamu" pikir Ali. 

"Aku ga tau, aku ngerasa sesak nafas tadi, mungkin karena 
keracunan gas. Tapi tunggu dulu, Siapa yang ngelakuin ini ya?" 
Tanya Prilly ikut berpikir siapa kira-kira yang berniat seperti itu 
padanya. 

"Niken.." seru Ali dan Prilly bersamaan, kecurigaan mereka 
bukan tanpa alasan, wajah tak bersahabat Niken sejak tadi 
siang membuat Ali semakin yakin, ia membenci Prilly. 

"Ya udah, kita keluar aja dari sini, takut gedungnya ditutup 
karena udah tengah malem" ucap Ali membantu Prilly berdiri. 

Saat Ali hendak membuka pintunya, ia sedikit kesulitan 
karena tak ada gagang pintu dari dalam, sudah rusak dan 
sepertinya sudah di copot. 
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"Ga bisa ya Li?" Tanya Prilly mulai cemas saat Ali mencoba 
menggedor pintu tersebut sambil menariknya sekuat tenaga 
tapi gagal. 

"Handphone?" Ucap Ali mencoba cara lain. 

"Ga ada sinyal di sini" ucapnya kecewa. la menoleh ke 
wajah Prilly yang malah tersenyum ke arahnya. 

"Kenapa malah senyum?" Tanya Ali miris. 

"Gapapa, kalaupun aku harus mati di sini, aku seneng, 
karena ada kamu di sini" ucapnya pelan. 

"Hei, ko ngomongnya gitu sih?kita pasti bisa keluar dari 
sini, percaya sama aku" ucapnya menangkup wajah Prilly agar 
gadis itu tenang dan tetap berpikir positif. Prilly duduk 
bersandar ke dinding di samping pintu, dan Ali mengikutinya. 

"Kenapa kita ga bisa pacaran layaknya orang normal 
ya?"tanya Prilly tiba-tiba. Ali tak menjawab dan hanya 
menyandarkan kepalanya di dinding. 

"Aku baru ngerti perasaannya juliet waktu harus dipisahin 
sama romeo, dan berjuang untuk bisa bersama, aku pikir 
kejadian seperti itu hanya fiktif, tapi ternyata aku ngalamin itu 
sekarang, ya kan sayang?" Ucap Prilly lagi. 

"Bukan, bukan romeo dan juliet, kita ga akan seperti itu, 
saat ini memang saat tersulit kita, cinta kita diuji, tapi kita bisa 
buktiin, kalau kita bisa lewatin itu semua" ucap Ali memandang 
wajah Prilly lekat-lekat sambil mengusap pipinya lembut. Prilly 
menatap Ali nanar lalu menyandarkan kepalanya di pundak Ali 
manja. "Aku cuma mau sama kamu" ucapnya pelan. 

Ali tertawa kecil, "Emang ada cowo yang masih mau sama 
kamu?cewe jutek, moody dan manja?" Canda Ali menyentil 
kening Prilly pelan. 

"Aahhhh, Aliiiii, jadi gitu ?oke" sahut Prilly ngambek duduk 
menjauh dari Ali. Tapi dengan sigap Ali menarik lengannya 
hingga tubuh Prilly bersandar di kaki Ali yang ditekuk. Saat ini 
Ali menatapnya tersenyum dengan jarak yang hanya beberapa 
senti. 
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"Ga ada pria yang ga terpesona sama kamu, terlalu 
sempurna" bisik Ali lalu perlahan merapatkan wajahnya ke 
Prilly hingga bibir mereka bertemu. Ia mengecup lembut dan 
perlahan menarik tubuh prilly semakin dekat. Prilly membalas 
ciuman Ali sambil merangkul lehernya mesra. Ali 
menghentikan ciumannya, ia menyandarkan kening dan 
hidungnya ke Prilly, "Aku sayang kamu" ucapnya lirih menatap 
Prilly dalam. 

"Aku juga sayang kamu" balas Prilly manja lalu memeluk Ali 
erat. 

"Honey, aku pusing, rasanya sesak banget" ucap prilly 
lemas menyandarkan tubuhnya ke Ali. 

"Sayang, hei, kamu harus tetap sadar ya, jangan 
tertidur"ucap Ali mengusap pipi Prilly. Ia tahu perlahan mereka 
sudah mulai menghirup gas yang ada di ruangan tersebut, ia 
takut sekali, berharap ada yang segera menolong mereka, 
setidaknya menyelamatkan Prilly, itu saja cukup. 

"Aku mau denger kamu nyanyi" ucap Prilly manja semakin 
pelan dan lemas. 

"Aku ingin engkau selalu, hadir dan temani aku, di setiap 
langkah, yang meyakinimu, kau tercipta untukku. Meski waktu 
akan selalu memanggil seluruh ragaku, kuingin kau tahu, ku 
selalu milikmu yang mencintaimu, sepanjang hidupku" 

Ali bernyanyi dengan lirih, perlahan ia menyadari bahwa 
Prilly sudah tak bergerak, ia menangis memeluk tubuh gadis 
itu. Rasa bersalah yang teramat dalam menjalar di tubuhnya, 
semua memorinya bersama Prilly menari-nari di benaknya. 
Betapa ia bahagia saat bertemu dan bisa mengenal gadis itu, ia 
tak menyangka akan berakhir seperti ini. Ali mencium ujung 
kepala Prilly hingga ia merasa gelap meliputi pandangannya 


dan tak merasakan apa-apa lagi. 
Kaka 
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CHAPTER 26 


" Kucari tak kudapatkan dirimu 
kuhirup tak kudapatkan nafasmu 
kemana kini dirimu berada? 
hilangkah atau hanya sementara? 
Meski jauh takkan pernah tergantikan 
kau ada di setiap nafasku 
Kuharap kau ada 

disampingku saat ini 

kuharap kau ada 

disampingku saat ini" 

Kuharap kau ada 

By : Rio Febrian 


Ada sebuah cerita dari pengarang luar bernama William 
Shakespeare tentang sebuah percintaan sepasang anak 
manusia. Pertemuan yang tidak disengaja ternyata 
menimbulkan benih-benih cinta diantara mereka, pertemuan- 
pertemuan yang terjadi memercikkan kebahagiaan di hidup 
mereka. Hingga mereka tahu cinta yang mereka miliki 
ditentang oleh keluarganya sendiri. Pernikahan diam-diam pun 
harus dipilih demi memperjuangkan cinta mereka. Namun 
takdir berkata lain, sekuat apapun mereka berusaha untuk 
bersatu, peperangan dua keluarga memaksa mereka harus 
berpisah. Sang wanita memilih menjalankan rencana menipu 
keluarganya dengan berpura-pura mati, tetapi sang pria 
mendapatkan pesan yang berbeda, betapa hancurnya ia saat 
tahu bahwa cintanya mati karena menenggak racun. Di 
samping tubuh kekasihnya ia turut meminum racun hingga 
mati tergeletak di sisi sang wanita, saat sang wanita terbangun, 
alangkah menyesalnya ia menemukan pujaan hatinya mati sia- 
sia tanpa ucapan perpisahan darinya. Dengan sebuah belati 
yang ada di tangan kekasihnya, ia menghabisi nyawanya 
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sendiri. Kisah Romeo dan Juliet yang hanya sebuah karangan 
belaka terjadi nyata di hidupku, ya, kisah cinta tragis sang Juliet 
yang dipisahkan dari Romeonya karena pertentangan keluarga. 
Kali ini, aku melihatnya nyata di depan mataku. Adik 
kandungku dari papa yang sama tergolek lemah di ruang ICU, 
beberapa tim medis sedang mencoba untuk 
menyelamatkannya, di bangsal sebelahnya dengan nasib yang 
sama terbaring sang Romeonya. 

Seandainya aku datang lebih cepat, mungkin mereka tidak 
akan seperti ini. Terkurung dalam ruang sempit berisi pipa, dan 
harus menderita keracunan gas. 

Entah bagaimana mereka bisa sampai di ruangan itu, saat 
aku tiba, aku sudah melihat mereka dalam keadaan tidak 
sadarkan diri sambil berpegangan tangan. 

Jantungku sempat berhenti berdetak saat melihat Prilly tak 
bernafas. Untung saja pertolongan pertama yang aku berikan 
membuatnya kembali bernafas meskipun ia masih belum 
sadarkan diri. 

Cinta yang mereka miliki tak direstui oleh papaku, dan 
kejadian ini akan semakin membuat papa memiliki alasan kuat 
untuk memisahkan mereka. 

Aku menoleh ke arah Tasya yang merangkul lenganku 
sambil menyandarkan kepalanya di pundakku, sedari tadi ia 
hanya menangis bersama Dita dan Mila. Bagaimana tidak, 
sahabatnya sejak kecil sekaligus saudari perempuannya sedang 
berjuang melawan maut. Yang mirisnya lagi, kekasih yang 
merupakan satu-satunya orang yang paling bisa membuatnya 
bertahan hidup ikut berjuang mempertahankan hidupnya. 

"Abanggg, Prilly pasti hidup kan?" Ucapnya lirih terisak. 
Aku menahan air mataku sekuat tenaga, mencoba tegar agar 
mereka tak kehilangan semangat. Dita ikut menyemangatiku 
dengan merangkul lengan sebelah kananku. 

"Prilly itu kuat, dia ga pernah kalah sama keadaan, apapun 
rasa takut yang dia alami, dia slalu mampu mengahadapinya, 
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kali ini, abang yakin, dia juga pasti mampu, kita berdoa aja buat 
yang terbaik untuk mereka" ucapku menenangkan mereka. 

Tak jauh dari tempat kami berdiri, Mila mencoba 
menenangkan mama Ali yang terduduk lemas sambil 
menangis. 

"Tante yang sabar ya, Ali sama Prilly pasti selamat, dokter 
pasti bisa nyelamatin mereka" ucap Mila merangkul tante Resi 
sambil mengusap punggungnya. 

Kasian wanita itu, ia hanya memiliki Ali di dunia ini, aku 
pun tak tega melihatnya. Aku mengajak Dita dan Tasya 
menghampiri tante Resi dan ikut memeluknya memberikan 
semangat. 

"Oom Ridwan.." ucap Mila terkejut membuat mereka 
semua menoleh ke arah papa dan mama Prilly yang baru saja 
datang dengan wajah cemas. 

"PRILLY.." serunya saat melihat Prilly terbaring di ruang ICU 
dan para dokter yang sibuk memberikan pertolongan padanya. 
Aku menghampiri papa dengan rasa bersalah karena tak 
mampu menjaga Prilly dengan baik. 

la tak menjawabku, terpaku memandangi gadis kecilnya 
yang terkapar tak sadarkan diri. Dan rasa bersalahku semakin 
menjadi saat melihat air matanya mengalir. 

"Apa papa salah jika papa ingin melindunginya?” 

Kali ini, aku yang tak mampu menjawab pertanyaan 
sederhananya. 

“Teo minta maaf pa, karena ga bisa jagain Prilly” 

"Pa..., maafin Teo" ucapku tegas membuatnya menoleh ke 
arahku. 

"Kamu ga perlu maaf kamu, papa kecewa, papa akan bawa 
Prilly jauh dari sini, kalau kalian masih melawan, papa pastikan 
anak muda itu bakal mendekam di penjara seumur hidup, papa 
ga main-main Teo" ancam papa yang jelas membuatku tak 
berdaya. Aku tak punya bukti kuat untuk membela Ali, dan aku 
takut papa benar-benar melakukan itu padanya. Mungkin saat 
ini aku lebih baik menurutinya demi melindungi dua anak itu. 
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Dita, Tasya, dan Mila terlihat saling rangkul dan menangis, 
aku tahu apa yang mereka rasakan dan pikirkan. Prilly pasti 
akan terpukul, dipisahkan dengan Ali untuk selamanya. 

Kaka 

Prilly POV 

Aku terduduk memandang keluar jendela, dari atas 
ketinggian 34.000 kaki dari atas permukaan laut, pemandangan 
yang aku lihat hanya awan putih bergumpal-gumpal seperti 
kapas. Sudah 2 hari ini aku tak mau bicara pada siapapun, 
setelah keluar dari rumah sakit minggu lalu, papa kembali 
mengurungku di kamar rumah. Bahkan ia tak mengijinkanku 
untuk mengucapkan kata perpisahan pada Ali. Sungguh, aku 
ingin bertemu dengannya, aku ingin tahu keadaannya, aku 
merindukan senyum dan suaranya. 

Aku tak mampu berbuat apa-apa saat papa mengancam 
akan memenjarakannya jika aku masih nekat. Aku tak mau Ali 
menderita lebih parah dari ini, rasanya aku ingin mati saja, tapi 
aku tak pernah benar-benar sanggup melakukannya saat aku 
mengingat Ali. Kenapa kami tidak mati bersama saja saat 
keracunan gas. Air mataku tak mampu kubendung lagi, 
sekarang aku tak akan bisa bertemu dengan Ali lagi, papa 
membawaku ke Jerman. Ya Tuhan, aku berharap akan ada 
keajaiban untukku dan Ali, aku benar-benar tak bisa hidup 
tanpanya. 

Apa yang dia lakukan saat ini?apa dia mengingatku, apa dia 
berusaha mencariku, apakah dia merindukanku?apa dia baik- 
baik saja?apa dia sedang menangis sepertiku?apa dia tau aku 
sudah tidak di Indonesia lagi? 

Dadaku terasa sakit, bukan hanya karena sempat 
keracunan gas, tetapi karena hatiku yang hancur, pikirku tak 
mampu memahami, mengapa aku dan Ali sulit sekali untuk 
bersatu dan hidup normal. Seperti inikah perasaan Juliet saat 
dipisahkan dari Romeo? 


"Aliii.." ucapku lirih tak kuasa menahan tangisku. 
Kaka 
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Ali POV 

"Ali ga laper ma" ucapku pelan menolak suapan dari 
mama. 

"Ali, sayang, kamu belum makan apa-apa dari kemarin, 
nanti kamu sakit lagi, kamu tega liat mama sedih?" Ucap mama 
membuatku tak tega. 

Aku membuka mulut dan perlahan menerima suapan 
darinya, tak terasa air mataku mengalir. 

Mama ikut menangis dan langsung menyeka air mataku. 

"Ali, Ali denger mama, Ali itu anak laki-laki, sudah dewasa, 
Ali harus kuat, kalo Ali kuat, mama yakin, Prilly juga bisa lebih 
bersemangat buat melanjutkan hidup, mama tau, ini sulit buat 
kalian, tapi mama yakin, Allah ga pernah kasih cobaan yang 
melebihi kekuatan hambanya, dan semua yang terjadi saat ini, 
pasti ada alasan dan hikmahnya" ucap mama mengusap 
kepalaku membuat aku lebih tenang. 

Aku sangat merindukannya, aku merindukan tawanya, 
manjanya, aku merindukan dirinya teramat sangat. 
Sekeluarnya dari rumah sakit, aku tak pernah bertemu 
dengannya lagi, Teo memberitahuku ia baik-baik saja, dan 
memintaku untuk melupakan Prilly. Bagaimana ia bisa 
semudah itu mengatakannya?rdalam kondisi lemah, aku 
mencoba untuk bangkit dari bangsalku dan mencari Prilly di 
seluruh ruangan, tapi aku tak menemukannya sama sekali, 
kemarin aku ke rumahnya, tapi pak Min dan Bik Nah tak ada di 
sana, satpam mengatakan rumah itu kosong. Aku sudah 
memaksa Tasya, Dita, dan Mila untuk memberitahukan 
keberadaan Prilly, tapi merekapun bernasib sama denganku, 
tak pernah bertemu Prilly sejak ia dipindahkan ke rumah sakit 
lain. 

Aku menyeka sisa air mataku, mencoba untuk tegar, aku 
berusaha sembuh secepat mungkin, bukan hanya untuk 
mencari keberadaan Prilly lagi, tapi juga sebagai rasa tanggung 
jawabku pada label dan Produserku, oom Wisnu. 
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Teringat akan oom Wisnu, aku kembali mengingat kejadian 
malam itu, malam dimana aku terkurung di ruang gas bersama 
Prilly, aku yakin itu adalah ulah Niken. Saat aku di rumah sakit, 
ia sempat menjengukku dan bersikap baik padaku, aku 
langsung menanyakan kebenarannya, tapi ia mengelak, 
memang aku tak punya bukti, tapi aku sangat yakin, Niken 
adalah dalang dari peristiwa tersebut. 

"Kalau benar kamu yang melakukan itu semua, aku ga 
nyangka kamu setega dan sekeji itu Niken, kamu hampir saja 
membunuh kami, dan jika itu hanya keisengan belaka, sungguh 
sangat tidak lucu, dan aku tidak akan pernah mau memaafkan 
kamu" ucapku malam itu. 

Niken tak membalas dan hanya menangis seperti terluka 
meninggalkan ruanganku. 

Apa aku sudah salah menuduh orang?atau jangan-jangan 
bukan Niken, tapi siapa wanita yang menyampaikan pesan 
palsu pada Prilly hingga ia masuk ke dalam ruangan itu?apa ini 
ulah oom Ridwan?ya Tuhan, aku harap tidak, tidak mungkin 
oom Ridwan tega membahayakan nyawa putri kesayangannya. 
Tapi aku yakin, kejadian ini dijadikannya alasan kuat untuk 
memisahkan aku dan Prilly, karena aku sudah membuat 
putrinya masuk ke dalam bahaya. 

Aku masih belum memikirkan rencanaku ke depan, setelah 
video clip dari singleku keluar, jadwalku sudah diatur oleh 
management. Mungkin akan membuat aku semakin sulit 
menemukan Prilly. 

"Iya ma, makasih, maafin Ali udah nyusahin mama" ucapku 
membalas nasihatnya tadi. la memelukku erat, mengusap 
punggungku agar aku lebih kuat. 

Kaka 

"Teo, udah jangan minum lagi, ko lo jadi mabok-mabokan 
gini sih?lagi ada masalah lo?" Tanya Doni yang merupakan 
sahabat Teo. 

"Don, gue gagal jadi abang yang baik, gue juga gagal jadi 
anak yang bisa diandalkan bokap gue, hahahaha, gue kaya 
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macan ompong yang udah tua dan ga bisa apa-apa pas ngeliat 
bokap gue ngehancurin kebahagiaan ade gue, tolol" ucapku 
mengutuk diri sendiri. 

"Heh, dengerin gue, yang namanya jodoh, ga akan kemana, 
kalau sekarang Prilly dan pacarnya itu dipisahin, belum tentu 
mereka ga jodoh, kita liat nanti, siapa tahu Tuhan punya 
rencana lain, yang jauh lebih indah, kita ga tau" ucap Doni 
membuatku sadar. 

"Teo???" Seru sebuah suara mengejutkanku. Aku dan Doni 
reflek menoleh ke arah datangnya suara. 

"Wulan??" Seruku kaget. 

Wanita yang dulu merupakan pujaan hatiku, kini ada di 
depan mataku. 

Aku tak pernah bertemu dengannya lagi sejak ia 
memutuskan hubungan kami karena sifatku yang terlalu cuek. 
Tahun lalu, ia dilamar oleh seorang pengusaha kaya yang 
merupakan saingan dari perusahaanku. Setahuku ia tinggal di 
Singapur bersama suaminya setelah pernikahan mereka. 

Saat itu aku masih belum bisa melupakannya, betapa 
hancurnya hatiku melihat mereka berdiri bersanding di 
pelaminan, dan saat aku sudah bisa berpaling darinya, kini ia 
menampakkan lagi wajahnya di hadapanku. 

"Kamu di Indo?" Tanyaku membuka pembicaraan. 

"Iya, aku lagi liburan" ucapnya tak bersemangat sambil 
sesekali menundukkan kepalanya. Aku hafal betul sifatnya, jika 
seperti itu artinya ia sedang menyembunyikan sesuatu yang 
tak ingin orang lain sampai tahu. 

Aku menghampirinya dan berdiri di hadapannya, entah 
karena rasa rindu yang muncul lagi atau memang karena 
pengaruh alkohol yang sudah menggenang di lambungku, aku 
menarik dagunya mengahadapku. 

"Kamu kenapa?" Ucapku serius, aku tak pernah mau 
melihatnya menangis, berani-beraninya pria itu membuatnya 
merasa sedih seperti ini. 
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Wulan tak menjawab pertanyaanku dan malah menangis 
memelukku. 

"Teooo" ucapnya menangis, aku balas memeluk tubuhnya 
yang masih sama seperti saat masih bersamaku, wangi 
parfumnya yang manis mengingatkanku akan kenangan indah 
bersamanya. 

Aku membawanya ke ruang yang lebih private agar ia bisa 
menceritakan masalahnya padaku. Meskipun aku sudah 
meminum 2 botol bir, tapi aku masih sadar dan mampu 
mengendarakan mobil. 

"Jadi, suami kamu selingkuh dan punya anak dari 
perempuan lain?brengsek banget tuh cowo" ucapku kesal saat 
Wulan menceritakan kisah rumah tangganya sambil menangis. 

"Aku mau cerai, tapi dia ga mau, dan bersikeras mau 
membawa istri keduanya untuk tinggal bersama kami, aku ga 
mungkin sanggup" ucapnya lagi. 

"Apa kamu mencintai suami kamu?" Entah kenapa aku 
mengeluarkan pertanyaan bodoh ini. 

"Menurut kamu, apa aku mau nikah sama orang yang ga 
aku cintai?"tanyanya balik membuatku mengerti. 

"Kamu tinggal di mana sekarang?" Tanyaku mengalihkan 
pembicaraan. 

"Di appartement deket kantorku" jawabnya. 

"Kantor kamu di mana?"tanyaku lagi. 

"Di Mega Steel, ga jauh dari kantor kamu"jawab Wulan 
membuatku terkejut, ia bekerja di perusahaan suaminya, 
perusahaan yang merupakan saingan terberatku. 

"Aku antar kamu pulang, ga baik perempuan nalem-malem 
gini masih di luar" ucapku mencoba melupakan perasaanku 
yang masih ingin bersamanya lebih lama. 

"Teoo, kamu masih belum nikah?" Tanya Wulan menarik 
lenganku saat aku hendak masuk ke mobil. 

"Belum, tapi sebentar lagi aku akan menikah, aku udah 
punya calonnya" jawabku tersenyum, dapat kulihat ekspresi 
kecewa dari wajah Wulan. 
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"Kenapa?" Tanyaku yang terusik melihat wajah 
murungnya. 

Wulan menatap ke segala arah, seolah-olah mencari 
jawaban yang ada di luar kepalanya. 

"Aku.... " ia tak mampu melanjutkan kata-katanya. Entah 
setan apa yang sedang merasukiku, aku menarik tubuhnya dan 
kucium dia tepat di bibirnya, sama seperti saat ia masih 
menjadi milikku, tak kulepaskan ia dari pelukkanku, ia tak 
menolak, malah melingkarkan lengannya di leherku. Logikaku 
terus menyadarkanku, tapi naluriku sebagai pria yang pernah 
mencintainya selalu menyangkal logikaku. 

Hingga aku terkejut lalu melepaskan ciumanku saat 
handphoneku berdering. 

"Halo?....... apa?.. ko bisa?" Seruku kaget saat mendengar 
ucapan dari manager keuangan dari perusahaan papa di kantor 
pusat. Aku menutup teleponnya dan menyandarkan tubuhku 
ke mobil dengan lemas. 

"Teo???" Tanya Wulan bingung, tapi aku hanya diam 


sambil menggenggam erat tangannya. 
Kaka 


Sorak sorai fans Ali diluar ruangan pers conference sangat 
terdengar memeriahkan acara malam itu. Setelah melakukan 
pers conferencenya dengan pihak media, Ali akan mengadakan 
makan malam bersama dengan beberapa fans yang terpilih. 

Kesuksesan single pertamanya 2 tahun lalu membuat 
Albumnya laris dalam sekejap, meskipun ia harus selalu 
menahan air matanya setiap melihat kemesraannya bersama 
Prilly dalam video clip tersebut. 


" Kucari tak kudapatkan dirimu 
kuhirup tak kudapatkan nafasmu 
kemana kini dirimu berada? 
hilangkah atau hanya sementara? 
Meski jauh takkan pernah tergantikan 
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kau ada di setiap nafasku 
Kuharap kau ada 
disampingku saat ini, 
kuharap kau ada 
disampingku saat ini" 


Nyanyian sendu Ali membuat para fansnya terhanyut 
dalam kesedihan di setiap lirik yang ia nyanyikan. Lagu yang ia 
ciptakan untuk gadis yang hingga saat ini masih menjadi ratu di 
hatinya, namun ia tak pernah tahu di mana ia berada hingga 
saat ini. la berharap keajaiban terjadi, dan Prilly bisa berada di 
sampingnya lagi melihatnya sukses seperti sekarang. la ingin 
menunjukkan pada dunia, bahwa ia adalah gadis yang selama 
ini berada di balik kesuksesannya, Prilly adalah inspirasinya dan 
harapan hidupnya. 

Ketenaran yang ia miliki, serta kesuksesan albumnya 
membawa Ali hidup berbeda 180” dari sebelumnya, kini ia 
mampu buktikan pada dunia yang meremehkannya, bahwa ia 
mampu menjadi orang sukses, seorang penyanyi terkenal yang 
dulunya hanya seorang pengamen. Merintis karir tanpa ada 
Prilly di sampingnya, membuat Ali lebih terpacu untuk mencari 
Prilly. Cintanya belum berubah, terbukti hanya ada nama Prilly 
di hatinya, dan ia belum menemukan wanita lain untuk 


menggantikan Prilly, meskipun Niken selalu ada di sampingnya. 
Kaka 
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CHAPTER 27 


"This romeo is bleeding 

But you can't see his blood 

It's nothing but some feelings 

That this old dog kicked up 

It's been raining since you left me 

Now I'm drowning in the flood 

You see I've always been a fighter 

But without you I give up 

Now I can't sing a love song 

Like the way it's meant to be 

Well, I guess I'm not that good anymore 
But baby, that's just me 

And I will love you, baby - Always 

And l'Il be there forever and a day - Always 
l'Il be there till the stars don't shine 

Till the heavens burst and 

The words don't rhyme 

And I know when I die, you'll be on my mind 
And l'Il love you - Always" 

Always 

By : Bonjovi 


Teo POV 

Aku berlari mengejar Dita yang sedang marah karena 
melihatku makan siang bersama Wulan. Sudah 2 tahun ini aku 
dan Wulan bersama, bukan karena kami memiliki hubungan 
sebagai sepasang kekasih, melainkan hanya sekedar hubungan 
profesionalitas karena rencana kerjasama yang dijalankan 
perusahaanku dengan perusahaannya. 

Setelah kejadian malam itu, aku baru menyadari 
perasaanku terhadap Wulan sudah berubah, aku menciumnya 
hanya sebatas rasa rinduku padanya. Dan aku sudah meminta 
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maaf padanya atas kekhilafanku. Saat ini aku dalam masa 
persiapan pernikahanku dengan Dita yang baru saja lulus dan 
mendapatkan gelar sarjananya. 

Aku harus menjelaskan kesalahpahaman ini pada Dita, 
sejak perusahaan papaku bangkrut, hanya anak perusahaan 
yang kukelola saja yang bisa kami andalkan dalam menunjang 
kehidupan kami. Dan saat ini, perusahaanku sangat 
membutuhkan sokongan dana dari perusahaan milik suami 
Wulan tersebut. 

"Dita, tunggu sayang" seruku menarik tubuhnya hingga 
berbalik ke arahku. 

"Apalagi yang mau kamu jelasin?"tanya Dita penuh emosi. 

"Kamu salah paham, aku sama Wulan cuma urusan 
kerjasama, perusahaannya mau memberikan dana bantuan 
berupa kepemilikan saham di perusahaan aku, tolong ngertiin 
aku" ucapku meyakinkan Dita. 

"Kalau itu cewe lain, mungkin aku masih bisa ngerti, tapi 
dia ka Wulan, mantan pacar kamu, aku tau gimana cintanya 
kamu sama dia, ga mungkin diantara kalian udah ga ada rasa 
sama sekali, bullshit" seru Dita membuat beberapa orang yang 
lewat menjadikan kami tontonan hangat. 

Aku meraih pundak Dita dan mencoba menenangkannya. 

"Sayang, dengerin aku, demi Tuhan, aku ga ada hubungan 
apa-apa sama dia, dulu aku memang cinta mati sama dia, tapi 
setelah aku ketemu kamu, semua cinta aku udah buat kamu, 
plis, jangan salah paham, aku ga mau rencana pernikahan kita 
jadi berantakan, ya, aku janji, aku akan jaga hati aku cuma buat 
kamu" Aku berharap Dita bisa lebih berlapang dada. Dita hanya 
diam dalam beberapa detik, kulihat wajahnya yang masih 
menunjukkan kekesalannya, aku tahu, wajar kalau ia cemburu, 
tapi aku jyga punya alasan. 

"Kalau gitu, aku mau kamu selalu ajak satu orang dari team 
kamu tiap kamu ketemu sama dia, dan harus ditempat yang 
ramai, bisa?" Tanya Dita dingin namun membuatku sedikit 
tenang. 
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"Oke, aku janji, tapi kamu jangan marah lagi" jawabku 
memegangi wajahnya yang menurutku sangat membuatku 
nyaman tiap kali melihat ekspresinya. 

"Aku bisa pegang janji kamu?" Tanya Dita lagi. Aku tak 
menjawab pertanyaannya, tanganku bergerak sendiri menarik 
kepalanya dan bibirku tahu-tahu sudah mendarat di keningnya. 
Kali ini aku bisa melihat senyum terkembang di wajah tiap 
orang yang melihat kami. 

Aku terlalu menyayangi gadis ini, entah apa yang 
membuatnya begitu mempesona di mataku, mungkin karena 
sifatnya yang sedikit mirip mamaku, sehingga membuatku 
jatuh hati padanya. Aku menariknya ke dalam pelukkanku, tak 
peduli itu di tempat umum, kali ini aku tak mau kehilangan 
cintaku hanya karena sifat cuek dan gengsiku. 

"Aku sayang kamu, sayang" bisikku pelan mencium 
pelipisnya, Dita membalas pelukkanku dan menyandarkan 
kepalanya di dadaku. 

x k k 

Ali POV 

Aku memejamkan mata dan menyandarkan kepala di 
sandaran kursi dalam mobil Alphard yang memang dipakai 
untuk operasionalku. Siang ini aku harus melakukan 
pemotretan untuk sampul majalah yang akan menampilkan 
biografiku, ini sudah majalah yang kesekian yang memintaku 
untuk menjadi model covernya. 

Ya, sejak aku dikenal masyarakat, banyak sekali tawaran 
dari berbagai media yang masuk ke manajemenku. Jujur saja, 
kadang aku lelah, bahkan untuk ruang privasi pun aku hampir 
tak punya. Setiap aku pergi ke sesuatu tempat, ada saja orang 
yang mengenalku dan terkadang mengambil fotoku secara 
diam-diam. Mungkin hal itu merupakan hiburan bagi mereka, 
tapi malah membuatku tak bisa bergerak karena harus dikawal 
oleh 2 bodyguard yang selalu siap siaga menjagaku, karena 
memang ulah fans ada saja yang berlebihan sehingga pihak 
manajemenku memaksaku menggunakan bodyguard. 
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"This romeo is bleeding 

But you can't see his blood 

It's nothing but some feelings 

That this old dog kicked up 

It's been raining since you left me 

Now I'm drowning in the flood 

You see I've always been a fighter 

But without you I give up 

Now I can't sing a love song 

Like the way it's meant to be 

Well, I guess I'm not that good anymore 
But baby, that's just me 

And I will love you, baby - Always 

And l'Il be there forever and a day - Always 
l'Il be there till the stars don't shine 

Till the heavens burst and 

The words don't rhyme 

And I know when I die, you'll be on my mind 
And l'Il love you - Always" 


Musik yang mengalun dari tape di mobil membuatku 
kembali mengingat Prilly. Bukan, aku salah, aku selalu 
mengingatnya, setiap kali aku bernafas, senyum dan suara 
tawanya selalu terngiang di benakku. Aku merindukannya, 
apakah ada kata lain diatas rindu yang bisa mewakili 
perasaanku saat ini. Aku kehilangan jejaknya, apa dia 
melihatku di TV, mengapa dia tidak berusaha menghubungiku? 

Lamunanku terhenti karena telepon masuk dari oom 
Wisnu. 

"Hallo Oom?" Sapaku mengangkat telepon. 

Aku terkejut setengah mati dan segera meminta supirku 
mengarahkan mobilnya ke arah rumah sakit Costa dekat rumah 
Niken.Gadis itu, kali ini apa yang sudah diperbuatnya, oom 
Wisnu terdengar panik dan sepertinya menangis.Setibanya di 
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rumah sakit, aku berlari ke arah ruang UGD tempat oom Wisnu 
dan Niken berada. 

"Oom, ada apa ini?Niken kenapa Oom?" Tanyaku panik 
saat melihatnya menangis tersedu di kursi tunggu depan ruang 
UGD. 

"Niken mencoba bunuh diri Li" ucapnya membuat 
jantungku hampir berhenti berdetak. 

"Dia memaksa oom untuk menikahkan kamu dengannya, 
tapi oom menolak, karena oom tau, kamu ga cinta dan ga ada 
perasaan apa-apa sama dia, oom takut nantinya dia malah 
terluka, tapi Niken bersikeras dan langsung mengambil pisau 
buah di meja makan untuk menyayat nadinya" ucap oom 
Wisnu miris. 

Lututku lemas, kepalaku terasa pening seketika, Niken 
sudah keterlaluan. Ia tidak segan-segan menghabisi nyawanya 
sendiri. Aku tak sanggup mengucapkan apa-apa lagi, mau 
bilang apa pun aku bingung. Aku tidak mau menikah dengan 
Niken, aku tidak mencintainya sama sekali, aku hanya 
menganggapnya teman biasa, sekalipun Prilly sudah tidak di 
sampingku lagi. 

Dokter dan tim medis keluar dari ruang tersebut dan 
menghampiri kami. 

"Kondisinya sudah stabil, untung saja lukanya tidak terlalu 
dalam, dan tidak sampai memutuskan nadinya. Dia hanya 
kehilangan banyak darah, tapi kami sudah melakukan transfusi, 
mudah-mudahan sebentar lagi pasien sadar, kalau bisa, tolong 
hindari hal-hal yang membuatnya emosi, saya takut dia akan 
berbuat lebih nekat lagi" ucap dokter lalu meninggalkan kami. 

"Terima kasih Dok" ucapku dan Oom Wisnu bersamaan. 

la segera masuk ke dalam ruang UGD, aku kasian 
melihatnya, istrinya sudah lama meninggal karena kanker, 
alangkah berartinya Niken saat ini untuk hidupnya. Aku 
membayangkan mama yang menangis saat aku sekarat 
keracunan gas bersama Prilly, mungkin perasaan mereka sama. 

"Paaaah..." ucap Niken perlahan tersadar. 
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"Iya sayang, papa di sini, kamu udah gimana?sakit 
ya?maafin papa ya sayang" ucap oom Wisnu mencium kening 
putrinya sambil mengggenggam erat tangan Niken yang tak 
terluka. 

"Aliii...kamu dateng" ucapnya lagi saat melihatku berdiri di 
sana. 

"Iya Niken, kamu harus cepet sembuh, kasian papa kamu" 
ucapku yang tak tahu harus berkata apalagi. 

"Aliii, aku lakuin ini semua buat kamu, aku cinta sama 
kamu, aku mau nikah sama kamu" kata-kata yang tak ingin 
kudengar akhirnya terucap lagi dari bibir Niken langsung. 

"Kalau kamu sembuh, kita bahas ini nanti" ucapku 
mencoba menghindari kata-kata yang akan mrmbuatnya 
semakin beringas. 

Niken tersenyum lalu memejamkan matanya lagi. 

Oom Wisnu mengangguk pelan ke arahku, mengucapkan 
terima kasih. 

x k k 

Papa harus sembuh, papa ga boleh ninggalin Prilly, papa 
harus bangun, Prilly janji, Prilly akan lakukan semua perintah 
papa, Prilly ga akan ngelawan lagi sama papa, apa yang papa 
minta, pasti Prilly lakukan. Papa harus kembali sehat. 

Prilly mengusap air matanya lalu melipat kertas yang 
berisikan pesan pada papanya yang kini terbaring tak berdaya 
dan tak sadarkan diri. Serangan jantung yang menimpanya 
beberapa waktu lalu membuatnya koma berbulan-bulan. 

Berita tentang perusahaannya yang bangkrut dan diambil 
alih oleh saingannya membuatnya tertekan. Saat itu mereka 
ada di Jerman, karena tak memiliki uang lagi untuk dirawat di 
sana, Teo memutuskan memindahkan papanya ke Singapore. 

Prilly dan mamanya setia menemani papanya, ia bahkan 
rela berhenti kuliah demi pengobatan papanya. la tak 
menyangka hidupnya akan setragis ini. Setelah kehilangan Ali, 
ia berharap dapat merasakan hidup normal, tapi ia salah, kali 
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ini ia hampir kehilangan sosok seorang ayah yang sangat 
mencintainya. 

"Paaaahhh, papa bangun dong.... Prilly kangen...maafin 
Prilly pa, Prilly selalu ngelawan papa, papa maukan maafin 
Prilly?Prilly janji bakal jadi anak yang penurut sama papa, tapi 
papa harus bangun" ucapnya menangis menggenggam erat 
tangan papanya. 

Perlahan ia merasakan ada pergerakan di tangan papanya. 

"Paaaah.. papa udah bangun?" Tanyanya mencoba bicara 
pada papanya, berharap ada respon yang diberikan papanya. 
Perlahan papanya membuka mata dan menggerakkan jarinya. 

Prilly menekan tombol pasien untuk memanggil perawat 
ataupun dokter, saat diperiksa oleh dokter, ia memanggil nama 
Prilly. 

"Prilly...." 

Sang dokter mempersilakan Prilly setelah menjelaskan 
padanya bahwa papanya sudah terlepas dari koma. 

"Papah....akhirnya papa bangun" ucapnya menangis 
mencium tangan papanya, mamanya yang baru datang dari 
luar langsung terkejut dan bahagia melihat suaminya akhirnya 
sadar. 

"Paaaa, papa akhirnya bangun, mama takut pa, jangan 
tinggalin mama dan Prilly pa" ucapnya menangis penuh haru. 

Prilly memeluk papanya di atas bangsal, "Prilly sayang 
papa" ucapnya tak kuasa menahan tangis. 

"Prilly, maafin papa sayang, mungkin ini karma buat papa, 
karena udah membuat kamu menderita, papa udah jahat sama 
kamu, maafin papa sayang" ucap papanya pelan, Prilly 
menyeka air mata yang mengalir di pelipis mata papanya. 

"Iya pa, Prilly udah maafin papa, mungkin ini semua udah 
jalannya, kita harus ngalamin ini semua" ucap Prilly mencoba 
tegar. 

"Sayang, sekarang kamu bebas menentukan pilihan, papa 
tau, Ali anak yang baik dan bertanggung jawab, dia cinta sama 
kamu, besok kita ke Indonesia, kamu harus temuin dia, dan 
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bilang, papa minta maaf yang sebesar-besarnya" ucap papanya 
membuat Prilly kembali menangis dan memeluk papanya. 

Restu yang ia dambakan akhirnya datang juga, betapa ia 
masih mencintai Ali. Tak pernah sedetikpun ia melupakan Ali, 
besok, besok ia akan menemui Ali, meskipun ia belum tahu 
harus mencari Ali di mana, tapi sahabat-sahabatnya di indo 
pasti akan membantunya, senyum Prilly mengembang, rasanya 
bahagia sekali bisa melihat papanya sembuh dan merestui 
hubungannya dengan Ali. 

Kaka 

Teo terpaksa pasrah saat polisi datang dan membawanya 
ke kantor polisi, dengan surat perintah penangkapan untuk 
tersangka perdata Teo Adi Subrata. 

la dilaporkan melakukan pencurian data perusahaan pihak 
penuntut, Dita menahan lengan Teo saat seorang polisi hendak 
membawanya keluar dari kamar appartementnya. 

"Sayang, kamu ga salah kan, kenapa mereka mau nangkep 
kamu?" Tanya Dita ketakutan sambil menangis, Tasya yang 
daritadi memeluk Teo tak mau melepaskan abangnya. 

"Jangan bawa abang saya pak, dia orang baik" ucap Tasya. 
Niko mencoba menenangkan Tasya. 

"Niko, tolong jaga Tasya dan Dita ya, abang percaya sama 
kamu" ucap Teo memberi pesan pada Niko. Niko mengangguk 
cepat dan menepuk pundak Teo memberikannya semangat. 

"Sayang, kamu percaya sama aku kan?aku ga pernah suka 
cara licik, aku dijebak, tolong hubungi Doni, biar dia yang urus, 
kamu tenang aja ya, maaf kalau aku jadi bikin kamu cemas" 
Teo mencium kening Dita lalu mengikuti sang polisi masuk ke 
dalam mobil. 

Tasya dan Dita berpelukan sambil menangis. Mila yang 
baru datang menjemput Prilly berlari ke arah mereka dan 
langsung ikut berpelukan. 

"Abang kenapa Dit, kenapa dia dibawa polisi?" Ucap Prilly 
yang tak tahu duduk perkaranya. 
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"Gue juga ga tau Prill, dia cuma bilang, kalau dia dijebak" 
jawab Dita memeluk Prilly. 

"Abang..." ucap Prilly ikut menangis. 

"Kita masuk yuk, kita bicarain di dalem" ajak Mila. 

"Prill..lo apa kabar?kenapa ga pernah hubungin kita?" 
Tanya Mila memulai pembicaraan. 

"Papa ga kasih gue akses buat komunikasi, dan setibanya 
kita di Jerman, langsung dapet kabar ga kalau perusahaan papa 
bangkrut, trus dia kena serangan jantung beberapa kali, 
kemarin itu dia baru sadar dari koma" jawab Prilly. 

"Bebiii, gue kangennnn" ucap Dita memeluk Prilly erat. 

"Iya Dit, gue juga kangen, kangen banget malah, gue 
kesepian ga ada kalian" balas Prilly. 

"Prill, lo dah tau tentang Ali?" Tanya Tasya membuat wajah 
Prilly berubah seketika. 

"Gue dateng kesini buat nemuin dia, papa udah ngerestuin 
gua sama dia, apa kabar dia sekarang Sya?" ucap Prilly 

"Dia sekarang jadi artis terkenal Prill, sukses, beda dengan 
Ali yang dulu kita kenal, tapi dia ga berubah, dia tetep nyariin 
lo, dia tetep jadi Ali yang humble, karena beberapa kali dia 
dateng kesini buat nyariin lo" ucap Dita mewakili Tasya. 

"Gue kangen sama dia, tapi dia baik-baik aja kan?" Tanya 
Prilly lagi. 

"Meskipun dia sekarang sukses, tapi gue yakin dia juga 
menderita sama kaya lo karena kehilangan lo" ucap Mila. 

"Setelah kita urus masalah bang Teo, kalian mau tenenin 
gue nemuin dia kan?" Tanya Prilly. 

"Masalah Teo lo ga usah takut, gue udah hubingin Doni, dia 
pengacara perusahaan, mending lo sekarang cari Ali, kasian 
anak itu, tiap hari dia ga pernah lupa nanya ke gue tentang 
kabar lo" ucap Niko yang juga berteman baik dengan Ali sejak 
mereka bertemu di ulang tahun Tasya dulu. 

"Makasih ya temen-temen" ucap Prilly lalu saling 


berpelukan melepas rindu. 
Kak 
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"Ali, kamu yakin mau melakukan ini semua?mama ga mau 
kamu ngorbanin kebahagiaan kamu lagi demi orang lain" ucap 
mamanya menggenggam tangan Ali. 

Ali terdiam bisu tak sanggup bicara, ia menghela nafasnya 
berat lalu memejamkan matanya. "Akan lebih tidak bahagia 
kalau aku harus liat Niken mati konyol gara-gara aku ma" 
jawab Ali membuat mamanya merasa iba padanya. 

"Semoga ada keajaiban ya sayang" ucap mamanya lalu 
mencium kening Ali. 

Ali berjalan keluar dari mobilnya dan masuk ke dalam 
gedung yang dijadikan tempat untuk pesta pertunangannya. 
Disana sudah ada banyak wartawan yang menunggunya, ada 
juga fans Ali yang terlihat sedih, Ali melemparkan senyum pada 
mereka. 

Di dalam hall tersebut sudah berdatangan tamu undangan 
yang nota bene para kenalan dan keluarga dari Niken. Pagi tadi 
Ali memberanikan diri mengirimkan pesan bahwa ia 
bertunangan dengan Niken hari ini pada Mila yang menurutnya 
bisa bijak menanggapi masalah. 

Ali menghampiri oom Wisnu dan Niken yang sudah berdiri 
di dekat panggung. Niken terlihat tersenyum bahagia, 
begitupun oom Wisnu. 

"Nah ini dia yang punya acara" sambut Wisnu merangkul 
pundak Ali saat ia datang. 

"Oke, kita bisa mulai acaranya sekarang" ucap Wisnu 
memberikan kode pada sang Master of Ceremony. Tak berapa 
lama acarapun dimulai. 

Di sisi lain, Mila sedang tergesa-gesa membawa mobil, 
bersamanya ada Prilly, Tasya dan Dita. Prilly terlihat panik 
namun tak mampu berbuat apa-apa, ia hanya diam dan 
memandang keluar. 

"Sabar ya Prill, kita pasti bisa cegah pertuangannya, bentar 
lagi kita nyampe. 

Ali berdiri di hadapan Niken yang sudah menyodorkan 
jarinya untuk disematkan cincin pertunangan mereka. Ali 
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terdiam sejenak, ia menghela nafas berat dan perlahan 
mengarahkan cincin di tangannya ke jari manis Niken. 

menoleh ke arah pintu masuk. Prilly berhenti berlari dan 
berdiri kaku saat melihat Ali hendak menyematkan cincin pada 
Niken. 

Ali dan Niken menoleh ke arah yang sama dengan yang 
lainnya, Ali terkejut bukan main hingga cincin ditangannya 
terjatuh dan menimbulkan bunyi denting yang cukup keras, 
cincin itu menggelinding jauh dan terhenti tepat di bawah kaki 
Prilly. 

Ali dan Prilly terlibat saling pandang, air mata mulai 
menggenangi mata mereka, semua orang ikut terdiam, hanya 
terdengar beberapa orang yang sedang berbisik. 

Ali berjalan perlahan menghampiri Prilly, wajahnya 
menunjukkan ekspresi rindu yang teramat dalam. 

Saat ini ia berdiri tepat di hadapan Prilly, ia melemparkan 
senyumnya, senyum teduh yang Prilly rindukan. 

"Aku..." Prilly tak dapat melanjutkan kata-katanya karena 
Ali langsung memeluknya. 

Sontak semua orang terkejut dan wartawan langsung 
mengambil foto mereka. 

Ali dan Prilly menangis dalam rasa yang bercampur aduk. 
Bahkan Ali mengencangkan pelukkannya. 

Niken yang geram melihat aksi Ali langsung menyuruh 
sekuriti mengusir Prilly. Tapi rencananya gagal karena papanya 
sendiri langsung mencegah Niken. 

Niken tak terima ia berjalan ke arah Ali dan Prilly, dengan 
cepat ia menarik Prilly lalu menamparnya di depan semua 
orang. 

"Nikennnnn..." teriak Ali tanpa sengaja mendorong tubuh 
Niken hingga ia terdorong kebelakang. 

"Dasar cewe ga tau malu" ucap Niken kasar. 

Prilly memandang tajam ke arah Niken lalu balas 
menamparnya. 
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"Sekuat apapun kamu misahin aku sama Ali, kamu ga akan 
pernah bisa" ucap Prilly tegas. 

"Kali ini kamu udah keterlaluan Niken, aku ga mau masuk 
ke dalam permainan kamu lagi " tambah Ali. 

Ali menarik tangan Prilly dan membawanya keluar dari 
ruangan itu. Dita dan Tasya menahan Niken yang hendak 
mengejar mereka. 

Ali memandangi wajah Prilly lekat-lekat, air matanya sudah 
tidak terbendung, ia menarik Prilly ke dalam pelukkannya lagi. 

"Jangan pergi lagi" ucapnya lirih. 

Udara malam di puncak malam itu sudah tidak terasa bagi 
mereka berdua. Rasa rindu yang meluap serta perasaan cinta 
yang masih menggebu membuat suasana di villa Niko terasa 
hangat. 

Tasya, Niko, Mila dan Kevin sudah menyusul mereka ke 
sana malam itu. 

"Jadi, aku pergi, kamu jadi artis terkenal?" Tanya Prilly. 

"Demi kamu, demi buktiin ke papa kamu, kalau aku bisa 
sukses dan bahagiain kamu" jawab Ali. 

"Bagaiamna caranya bahagiain aku kalau kamu tadi jadi 
tunangan sama Niken?" Tanya Prilly membuat Ali tertunduk. 

"Dia memaksa akan bunuh diri kalau aku nolak nikah sama 
dia" ucap Ali berat. 

Prilly mengusap kepala Ali penuh iba, "Kamu selalu 
mementingkan orang lain daripada diri kamu sendiri" ucapnya 
miris. 

"Bagaimana dengan kamu, Apa Kamu baik-baik aja?kamu 
kemana aja?" Tanya Ali balik. 

"Ceritanya panjang, semua udah berubah, aku juga 
ngalamin masa-masa berat, berat banget" ucap Prilly pelan. 

Ali menarik kepala Prilly ke dadanya dan mencium singkat 
kepala Prilly. 

"Tapi aku ga akan pernah berubah" ucap Ali serius. 

"Masa?kamu berubah banget kali, makin keren" canda 
Prilly mengedipkan sebelah matanya ke Ali. 
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"Hahahaha, bisa aja kamu" ucap Ali mearik kepala Prilly ke 
bawah lengannya singkat membuat gadis itu tertawa. 

Ali tersenyum lega, akhirnya bisa melihat senyum dan 
mendengar tawa gadis pujaan hatinya itu lagi. 

"Kamu tau ga, masa tadi aku di ga bisa masuk gedung 
karena fans kamu banyak banget, mereka kira aku fans kamu 
juga, udah mana mereka teriak-teriak ga jelas bikin kuping aku 
sakit, trus aku dimarah-marahin gara-gara aku maksa masuk, 
dia ga tau apa kalau aku ini pacar....." Prilly menghentikan kata- 
katanya karena Ali menarik dagu Prilly menghadapnya. 

"Malam ini kamu bawel banget" ucap Ali lalu dengan 
lembut dan menciumnya mesra, Prilly tersenyum lalu 


merangkulkan lengannya di leher Ali. 
Kaka 
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CHAPTER 28 


" Datanglah bila engkau menangis 
Ceritakan semua yang engkau mau 
Percaya padaku aku lelakimu 

Mungkin pelukku tak sehangat senja 
Ucapku tak menghapus air mata 

Tapi ku di sini sebagai lelakimu 

Aku lah yang tetap memelukmu erat 
Saat kau berpikir mungkinkah berpaling 
Aku lah yang nanti menenangkan badai 
Agar tetap tegar kau berjalan nanti" 
Aku Lelakimu 

Cover by : Virzha 


Ali POV 

Aku terduduk lemas di sofa kesayanganku, setelah 
mengantarkan Prilly pulang rasanya semua masalah yang 
sejenak kulupakan kembali mengusikku. Kejadian kemarin 
sangat diluar dugaan, meskipun begitu, aku bersyukur Prilly 
datang di saat yang tepat, jika tidak, mungkin masalah yang 
aku hadapi jauh lebih besar dari saat ini. 

Tok..tok..tok... 

"Masukk" sahutku singkat saat pintu kamarku diketuk. Dari 
cara berjalannya yang gemulai dan lembut, aku sudah bisa 
tahu siapa yang datang. 

"Ali, kamu udah pulang sayang?" Suara lembut mama 
membuatku merasa damai. 

"Iya ma, maaf tadi ga sempet nyamperin mama dulu, 
mama baik-baik aja kan?maaf ya, gara-gara aku, mama jadi 
harus dikejar-kejar wartawan deh" ucapku bangkit dari sofaku 
lalu memeluk mama dan mencium keningnya singkat. 

"Iya, ga apa-apa sayang, mama malah seneng, kamu 
sekarang udah bisa ketemu Prilly lagi, meskipun bakal banyak 
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media massa yang nulis berita kamu dan terdengar negatif, 
tapi mama yakin, itu ga akan lama, iya kan?" Tanya mama. 

"Iya ma, Ali udah siap ko buat ngadepin itu semua" 
jawabku pura-pura tegar. 

" Gimana kabar PrillyY?mama kangen banget sama dia, 
kapan kamu bawa dia kemari?" Tanya mama membuatku 
tersenyum lebar. 

"Secepatnya ma, secepatnya" jawabku lagi. 

"Semoga kalian bisa lewatin semua cobaan di hubungan 
kalian ya" ucap mama. 

"Amin, doain Ali terus ya ma" tak ada kata yang dapat 
kuucapkan lagi. 

"Kamu udah nonton berita?" Tanya mama membuatku tak 
mengerti. 

"Belum, berita tentang aku?" Tanyaku malas. 

"Iya, kamu mau tau isinya apa?" Tanya mama lagi 
membuatku semakin bingung. 

"Apa?" Tanyaku balik. 

"Ali Mahendra Maligh menemukan cinta sejatinya 
kembali" ucap mama yang sontak membuatku tertawa. 

"Oya? Mereka bilang gitu?rtumben" ucapku tak percaya 
dengan berita infotainment yang biasanya hanya berisi 
pembalikkan fakta atau berita yang mengada-ada. 

"Ya, karena setelah kamu pergi, pak Wisnu dan 
management kamu langsung membuat klarifikasi melalui press 
conference, mereka jelasin semua duduk perkaranya" jelas 
mama. 

Aku tak menyangka oom Wisnu rela melakukan itu, 
padahal aku sudah membuat putrinya malu dan terluka, tapi ia 
masih mau membelaku. 

"Niken?bagaimana dengan Niken?" Tanyaku yang memang 
peduli pada nasibnya. 

"Dia marah besar dan langsung pergi gitu aja, malah dia 
sempat ngusir semua undangan dan para media yang meliput" 
jawab mama. 
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Aku tahu, Niken pasti bereaksi keras setelah kejadian itu, 
aku berharap ia tidak melakukan tindakan bodoh lagi. 

"Ya udah, kamu istirahat aja ya, nanti kita bahas lagi, mama 
sayang Ali" mama mencium keningku lalu meninggalkanku 
sendiri di kamar. 

Kaka 

"Ya Tuhan, gimana ini, abang Teo dimasukkan ke penjara, 
papa ga boleh sampe tau ini, kalau ga, jantungnya pasti kumat 
lagi, engga, engga, ga boleh" ucap Prilly pada dirinya sendiri. 

la memutuskan untuk masuk ke dalam rumahnya, bukan 
rumah mewah dengan pagar besar dan halaman luas miliknya 
dulu, tetapi rumah yang jauh lebih sederhana dengan pagar 
kecil dan hanya sepetak taman berumput dengan pohon 
belimbing yang tertanam. Sejak perusahaan papanya bangkrut, 
semua aset milik papanya sudah diserahkan ke pihak bank, 
bahkan Teo pun harus menjual kamar appartementnya dan 
tinggal bersama mamanya dan Tasya. 

"Assalamualaikum, mah, pah, aku pulang" ucap Prilly saat 
masuk ke dalam rumahnya. Tak ada jawaban dari dalam, Prilly 
mencari keberadaan papa dan mamanya, dengan kondisi 
papanya yang masih lemah, tidak mungkin mereka keluar 
rumah. Prilly terkejut saat melihat mamanya sedang sholat 
begitu juga papanya, meskipun hanya diatas tempat tidurnya. 
Prilly menangis menutup mulutnya, baru kali ini ia melihat 
mama dan papanya sholat lagi setelah sekian tahun. Bahagia 
bercampur sedih yang ia rasakan saat ini, Prilly duduk berlutut 
di sebelah mereka, menunggu mereka menyelesaikan doanya. 

"Kamu udah pulang sayang?Alhamdulilah, mama takut 
sayang, ada berita kamu di semua stasium TV, kamu baik-baik 
aja kan?" Ucap mamanya memeluk Prilly. 

"Iya ma, aku baik-baik aja, maafin Prilly ya ma" jawabnya 
pelan. 

"Prilly, sayang, maafin papa ya nak, gara-gara papa, kamu 
sama Ali harus ngalamin ini semua" sahut papanya. 
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Prilly menoleh lalu menghampiri papanya, berusaha 
tersenyum dan tak ingin papanya melihat kecemasan di 
wajahnya. 

"Prilly sayang papa" ucapnya mencium pipi papanya. 

"Makasih sayang, papa juga sayang sama kamu, gimana 
kabar Ali?" Tanya Ridwan tulus. 

"Dia titip salam buat papa sama mama, dia minta maaf ga 
bisa ketemu, karena takut ada paparazi, trus nanti mama sama 
papa jadi keganggu, nanti dia usahakan untuk ketemu sama 
papa dan mama kalau suasananya udah kondusif" ucap Prilly 
membuat papanya tersenyum. 

"Anak itu, masih sama, ga berubah, selalu baik,dan selalu 
cinta sama kamu, papa akui keberaniannya, dia ga peduli sama 
banyak orang dan calon tunangannya, dia malah bawa kamu, 
sekarang papa makin yakin, dia benar-benar pria yang pantas 
buat kamu" ucap papanya, Prilly hanya tersenyum dan 
memeluk erat papanya. 

Kaka 

"Apa??Wulan?jadi... Wulan jadi kaki tangannya Bima dan 
ngedeketin gue lagi cuma buat ngejebak gue, gitu?" Tanya Teo 
tak percaya. 

"Gue belum pasti motifnya apa, tapi semua saksi dan bukti 
memang mengarah ke dia, sekarang gue belum bisa ngomong 
apa-apa, karena gue belum ketemu Wulan sejak lo ditangkep, 
gue juga ga mau nuduh sembarangan tanpa bukti yang tepat. 
Lo sabar dulu aja, gue pasti bakalan keluarin lo dari sini" ucap 
Doni meyakinkan Teo. 

Teo berpikir, ia tak percaya Wulan tega melakukan ini 
padanya, lamunannya terhenti saat Prilly dan Ali datang 
menjenguknya. 

"Prilly?" Serunya. 

"Abanggggg" Prilly berlari memeluknya sambil menangis. 

"Kamu baik-baik aja kan?papa ga tau soal ini kan?jangan 
sampe papa tau ya, maafin abang, malah nambahin masalah 
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keluarga kita, kamu yang kuat ya" ucap Teo memeluk Prilly 
sambil mengusap kepalanya. 

"Hai Bang" sapa Ali yang menyadarkan Teo akan 
keberadaannya. 

"Ali?kalian??" Tanya Teo bingung. 

"Nanti aku ceritain, abang baik-baik aja kan di sini?" Tanya 
Ali menjabat Teo. 

"Aman, cuma ada beberapa orang yang rese, tapi bisa gue 
atasin" jawab Teo. 

"Oya, kenalin, ini Doni, sahabat abang sekaligus pengacara 
perusahaan kita" ucap Teo memperkenalkan Doni yang masih 
duduk di sana. 

"Hai, saya Doni, Teo ada banyak cerita tentang kalian, 
kisahnya kaya Romeo dan Juliet, tapi kayanya ga ya, kalian 
akhirnya bisa bersatu juga, selamat ya" ucap Doni membuat Ali 
dan Prilly saling pandang dan tertawa. 

"Kalian tenang aja, Doni udah punya bukti dan saksi yang 
menyatakan abang tidak bersalah" ucap Teo. 

"Oya?mohon bantuannya ya ka Doni" ucap Prilly. 

"Santai Prill, Teo ini udah kaya saudara kembar Saya, tanpa 
diminta pun saya pasti akan bantu" ucap Doni. 

"Thank you Bro" ucap Teo merangkul pundak Doni. 

"Mega Steel?" Seru Ali kaget. 

"Kenapa Li?kamu tau perusahaan ini?" Tanya Teo bingung. 

Ali terlihat mengerutkan keningnya, ekspresinya berubah, 
ia menatap ke arah mereka bergantian. 

"Bima Arkhan Maligh" ucap Ali. 

"Iya, itu nama pemiliknya" timpal Doni yang kali ini 
membuat Prilly terkejut. 

"Maligh? Sayang, kamu ....... ada hubungan apa sama dia?" 
Tanya Prilly ingin tahu. 

Ali diam memandangi dokumen milik Doni yang ada di 
meja, semua hanya diam dan menunggu Ali bicara. 

"Dia sepupu aku, dan Mega Steel itu perusahaan milik papa 
aku, dulu" ucap Ali. 
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"Perusahaan papa kamu?maksud kamu, kamu dulu bukan 
Pa " Prilly makin bingung. 

"Maaf, aku ga pernah cerita sebelumnya, aku ga mau 
mikirin itu lagi sebenarnya, Mega Steel itu perusahaan yang 
didirikan sama papa aku, tapi sejak papa meninggal, adik- 
adiknya memperebutkan perusahaan dan semua harta warisan 
keluarga aku, waktu aku umur 17 tahun, mereka merebut 
semua hak milik atas nama aku dan aku sama mama diusir 
secara tidak hormat dari rumah kami sendiri" cerita Ali 
membuat Prilly dan Teo iba. 

"Pantes anaknya bejat, ternyata papanya juga begitu" ucap 
Doni menggelengkan kepalanya. 

Ali memasang wajah dingin yang belum pernah Prilly lihat 
sebelumnya. 

"Aku pasti bantu bang Teo buat nyelesain ini" ucap Ali. 

Teo tersanjung dan menepuk pundak Ali pelan. 

"Makasih ya Li" ucapnya berterima kasih. 

Kaka 

Prilly menghitung sisa uang yang ada di sakunya, masih 
kurang tiga ratus ribu lagi, hari ini ia harus membeli obat 
papanya yang harus rutin di konsumsi. la keluar dari apotik 
dengan muka pasrah, sejak Teo masuk ke dalam penjara, 
mereka tidak mendapatkan kiriman uang bulanan, karena 
perusahaannya sedang dalam penyelidikan. Prilly segan harus 
meminjam uang dari sahabat-sahabatnya apalagi pada Ali. Ia 
berpikir untuk mencari pekerjaan, tapi untuk lulusan SMA yang 
tidak selesai kuliah akan sulit sekali mendapatkan pekerjaan 
saat ini. 

Prilly berjalan cepat ke arah rumahnya dan diam-diam 
mengambil gitar putih kesayangannya pemberian papanya. 
Hanya itu satu-satunya barang berharga yang masih bisa ia 
selamatkan. 

Prilly berjalan menyusuri ruko dekat rumahnya dan 
menemukan toko alat musik, ia berniat menjual gitar tersebut. 

"Lima ratus ya mbak?" Ucap sang penjual. 
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"Yah, ko cuma lima ratus sih pak?ini asli Iho, mahal, belinya 
di Itali" ucap Prilly mencoba menawar. 

"Saya beraninya cuma segitu mbak" ucap pemilik toko 
tersebut. 

"Ga jadi deh pak, makasih ya, permisi" ucap Prilly lalu 
keluar dari toko tersebut. 

la menghela nafasnya berat sambil menyandarkan 
tubuhnya ke dinding. la memandangi gitarnya dengan 
memelas, tiba-tiba terlintas sebuah pemikiran yang 
menurutnya dapat membantunya saat itu. 

Prilly membuka sarung gitarnya dan meletakkannya 
terbuka di depannya, perlahan ia memetik gitarnya lalu mulai 
bernyanyi. Beberapa orang yang melihatnya memberikan uang 
kecil di sakunya lalu menaruhnya di sarung gitar Prilly. Ada 
yang memberikan uang kertas, ada juga yang memberikan 
uang logam. Prilly menunduk singkat mengucapkan terima 
kasih pada yang sudah memberikannya uang. 

la menghitung uang yang berhasil dikumpulkannya, tujuh 
puluh ribu, masih kurang banyak. Ia kembali berjalan menuju 
jalan raya, ia berdiri di halte yang siang itu belum terlalu ramai. 
la kembali membua sarung gitarnya dan mulai bernyanyi di 
sana. 

Entah karena suaranya yang merdu atau karena pesonanya 
yang memikat, banyak pria muda yang berdiri 
memperhatikannya atau sekedar mendengar nyanyiannya. 

Tiba-tiba sebuah mobil Alphard putih bethenti di depan 
halte tersebut, seorang pria tampan mengenakan kaca mata 
hitam keluar dari mobil tersebut dan langsung menghampiri 
Prilly. 

"Prilly????" Serunya tak percaya sambil melepaskan 
kacamatanya. 

Prilly berhenti bernyanyi dan terkejut bukan main. 

"Ali?" Sahutnya pelan lalu menunduk menahan tangis. 

"Kenapa kamu ada di siniPkamu ngamen?" Tanya Ali 
bingung. 
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"Aku butuh uang Li, papa harus minum obat" jawab Prilly 
lirih. 

"Kenapa kamu ga bilang sama aku?" Ucap Ali memegang 
pundak Prilly. 

"Aku ga mau kalian kasian sama aku, aku ga ngerepotin 
kalian juga" ucap Prilly masih menunduk. 

Ali menarik dagunya untuk menghadap kepadanya. 

"Hei, jangan pernah pikul beban kamu sendirian, ada aku, 
aku ga akan pernah biarkan kamu menderita lagi" ucap Ali 
memegang wajah Prilly dengan kedua tangannya, Prilly 
menatap mata Ali sambil menangis, ia tidak tahu harus bicara 
apa. 

Ali menariknya cepat dalam pelukkannya, ia mengusap 
kepala Prilly dan mendekap erat di dadanya, gadis itu sudah 
cukup menderita, ia tak tega jika harus melihatnya menangis 
lagi. Ali melepaskan pelukkannya, ia mengambil gitar Prilly dan 
mulai bernyanyi, menggantikan Prilly. 


"Datanglah bila engkau menangis 
Ceritakan semua yang engkau mau 
Percaya padaku aku lelakimu 

Mungkin pelukku tak sehangat senja 
Ucapku tak menghapus air mata 

Tapi ku di sini sebagai lelakimu 

Aku lah yang tetap memelukmu erat 
Saat kau berpikir mungkinkah berpaling 
Aku lah yang nanti menenangkan badai 
Agar tetap tegar kau berjalan nanti" 


Prilly menangis melihat Ali melakukan itu di hadapannya, 
kali ini bukan hanya uang kecil yang dilemparkan ke sarung 
gitar itu, melainkan uang kertas bernominal tinggi, semua 
berkumpul mengerubungi mereka, mungkin karena mereka 
mengenal Ali. 
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Ali menghentikan lagunya, ia menyeka air mata di 
matanya, ternyata ia menangis. Ali menoleh ke arah Prilly dan 
menggenggam tangannya, di hadapan semua orang ia 
mencium mesra tangan Prilly tanpa ragu. 

"Makasih semuanya" ucapnya berpamitan lalu membawa 
Prilly masuk ke dalam mobilnya. Untung saja para 
bodyguardnya sedang tidak ikut. Ali bisa bebas berbicara pada 
Prilly karena hanya ada supir di dalamnya. 

"Hei, jangan pernah gitu lagi ya?" Ucap Ali memohon. Prilly 
hanya bisa menangis, "Aku ga mungkin bisa biarin kamu kaya 
gitu, ga mungkin, kamu ga usah malu sama aku, aku ga akan 
merasa kasian sama kamu, aku sayang sama kamu, aku ga mau 
kamu menderita" ucap Ali lagi menggenggam tangan Prilly di 
dadanya. 

"Iya" jawab Prilly singkat, Ali mencium mata Prilly yang 
basah karena airmata lalu menyekanya. Prilly tersenyum manis 
saat Ali menatapnya sambil tersenyum. 

"Kita beli obat buat papa kamu ya" ucap Ali, Prilly 
mengangguk mengiyakan. 

"Oya, kamu lagi cari kerjaan kan?" Tanya Ali 

"Iya" 

"Kebetulan manajerku baru aja resign, jadi aku lagi cari 
manajer baru, daripada aku cari orang lain, kenapa ga kamu aja 
yang jadi manajer aku?mau?"tanya Ali lagi. 

"Manajer kamu?" Tanya Prilly bingung. 

"Iya, kerjanya ngatur jadwal aku, dan selalu ada di samping 
aku" jawab Ali tersenyum manis. 

Prilly tertawa sambil menyeka sisa air matanya, ia 
mengangguk cepat. 

"Mauuuuuu" jawabnya dengan suara manja membuat Ali 
tertawa lalu menariknya lagi dalam pelukkannya. 

"Jangan nangis lagi ya" ucap Ali mencium kening Prilly 
cukup lama. 
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"Emang kenapa?raku jelek ya kalo nangis?" Ucap Prilly 
manja memeluk Tubuh Ali sambil mendongakkan wajahnya ke 
Ali. 

"Iya, jelek banget, ingusan lagi" canda Ali lalu tertawa puas. 


"Hahahahha" 

Tiba-tiba tawa mereka terhenti saat sang supir membuka 
jendela kecil pembatas ruang supir dengan kursi tengah. 

"Apa kabar non Prilly?" Ucapnya membuat Prilly kaget dan 
tersenyum. 

"Pak Minnnnnnn" serunya girang. 


Ali hanya tersenyum lebar. 
Kaka 
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CHAPTER 29 


Prilly tersenyum saat melihat pantulan dirinya di cermin, 
hari pertama ia menjalankan tugas sebagai manajer seorang 
artis terkenal yang sedang naik daun, Ali Mahendra Maligh 
yang tak lain adalah kekasihnya sendiri. 

"Aduhhh, ko gue deg-deg an gini ya?padahal kan udah 
sering ketemu, tapi kali ini beda, gue sebagai ibu manajer, 
lebay ga sih dandanan gue?duhhhhh, ko jadi grogi gini sih?" 
Gumam Prilly. 

Tiba-tiba ia terkejut karena dering handphonenya 
berbunyi, panggilan masuk dari Ali. Biasanya ia pasti langsung 
semangat menjawabnya, tapi kali ini entah mengapa 
tangannya terasa gemetar. Setelah meyakinkan diri akhirnya ia 
menjawab panggilan tersebut. 

"Haloo?" Sapanya ragu. 

"Prill?kamu baik-baik aja kan?kenapa sayang?kamu ada 
masalah lagi?" Tanya Ali yang merasakan kecemasan dari suara 
Prilly. 

"Engga, ga apa-apa, aku udah selesai beberes ko" jawab 
Prilly mengalihkan perhatiannya. 

"Oh, oke, aku jemput kesana ya..." 

"Ga usah, nanti kamu diikutin paparazi lagi, kita ketemu di 
halte biasa aja ya, oke, see you" ucap Prilly lalu menutup 
teleponnya. 

Kaka 

Ali memandangi wajah Prilly yang hanya menatap ke luar 
jendela mobil sambil menggigiti bibirnya, ia tersenyum lalu 
meraih tangan Prilly ke dalam genggamannya. 

"Kamu nervous ya?" Tanya Ali lembut. 

Prilly menoleh ke arahnya dengan wajah memelas. 

"Aku takutttttttt" ucapnya manja membuat Ali tertawa 
mencubit hidung kecilnya yang mancung dengan gemas. 
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"Apa yang kamu takutin sih?kan sama aku, kalau kamu 
bingung, kamu bisa tanya aku" ucap Ali menenangkan Prilly. 

"Aku takut ga bisa jadi manajer yang baik buat kamu, trus 
malah bikin kacau" sahut Prilly lagi. 

"Hei, aku percaya sama kamu, kamu bisa atur jadwal aku 
sesuai dengan kapasitas aku, aku ga berorientasi pada honor, 
tapi kenikmatan bekerja dan kualitas project itu nomor satu, 
dan aku mau minta hari sabtu dan minggu aku dikosongkan 
dari jadwal apapun, kecuali itu bagian dari project yang udah 
jalan" ucap Ali memberi Prilly sedikit penjelasan. 

"Kenapa Sabtu atau Minggu ga mau?" Tanya Prilly. 

"Karena Sabtu dan Minggu itu waktunya aku melayani 
Princess aku" ucap Ali pelan sambil mendekatkan wajahnya ke 
arah Prilly. 

Prilly menahan tawanya lalu mendorong pelan wajah Ali 
menjauh. 

"Oke, aku coba" ucapnya tersenyum. 

x k k 

"Gila, itu fans kamu selalu kaya gitu?untung ada bodyguard 
kamu" ucap Prilly memegangi dadanya karena shock melihat 
histerisnya fans Ali saat datang ke lokasi shooting iklan. 

"Hihihi, kaget ya, kamu harus terbiasa ya, dan jangan 
pernah jauh dari aku, aku takut kamu tenggelam diantara 
mereka, kamu kan kaya hamster, kecil" ucap Aku mencubit pipi 
chubby nya. 

"Aahhh, jangan dicubitin, nanti tambah tembem" rengek 
Prilly manja. 

"Tapi aku suka" bisik Ali mencium pipinya singkat. 

"Alii, kalau ada yang liat gimana?" Seru Prilly sumringah 
memegangi pipinya sambil melihat ke segala arah ruang make 
up yang cukup lebar itu. 

"Ga ada siapa-siapa" ucap Ali tersenyum. 

"Bang Aliiiiiiiiii" teriak sebuah suara membuat Ali 
menjatuhkan kepalanya di pundak Prilly. 
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Seorang pria tambun dengan gaya gemulai, wajah bermake 
up dan rambutn bondolnya yang dijepit pita mungil datang 
sambil berjalan melompat ke arah Ali. Prilly terperangah 
melihat kelakuan pria yang terlihat centil pada Ali. 

"Ini siapa Li?" Tanya Prilly polos. 

Pria tambun itu terkejut dan baru menyadari keberadaan 
tubuh mungil Prilly, ia membelalakkan bola matanya. 

"Heh, lo tuh yang siapa?sok akrab lagi sama abang?" 
Ucapnya sewot. 

"Ih, kenapa lo sewot, pacar gue ini, ya wajarlah akrab, lo 
tuh yang makhluk astral darimana?gue aja bingung manggil lo 
apa?cewe lewat, cowo ga nyampe, abstrak" balas Prilly tak 
kalah sewot. 

"Sekate-kate lo ngomong ya, heh, upil semut, jangan suka 
ngaku-ngaku lo ya, ngarep banget lo........... bang Ali kan cuma 
punya aku" balasnya keras melawan Prilly lalu merangkul 
lengan Ali manja sambil menyandarkan kepalanya di pundak 
Ali. 

"Ihhhhh, sanaaaaaa, sanaaaa, hush, hush, jauh-jauh lo, 
dasar jin tomang" seru Prilly mendorong tubuh pria itu dengan 
susah payah lalu menghalangi tubuh Ali dengan tubuhnya. 

"Nantangin lo ya, sini lo kalo berani, kita adu cantik, siapa 
yang dipilih Ali dia yang menang" ucap pria itu asal. 

"Hih, siapa takut, lo ga level sama gue, cantik gue kemana- 
mana kaleee, asli, ga kaya lo karbitan, wleee" ucap Prilly 
menantangnya. 

"Ga usah bacot lo, gue gencet gepeng lo, uuuhhhhh" sahut 
pria itu hendak menghampiri Prilly tapi Ali langsung memasang 
badan diantara mereka berdua. 

"STOPPPP" teriaknya melerai mereka berdua yang terlihat 
sudah memasang kuda-kuda hendak berperang. 

"Prilly, ini Tobi, make up artist aku, Tobi, ini Prilly, dia 
manajer aku, DAN JUGA PACAR AKU" ucap Ali penuh 
penekanan. 
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"CUKUPP" ucap Tobi meletakkan jari telunjuknya di bibir 
Ali membuat Ali terdiam dan berhenti bicara. 

"Sakit hati Barbie bang, ini udah yang kesekian kalinya" 
ucap Tobi pura-puta menangis seperti di dalam drama. 

"Tobi..." 

"Barbie abang, bukan Tobi" ucap Tobi meralat ucapan Ali. 

"Okeehhh, Barbiee..." ucap Ali lembut. 

"WHATTTTT???yang kaya gini di bilang barbie?rumah 
barbie sih iya" timpal Prilly sewot lalu tertawa meledek Tobi. 

"Hehhhhhh, cewe sok cantik.." 

"Emang gue cantik" sela Prilly memutar bola matanya 
malas. 

"Mulut lo tuh yeee" Tobi mencoba meraih Prilly tapi Ali 
langsung menghadangnya. 

"Barbie, udah", "Prilly, dia orang yang selalu bisa aku 
andalkan, udah ya, kalian harus bisa akur, demi aku" ucap Ali 
bijak mendinginkan suasana. 

Prilly dan Tobi saling pandang dengan malas dan gengsi. 

"Sekarang baikan" ucap Ali melipat kedua tangannya di 
depan dada memberikan jalan agar mereka bisa berjabat 
tangan. 

Prilly dan Tobi masih saling gengsi dan diam melipat 
tangan. 

"Aku hitung sampe 3, kalau ga, aku pulang ga mau syuting" 
ancam Ali. 

"JANGANNNNNN...." teriak Prilly dan Tobi bersamaan. 

"Ya udah, kalo gitu cepet baikan" ucapnya lagi. 

Prilly dan Tobi sama-sama memanyunkan bibirnya lalu 
berjabat tangan meski hanya ujung jari yang bersentuhan, Ali 
trsenyum menggelengkan kepalanya. 

Kaka 

Prilly menyeka keringat di kening Ali, baru saja ia selesai 
take iklannya. Lampu kamera yang menyorotnya sejak tadi 
siang membuat Ali cukup kegerahan. 
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"Cape ya???" Tanya Prilly meletakkan dagunya di atas 
tangan Ali yang diletakkan di pegangan kursinya. 

Bukannya mengeluh, Ali malah tersenyum manis pada 
Prilly dan mengusap kepalanya lembut. "Ga ko, cuma gerah 
aja" ucapnya dan kembali tersenyum. 

"Sini aku kipasin biar dingin" ucapnya seperti anak kecil. 

Ali tertawa lalu meminum air mineral yang diberikan Prilly 
padanya. Tanpa sengaja, Prilly memandangi leher Ali yang 
menanggak nikmat air dari botol tersebut, Prilly terkagum 
melihat pesona Ali, pantas saja para fansnya hampir gila 
mengidolakannya. 

"Kenapa?" Tanya Ali yang tersadar Prilly sedang 
menatapnya. 

"Engga, ga apa-apa" jawab Prilly sumringah. 

Ali menarik tubuh Prilly hingga gadis itu terduduk di 
pangkuannya. 

Prilly merangkul pundak Ali agar tidak terjatuh. 

"Jangan pergi lagi ya" ucap Ali memohon. 

"Ini udah yang kesekian kalinya kamu bilang gitu" 

"Aku ga akan pernah bosen bilangnya, jangan pernah pergi 
lagi" ucap Ali menatap wajah Prilly lekat-lekat. 

"Iya, aku janji" jawab Prilly. 

Kali ini ia memberanikan diri mencium Ali duluan, Ali 
sempat terkejut tapi perlahan mulai menikmatinya, mencium 
Prilly merupakan hal yang paling menyenangkan dan 
menenangkan baginya, meyakinkan dirinya bahwa gadis itu 
benar-benar ada di hadapannya dan miliknya seutuhnya. 

"BANG ALIIIIII....." teriak Tobi mengejutkan mereka. 

Tiba-tiba pintu ruang make up terbuka, sontak Prilly 
melepaskan ciumannya, beranjak dari pangkuan Ali dan entah 
mengapa ia mengambil sapu tangan di atas meja rias dan 
mengelap sisi atas meja tersebut secara refleks, sedangkan Ali 
berdiri dan pura-pura mengaca. 

"Heh, lagi ngapain kalian berdua?" Tanyanya yang melihat 
gelagat aneh dari Ali dan Prilly. 
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"Eeehhh, gueee, guee lagi bersihin meja, tadi kotor, hehe" 
jawab Prilly asal. 

"Ngapain lo rajin banget, lo kan manajer, bukan OB" sahut 
Tobi 

"Aku mau siap-siap take lagi" ucap Ali yang juga menutupi 
kepanikkannya. 

Tobi memicingkan matanya tak percaya. 

"Curiga nih gue" ucapnya dengan nada penuh curiga. 

"Tobbiiii" teriak sebuah suara dari luar. 

"Iyaaaa" sahut Tobi. 

"Nanti kita lanjutin lagi" ucap Tobi lalu menutup pintu dan 
meninggalkan mereka berdua. 

Ali dan Prilly menghentikan aktivitasnya dan bisa bernafas 
lega, mereka saling melirik dan akhirnya tawanya pun pecah. 

"HAHAHAHAHAHAHAHA" 


xk k 
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CHAPTER 30 


Prilly POV 

"Kamu udah makan?" Tanya Ali yang baru saja 
menyelesaikan shooting off air di salah satu talk show TV 
Swasta siang ini. Beberapa kali ia diundang keacara serupa 
hanya untuk mengkonfirmasi kejadian di malam itu, batalnya 
pertunangan dengan Niken, dan sosokku yang tiba-tiba muncul 
di kamera untuk pertama kalinya. 

Sebenarnya aku diminta untuk naik ke panggung 
bersamanya, tapi aku menolak secara halus, dengan alasan 
melindungi privasi dan keluargaku. Lagipula, bukan kapasitasku 
untuk melakukan konfirmasi tersebut, cukup Ali saja yang 
memang menjadi tokoh utama dalam serial kehidupan kami 
yang menurutku terlalu drama. 

"Belum" jawabku tersenyum manis. Ali mengusap pipiku 
lembut lalu menarikku ke dalam rangkulannya, berjalan ke 
arah luar stasiun TV tersebut. 

"Kita makan dulu, abis itu aku antar kamu pulang" ucapnya 
lembut. 

Meskipun ia sudah menjadi idola semua umat dengan 
pesonanya yang tak bisa dipungkiri siapapun, tapi pria ini 
masih sama seperti saat aku pertama kali mengenalnya, 
ramah, lembut, dan selalu rendah hati, pantas saja aku selalu 
mencintainya dan tak pernah bisa pergi jauh darinya. 

Ali memilih tempat makan sederhana yang berada di 
pinggir jalan, tapi bagiku ini tempat makan istimewa, di mana 
pertama kalinya aku dan Ali makan siang bersama dari hasil 
mengamen kami. 

Rumah makan Padang dengan menu standar khas masakan 
padang, aku tertawa saat Ali menceritakan kembali keluguanku 
saat mereka mengantarkan begitu banyak menu makanan di 
hadapan kami, aku kira kami harus menghabiskan semua 
makanan itu. 
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"Hahaha, udah ah, aku malu tau, kan aku baru pertama kali 
makan di rumah makan padang waktu itu, wajarlah" ucapku 
memohon Ali menghentikan gurauannya. 

"Hihihihi" Ali hanya tertawa cekikikan. 

"Oya Li, tadi ada telepon dari Pak Sungkar, dia ngajakin 
kamu main di filmnya, aku belum bisa jawab, karena aku mau 
konfirmasi ke kamu dulu, kira-kira mau apa ga?" Tanyaku pada 
Ali sambil menunggu makanan selesai disajikan. 

"Film?film apa?" Tanya Ali sedikit mengerutkan keningnya. 

"Katanya si film romance gitu deh, tentang cinta sejati 
gitu" ucapku polos berharap ia mau menerima tawaran itu, 
karena ini merupakan kesempatan baginya untuk 
mengembangkan karir dan menambah pengalamannya di 
bidang Show Biz. 

"Kenapa dia bisa kepikiran aku buat main di filmnya?" 
Tanya Ali yang sepertinya masih belum menemukan alasan dari 
sang produser film tersebut memilihnya sebagai pemeran 
utama di filmnya. 

"Katanya dia suka liat ekspresi kamu di beberapa iklan yang 
kamu bintangi" jawabku sesuai dengan percakapanku dengan 
Sungkar tadi siang. 

"Trus, kamu mau aku ambil kesempatan ini?" Tanyanya 
dengan nada mengintimidasi namun senyumnya menunjukkan 
pertanyaan besar. 

"Maksud kamu apa?bukannya ini kesempatan bagus buat 
karir kamu?" Tanyaku yang merasa tak nyaman dengan 
pertanyaannya. 

"Prilly, yang namanya dunia peran, kita harus mau 
memainkan peran apa saja dan juga adegan apa saja, termasuk 
adegan bermesraan dengan lawan main, apalagi ini film 
bergenre romance, sudah pasti akan ada adegan di mana aku 
harus bersentuhan fisik dengan lawan main aku. Apa kamu 
bisa terima itu?"tanya Ali padaku seolah akulah yang menjadi 
penghalang utamanya. 
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"Lho, yang namanya artis bukannya memang harus 
gitu?kan profesionalitas?" Jawabku mencoba berpikir dewasa 
dan positif. 

"Yakin?" Tanyanya lagi. 

"Sangat yakin" jawabku tegas. 

"Termasuk harus beradegan ciuman?" Tanya Ali yang 
sontak membuat jantungku terasa sakit bagai diremukkan 
dengan tangan. 

Aku terdiam, rasanya aku terjebak dalam 2 situasi yang 
membuatku dilema. Di satu sisi aku menginginkan karir Ali 
berkembang, tapi di sisi lain, aku tak mau Ali menyentuh 
bahkan mencium gadis lain meskipun itu hanya sekedar akting. 

"Aku bisa terima" jawabku ragu, kali ini aku tidak mau Ali 
berkorban lagi demi aku, aku harus bisa melawan keegoisanku 
demi masa depan Ali. 

Kulihat ada perubahan pada senyum Ali, sepertinya ia 
kecewa dengan jawabanku. 

"Ok, kamu udah bisa jawab Dia, kalau aku bersedia" ucap 
Ali tersenyum tapi tak semanis saat ia menggodaku. 

Apa seperti ini rasanya menjadi kekasih seorang artis? 

Kaka 

Kulihat Ali tertidur di kursi meja rias sambil menyandarkan 
kepalanya ke penyangga kepala kursi. Aku tahu ia sudah sangat 
lelah, sejak ia mulai menjalankan shooting layar lebar minggu 
lalu, waktu istirahatnya berkurang, karena project ini harus 
selesai dalam waktu 1 bulan, semua pemain dan para kru 
bekerja keras menjalankan take sesuai arahan sang sutradara. 

Aku menyelimutinya dengan pashmina yang saat itu 
kukenakan, udara puncak malam itu cukup menusuk hingga ke 
tulang. Aku bergegas mengambil selimut Ali yang memang 
selalu kusiapkan di mobil, kuharap tak ada yang mengganggu 
tidurnya walaupun waktu breaknya hanya tersisa 30 menit lagi. 

Perlahan aku membuka kenop pintu ruangan tersebut dan 
sedikit berjinjit agar kedatanganku tidak menimbulkan suara 
yang dapat membangunkan Ali. Tapi alangkah terkejutnya aku 
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saat melihat sesosok makhluk abstrak sedang berdiri 
membungkuk hendak mencium Ali. 

Aku sedikit berlari lalu menarik lengan besar yang hampir 2 
kali lipat sama besarnya dengan lingkar pahaku sekuat tenaga. 

"Mau ngapain?" Seruku berteriak dalam bisik. 

Kulihat wajahnya cekikan tersipu malu sambil memainkan 
jari dari kedua tangannya. 

"Hihihi, eehhh.. itu... tadi ada kotoran di muka Ali, jadi gue 
mau tiup-tiup cantik, ga ko, belum kena" ucapnya 
meyakinkanku. 

Singguh, tak ada rasa benci terhadapnya, tapi setiap kali 
melihat tingkahnya yang aneh, amarahku hampir meledak, 
bukan karena aku cemburu, tidak mungkin, tapi sikap 
gemulainya yang centil pada Ali membuatku sedikit risih, 
karena kadang cukup membuat Ali merasa terganggu. 

"Heh, mahkluk astral, jin tomang, lo pikir gue ga tau, lo 
mau modus kan sama cowo gue, dasar perempuan jadi-jadian, 
sana-sana, jangan ganggu Ali lagi tidur, kasian semalem dia ga 
tidur" ucapku mengusirnya dengan sedikit mendorong tubuh 
gempalnya yang kurasa lebih mirip toren air. Tapi karena 
tubuhku jauh lebih kecil darinya baik dari ukuran maupun 
bobot, usahaku tentu saja terlihat sia-sia. 

Bahkan kali ini ia memasang tampang memelasnya yang 
hampir menangis seperti anak kecil. 

"Tanteee, ijinin saya di sini ya, saya cinta sama bang Ali, 
gapapa deh saya berdiri di pojokkan kaya pohon hias, tapi 
jangan suruh saya ninggalin bang Ali, saya mohon tante" 
ucapnya seperti dalam sebuah drama kolosal. 

Aku memasang tampang muak, berani-beraninya dia 
memanggilku tante, meskipun hanya bercanda, tapi aku tetap 
tak rela dipanggil seperti itu. 

"Uuhhhh, rese lo, duduk di sana, dan jangan mengeluarkan 
suara-suara aneh, jangan bergerak, kalo bisa jangan bernapas" 
ucapku tak ikhlas tapi tak tega mengusirnya juga. 

"Mati dong tante kalo ga napas"celetuknya lagi. 
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"Bodo, ga peduli, dan jangan panggil gue tante lagi, kalo lo 
ga mau nama lo tercantum di halaman koran paling depan 
dengan berita, seorang penata rias bertubuh subur mati secara 
perlahan karena digelitiki orang sekampung, ngerti" ancamku 
yang tentu saja hanya bercanda. 

"Hahaha, lucu lo" balasnya tertawa lalu tiba-tiba merubah 
ekspresi wajahnya sombong dengan gaya yang membuatku 
muak. Ia duduk di sofa belakang Ali lalu menjulurkan lidahnya 
meledekku, aku membalasnya dengan mengepalkan tanganku 
pura-pura hendak memukul. 

Aku segera menyelimuti Ali perlahan, tampaknya ia cukup 
pulas karena tak terusik sama sekali mendengar pertengkaran 
cantikku dengan makhluk abstrak yang selalu menyebut dirinya 
Barbie, entah apa yang membuatnya yakin bahwa ia mirip 
dengan boneka cantik kesayanganku itu. 

Tanganku tak sengaja menyentuh wajah Ali hingga ia 
terbangun. 

"Eh, maaf, aku ngebangunin kamu ya?"ucapku pelan. 

Tak berapa lama, seorang kru datang dan memanggil Ali 
untuk melanjutkan take berikutnya. 

"Kamu istirahat di sini aja ya" ucapnya padaku. 

"Tumben, biasanya nyuruh aku temenin"jawabku heran. 

"Gapapa, aku kasian aja liat kamu kecapean wara wiri" 
ucapnya mengusap lembut wajahku. 

"Ya udah" jawabku menurutinya. 

"Aku take dulu ya" ucapnya lalu mencium keningku singkat 
namun begitu dalam membuatku memejamkan mata sejenak. 

"|I love you" ucapnya lagi. 

"Love you too" balasku, ia tersenyum lalu menangkupkan 
kepalaku di dadanya singkat lalu berjalan keluar dari ruangan 
tersebut. 

Kaka 

Author POV 

Ali membaca skrip dengan seksama, ada raut wajah resah 
terlihat di wajahnya, berkali-kali ia menarik nafas berat. 
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"Ayo Ali, Marsha, udah siap?" Tanya sang sutradara. 

Ali membentuk huruf "O" dengan ibu jari dan telunjuknya, 
mengisyaratkan dia sudah siap melakukan take. 

"Aku ga mau kehilangan kamu, aku tau aku salah, tapi aku 
minta maaf, aku khilaf, aku sayang sama kamu" 
"Cukup, semua yang aku lihat udah jelas, kamu meluk dia di 
depan mata aku, kamu pikir cewe mana yang bisa terima 
begitu aja, pacarnya memeluk wanita lain?” 

Ali menarik Marsha dalam pelukkannya saat dialog mereka 
berakhir, kamera ayang menyorot mereka berputar 
mengelilingi mereka agar ada efek dramatis. 

Prilly yang tak sengaja keluar dari ruang rias hendak 
menuju toilet yang berada di luar ruangan terkejut saat 
melihat adegan tersebut. 

Rasanya jantungnya berhenti berdetak, apalagi saat Ali 
mengeratkan pelukkannya dan menyembunyikan wajahnya di 
leher Marsha. Prilly tak menyadari bahwa air matanya sudah 
mengalir. 

"CUTTTT" teriak sang sutradara. 

"Abis ini tinggal adegan ciumannya ya" lanjutnya lagi. Ali 
dan Marsha sudah melepaskan pelukkan mereka, Ali terkrjut 
saat mendapati Prilly berdiri mentapnya sambil menangis. 

"Prill.." ucapnya lalu menghampiri Prilly. 

Prilly dengan cepat menyeka air matanya lalu pura-pura 
tersenyum menatap ke arah Ali yang semakin mendekat. 

"Kenapa kamu keluar?" Tanya Ali yang baru saja berdiri di 
hadapannya. 

"Aku mau ke toilet" jawab Prilly lalu hendak beranjak 
meninggalkan Ali namun tertahan karena Ali sudah memegang 
wajah Prilly dengan kedua tangannya. 

"Ini yang aku takutin" ucapnya lembut menatap mata Prilly 
yang masih sembab. 

"Ga ko, aku ga apa-apa" sahut Prilly mencoba melepaskan 
tangan Ali dari wajahnya. 
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Ali hanya memandangi Prilly yang berjalan masuk ke dalam 
toilet. Ia tahu sekali sifat gadisnya itu, ia sangat pencemburu, 
dan sudah pasti saat ini ia sedang menangis di toilet. 

"Okey, set nya udah siap ya?Ali, Marsha, yuk, take lagi" 
ucap sang Sutradara. Ali menoleh ke arah toilet, menunggu 
Prilly keluar dari sana. Tak berapa lama, Prilly pun keluar 
sambil menunduk, ia menghentikan langkahnya saat melihat 
Ali berdiri bersandar di dinding menunggunya,la berjalan 
melewati Ali. 

"Heiiii" ucap Ali menarik lengan Prilly. 

Prilly menoleh ke arahnya ragu, takut air matanya tumpah 
lagi. 

"Kamu di sini aja ya, temenin aku" ucap Ali dengan wajah 
memelas. 

Prilly menatapnya lalu mengangguk pelan. 

Ali dan Marsha sudah bersiap di set. 


"Aku cinta kamu, tidak peduli berapa banyak wanita yang 
lebih cantik dari kamu menggodaku, tidak peduli seberapa 
besar aku harus berkorban, tidak peduli seberapa banyak kamu 
menolak aku, aku hanya menginginkan kamu" (dialog Ali) 

Prilly menarik nafasnya berat, matanya kembali berkaca- 
kaca, dan saat Ali mendekatkan wajahnya ke arah Marsha 
sambil menangkup wajahnya dengan kedua tangannya, Prilly 
tak kuasa lagi untuk melihatnya, ia menoleh ke arah belakang, 
membayangkan bibir Ali yang biasa menciumnya harus 
bersentuhan dengan bibir gadis lain, rasanya sakit sekali. Prilly 
hendak berjalan meninggalkan ruang set tersebut namun 
sebuah tangan dengan kuat menariknya dan membalikkan 
tubuhnya ke arah belakang menghadap dia. Ali bergerak cepat 
mendekatkan wajahnya ke arah Prilly lalu menciumnya tepat di 
bibirnya membuat Prilly terkejut membelalakkan matanya, ia 
tidak sedang dalam sinetron atau film romance seperti yang 
dibintangi Ali saat ini. 
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Ini benar-benar nyata, sang pemeran utama 
menghampirinya dan menciumnya dengan lembut namun 
penuh penekanan sambil memeluk tubuhnya erat, perlahan Ali 
melepaskan ciumannya dan menatap ke Prilly lekat-lekat. 

"Kita selesaikan urusan kita nanti, kamu harus duduk di 
sebelah sutradara, sekarang" ucapnya tegas, baru kali ini ia 
melihat sorot mata tajam seperti itu dari Ali, ia mengikuti Ali 
yang menariknya dan menyuruhnya duduk di samping 
sutradara. Bagaimana mungkin Ali tega membiarkannya 
menonton ia mencumbu gadis lain di hadapannya? 

Saat sang sutradara mengarahkan kembali mulainya 
adegan, jantung Prilly berdebar kencang, air matanya mengalir 
perlahan saat wajah Ali hanya beberapa senti dengan wajah 
Marsha. Ali mulai memiringkan wajahnya dan lebih 
mendekatkan bibirnya ke bibir Marsha, di saat itulah Prilly 
tahu, adegan yang terlihat di kamera sangat berbeda dengan 
kenyataannya, di kamera terlihat Ali seperti benar-benar 
mencium Marsha, tapi pada nyatanya Prilly bisa sangat jelas 
melihat bibir Ali dan Marsha sama sekali tidak bersentuhan. 

"CUTTTTT, OK, GOOD JOB, lanjut besok ya" ucap sang 
sutradara mengakhiri sesi hari ini. Ali menjabat tangan Marsha 
layaknya teman dekat lalu melambaikan tangannya saat 
Marsha pamit pulang. 

Ali menoleh tajam ke arah Prilly, menatap gadis itu dengan 
wajah dingin yang mengintimidasi, Prilly terlihat bingung 
dengan bibirnya yang sedikit terbuka. Ali berjalan ke arahnya 
dan memberikan senyum termanisnya saat tepat berada di 
hadapan Prilly. 

Prilly menunduk malu tak mampu bicara. 

"Udahhhh??" Tanya Ali. 

Prilly tak mampu lagi menahan senyumnya. Ada rasa malu 
yang ia rasakan karena amarahnya yang ternyata salah. Ali 
memeluk gadis itu berharap Ia bisa melupakan kejadian tadi. 

Dari kejauhan, Tobi memandang penuh haru hubungan 
mereka, ia tahu Ali sangat mencintai Prilly, dan baru kali ini ia 
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bisa melihat senyum bahagia dari sahabatnya itu. Ia berlari ke 
arah mereka dan langsung memeluk mereka. 
"IKUTTTTIT........ BERPELUKKANNNNN, HAHAHAHHAHAHA" 


serunya tertawa puas menggelegar. 
Kaka 


249 


Bukan Romeo &? Juliet 


CHAPTER 31 


" Can marry your daughter 

And make her my wife 

| want her to be the only girl that l'Il love for the rest of my life 
And give her the best of me 'til the day that I die, yeah 
l'm gonna marry your princess 

And make her my gueen 

She'll be the most beautiful bride that I've ever seen 

| can't wait to smile 

When she walks down the aisle 

On the arm of her father 

On the day that I marry your daughter" 

Marry Your Daughter 

By : Brian Mcknight 


"Pacarku memang dekat lima langkah dari rumah. Tak 
perlu kirim surat sms juga gak usah. Kalau rindu bertemu 
tinggal nongol depan pintu. Tangan tinggal melambai sambil 
bilang hello bang Ali sayang......" ucap Tobi mendekatkan 
wajahnya ke telinga Ali saat menata rambut Ali untuk 
keperluan shooting iklan. 

"Heh, gentong minyak, centil banget sih lo, ga liat apa gue 
lagi berdiri di sini?" Seru Prilly sewot. 

"Aduh, kaya ada suara, tapi ko orangnya ga ada ya, apa 
suara kentut gue ya?" Goda Tobi pura-pura tak melihat Prilly 
yang bertubuh mungil. 
masa aku disamain sama kentut, jahat banget" rengeknya 
manja. 

Ali hanya menggelengkan kepalanya sambil tersenyum 
melihat tingkah mereka yang seperti tom and jerry, lalu 
menarik tangan Prilly lembut. 
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"Tobiii, udah ya" ucapnya lembut pada Tobi agar 
menghentikan candaannya pada Prilly. 

"Barbie, abangggg..." balas Tobi tak kalah lembut merevisi 
ucapan Ali. 

"Iyaaa, Barneyyyy" goda Ali. 

"BARBIEEEEE" seru Tobi gemas lalu mencium pipi Ali 
singkat dan langsung berlari menjauhi mereka sambil tertawa 
puas. 

"ARGHHHHHHHHHHHHHHHH, TOBIIIINI, GENTONG 
MINYAKKKKKK" teriak Prilly kesal lalu berlari mengejar Tobi. Ali 
hanya meletakkan telapak tangan di keningnya menandakan 
kepalanya pening dengan tingkah Tobi dan Prilly, tapi akhirnya 
ia tersenyum juga menyadari bahwa keberadaan mereka 
berdua cukup menceriakan harinya. 

"Honeyyyyy, kamu ga apa-apa kan?ga keracunan 
kan?takutnya Tobi rabies gitu" ucap Prilly yang baru kembali 
dari misi pengejaran Tobi sambil membawa bantal boneka 
miliknya, sepertinya ia berhasil mendapatkan mangsanya. 

"Hahaha, kamu ngomong apa sih, emang Tobi apaan, ga ko 
aku ga apa-apa, sini, udah jangan cape-cape lagi, semalem kan 
kamu ga tidur nemenin aku take" ucap Ali meminta Prilly untuk 
mendekat. 

"Ya siapa tau gitu, abis bentuknya abstrak gitu, aku gapapa 
ko, tadi sempet tidur bentar" jawab Prilly mendekat ke arah 
Ali. 

Ali segera berdiri, menarik tubuh Prilly dan menarik tubuh 
mungil itu kepelukkannya. 

"Bang Aliiiii, Prillyyyyyyy...." teriak Tobi mengejutkan 
mereka berdua. 

"Kenapa Tobi?" Tanya Ali bingung lalu melepaskan 
pelukkannya dari Prilly. 

"Baca nih, bacaaaaa" serunya dengan nafas terengah- 
engah karena berlari dari ruang depan ke ruang rias tersebut. 

Ali mengambil tabloid dari tangan Tobi dan membacanya 
bersama Prilly. Raut wajah mereka berubah drastis, Ali 
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mengerutkan keningnya dalam lalu memandang ke arah Prilly 
yang mulai berkaca-kaca. 

"Kamu ga usah terpengaruh ya, ini cuma kerjaan orang 
iseng yang ga suka sama aku, maaf kalau kamu jadi kebawa- 
bawa" ucap Ali mengusap kepala Prilly . 

"Tob, aku bisa minta bantuan kamu, cari tau siapa yang 
nulis artikel ini" pintanya pada Tobi. 

"Iya Li, nanti aku cari tau, maaf ya, bawa kabar ga enak, 
Prill, yang kuat ya" ucap Tobi merasa tak enak dan kasihan 
pada Prilly lalu pergi meninggalkan mereka lagi. 

Prilly tahu itu sudah menjadi risiko memiliki hubungan 
dengan seorang artis terkenal seperti Ali, apalagi kejadian yang 
sangat dramatis saat kemunculan dirinya di acara pertunangan 
Ali dan Niken. Pemberitaan tentang keluarganya yang bangkrut 
dan kakaknya yang masuk penjara merupakan dampak yang 
harus ia terima saat ini. Tapi bukan itu yang ia sedihkan, 
melainkan kelangsungan karir Ali setelah ada pemberitaan 
tersebut, tentu saja ini akan berpengaruh langsung pada Ali. 

"Maafin aku Li" ucapnya lirih. 

"Hei, harusnya aku yang minta maaf, kenapa jadi kamu?" 
Sahut Ali menangkup wajah Prilly dengan kedua tangannya. 

Kaka 

Niken berjalan pasti di lobby gedung berlantai 29 tersebut, 
dengan jelas ia membaca nama perusahaan yang terpampang 
tepat di belakang reseptionist "MEGA STEEL". 

la menyunggingkan senyumnya tipis lalu berangsur masuk 
ke dalam lift bersama para karyawan yang baru saja kembali 
dari makan siang. Tepat di lantai 5, ia keluar dari lift lalu 
menuju ruangan tersendiri yang lebih eksklusif dari ruangan 
lainnya di lantai itu. 

"Permisi mbak?mau bertemu dengan siapa?" Tanya 
seorang wanita yang mejanya berada di depan ruangan 
tersebut. 

"Bimanya ada?"tanya Niken 

"Sudah buat janji sebelumnya mbak?"tanyanya lagi. 
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"Bilang saja, Niken Chandrahadi sudah datang" ucap Niken 
percaya diri. 

Tak berapa lama gadis itu sudah berada di dalam ruangan 
tersebut. 

"Halo cantikkk, apa  kabar?akhirnya kau mau 
mendatangiku, ada apa sayang?" Tanya Bima merangkul Niken 
mesra saat ia baru saja memasuki ruangannya. 

"Tunggu, tunggu, tunggu" ucap Niken mendorong tubuh 
Bima menjauh saat pria itu hendak menciumnya. 

"Aku datang kemari bukan karena merindukanmu, tapi aku 
mau menawarkan kerjasama yang akan membuatmu tertarik" 
ucap Niken penuh strategi. 

"Kau memang gadisku yang paling cerdik, kau tau 
bagaimana memperlakukanku, hahahahaha, tentu saja, aku 
akan terima, apa yang tidak bisa aku lakukan untukmu 
sayang?" Balas Bima menggoda Niken. 

Niken tersenyum puas lalu memberikan satu ciuman mesra 
pada Bima. 

Kaka 

Prilly merebahkan tubuhnya di atas kasur, setelah seharian 
beraktivitas mengatur jadwal dan mendampingi ali, mandi dan 
beristirahat adalah obat yang paling manjur saat ini. 

Belum sempat ia memejamkan matanya, suara bel rumah 
membuatnya harus segera bangkit dan membukakan pintu 
untuk tamu yang sudah berani mengganggu waktu istirahatnya 
malam ini. 

Alangkah terkejutnya Prilly saat mendapati Ali sedang 
berdiri di hadapannya dengan pakaian berbeda dengan saat ia 
mengantarkan Prilly tadi. 

"Ali??kenapa kamu di sini?" Tanya Prilly bingung. 

Ali menatapnya sambil tersenyum. 

"Aku mau nemuin papa mama kamu" ucap Ali santai. 

"Hah?seriusan?" Tanya Prilly tak percaya, tiba-tiba saja 
jantungnya berdebar kencang, kejadian 2 tahun lalu kembali 
terngiang di benaknya. Bagaimana Ali harus menerima 
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penolakkan dari papanya, apakah kali ini papanya sudah nenar- 
benar bisa menerima Ali, atau apakah kenangan pahit itu akan 
terulang. Bukankah saat ini mereka sudah bertukar posisi, Ali 
sudah berada di atas dan keluarganya sudah berada di 
bawah?seharusnya papanya sudah tidak mempermasalahkan 
hal itu lagi. 

"Siapa sayang?ko ga disuruh masuk?" Suara papanya 
memecahkan lamunannya. Ali mengangkat alisnya memberi 
isyarat agar diperbolehkan masuk. Prilly melebarkan pintunya 
dan membiarkan Ali perlahan masuk. 

Ridwan terkejut setengah mati, ia memegangi dadanya 
namun tetap bisa berdiri. 

"Selamat malam oom, maaf saya mengganggu, oom apa 
kabar?lama tidak berjumpa" sapa Ali lembut dengan 
keramahan tingkat dewa. 

Prilly berdiri kaku di balik tubuh Ali, menggenggam sedikit 
ujung baju Ali. 

"Selamat malam Ali, Oom sangat baik, masuk nak" balas 
Ridwan tak kalah ramah dengan senyum yang belum pernah 
Ali lihat. Ali berjalan mendekat ke arah Ridwan, saat berada 
tepat di hadapannya ia memberikan sebuket bunga pada 
Ridwan. 

"Ini untuk oom, sebagai ucapan syukur karena oom sudah 
sembuh" ucap Ali menyodorkan bunganya. 

Ridwan mengulurkan tangannya perlahan penuh haru 
menerima bunga dari Ali, lalu dengan sigap ia memeluk Ali. 

"Maafkan oom nak, oom sudah keterlaluan sama kamu, 
oom sudah jahat, sekarang oom sudah terima balasannya" 
ucap Ridwan dengan suara bergetar. 

"Oom, engga oom, apa yang oom lakukan semata-mata 
demi melindungi Prilly, karena oom ga mau Prilly hidup susah, 
Ali ngerti oom, semua yang oom alami itu sudah rencana 
Tuhan, akan ada hikmah dibalik itu semua" ucap Ali bijak. 

"Kamu masih sama, pria bertanggung jawab yang berani, 
oom sudah merestui hubungan kalian, tolong jaga Prilly 
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dengan sekuat tenaga kamu, tolong jangan biarkan dia 
menangis" ucap Ridwan menepuk pundak Ali. 

Ali mengangguk pasti, "iya oom, Ali janji" ucapnya singkat. 

Tak terasa air mata Prilly mengalir melihat pertemuan 
mengejutkan papanya dan Ali. 

"Prilly, sini sayang" panggil papanya. 

Prilly berjalan menghampirinya lalu memeluknya erat 
sambil menangis. 

"Sudah, jangan nangis lagi, sekarang kamu sudah bisa 
bersama dengan pujaan hati kamu, papa sudah merestui 
kalian" ucap Ridwan memeluk tubuh mungil putrinya. 

"Oom, kedatangan saya kemari, ingin meminta restu dari 
oom dan tante, saya berniat meminang Prilly" ucap Ali lembut 
tapi tegas. 

Ridwan dan Prilly sama-sama terkejut dan saling pandang. 

"Akhirnya, papa mengalami ini juga, mendengar pinangan 
putri papa dari calon suaminya" ucap Ridwan berkaca-kaca, ia 
menghentikan kata-katanya, dan kembali menyeka air 
matanya. 

Di saat yang bersamaan, mama Prilly keluar dari dapur, 
ternyata sedari tadi ia mendengarkan percakapan mereka. Kali 
ini ia memeluk lengan suaminya dan bersandar pada 
pundaknya menangis. 

"Mah, pah, jangan nangis" ucap Prilly lirih ikut menangis. 
Ali tertawa mengusap kepala Prilly lembut lalu menurunkan 
tangannya menggengam tangan Prilly. 

"Saya cinta sama Prilly, sejak pertama kali saya melihat dia, 
dan sampai sekarang, cinta saya semakin bertambah setiap kali 
melihat dia" ucap Ali meyakinkan kedua orang tua Prilly. 

"Iya, oom tau, dan oom sudah buktikan itu, sudah tidak 
ada alasan oom untuk menolak, oom terima lamaran kamu, 
semoga kalian bisa hidup bahagia, selamanya" ucap Ridwan 
tegas menganggukkan kepalanya. 

Prilly tak perlu waktu lagi untuk memeluk kedua orang 
tuanya. 
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"Terima kasih pah, mah" ucapnya senang. 
"Terima kasih oom, tante" ucap Ali tersenyum. 


kaa 


"Kamu masuk gih, udah malem" ucap Ali mengusap pipi 
Prilly lembut. 

Prilly tak menjawab, ia hanya menunduk sambil 
memainkan tangan Ali manja. 

"Hei, kenapa?" Tanya Ali mendekatkan wajahnya pada 
Prilly. 

Prilly memberanikan diri menatap Ali. 

"Hari ini kamu romantisnya sama papa aja, ke aku ga" ucap 
nya dengan nada cemburu. 

Ali tersenyum menahan tawa, ia mengambil sesuatu dari 
saku dalam blazer yang ia gunakan. 

"Maksud kamu ini?" Ucap Ali meletakkan setangkai bunga 
mawar putih kesukaan Prilly dihadapannya sambil merangkul 
Prilly dari samping. 

Senyum Prilly mengembang menatap bunga tersebut. 
Perlahan ia mengambil bunga itu dari tangan Ali sambil 
tersenyum malu-malu. 

"Aku pulang ya, calon istriku" bisik Ali ditelinganya lalu 
mencium pelipisnya lembut. 

"Makasih" ucap Prilly singkat. Ali hanya tersenyum lalu 
mengangguk pelan. 

"Bye, sweet dream, aku sayang kamu" ucap Ali.. 


"Byeeee, aku juga sayang sama kamu" sahut Prilly. 
Kaka 
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CHAPTER 32 


"Oh, why gotta' you look so sad? Tears are in your eyes 
Come on and come to me now 

Don't be ashamed to cry 

Let me see you through 

'Cause I've seen the dark side too 

When the night falls on you 

You don't know what to do 

Nothin' you confess, could make me love you less 
FI stand by you, l'Il stand by you 

Won't let nobody hurt you 

FI stand by you" 

l'Il Stand By You 

By : Pretenders 


Ali memandang ke sekeliling mobilnya, baru saja memasuki 
parkiran gedung bioskop yang dijadikan tempat untuk gala 
primer film perdananya sudah begitu banyak fans yang 
langsung mengerubuti mobilnya. 

"Gimana keluarnya ya?" Celetuk Prilly yang terlihat cemas, 
meskipun bodyguard Ali dan pihak security gedung sudah 
bersiap di depan pintu mobil Ali, rasanya sulit sekali untuk 
menemus berikade para fans fanatik Ali tersebut. 

"Kamu tetep di samping aku ya" ucap Ali menggenggam 
tangan Prilly lalu membuka pintu mobilnya, dengan cepat Ali 
berjalan seraya merangkul tubuh Prilly seolah dialah artis yang 
harus dilindungi. 

"ALI, AAAAHHHHHHH, ALI!" teriakan para fans yang 
notabene adalah kau wanita terdengar memekikkan telinga. 
Sejengkal lagi Ali dan Prilly berhasil masuk ke dalam gedung, 
sebuah tangan menarik tubuh Prilly secara kasar dan 
menjambak rambutnya hingga ia berteriak kesakitan. 

"Aaauuuuwwwwwww" serunya meringis kesakitan. 
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"Prillyyyy.." Ali terlihat panik lalu dengan sigap menarik 
tubuh Prilly ke dalam pelukkannya dan segera membawa Prilly 
masuk ke dalam gedung. 

"Kamu ga apa-apa?mana yang sakit?" Seru Ali dengan 
wajah panik. 

Prilly menangis menahan rasa sakit karena rambutnya 
dijambak secara kasar dan wajahnya tergores terkena cakaran 
dari salah satu fans Ali tadi. 

"Niaaaaa, cepet ambil kotak P3K !!!!" Seru Ali memanggil 
assisten pribadinya. 

Ali menyeka darah yang sedikit keluar dari luka di pipi Prilly 
dengan saputangannya, ia mencium tangan Prilly yang berada 
dalam genggamannya. 

"Maaf ya, gara-gara aku, kamu jadi harus ngalamin ini, aku 
mewakili mereka, minta maaf sama kamu" ucap Ali penuh rasa 
bersalah. 

Prilly masih menangis memandangi Ali yang hanya 
menunduk sedih. Sudah 2 minggu ini Prilly mendapat hujatan 
keras dari beberapa fans Ali di sosial media. Awalnya ia tidak 
memedulikannya sama sekali, karena ia tahu itu salah satu 
risiko memiliki hubungan dengan seorang public figure. Semua 
caci maki yang ditujukan pada keluarganya serta statusnya 
sebagai kekasih Ali yang dianggap tidak pantas karena alasan 
fisik sudah mentah-mentah ditelannya. Kata-kata kasar yang 
menghinanya hingga fitnah keji yang mengatakan dirinya 
memanfaatkan ketenaran Ali hingga keperawanannya 
diragukan, sudah menjadi makanan sehari-harinya. 

Pemberitaan infotainment yang tidak sesuai dengan 
kenyataannya pun ikut menggerus kesabaran hatinya. Apalagi 
dengan gosip yang mengatakan Ali terlibat cinta lokasi dengan 
lawan mainnya, Marsha, membuat Prilly sering menahan air 
matanya, mencoba menghibur dirinya sendiri. 

Nia kembali dengan membawa kotak P3K, dengan 
bantuannya Ali membersihkan luka Prilly lalu mengusapkan 
salep dingin agar lukanya lekas sembuh. 
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Prilly sudah kembali tenang dan tangisnya pun sudah 
berhenti. 

"Udah, aku ga apa-apa ko, kamu standby aja ya, udah mau 
mulai acaranya, aku mau ke toilet dulu" ucap Prilly. 

Ali hanya diam memandangi wajah Prilly, rasanya ia tak 
tenang meninggalkan gadis itu walaupun hanya sedetik. "Aku 
ga apa-apa, bener, cuma luka kecil, besok juga sembuh" 
ucapnya lagi meyakinkan Ali. 

Ali menarik kepala Prilly ke dadanya, ia tidak peduli 
meskipun di sana ada Nia dan juga Tobi yang baru saja masuk. 
"Tunggu di sini, aku ga akan lama" ucap Ali mengeratkan 
pelukkannya. 

Prilly mendorong tubuhnya agar melepaskan pelukkannya, 
"Iya, aku kan manager kamu" ucap Prilly dengan senyum tipis. 

Ali mencium pipi Prilly yang terluka, mengusapnya lembut 
lalu berlalu keluar dari ruangan itu menuju conferrence hall. 

Sepeninggal Ali, Prilly kembali meneteskan air matanya, 
sakit yang ia rasakan tidak seberapa dengan sakit hatinya 
akibat penolakan fans Ali terhadap dirinya. 

Tobi menghampiri Prilly dan duduk tepat di sampingnya. 
"Jeung, meskipun gue cinta sama Ali, tapi gue bisa pastiin, 
cuma lo satu-satunya cewe yang ada di hati, tawa, nafas, dan 
cita-citanya dia, yang sabar ya, anggap aja ini cobaan, risiko 
pacaran sama artis, apalagi kalo lagi naik daun kaya Ali" ucap 
Tobi bijak. 

Entah apa yang menggerakkan Prilly, ia langsung memeluk 
Tobi dan menangis tersedu menyandarkan kepalanya. 

Tobi balas memeluk Prilly dan mengusap punggungnya 
agar gadis itu lebih tenang. 

Kaka 

Dita menatap iba dari belakang pada Teo yang duduk di 
kursi pesakitan, sidang pertama kasusnya berlangsung siang 
ini. 
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Doni berdiri di samping Teo sambil memegang beberapa 
dokumen ditangannya, sesekali ia menepuk pundak Teo agar 
lebih tenang. 

Hakim pemimpin sidang baru saja memasuki ruangan dan 
mengambil tempat di kursi yang menghadap para peserta 
sidang. 

Prilly menggenggam tangan Ali dengan cemas, Ali 
merangkulnya erat. Yang terbaik sudah ia lakukan demi 
mengumpulkan bukti membela Teo. 

Saat ia menoleh ke arah kanan, tanpa sengaja ia 
menemukan sosok Bima, sudah 8 tahun mereka tidak bertemu, 
penampilan Bima sudah terlihat berbeda, necis dan begitu 
angkuh. Disampingnya duduk seorang wanita cantik yang 
terlihat murung. "Itu ka Wulan" ucap Prilly yang menyadari Ali 
sedang memperhatikan Wulan. "Dan itu Bima" sahut Ali 
menunjuk ke arah pria disamping Wulan. 

"Aku ga suka, tampangnya seperti orang jahat dalam 
sinetron" ucap Prilly. 

"Sidang perdana kasus pencurian data perusahaan dengan 
motif menambah kekayaan perusahaan, tersangka atas nama 
Teo Adi Subrata pemilik perusahaan Arta Steel dimulai, para 
jaksa penuntut dan pembela dapat menghadirkan saksi 
masing-masing” suara sang hakim membuat suasana hening 
seketika. 

Kaka 

Di tempat lain, Niken memarkirkan mobilnya di depan 
sebuah rumah, ia segera turun dari mobilnya dan menuju 
rumah berpagar kecil itu. 

Seorang wanita paruh baya keluar dari dalam rumah 
setelah ia menekan bell yang berada di siamping pagar. 

"Cari siapa ya mbak?"tanyanya pada Niken. 

"Prillynya ada tante, saya Niki temannya Prilly?" Jawab 
Niken. 

"Prillynya lagi ga ada nak, ada perlu apa ya?saya mamanya 
Prilly" Tanya Lily sambil membukakan pintu pagar untuk Niken. 
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"Oh, lagi ga ada ya, saya cuma mau ketemu dia aja, udah 
kangen banget, saya baru dateng dari London" ucapnya yang 
tentu saja bohong. 

"Kamu udah coba telpon dia?" Tanya Lily. 

"Kebetulan HP saya lowbate, saya cuma tau alamat ini dari 
email" ucap Niken lagi. 

"Masuk dulu yuk, tunggu di dalem aja, nanti tante yang 
telpon Prilly" ucap Lily ramah mempersilakan Niken masuk. 

"Makasih tante, makasih banget" balas Niken lalu 
mengikutinya masuk ke dalam rumah. 

"Siapa Ma?" Teriak Ridwan yang sedang duduk di ruang 
tengah. 

"Oh, halo oom, aku Niki, temannya Prilly" sapa Niken 
menjabat tangan Ridwan. 

"Halo Niki, duduk nak, Prilly nya sedang kerja, tapi mudah- 
mudahan dia bisa pulang sebentar ya" ucap papa Prilly. 

"Iya oom, terimakasih, jadi ngerepotin" ucapnya dengan 
ramah. 

Ridwan duduk di sofa menghadap ke arah Niken yang 
sedang bercerita, tak berapa lama, Lily datang dengan 
membawa secangkir teh untuk Niken dan bergabung bersama 
suaminya berbincang dengan Niken. 

"Oya oom, tante, saya turut berduka ya atas perusahaan 
oom dan tante, dan juga ka Teo, apalagi ka Teo harus sampai 
masuk penjara sekarang" ucap Niken membuat reaksi kaget 
pada Ridwan, Lily pun terkejut mendengar Niken mengucapkan 
hal itu di depan suaminya, hal yang selama ini ia jaga agar 
suaminya bisa tetap sehat seperti ini. 

"Maksud kamu apa, Teo masuk penjara bagaimana?" Ucap 
Ridwan terkejut. 

"Niki, kayanya Prilly bakal pulang malem, kamu lebih baik 
pulang aja ya, kasian kamu kelamaan nunggu nanti" ucap Lily 
mencegah Niken untuk berbicara lebih banyak perihal Teo. 

"Niki, apa maksud ucapan kamu tadi?"tanya Ridwan lagi. 
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"Eh, maaf oom, aku ga tau kalau oom belum tau tentang ka 
Teo yang dipenjara karena pencurian data" ucap Niken pura- 
pura merasa bersalah. 

"Apa??Mah, apa itu benar??jawab Ma" seru Ridwan, Lily 
menutup mulitnya bingung harus berbuat apa. 

"Jadi, Teo, aaaaarrgghhhhhh" Ridwan memegangi dada 
sebelah kirinya. 

"Papaaaaaa, udah pa, papa ga usah mikirin itu" teriak Lily 
memegangi tubuh suaminya yang hampir terjatuh. 

"Aahhhhhh, Mah, aaaaahhhh, Teo Ma, aarrggghhh" 
Ridwan berteriak menahan rasa sakit. 

"Oom, aku panggil ambulans ya tante” seru Niken setelah 
Ridwan tak sadarkan diri. 

"Paaaa, papaaaaaaa........ 

Niken bergegas meninggalkan rumah Prilly setelah 
menelpon ambulans. 

Kaka 

"Halo Ma, kita baru selesai sidang, masih ditunda sampe 
minggu depan, karena ada saksi yang memberatkan" ucap 
Prilly ditelepon setelah mengangkat panggilan dari mamanya. 

"Apaaaa, jantung papa kumat?" Seru Prilly kaget dan 
langsung menutup teleponnya. 

"Aliii, kita harus ke rumah sakit, papa kena serangan 
jantung lagi" seru Prilly panik. 

"Hah, oom Ridwan, ya udah ayo kita cepat kesana" sahut 
Ali menuju mobilnya. 

Sepanjang perjalanan Prilly hanya menangis, perasaannya 
kalut sekali, Ali menggenggam tangannya untuk menguatkan 
Prilly. 

"Berdoa aja, mudah2an oom Ridwan ga apa-apa" ucap Ali. 

Prilly terlihat sedang membaca doa, ia menadahkan kedua 
tangannya. 

"Aminnn" ucap Prilly menyapu kedua tangan ke wajahnya. 


262 


Bukan Romeo &? Juliet 


"Udah lebih tenang?" Tanya Ali, Prilly mengangguk cepat. 
Ali mencium tangannya lembut menambahkan rasa tenang di 
jiwa Prilly. 

Sesampainya di rumah sakit, Prilly dan Ali bergegas menuju 
ruangan Ridwan dirawat. 

"Maaahhh, gimana keadaan papa Ma?" Tanya Prilly panik 
mendapati mamanya yang berdiri diluar ruangan sambil 
menatap ke dalam melalui jendela kaca. 

"Keadaanya udah stabil, tapi dia belum sadarkan diri, kalau 
tadi kita terlambat, mungkin...." Lily menghentikan kata- 
katanya. 

"Maaahhh,, udah, yang penting papa selamat, kita berdoa 
aja supaya papa cepet sembuh" ucap Prilly memeluk 
mamanya. 

Ali berdiri dibelakangnya memegangi pundak gadisnya itu. 

"Tante, yang sabar ya" ucap Ali. 

Tak berapa lama Mila, Dita, Tasya, Kevin, dan Niko datang 
mengunjungi mereka. 

x k k 

"Kamu ga ngantuk?maaf ya, kamu jadi cape padahal hari 
ini sengaja ngosongin jadwal biar bisa istirahat" ucap Prilly 
meletakkan dagunya manja pada pundak Ali yang duduk 
bersandar di kursi depan ruang papa Prilly. 

"Heiii, ga ko, aku kan sengaja ngosongin jadwal buat 
kamu"jawab Ali lembut merangkul tubuh prilly lalu 
menyandarkan kepalanya di kepala Prilly. 

Prilly tersenyum menatapi wajah Ali, ada sedikit perbedaan 
dari Ali dibanding 2 tahun lalu disaat pertama kali mereka baru 
kenal. Pipi Ali yang dulu tirus sekarang sedikit berisi sehingga 
membuat terlihat chubby, wajahnya semakin bersinar dan 
cerah, Ali terlihat semakin tampan dengan style-nya yang 
selalu mengenakan kupluk dan juga kaos lengan panjang 
dengan kerah lehernya. 

"Kamu tambah ganteng ya" celetuk Prilly. 
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Ali menggelengkan kepalanya menahan senyum. "Beneran, 
bikin aku makin jatuh cinta" ucapnya lagi. 

Kali ini Ali tertawa menggigit bibir bawahnya lalu mencubit 
gemas kedua pipi Prilly. 

"Kamu juga, setiap hari, bikin aku makin cinta" balas Ali 

"Untung ada kamu, kalo kamu ga ada, aku ga tau deh, apa 
sanggup ngelewatin masa-masa sulit kaya gini" ucap Prilly 
tulus. 

Ali mengeratkan rangkulannya hingga Prilly bersandar di 
dadanya. "Rencana Tuhan ga pernah salah, apa yang kita alami 
sekarang memang ga akan kita bisa ngerti, tapi kelak, kita pasti 
bakalan tau maksud dari semua ini, yang penting kita tetap 
sabar dan tetap berserah sama DIA" ucap Ali. 

"Kamu kaya ustadz aja, yang" sahut Prilly. 

"Hmm, masa? mungkin karena dulu itu cita-cita aku, 
hahahaha, ga pantes ya?" Ucap Ali tertawa menampilkan 
barisan giginya yang rapi. 

"Kalo ustadznya ganteng kaya kamu, yang jadi jamaahnya 
pasti cewe-cewe cantik dan ibu-ibu deh" ucap Prilly membuat 
Ali tertawa lepas. 

"Ko ketawa sih?dibayangin ya?seneng tuh pasti" sindir 
Prilly. 

"Siapa yang ngebayangin, aku cuma geli aja denger 
imajinasi kamu, bilang aja kamu yang cemburu, ya kan?" Balas 
Ali. 

"Iya" Prilly merangkul tubuh Ali manja. 

"Aku, ga mau ada cewe yang pecicilan sama kamu" 
ucapnya memanyunkan bibir. 

"Ga lah, kan udah ada tulisannya di jidat aku, SOLD OUT to 
Prilly Mahatel Adi Subrata, hihihi" canda Ali membuat Prilly 
ikut tertawa. 

"Apaan sih, hihihihi" seru Prilly menggelitiki Ali. 


hingga gadis itu meronta kegelian, Ali langsung memeluk Prilly 
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dari belakang dan menutup mulut Prilly dengan tangannya 
agar teriakkannya tak mengganggu di rumah sakit tersebut. 

"Shhhtttt, kamu berisik ih, hihihi" Ali menelungkupkan 
kepalanya di leher Prilly yang masih menahan tawa. 

"Honeyyyyy,,,,Jangan dikelitikin" rengeknya manja. 

"Ini anak dua, papanya sakit malah ketawa-ketawa" ucap 
Mila heran saat keluar dari kamar inap papa Prilly. 

Ali melepaskan pelukkannya dan membenarkan posisi 
duduknya. "Ali cuma lagi hibur gue ko Mil" jawab Prilly. 

"Iya, ga apa-apa kali, gue juga ngerti ko, gue mau cari 
makan dulu ya sama Kevin ada Dita ko di dalem, kalian mau 
dibeliin apa?" ucap Mila. 

"Oh ok, ga usah, masih kenyang, kamu mau apa honey?" 
Jawab Prilly. 

"Ga, makasih, aku juga masih kenyang" sahut Ali. 

"Ya udah, kita pergi dulu ya" ucap Mila lalu pergi bersama 
Kevin. 

"Mereka serasi ya, hebat, pacarannya udah lama, ga 
pernah ada masalah apa-apa, anteng aja, ga kaya kita, 
cobaannya ada aja" ucap Prilly menatapi Mila dan Kevin yang 
berjalan sambil bergandengan tangan. 

Ali menarik dagu Prilly tegas menghadapnya, menatap 
mata Prilly lekat-lekat hingga jantung Prilly berdebar kencang. 

"Dan terbukti, cinta kita teruji, sekeras apapun dunia 
mempermainkan kita, sekeras itu juga cinta kita bertahan" 
ucap Ali tegas lalu mencium kening Prilly dalam hingga Prilly 
memejamkan matanya sejenak. 

"Setelah papa kamu sembuh, kita akan menikah, biar ga 
ada lagi yang bisa misahin kita" ucap Ali lagi kali ini dengan 
senyuman. 


Prilly tersenyum penuh haru lalu memeluk Ali erat. 
Kaka 
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CHAPTER 33 


Prilly berjalan tergegas dengan geram, setelah ia 
mendengar kronologi kenapa papanya kembali tumbang. Ini 
sudah yang kesekian kalinya Niken membuatnya dalam 
masalah besar. Ia memasuki studio tempat Ali biasa rekaman, 
dan langsung menuju sebuah ruangan sendiri yang jelas ia tahu 
adalah ruang kerja Niken. 

Prilly mengetuk pintu dengan tak sabar, tak mendengar 
jawaban apa-apa dari dalam, ia memberanikan diri membuka 
pintu yang ternyata tidak dikunci, alangkah terkejutnya Niken 
saat keluar dari toilet di ruangannya. Prilly berdiri dengan 
wajah mengeras menahan amarah. 

“Ga pernah diajarin ketuk pintu sebelum masuk ke rumah 
orang ya bu, oh iya gue lupa, bokap nyokap lo kan dulu orang 
sibuk, jadi ga ada waktu ngajarin anaknya. Sekarang aja mereka 
gembel makanya bisa ada di rumah mulu” ucap Niken angkuh. 

Prilly berjalan menghampirinya dan mendaratkan sebuah 
tamparan kasar ke pipi Niken. 

“Lo denger baik-baik ya, itu cukup buat ngebales semua 
perbuatan jahat lo, sekali lagi lo ganggu kehidupan gue dan 
keluarga gue, gue ga akan segan-segan masukkin lo ke penjara, 
ngerti lo” ucap Prilly tegas. 

"Oh, lo mulai berani ya sama gue, brengsek, dasar cewe 
sialan” teriak Niken geram sambil menghardik tubuh Prilly ke 
belakang, tangannya menjambak kasar rambut Prilly hingga 
gadis itu berteriak kesakitan. 

Prilly tak tinggal diam, ia ikut menarik balik rambut Niken 
menarik tubuhnya hingga memutar tubuh Niken terpojokkan 
ke dinding, Niken masih menjambak rambut Prilly kuat, bahkan 
ia hampir menggigit tangan Prilly, beruntung gadis itu bisa 
menghindar. 

Prilly menginjak kaki Niken dengan kuat, hingga gadis itu 
menjerit kesakitan melepaskan rambut Prilly. Tapi Niken tak 
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menyerah begitu saja, ia mendorong tubuh Prilly hingga Prilly 
terjatuh ke bawah, Niken duduk diatas tubuh Prilly dan 
menamparnya keras. Dengan sekuat tenaga Prilly mendorong 
tubuh Niken hingga ia mampu duduk dan bangkit berdiri, ia 
kembali menarik rambut Niken dengan kedua tangannya 
dengan geram. 

“Lo dengerin gue baik-baik, gue bukan cewe lemah kaya 
yang lo kira, kalo cuma buat ngadepin cewe gila kaya lo gue 
masih sanggup, ngerti lo” serunya kencang. 

“Prilly..” teriak sebuah suara mengejutkan mereka berdua. 

“Ali?” seru Prilly dan Niken berbarengan dan saling 
menjauh. 

“Kenapa kamu ada di sini?kalian abis berantem?” tanya Ali 
bingung, karena seharusnya Prilly berada di Rumah Sakit 
menjaga papanya. 

“Bagus lo dateng, lo tanya aja langsung sama cewe lo yang 
ga tau sopan santun ini” sahut Niken merapikan rambutnya 
yang sudah seperti disasak. 

“Heh nenek lampir, jaga mulut lo ya, lo yang ga tau sopan 
santun, dateng-dateng ke rumah orang ngomong yang engga- 
engga, sampe papa gue collapse, untung bokap gue selamat, 
kalau sampe ada apa-apa sama bokap gue, gue pastikan lo 
masuk neraka saat ini juga” balas Prilly keras. 

“Maksud kamu apa Prill?” tanya Ali tak mengerti. 

“Jadi jantung papa kumat karena Niken datang ke rumah 
dan ngasih tau ke papa kalau bang Teo masuk penjara” jawab 
Prilly menatap tajam ke arah Niken. 

“Niken? Tega-teganya kamu berbuat kaya gitu?”ucap Ali 
penuh kekecewaan. 

“Aku kan cuma ngasih tau kebenaran, salah?” sahut Niken 
membela diri. 

“Tapi moment kamu ga tepat, oom Ridwan sedang sakit, 
dan bukan kapasitas kamu untuk menyampaikan informasi itu, 
kamu membahayakan nyawa orang, apa kamu ga mikir 
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dampaknya, hah? Keterlaluan kamu” kali ini Ali meninggikan 
nada bicaranya. 

“Kamu ga apa-apa sayang?kenapa bisa sampe berdarah 
gini sih?” Ali beralih meraih wajah Prilly, di sisi bibir kanannya 
ada darah segar yang sedikit mengalir. Ali menyeka dengan 
sapu tangan miliknya. 

"Aku ga apa-apa ko, cuma luka kecil, maaf, aku emosi” 
ucap Prilly pelan. 

“Kita pergi dari sini” ajak Ali menarik tangan Prilly, namun 
Niken langsung mencegah mereka dengan berdiri di depan 
pintu ruangannya sambil menyodorkan gunting ke arah Ali dan 
Prilly. Ali reflek melindungi tubuh Prilly di belakangnya. 

“Niken, mau apa kamu?jangan macem-macem, Niken, taro 
guntingnya” seru Ali panik takut Niken melakukan tindakan 
bodoh lagi seperti dulu. 

“Kalau aku ga bisa milikin kamu, artinya ga ada cewe lain 
juga yang bisa milikin kamu, lebih baik kamu yang mati, biar dia 
juga tau sakitnya jadi aku yang ga bisa milikin kamu” ucap 
Niken dengan nada santai. 

“Ali hati-hati, cewe ini gila” ucap Prilly bersembunyi dibalik 
tubuh Ali. 

“Niken, cukup, kamu ga pernah berubah, masih keras 
kepala dan ga bisa berlapang dada terima kenyataan” ucap Ali 
yang mulai lelah dengan sikap Niken yang kekanakkan. 

"Apa?kamu bilang aku keras kepala?apa salah kalau aku 
cinta mati sama kamu? Kenapa sih Li?kenapa kamu ga pernah 
bisa mencoba untuk cinta sama aku?bahkan disaat wanita itu 
ga ada di samping kamu, kamu ga pernah kasih aku 
kesempatan untuk masuk ke hati kamu? Apa aku kurang 
cantik?aku kurang kaya?atau aku sebegitu menjijikkannya 
untuk kamu cintai?” ucap Niken dengan suara bergetar. 

“Niken, maaf kalau aku udah nyakitin kamu, tapi kamu 
harus tau, yang namanya cinta itu ga bisa dipaksain, dan soal 
perasaan kamu ke aku, terima kasih karena kamu sudah begitu 
mencintai aku, tapi sekali lagi maaf, aku cuma bisa mencintai 
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satu wanita dan itu untuk selamanya” ucap Ali membuat Niken 
mulai menangis. 

“Kamu kejam Li, kamu kejam...” ucapnya terisak. 

“LEBIH BAIK KAMU MATI SEKARANG” seru Niken sambil 
menghunuskan gunting ke arah dada Ali. 

“ALININII......” teriak Prilly ketakutan dan reflek tubuhnya 
melindungi tubuh Ali dengan memeluknya. 

“Arggggghhhhh, lepasinnnn, lepasinnnn gueee, biar gue 
bunuh aja dia, dia sumber penderitaan gueeee, 
lepasinnnnn”teriak Niken mencoba berontak dari tubuh yang 
menahannya dari belakang. 

“Nikennn, sadar Nak, istighfarrr...ini papa sayang” ucap 
Wisnu memeluk Niken dari belakang menahannya agar tidak 
melukai Prilly dan Ali. 

“Engggaaaaaa, papa jahatttttt” teriaknya histeris, semua 
karyawan studio itu ikut membantu menahan tubuh Niken 
yang terus berontak. 

“Prilly...Prillyyyy...“Ali terlihat panik memeluk tubuh Prilly 
yang terkulai lemas di pelukkannya. 
arah Ali dan Prilly. 

“Tobi, Tobi, tolong liat, apa ada luka di badan Prilly, kenapa 
dia pingsan” seru Ali panik. 

Tobi memeriksa punggung dan tubuh bagian belakang 
Prilly. “Ya Tuhan, ada darah bang, Prilly ketusuk” serunya 
panik. 

Kaka 

“Apaaa?Niken masuk rumah sakit jiwa?” Bima terkejut 
setelah mendapatkan kabar bahwa Niken masuk rumah sakit 
jiwa karena kejiwaannya yang terganggu. 

“Niken, ga mungkin............ siaaalllll” Bima melempar 
semua benda yang ada di mejanya. 

“Wulannnnn....Wulannnnn...” teriaknya memanggil Wulan. 
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Tak berapa lama Wulan masuk ke dalam ruang kerja Bima, 
tanpa bicara sepatah katapun, Wulan hanya menatap tajam ke 
arah Bima. 

“Heh, siapa yang suruh lo liat gue kaya gitu?hah? udah 
berani lo sama gue sekarang? Ibu dan anak lo ada di tangan 
gue, kalo lo macem-macem, gue bisa langsung habisin mereka 
sekarang juga” ancam Bima memegangi wajah Wulan dengan 
kedua tangannya. 

“Aku udah ga takut lagi sama kamu Bima, terserah kamu 
mau lakukan apa aja sama aku” ucap Wulan memberanikan 
diri. 

“Oh,, gitu?berarti lo udah ga sayang lagi sama mereka?oke, 
jadi gue ga butuh mereka lagi” ucapnya dengan nada 
menyebalkan. 

"Ya, karena ibu dan anak aku sudah berada di tempat yang 
aman” ucap Wulan lagi. 

“Maksud lo apa?kenapa jadi lo yang lebih tau dari gue?” 
tanya Bima kesal. 

“Karena aku baru saja mengantarkan mereka ke kantor 
polisi untuk mendapatkan perlindungan, dan semua bukti 
otentik kejahatan kamu dan papa kamu juga sudah ada di 
tangan Donnie dan polisi” Bima terkejut setengah mati, 
matanya membelalak seperti akan keluar dari kelopaknya. 

“Brengsekkkkkk, dasar cewe ga bergunaaaaa, harusnya gue 
udah bunuh lo dari kemarin-kemarin” seru Bima sambil 
mencekik leher Wulan. 

"ANGKAT TANGAN DAN JANGAN BERGERAK!!!!!” 
beberapa priaberseragam polisi masuk dengan mengacungkan 
pistol ke arah Bima yang terlihat jelas sedang mencekik Wulan. 
Bima reflek mengangkat tangannya dan pasrah saat polisi- 
polisi tersebut memborgol kedua tangannya ke belakang. 

“Wulan, kamu gapapa?”tanya Donnie yang cemas dengan 
keadaan Wulan, setelah ia berhasil memaksa Wulan untuk 
jujur, Donnie cukup terkejut mendengar kisah hidup Wulan 
setelah diperistri Bima. Dan dengan tulus ia ingin membantu 
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Wulan keluar dari cengkaraman Bima, sekaligus membongkar 
semua kejahatan Bima dan papanya terhadap Mega Steel. 

“Gapapa, cuma sedikit sakit aja bekas tangannya”balas 
Wulan memegangi lehernya yang masih terasa sakit. 

“Thanks ya Wulan, kamu udah mau bantuin kita” ucap 
Donnie tersenyum. Wulan mengangguk pasti membalas 
senyuman Donnie. 

“Makasih juga kamu udah mau nyelamatin mama sama 
anak aku” balas Wulan. 

"Ya, sama-sama, karena aku ga suka ada cowo yang 
bersikap kasar sama cewe, apalagi cewe itu istri dan 
mertuanya sendiri” ucap Donnie meletakkan tangannya di 
lengan Wulan. 

ak kk 

“Ko gitu sih?aku kan mau kuliah dulu, gapapa kan ditunda 
dulu nikahnya, kan udah ga ada yang bisa misahin kita lagi, 
Niken masuk rumah sakit jiwa, Bima dan Burhan dipenjara, 
bang Teo udah bebas dan mau nikah sama Dita minggu depan, 
papa udah sehat, udah kerja lagi, perusahaan kita udah balik 
lagi, film kamu masuk box office Indonesia, dan bentar lagi 
konser perdana kamu bakalan dimulai, sekarang giliran aku 
menyelesaikan kuliah aku, ya, ya, ya, please” rajuk Prilly 
panjang lebar menyatukan tangannya memohon pada Ali yang 
sedang bersandar di tepi tempat tidur appartementnya. 

“Engga, aku tetep mau secepatnya” jawab Ali lembut tapi 
tegas mencoba menarik Prilly ke pelukkannya. 

“Ah kamu ih, 2 tahun lagi aja ya, biar aku konsen dulu 
kuliahnya, ya, ya, Plis” Prilly kembali memohon. 

“Ga mau” jawab Ali cepat. 

“Kenapa sih, kamu ko ngebet banget?” tanya Prilly 
penasaran. 

“Yaaa, gapapa, aku Cuma ga mau kehilangan kamu lagi 
aja” jawabnya memeluk Prilly dari belakang lalu 
menyandarkan dagunya di pundak Prilly dengan manja. 

“Tapi aku mau kuliah dulu” 
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“Kamu tetep bisa kuliah ko setelah kita nikah” 

“Nanti aku jadi ga konsen belajar” 

“Harus bisa, nanti aku yang pantengin” 

“Ga mau, kamu galak kalau lagi jadi guru” 

“Masa?” 

“Iya, aku lebih suka kamu kalau lagi ngamen, tuh kan aku 
jadi kangen kamu waktu jadi pengamen, kangen banget 
rasanya, kita masih bisa punya hubungan normal, tanpa ada 
masalah, tanpa ada gangguan fans fanatik kamu, masih bisa 
bebas ke pasar malam, ngamen dari bis ke bis, sumpah aku 
kangen banget” ucap Prilly pelan. Ali tersenyum manis lalu 
mengecup pundak Prilly mesra. 

“Aku juga kangen liat kamu kuliah lagi” sahut Ali. 

“Makanya, aku mau kuliah nih, nikahnya ditunda aja ya” 
ucap Prilly kembali merayu Ali. 

“Enggaaaa, tahun ini kita nikah” 

“Ahhh, honeyyy, nunggu 2 tahun lagi kan sebentar, pasti 
ga bakal berasa deh” 

Ali memutar tubuh Prilly hingga menghadapnya, menatap 
matanya tajam dengan ekspresi mengeras, Prilly terdiam 
karena terkejut, belum pernah ia melihat sorot mata Ali yang 
seperti itu. Jantungnya berdebar, menunggu apa yang akan 
dilakukan Ali padanya. 

“Aku udah ga bisa nahan selama itu lagi” bisik Ali nyaris 
tak terdengar dan perlahan mendaratkan bibirnya ke bibir 
Prilly yang lembut dan kenyal. Menciumnya penuh penekanan 
sambil menarik tubuh Prilly mendekat ke tubuhnya. Prilly 
membalas ciumannya tak kalah mesra, melumat bibir Ali 
dengan gemas. Ia mulai merasakan perbedaan pada nafas Ali 
yang menyapu wajahnya. Ali menghentikan ciumannya dengan 
perlahan membuat Prilly tak rela. 

“Kenapa?”tanya Prilly. 

Ali meletakkan keningnya di kening Prilly sambil 
memejamkan matanya merasakan gelora yang membakar 
tubuhnya ketika sedang bersama Prilly. 
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“Gapapa, aku cuma ga bisa jauh lagi dari kamu, aku antar 
kamu pulang” ucap Ali. 

“Aku masih mau disini” rajuk Prilly manja. 

“Makanya kita nikah secepatnya” 

“Harus nikah dulu ya baru boleh tinggal sama 
kamu?”tanya Prilly polos. 

“Kalau kita ga nikah, berarti kita kumpul kebo, alias ga 
muhrim” 

“Kalau gitu aku sabar deh, aku mau kuliah dulu baru kita 
nikah, yaaaa..plisss.....” ucap Prilly lagi membuat Ali akhirnya 
mengalah. 

"Oke..kalau memang itu yang terbaik buat kamu" jawab 
Ali. 

"Yeeeeaaayyyy...thanks honeyyy" 

Ali memandangi tubuh Prilly yang terbaring tak sadarkan 
diri di ruang ICCU, kejadian kemarin membuatnya terus merasa 
bersalah karena tak dapat melindungi Prilly. Ia teringat 
percakapan mereka 2 hari sebelumnya. Semua terasa Indah 
dan begitu mudah, hingga hal ini pun terjadi, membuat mereka 


harus mengurungkan cita-cita mereka. 
Kaka 
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CHAPTER 34 


"Ku tak bisa jauh jauh darimu, 
Ku tak bisa jauh jauh darimu" 
Jauh 

By : Slank 


Sebuah gedung yang biasa dijadikan venue untuk acara- 
acara besar di Jakarta itu sudah mulai dipadati penonton yang 
jauh-jauh hari membeli tiket. Konser perdana Ali yang 
merupakan best of the best dari setiap albumnya, menjadi 
event yang paling ditunggu bagi para gadis remaja hingga 
dewasa sebagai hiburan terpenting yang tak mau mereka 
lewatkan. 

Panitia dan event organizer terlihat sibuk mengatur para 
penonton untuk perlahan masuk ke area ruangan yang sudah 
di setting dengan panggung megah berlampu yang terlihat 
mewah dengan kursi penonton yang mengelilingi panggung 
dengan bentuk huruf U. 

Di tempat lain, Ali sedang mempersiapkan dirinya di ruang 
make up bersama Tobi dan juga managementnya, segala 
kostum dan perlengkapan yang akan mendukungnya di konser 
tersebut sudah disiapkan dengan baik. 

Namun ada yang mengganjal di hati Tobi saat melihat Ali 
terduduk tak bersemangat sambil mengutak atik HP nya. 

"Bang, ko mukanya asem banget bang kaya ketek kucing ga 
dibedakin bang, ada apa gerangan bang, cerita aja sama Barbie 
bang, Barbie siap jadi tong sampah" ucap Tobi mengambil 
posisi duduk di sebelah Ali sambil menyandarkan keapalanya di 
pundak Ali. 

Ali menoleh datar ke arahnya membuat Tobi 
membenarkan posisi duduknya. 

"Prilly ga bisa ada ke sini, kondisinya belum 
memungkinkan" ucapnya pelan dengan nada sedih. 
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"Oh, bininya ga dateng, yess, berarti aku bebas dong 
berduaan sama abang" sahut Tobi 

"Tobi, aku lagi serius" 

"Oh, serius ye bang, maaph ye, tetep semangat aja bang, 
yang penting pikirin gimana abang bisa bahagiain fans abang 
yang udah berjuang sampe di sini cuma buat liat abang, kalau 
Prilly ga bisa dateng, tapi kan doanya udah nyampe duluan 
kesini bang, sama aja kan?" Kali ini Ali tersenyum dan menepuk 
pundak Tobi ramah layaknya saudara. 

"Makasih ya Tob" ucapnya lalu bersiap untuk naik ke atas 
panggung. 

Ali sudah menyiapkan diri untuk menyanyikan 12 lagu 
dalam konsernya tersebut. Saat ia hendak memasuki 
panggung, tiba-tiba Tobi berteriak memanggilnya. 
segera mengambil alih HP nya. 

"Halo" 

"Oke, makasih sayang, konser ini aku persembahkan untuk 
kamu" ucapnya pelan. 

"Hei, Jangan nangis, aku ga apa-apa ko, yang penting kamu 
juga bisa sembuh ya, aku mau mulai, sampai ketemu, dah 
sayang" ucapnya mengakhiri telepon lalu memberikan HP nya 
ke Tobi. 

Dua lampu sorot besar sudah diarahkan ke layar dimana Ali 
akan berdiri di tengah katrol yang digerek dari bawah. 

Ali berdiri tegak sambil menundukkan kepalanya, saat 
musik intro dari lagunya dimainkan, perlahan katrol tersebut 
naik hingga akhirnya Ali muncul di atas panggung. 

Suara teriakan riuh ramai terdengar, semua penonton 
histeris, sore itu Ali terlihat sangat mengesankan, 
penampilannya begitu modis dengan kostum yang di design 
oleh perancang ternama langganannya. Serta style rambutnya 
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yang sedikit diberikan aksen jambul, membuatnya terlihat 
semakin tampan. 

Ali bernyanyi sambil berjalan ke arah ujung panggung 
menghampiri para fansnya yang mengacung-ngacungkan 
setangkai mawar ke arahnya. 

Saat ia mengambil salah satu bunga dari mereka, semua 
penonton kembali berteriak histeris. 

"Selamat sore semuanya, terimakasih sudah selalu 
mendukung saya dalam karir, baik dalam suka maupun duka 
yang saya alami, konser ini hanyalah bentuk ucapan betapa 
saya mencintai kalian layaknya seorang keluarga, jika tanpa 
kalian, saya bukanlah apa-apa, mungkin saya tidak bisa lagi 
mengungkapkannya dengan kata-kata, jadi, ijinkan saya 
mengungakapkannya lewat lagu" ucap Ali setelah 
menyelesaikan lagu pertamanya dan melanjutkan dengan lagu 
kedua. 

Ada beberapa lagu yang dibuat dalam versi akustik tanpa 
full band, disaat Ali menunjukkan kemampuannya bermain 
gitar, para penonton kembali dibuat histeris. 

Setelah 10 lagu selesai dinyanyikan Ali dengan mulus, 
panitia memberikannya sebuah kejutan kecil, yang tidak ia 
tahu sebelumnya. 

Sebuah video ucapan maaf dan doa untuknya dari sang 
kekasih Prilly membuatnya harus menahan air matanya. 

"Hai Ali, sekali lagi maaf ya, aku ga bisa dateng di konser 
perdana kamu, kamu udah tau kan alasannya apa, aku harap 
kamu bisa tetep semangat, meskipun aku ga ada di sana...." 
Prilly terdiam sejenak karena airmatanya mulai mengalir. 

"Aku ga bisa bilang apa-apa, sejak aku kenal kamu, dunia 
aku berubah, untuk bisa bersama, kita udah alamin semua 
ujian dan juga perjuangan yang panjang dan menyakitkan, tapi 
seperti yang kamu bilang, terbukti kalau cinta kita teruji dan 
mampu bertahan meskipun dunia sebegitu kuat 
mempermainkan kita. Aku sedih saat ada orang yang 
berpikiran negatif dan berusaha menjatuhkan kamu, dia ga 


276 


Bukan Romeo &? Juliet 


pernah kenal kamu yang sebenarnya, karena kamu itu malaikat 
tanpa sayap yang mungkin nyasar ke bumi. Tapi aku 
beruntung, diijinkan Tuhan untuk bisa jadi bagian hidup kamu, 
sukses terus dan i love you" 

Semua penonton ikut terharu dan akhirnya berteriak 
histeris setelah video Prilly selesai ditayangkan. 

"Hahaha, gadis itu, kalau saya ga pernah ketemu sama dia, 
mungkin saya sekarang ga ada di sini, dia itu .... segalanya buat 
saya, saya sempat kehilangan dia selama 2 tahun tanpa kabar, 
sampai suatu ketika Tuhan mengirimkan dia kembali di saat 
yang tepat, dan saya janji, saya ga akan pernah lepasin dia lagi, 
hufffttthh..seharusnya hari ini jadi hari yang paling 
menentukan buat kami, saya mau melamar dia di hadapan 
kalian semua, ternyata dia tidak bisa datang, karena dia harus 
terbaring di rumah sakit demi menyelamatkan nyawa saya, tapi 
ga apa-apa, nanti saya rencanain lagi caranya" ucap Ali 
tersenyum geli menggigit bibirnya sambil menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal membuat para penonton bertepuk 
tangan mendukungnya. 

"Oke, lagu berikut ini saya persembahkan buat dia yang di 
sana, yang sama-sama sedang berjuang seperti saya" 

"Pernah berpikir tuk pergi, dan terlintas tinggalkan kau 
sendiri. Sampai kapan bertahan seperti ini, dua hati bercampur 
emosi tapi ku tak bisa...jauh..jauh..darimu" 

Ali berjalan menghampiri fansnya sambil bernyanyi, tanpa 
ia sadari, sebuah suara lembut mulai mengikutinya bernyanyi. 

"Dan tak bisa...ja..." 

Ali berhenti bernyanyi saat ia membalikkan tubuhnya dan 
melihat Prilly berjalan ke arahnya sambil bernyanyi dan 
membawa seikat bunga di tangannya. 

"Jauh...jauh...darimu'" 

Para penonton mulai histeris dan bersorak bertepuk 
tangan. Ali tertawa dan sedikit salah tingkah karena tidak tahu 
harus berbuat apa. 
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Musik berhenti, Ali hanya menatap lurus tanpa bicara 
apapun pada Prilly. Semua penonton ikut terdiam menunggu 
apa yang akan dilakukan mereka. 

Prilly berdiri sambil tersenyum lebar, jantungnya serasa 
mau copot, hal nekat yang ia lakukan dengan meninggalkan 
rumah sakit serta harus menembus hujan deras diluar sana, 
tanpa persiapan yang matang, hanya demi menghadiri konser 
perdana Ali, pria yang menjadi semangatnya tetap hidup 

"Haii..." Prilly memecah keheningan. 

"Dulu ada cerita dongeng yang mengisahkan sebuah kisah 
cinta terlarang yang berakhir tragis, meskipun awal kisah kita 
serupa dengan mereka, tapi ... akhir kisah kita tidak akan 
pernah sama dengan mereka, Hei... yang seharusnya minder 
itu aku, karena kamu itu bidadari" ucap Ali ditengah kesunyian 
acara konser tersebut. 

Prilly tertawa sambil menitikkan air mata. 

"Kali ini, aku ga terima pengunduran waktu, Prilly Mahatell 
Adi Subrata, bulan depan kita harus menikah" ucapnya tegas 
sambil tersenyum. 

Semua penonton berteriak histeris sambil berdiri bertepuk 
tangan saat Ali menarik Prilly ke dalam pelukkannya. 

"Hahahahaha" Ali dan Prilly tak dapat menyembunyikan 
kebahagiaannya. 

Dan tak berapa lama, Ali memberikan kode pada pemusik 
untuk kembali memainkan musiknya. 

"Dan tak bisa.....jauh...jauh..darimu... 

Ku tak bisa...jauh..jauh..darimu" 

Ali menyatukan keningnya ke kening Prilly lalu 
menciumnya singkat membuat semua penontonnya kembali 
histeris. 

Kaka 

Prilly terduduk malas di kursi kantin kampusnya, sebuah 
buku tebal diletakkannya di atas meja, sambil menyeruput 
orange juice nya. 
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"Matematika oh matematika, kenapa sih lo harus ada, 
erghhhh" gerutu Prilly memegangi kepalanya. 

"Permisi mbak, saya boleh nyanyi ya?" Seru sebuah suara 
yang mengejutkan Prilly. 

"Jika nanti kusanding dirimu, miliki aku dengan segala 
kelemahanku, dan bila nanti engkau disampingku, jangan 
pernah letih tuk mencintaiku" 

Prilly berdiri dengan ekspresi tak percaya, pria dengan kaos 
oblong putih dan jeans belel serta sepatu kets biasa 
menggunakan kupluk di kepalanya berdiri tersenyum 
menatapnya sambil memegang gitar. 

"Alii?" Gumamnya pelan, masih tak percaya, apakah ini 
nyata, atau hanya khayalannya karena sudah 5 hari ditinggal Ali 
tour keluar kota. 

"Hai..apa kabar?" 

"Kamu udah di Jakarta?ko ga bilang-bilang sih?" Serunya 
memukul-mukul mesra lengan Ali. 

Ali hanya tertawa pasrah. 

"Aku kaya dejavu deh, aku pikir aku cuma mimpi" ucap 
Prilly lagi. 

"Kamu ga mimpi ko" 

"Trus kenapa kamu di sini bukannya kamu harusnya sibuk 
tour?" Tanya Prilly heran. 

"Tour aku udah selesai, dan kemarin jadi tour terakhir aku 
seumur hidup" ucap Ali membuat Prilly mengerutkan 
keningnya tak mengerti. 

"Maksud kamu apa?" 

Ali menurunkan gitarnya dan menarik lengan Prilly 
menghadapnya. 

"Aku udah mutusin untuk mundur dari dunia keartisan" 
ucap Ali perlahan dengan nada tegas. 

Prilly terkejut bukan main, matanya membelalak, kedua 
tangannya menutupi mulutnya. 

"Aku memilih mengurus perusahaanku dan juga fokus ke 
kamu, biar kita bisa ngamen bareng lagi" ucapnya lagi. 
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Prilly berlari ke arahnya dan memeluknya erat, entah 
perasaan sedih atau bahagia yang ia rasakan, semuanya 
bercampur aduk jadi satu. 

"Apa semuanya gara-gara aku?" Tanya Prilly masih dalam 
posisi memeluk Ali. 

"Ya, aku ga mau kehilangan waktu bersama kamu, dan 
jangan pernah merasa bersalah, karena aku melakukannya 
dengan senang hati" ucap Ali meyakinkannya, Prilly 
mengeratkan pelukkannya. 

Kaka 

"Saya terima nikahnya Prilly Mahatell binti Adi Subrata 
dengan mas kawin dan seperangkat alat sholat dibayar tunai" 
ucap Ali lancar dengan satu nafas. 

"Sah?" 

"SAHHHH" 

"ALHAMDULILAHHHH" 

Ali mencium kening Prilly dengan lembut dan penuh kasih, 
disambut dengan Prilly yang mencium tangan Ali sebagai imam 
dalam hidupnya mulai saat ini. 

Suasana penuh haru dan juga khusyuk yang terlihat di pagi 
itu, Mama Ali dan juga kedua orang tua Prilly berdiri menerima 
jabatan tangan sebagai restu dan doa dari para undangan yang 
hadir. 

Saat Ali dan Prilly keluar dari mesjid tempat mereka 
melangsungkan akad, alangkah terkejutnya mereka saat 
melihat para fans Ali berdiri diluar dengan bunga ucapan 
berbahagia, sebagian dari mereka menangis, keputusan Ali 
hengkang dari panggung hiburan membuat mereka merasa 
kehilangan. 

"Bang Aliii....jangan lupain kita ya..bagaimanapun, abang 
udah kaya keluarga bagi kita" seru mereka membuat Ali dan 
Prilly terharu. 

Ali berjalan ke arah mereka dan langsung merangkul 
mereka, Prilly menangis melihat betapa besar rasa sayang 
mereka pada Ali. 
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"Saya sayang kalian dan ga akan pernah lupa sama kalian, 
terima kasih buat semua doa dan dukungan kalian, maaf saya 
belum bisa bales apa-apa" ucap Ali menitikkan air matanya. 

Ali dan Prilly melambaikan tangannya dari dalam mobil 
setelah berpamitan kepada kedua orang tua mereka dan juga 
para fans Ali. Senyum kebahagiaan terpancar jelas di wajah 
keduanya. 

Tak ada kisah cinta yang selalu berjalan mulus tanpa 
masalah sekecil apapun. Tetapi cinta tulus akan membuatnya 
mampu melewati cobaan seberat apapun. 


END 
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Tentang Penulis 


Hanya Ibu rumah tangga yang kerja di kantoran dengan 
hobby menulis fiksi. 
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Siti Mur Atika 
Penulis : Siti Nur Atika 
Halaman :183 
ISBN : 978-602-6768-13-1 
Sinopsis 


Namaku Gwen Stacy, mahasiswi biasa yang 
berkuliah dengan bermodalkan beasiswa di 
Universitas Collins, Denali, Alaska. Apakah kalian 
percaya tentang makhluk mitos yaitu werewolf? Pasti 
tidak kan? Ya sama sepertiku, aku tak percaya. Tapi 
ternyata makhluk itu nyata! Dan aku adalah Mate dari 
seorang werewolf tersebut. Seorang Alpha lagi. Tetapi 
yang aku tidak percaya, bagaimana jadinya kalau aku 
jadi Mate untuk dua Alpha yang saling bermusuhan? 
Tidak percaya kan? Ya, aku Juga bingung mengapa. 


“AM I ALPHAS MATE ? 
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Angel With A Shotgun 


Penulis : Diah Putri 
Halaman : 262 

ISBN : 978-602-6768-06-3 
Sinopsis 


| saw an angel oh..thot I'm sure. 


Buku ini menyampaikan kisah mengesankan dan 
menggetarkan mengenai sebuah perjuangan. Bukan 
sekedar mengenai cinta, tetapi juga mengenai 
kehidupan ganda yang harus dijalani oleh seorang 
prajurit pembela negara, Tak banyak yang tau tentang 
mereka, bagaimana kisah cintanya atau bahkan 
perjuangannya. 
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